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PRAKATA

Atavisme Volume 17, Nomor 2, Edisi Desember 2014 menyajikan sepuluh artikel hasil
penelitian dengan sasaran sastra Indonesia, sastra daerah, dan sastra Arab. Sugiarti da-
lam artikelnya yang berjudul “Estetika pada Novel Geni Jora Karya Abidah El Khaliqy
membahas novel Geni Jora dengan pendekatan estetika. Novel Geni Jora memanfaatkan
bahasa melalui pilihan kata atau diksi yang mampu mewakili suasana tertentu sehingga
menjadi energi untuk mengungkapkan berbagai peristiwa. Bentuk estetika yang digu-
nakan adalah estetika pertentangan yang tampak dalam pematahan sebagian oposisi bi-
ner yang terjadi di masyarakat sebagai upaya mengkonstruksi persoalan-persoalan pe-
rempuan. Diah Ariani Arimbi dalam artikel “Finding Feminist Literary Reading: Portray-
als of Women in the 1920s Indonesian Literary Writings” menyajikan hasil penelitian-
nya terhadap potret perempuan dalam sastra Indonesia tahun 1920 dengan pendekat-
an kritik sastra feminis. Penelitian ini menemukan bahwa perempuan dalam sastra In-
donesia tahun 1920-an menunjukkan sikap yang tidak pasif. Meskipun masih terbe-
lenggu oleh budaya patriarkat, mereka berusaha memutus rantai belenggu patriarkat
itu melalui kebebasan dan otonomi personalnya. Artikel Fitria yang berjudul “Perspektif
Gender dalam Novel Kapak Karya Dewi Linggasari” membahas persoalan ketidakadilan
dan kesetaraan gender dalam novel berlatar budaya Papua. Novel Kapak menunjukkan
dua sisi gambaran tentang perempuan. Satu sisi, perempuan mengalami ketidakadilan
gender melalui subordinasi dan kekerasan. Di sisi lain, perempuan dapat memperoleh
kesetaraan dengan adanya aturan adat yang melindungi perempuan dan pendidikan
yang baik.

Dwi Susanto dalam artikelnya yang berjudul “Penolakan terhadap Tradisi Barat da-
lam Raden Adjeng Moeria Karya Njoo Cheong Seng” mengemukakan hasil penelitiannya
terhadap karya sastra Melayu Tionghoa. Penelitian ini mengemukakan bahwa novel
Raden Adjeng Moeria merupakan salah satu wujud penolakan kaum peranakan Tiong-
hoa diaspora terhadap tradisi barat dalam upaya mempertahankan tradisi leluhur.

M. Shoim Anwar dalam artikelnya yang berjudul “Lingkar Struktur Novel Tarian
Setan” mengemukakan hasil penelitiannya terhadap novel terjemahan karya Saddam
Hussein dalam bahasa Arab berjudul Akhreej Minha Ya Mal'um ‘Tarian Setan’. Novel ini
menggambarkan kehancuran sendi-sendi kehidupan karena ambisi politik dan kekua-
saan yang tidak beretika. Eva Farhah, Siti Muslifah, dan Risqa Ahmadi mengemukakan
hasil penelitian dengan sasaran sastra Arab dalam artikelnya yang berjudul “Pemikiran
Kritis Ibnu Chazm al-Andalusy tentang Konsep Cinta dalam Teks Thauqul-Chamamah
Fil-lifah wal-Ullaf". Pemikiran kritis Ibnu Chazm tentang cinta menggambarkan kondisi
sosial menyangkut hubungan laki-laki dan perempuan yang dipandang telah melam-
paui batas sehingga ia berusaha mengemukakan konsep cinta yang sesuai dengan sya-
riat agama.

Dalam artikelnya yang berjudul “Rara Mendut dari Sastra Lisan ke Sastra Tulis:
Potret Perlawanan terhadap Kekuasaan”, Trisna Satya Kumala Dewi mengemukakan
hasil penelitiannya terhadap teks Rara Mendut dalam versi lisan dan tulisan. Baik dalam

versi lisan maupun tulisan, cerita Rara Mendut menggambarkan perlawanan masyara-
kat kecil terhadap kekuasaan.



Akhmad Taufik dan Sukatman dalam artikel “Ludruk Wetanan: Strategi Adaptasi
Menghadapi Kompetisi Industri Pasar Hiburan” mengemukakan hasil penelitiannya}
tentang strategi penggiat ludruk di daerah Lumajang dan Jember dalam menghadapi
persaingan di tengah industri hiburan. Untuk bertahan hidup, grup ludruk mengguna-
kan strategi adaptasi dan kolaborasi dengan seni-seni lain yang banyak peminatnya.

Nining Nur Alaini dalam artikel berjudul “Struktur Naratif Cerita Rakyat Sumbawa
Barat” membahas cerita rakyat Sumbawa Barat berdasarkan struktur naratif yang dike-
mukakan oleh Vladimir Propp. Cerita rakyat Sumbawa terdiri atas empat belas fungsi
pelaku. Keempatbelas fungsi pelaku itu didistribusikan ke dalam lima lingkungan tin-
dakan dalam empat pergerakan cerita.

Nurweni Saptawuryandari dalam artikel “Cerita Pendek Anak dalam Majalah Bobo
Tahun 1980-an sebagai Bacaan Pendidikan Karakter” mengemukakan hasil penelitian
terhadap sastra anak dalam majalah anak-anak, Bobo. Secara tersurat, sastra anak

dalam majalah Bobo mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang berguna untuk
membangun manusia berbudaya luhur dan bijaksana.

Redaksi
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Kata-kata kunci bersumber dari artikel. Abstrak ini boleh diperbanyak tanpa izin.

DDC899.221.319.3

Sugiarti (FKIP Universitas Muhammadiyah
Malang)

Estetika pada Novel Geni Jora Karya Abidah
El Khalieqy

Atavisme, Vol. 17, No. 2, Edisi Desember
2014, hlm. 134—147

Penelitian ini bertujuan mengungkap dan
mendeskripsikan estetika dalam novel Geni
Jora karya Abidah El Khalieqy dengan pen-
dekatan estetika. Estetika berperan penting
bagi pengarang dalam proses kreatif pencip-
taan karya sastra. Sumber data penelitian ini
adalah novel Geni Jora karya Abidah El
Khalieqy yang diterbitkan penerbit Qanita
Bandung tahun 2009. Penelitian ini menun-
jukkan bahwa pemanfaatan bahasa sebagai
energi untuk mengungkapkan peristiwa da-
lam novel Geni Jora karya Abidah El Khalieqy
tampak melalui pilihan kata (diksi) yang
mampu mewakili suasana tertentu sehingga
menjadikan peristiwa tersebut menyatu dan
memberikan pemaknaan estetik yang cukup
kuat. Adapun bentuk estetika posmodern
yang digunakan dalam novel Geni Jora karya
Abidah El Khalieqy berupa estetika perten-
tangan karena di dalamnya mengungkapkan
bagaimana sesungguhnya persoalan-perso-
alan perempuan dikonstruksi secara sosial,
dibentuk dan disimplikasi dalam cerita de-
ngan mematahkan sebagian oposisi biner
yang selama ini terjadi dalam masyararakat.
Estetika posmodern yang diungkapkan me-
lalui tokoh utama membuat novel ini memi-
liki kekuatan tersendiri untuk menyampai-
kan sisi lain kehidupan perempuan.

Sastra Feminis
Atavisme, Vol. 17, No. 2, Edisi Desember
2014, him. 148—162

Sastra Indonesia modern dapat dikatakan la-
hir sekitar tahun1920-an dengan publikasi
karya sastra Indonesia modern oleh Balai
Pustaka. Di antara karya yang diterbitkan
oleh Balai Pustaka pada tahun 1920-an, ter-
dapat karya yang paling populer seperti Sitti
Nurbaya (1922), Azab dan Sengsara (1927),
dan Salah Asuhan (1928) yang mewakili sua-
ra produksi sastra tahun 1920-an. Makalah
ini bertujuan untuk melihat potret perem-
puan dalam tiga karya yang ditulis oleh pe-
nulis laki-laki dengan menggunakan pende-
katan kritik sastra feminis. Melalui teknik
pembacaan yang mendalam (close reading
technique), penelitian ini menggunakan kri-
tik sastra feminis untuk menelaah potret pe-
rempuan dalam tiga karya tersebut. Temuan
dalam tulisan ini menunjukkan bahwa di sa-
tu sisi perempuan masih terbelenggu oleh
patriarkat, tetapi di sisi lain perempuan bu-
kanlah korban patriarkat yang pasif: perem-
puan tetap berupaya untuk keluar dari be-
lenggu ini dan memutus rantai penindasan
patriarkat melalui kebebasan dan otonomi
personal.

DDC899.221395

Diah Ariani Arimbi (Fakultas [lmu Budaya,
Universitas Airlangga)

Potret Perempuan dalam Sastra Indonesia
Tahun 1920-an: Sebuah Pembacaan Kritik

DDC899.221395

Fitria (Kantor Bahasa Provinsi Jambi)
Perspektif Gender dalam Novel Kapak Karya
Dewi Linggarsari

Atavisme, Vol. 17, No. 2, Edisi Desember
2014, hlm. 164—176

Tulisan ini mengkaji perspektif gender yang
terdapat dalam novel Kapak (2005) karya
Dewi Linggarsari dengan menggunakan kri-
tik sastra feminis. Perspektif gender yang di-
temukan adalah adanya ketidakadilan dan
kesetaraaan gender yang dialami tokoh



wanita Mika, Yemnen, dan dokter Astrid. Ke-
tidakadilan gender terlihat saat wanita di-
anggap sebagai makhluk yang lemah, yang
menyebabkan terjadinya subordinasi dan
kekerasan, Sementara itu, kesetaraan gender
terlihat dari adanya persamaan hak bagi
kaum wanita dengan adanya aturan adat
yang melindungi wanita dan pendidikan bagi
wanita. Wanita bukanlah makhluk lemah
yang hanya dijadikan korban kekerasan laki-
laki, melainkan makhluk yang kuat dan pem-
berani serta mampu membantu memper-

baiki nasib kaum wanita yang menjadi kor-
ban kekerasan Suaminya,

DDC899.29107

Dwi Susanto (Fakultas Sastra dan Seni Rupa,
Universitas Sebelas Maret)

Penolakan terhadap Tradisi Barat dalam
Raden Adjeng Mo

eria Karya Njoo Cheong
Seng

Atavisme, Vo, 17, No. 2, Edisi Desember
2014, him. 178—190

Karya Njoo Cheon
Moeria (1934) me
hadap penolakan
Moeria diasumsi

g Seng, Raden Adjeng
mberikan Pandangan ter-
tradisi Barat. Raden Adjeng

kan sebagai bentyk tang-
gapan Njoo Cheong Seng terhadap situag; so-

sial dari kelompok sosial tertentu. Penelitiap
ini bertujuan untuk (1) mengidentifikag;
pandangan dunia dan kelompok sos;g) Vang
diwakili oleh Njoo Cheong Seng dan @)
mengeksplorasi  hasil tanggapan Njoo
Cheong Seng terhadap situasi sosig) yang
berkembang pada era itu, Pendekatan pene-
litian ini adalah sosiologi sastra, Hasil yang
dicapai adalah bahwa (1) Njoo Cheong Seng
mewakili kelompok sosial diaspora perangk-
an Tionghoa dan mendasarkan Pandangan
dunianya pada nilai dan tradisi leluhur 7))
Raden Adjeng Moeria merupakan salah saty
wujud perlawanan kultural terhadap perso-
alan modernisasi dan liberalisme di ka.
langan masyarakat itu. Perlawanan kultura]
itu merupakan satu cara dalam memperta-
hankan identitas yang didasarkan atas nilaj
dan tradisi kebudayaannya agar tidak terje-
bak pada identitas yang ditawarkan dunia
Barat.

vi

DDC899.221307

M. Shoim Anwar (Universitas PGRI Adhi-
buana) —

Lingkar Struktur Novel Tarian Setan
Atavisme, Vol. 17, No. 2, Edisi Desember
2014, hlm. 192—204

Penelitian ini bertujuan mendes@psnkan
muatan politis dan ideologis dalam judul, te-
ma dan alur, tokoh, serta amanat novel 'I‘arl-.
an Setan karya Sadam Hussein denga'n teort
hermeneutik Sumber data penelitian {m
adalah novel berjudul Tarian Setan (ter']e-
mahan dari novel Akhreej Minha Ya Mal uﬁ
karya Sadam Hussein) yang diterbitkan 'O!GH
penerbit Jalasutra tahun 2006. Penellt:lael
menghasilkan temuan bahwa judul nzvri
karya Saddam Hussein, Tarian Setan, ae-
perspektif hermeneutik, mengarah padap
rilaku tokoh antagonis yang harus dllawa;lll_l
dan dijauhi. Kekuasaan manusia tidak abadi.
Kekuasan yang diperoleh dengan cara culas.
akhirnya akan menyengsarakan, balk_bagf
penguasa maupun pihak-pihak yang dikua
sai. Dari sisi kekuasaan dan ideologinya, para
tokoh akan berada dalam dua lingkara‘?%
yaitu lingkaran positif dan lingkaran-negaﬂ-
sebagai pengemban amanat teks. Ketika am
bisi politik dan kekuasaan tidak lagi meme-
8ang etika, di mana pun dan kapan pun, akan
menghancurkan sendi-sendi kehidupan da-
lam masyarakat.

R

DDcC 801.959, 13

Eva Farhah, gy Muslifah, dan Rizqa Ahmadi
s

(Fakultas g, a dan Seni Rupa, Universitas
Sebelas Maret)

tPee:tgldran Kritis 1bny Chazm Al-Andalusy
Chamn‘g Konsep Cinta dalam Teks Thauqul-
Atavisc:r::a " llfah Wal-ungs

4, him, 286\2'1:‘0- 2, Edisi Desember

Penelitian ini
turalisme l:l ert?limanfaaﬂ(an teori struk-
unsur jngy, u mengungkapkan
r
lam S) berdasarkan
Sosial (sosig] 1. 1
u » latar
€ yang diguhtural). da belakang

N penyj; -
dalah Isnya, Me



penelitian terkait konsep cinta (Al-chubbun-
nazhary) yang berupa pemikiran kritis Ibnu
Chazm Al-Andalusy adalah konsep cinta
yang sesuai syariat. Dengan Kkata lain, konsep
cinta, penyebab orang jatuh cinta, perilaku
atau ekspresi orang yang jatuh cinta, menja-
ga kesucian cinta, pertemuan dan perpi-
sahan, kesemuanya berdasarkan syariat.

DDC899.221

Trisna Kumala Satya Dewi (Fakultas [lmu
Budaya, Universitas Airlangga)

Rara Mendut dari Sastra Lisan ke Sastra Tu-
lis: Potret Perlawanan terhadap Kekuasaan
Atavisme, Vol. 17, No. 2, Edisi Desember
2014, hlm. 218—231

Tulisan ini bertujuan membahas dan men-
deskripsikan teks Rara Mendut dari sastra
lisan ke sastra tulis dan Rara Mendut sebagai
potret perlawanan terhadap kekuasaan de-
ngan teori resepsi intertekstual dan teori ke-
kuasaan. Sumber data tulisan ini adalah ce-
rita lisan Rara Mendut, serat Pranacitra-Rara
Mendut, dan novel trilogi Rara Mendut
Genduk Duku, dan Lusi Lindri karya Y.B.
Mangunwijaya. Penelitian ini menghasilkan
temuan bahwa Rara Mendut yang bertema-
kan percintaan, pemerintahan, dan kekuasa-
an merupakan teks yang digemari oleh ma-
syarakat; temuan tersebut dibuktikan oleh
adanya sambutan dalam berbagai bentuk.
Penciptaan novel trilogi Rara Mendut Karya
Y.B. Mangunwijaya diilhami oleh cerita Rara
Mendut dalam sastra lisan dan sastra tulis.
Berdasarkan struktur ceritanya, dapat dika-
takan bahwa terdapat hubungan interteks-
tualitas antara serat Pranacitra Rara Mendut
dan trilogi novel Rara Mendut, Genduk Duku,
dan Lusi Lindri. Baik dalam sastra lisan mau-
pun sastra tulis, Rara mendut menggambar-
kan perlawanan rakyat kecil terhadap keku-
asaan.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
strategi adaptasi ludruk wetanan dalam
menghadapi kompetisi pasar hiburan. De-
ngan metode deskriptif-kualititaf, penelitian
menggali, mengungkap, dan mendeskripsi-
kan fenomena ludruk wetanan dalam meng-
hadapi kompetisi industri pasar huburan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di-
temukan beberapa strategi adaptasi yang di-
lakukan ludruk wetanan dalam menghadapi
industri pasar hiburan itu, antara lain stra-
tegi memasuki pasar multimedia, adaptif de-
ngan permintaan pelanggan (penanggap),
memasukkan seni hiburan lain misalnya
dangdut, campursari, dan adegan roman-ro-
manan. Dengan strategi sepert itu, diharap-
kan ludruk wetanan dapat bertahan di te-
ngah derasnya kompetisi industri pasar hi-
buran saat ini.

DDC729.027

Akhmad Taufiq dan Sukatman (FKIP Univer-
sitas Jember)

Ludruk Wetanan: Strategi Adaptasi meng-
hadapi Kompetisi Industri Pasar Hiburan
Atavisme, Vol. 17, No. 2, Edisi Desember
2014, him. 232—239

DDC 398.959 86

Nining Nur Alaini (Kantor Bahasa Provinsi
Nusa Tenggara Barat)

Struktur Naratif Cerita Rakyat Sumbawa
Barat

Atavisme, Vol. 17, No. 2, Edisi Desember
2014, hlm. 240—253

Kehidupan sastra lisan akan selalu berubah

sesuai dengan dinamika komunitas pemilik-

nya. Ada beberapa sastra lisan di Indonesia,

yang telah hilang karena belum didokumen-

tasikan, sedangkan sastra lisan adalah ke-

kayaan budaya Indonesia yang kaya akan
khazanah kearifan lokal dan merupakan kre-

ativitas yang luar biasa dari komunitas pe-
miliknya. Perubahan dan hilangnya sastra li-
san berarti punahnya kearifan lokal dan kha-
zanah budaya yang terkandung di dalamnya.
Salah satu bentuk sastra lisan Nusantara
yang masih hidup hingga saat ini adalah ceri-
ta rakyat Sumbawa Barat. Cerita rakyat yang
berhasil didokumentasikan dikaji struktur
naratifnya berdasarkan pada struktur naratif
yang dikemukakan oleh Vladimir Propp. Pe-
nelitian ini akan mendokumentasikan sastra
lisan dari Sumbawa Barat yang berwujud
cerita rakyat. Dari hasil kajian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa cerita
rakyat Sumbawa Barat memiliki empat belas
fungsi pelaku. Keempat belas fungsi pelaku

vii



tersebut dapat didistribusikan ke dalam lima
lingkungan tindakan,

DDC899.221 307

Nurweni Saptawuryandari (Badan Pengem-
bangan dan Pembinaan Bahasa)

Cerita Pendek Anak dalam Majalah Bobo Ta-

hun 1980-ap sebagai Bacaan Pendidikan Ka-
rakter,

Atavisme, Vol. 17, N

0. 2, Edisi Desember
2014, him. 254—263

Tulisan inj bertujuan mendeskripsikan nilaj-

nilai karakter bangsa yang terdapat dalam
cerita pendek anak-anak dj majalah Bobo.
Sebagaj majalah anak-anak, Bobo dalam
setiap terbitannya selalu memuat cerita

viii

pendek anak-anak yang mengandung unsur
dulce et utile. Data penelitian ini adalah dua
puluh empat cerita pendek anak-anak dagléelf;l
majalah Bobo terbitan Gramedia tahun 1 mdl:
Pengumpulan data dilakukan dengan; la
pustaka. Metode yang digunakan a alis-
deskriptif kualitatif yang memapal‘k.an tu L
an berdasarkan isi karya sastra. Hasil Pe";ek
tian menunjukkan bahwa cerita pen .
anak-anak yang ada di majalah Bobo mng
ngandung nilai-nilai karakter bangsa y;u-
berkaitan dengan pendidikan moral dan o
di pekerti. Cerita yang ditulis orang dew:an
itu menggambarkan masalah kehidupan ng
mengandung nilai karakter jujur, téﬂgg“as
Jawab, religius, mandiri, disiplin, kerja keras,
dan cinta lingkungan.
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Sugiarti (Faculty of Education, Muhammadi-
yah University of Malang)

Aesthetic of Abidah El Khalieqy’s Novel Geni
Jora

Atavisme, Vol. 17, No. 2, December Edition,
2014, pp. 134—147

The main purpose of this study is to expli-
cate the aesthetics portrayed in Geni Jora
novel by Abidah El Khalieqy, published by
Qanita Bandung in 2009. Regarding the aes-
thethic approach, the author believes that
this novel has presented salient contribu-
tion to produce more creative literary
works. Comprehensive dictions are careful-
ly selected and tightened with strong aes-
thetic sense in representing particular mo-
ments from this novel in order to demon-
strate the power of language as a strong en-
ergy in expressing any incident. Aesthethic
conflicts, as a part of postmodern aesthetics,
mostly appear in any scene of this novel as
Abidah El Khalieqy tried to explore the most
common problems women face againts re-
strictions of binary opposition in society.
Postmodern aesthethics is definitely charac-
terized by the main character that makes
this novel has its power to convey the other
sides of a woman’s life.

Balai Pustaka. Amongst the works publish-
ed by Balai Pustaka in the 1920s, there are
most popular works namely Sitti Nurbaya
(1922), Azab dan Sengsara(1927) and Salah
Asuhan (1928) representing the tone of
1920s literary productions. This paper aims
to look at images of women in those three
works written by male authors, using femi-
nist literary criticism. By means of close
reading technique, the study uses feminist
literary criticism to examine and (re)exam-
ine the images of women portrayed in those
three works. The finding shows that on one
hand some women are still trapped with
the shackle of patriarchy, but on the other
hand some women are not simply passive
victims of patriarchy: these women still at-
tempt to escape from the patriarchal chain
and cut out the patriarchal oppression.

DDC899.221395

Diah Ariani Arimbi (Faculty of Humanities,
Airlangga University)

Finding Feminist Literary Reading: Portray-
als of Women in the 1920s Indonesian Lit-
erary Writings

Atavisme, Vol. 17, No. 2, December Edition,
2014, pp. 148—162

Modern Indonesian literature can be said to
be born around 1920s with the publication
of modern Indonesian literary works by

DDC899.221395

Fitria (Language Office of Jambi)

Gender Perspective in Dewi Linggarsari's
Kapak

Atavisme, Vol. 17, No. 2, December Edition,
2014, pp. 164—176

This research aims to analyze the gender
perspective in Kapak, written by Dewi
Linggarsari, by using feminist literary critic-
ism.The gender perspective found in this
novel is about the existence of both gender
inequality and equality experienced by the
female characters, i.e. Mika, Yemnen, and dr.
Astrid. The gender inequality is obvious
when women are considered as weak hu-
man beings; it causes subordination and
violence. Meanwhile, gender equality can be
found in women'’s struggle against the op-
pression through custom rules and educa-
tion. By having good education, women can
fight against gender inequality in their envi-
ronment. This proves that women are not
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weak human beings who always become
the subjects of men’s violence. They can
even give contributions and benefits to their
surroundings or help other women who are

being the victims of their husbands’ vio-
lence.

DDC899.29107

Dwi Susanto (Faculty of Letters and Arts,
Sebelas Maret University)

Resistance to Western Tradition in Njoo
Cheong Seng’s Raden Adjeng Moeria

Atavisme, Vol. 17, No. 2, December Edition,
2014, pp. 178—190

Raden Adjeng Moeriq (1934) by Njoo
Cheong Seng offers the refusal of Western
tradition. Raden Adjeng Moeria is assumed
as Njoo Cheong Seng response towards so-
cial situation of his socia] group. The aims of
this research are (1) to identify the world
view and socja] group which is represented

by Njoo Cheong Seng and (2) to explore the
result of Njoo Cheon

social situation j

egy to defend his identity because he did
not want to be trapped in the Western tra-
dition and identity

DDC899.221307

M. Shoim Anwar (University of PGRI
Adhibuana)

Circular Structure of Tarian Setan Nove]
Atavisme, Vol. 17, No. 2, December Edition,
2014, pp. 192—204

The title of Saddam Hussein’s novel, Tarian
Setan, from hermeneutic perspective, leads
to the behavior of the antagonist that must
be resisted and shunned. Human power is
not eternal. Power obtained from .deceltful
means will ultimately be devastating, both
for the rulers and the ruled parties. In terms

of power and ideology, the leaders will be in
the two circles, the circle of positive and ne-
gative circle as mandate text When polqual
ambition and power no longer hold ethics,
wherever and whenever, it will destroy the
foundations of life in society.

DDC801.959.13 .
Eva Farhah, Siti Muslifah, dan Rizqa Ahmadi
(Faculty of Letters and Arts, Sebelas Maret
University)

Critical Thought of Ibn Chazm Al-Andalusy
about the Concept of Love in the Text of
Thouqul-Chamamah fil-lifah wal-Ullaf

Atavisme, Vol. 17, No. 2, December Edition,
2014, pp.206—216

The research adopts the genetic structural-
ism theory with its emphasis on literary text
(intrinsic analysis), socio cultural back-
ground (historic social reality observan'on_),
and the writer. The method is the dialectic
method, mutual relations between struc-
tures of a literary work (the intrinsic fea-
tures of “Thauqul-Chamamah fil-lifah wal-
Ullaf"), historic materialism (socio cultural
background of Andalusya at the time the
Work was written), and the writer of
“Thauqul-Chamémah fil-lifah wal-Ullaf". The
conclusion of the research is that according
lt(c: Ibnu Chagp, Al-Andalusy, the concept of
o: zygj.z:cg"bblm-nazhary) must be based
ove thea - In another word, the theory of
s, 2Use of Jove, expressing love,
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and the others. The novels Rara Mendut,
Genduk Duku, and Lusi Lindri written by Y.B.
Mangunwijaya have gained inspirations,
either from oral or written literature
(Pranacitra-Rara Mendut tale). Based on the
structure of its tale, it could be said that
there is an intertextual relation between
Pranacita Rara Mendut tale and the trilogy
of Rara Mendut, Genduk Duku, and Lusi
Lindri novels. The existence of Y.B
Mangunwijaya’s novel trilogy has a position
essential enough as the proof of cultural re-
lation or continuation, namely between an-
cient culture (Pranacitra tale) and present
culture (Rara Mendut, Genduk Duku, and
Lusi Lindri trilogy), that can be enjoyed by
present generations.

DDC729.027

Akhmad Taufiq dan Sukatman (Faculty of
Education, Jember University)

Ludruk Wetanan: The Adaptation Strategy
in Facing the Competition of Entertainment
Market Industry

Atavisme, Vol. 17, No. 2, December Edition,
2014,pp.232—239

This research aims to describe the adapta-
tion strategy of the ludruk wetanan in facing
the competition of entertainment market
With descriptive-qualitative method, the re-
search examines, exposes, and describes the
phenomenon of ludruk wetanan in facing
the competition of entertainment market
industry. The result of this research shows
that there are some adaptation strategies
applied by the group of ludruk wetanan in
facing the competition in entertainment
market industry, such as multimedia adap-
tation strategy, being more adaptive in cus-
tomer service, entering other entertainment
shows (such as dangdut, campursari, and
loving art). By those strategies, hopefully,
ludruk wetanan is able to survive in the
middle of intense competition of entertain-
ment market industry in this era.

Folktales
Atavisme, Vol. 17, No. 2, December Edition,
2014, pp. 240—253

Oral literatures will always change ac-
cording to the dynamic of their community.
Some oral literary works in Indonesia are
extinct already due to not yet documented.
Oral literature is, actually, a cultural trea-
sure of Indonesia able to show the rich va-
riety of cultures and values, and the incredi-
ble creativity of the their community.
Change and the loss of a variety of oral liter-
atures mean the extinction or change of
property contained in them. One form of In-
donesian oral literatures still enjoyed today
is folklores of West Sumbawa. Therefore,
this study aims to document the oral liter-
ature of West Sumbawa in the form of folk-
lores. Furthermore, the folklores collected
will be analyzed by using Vladimir Propp’s
theory of narrative structure. The resuit
shows that the folklores of West Sumbawa
have fourteen actor functions. The fourteen
functions can be distributed into five envi-
ronmental actions.

DDC 398.959 86
Nining Nur Alaini (Language Office of West
Nusa Tenggara)
Narrative Structure of West Sumbawa

DDC899.221 307

Nurweni Saptawuryandari (National Agen-
cy of Language Development and Cultiva-
tion)

Children’s Short Stories in Bobo Magazine in
the 80’s as a Mean of Educating Character
Atavisme, Vol. 17, No. 2, December Edition,
2014, pp. 254—263

This article aims to describe the national
character values in childreen short stories
in Bobo magazine. As a childreen magazine,
Bobo always publishes childreen short sto-
ries in every issue. Data of this reseach is
twenty four childreen short stories in Bobo
magazine published by Gramedia in 1983's.
The data was colected through librarian
study. The method used is the descriptive-
qualitative one which explains the writings
based on the content. The result shows that
children short stories in Bobo magazine
contain national character values. Those
values contain moral teaching. The short
stories were written by adults. They de-
scribe lives, responsibility, religion, self
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service, discipline, hard working and love of
environment.
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ESTETIKA PADA NOVEL GENI JORA KARYA ABIDAH EL KHALIEQY
Aesthethic of Abidah El Khalieqy’s Novel Geni Jora

Sugiarti

Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas Muhammadiyah Malang
Pos-el: atika_umm@yahoo.co.id

(Makalah Diterima Tanggal 9 September 2014—Disetujui Tanggal 29 Oktober 2014)

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengungkap dan mendeskripsikan estetika dalam novel Geni
Jora karya Abidah El Khalieqy dengan pendekatan estetika. Estetika berperan penting bagi penga-
rang dalam proses kreatif penciptaan karya sastra. Sumber data penelitian ini adalah novel Geni
Jora karya Abidah El Khalieqy yang diterbitkan penerbit Qanita Bandung tahun 2009. Penelitian
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan bahasa sebagai energi untuk mengungkapkan peristiwa da-
lam novel Geni Jora karya Abidah El Khalieqy tampak melalui pilihan kata (diksi) yang mampu
mewakili suasana tertentu sehingga menjadikan peristiwa tersebut menyatu dan memberikan pe-
maknaan estetik yang cukup kuat Adapun bentuk estetika posmodern yang digunakan dalam no-
vel Geni Jora karya Abidah El Khalieqy berupa estetika pertentangan karena di dalamnya meng-
ungkapkan bagaimana sesungguhnya persoalan-persoalan perempuan dikonstruksi secara sosial,
dibentuk dan disimplikasi dalam cerita dengan mematahkan sebagian oposisi biner yang selama
ini terjadi dalam masyararakat. Estetika posmodern yang diungkapkan melalui tokoh utama
membuat novel ini memiliki kekuatan tersendiri untuk menyampaikan sisi lain kehidupan perem-
puan.

Kata-Kata Kunci: estetika, energi bahasa, estetika pertentangan

Abstract:The main purpose of this study is to explicate the aesthetics portrayed in Geni Jora novel
by Abidah El Khalieqy, published by Qanita Bandung in 2009. Regarding the aesthethic approach,
the author believes that this novel has presented salient contribution to produce more creative
literary works. Comprehensive dictions are carefully selected and tightened with strong aesthetic
sense in representing particular moments from this novel in order to demonstrate the power of
language as a strong energy in expressing any incident. Aesthethic conflicts, as a part of
postmodern aesthetics, mostly appear in any scene of this novel as Abidah El Khalieqy tried to
explore the most common problems women face againts restrictions of binary opposition in society.
Postmodern aesthethics is definitely characterized by the main character that makes this novel has
its power to convey the other sides of a woman’s life.

Key Words: aesthetics, language energy, aesthetics conflict

PENDAHULUAN
Karya sastra merupakan hasil proses
kreativitas pengarang dalam melakukan

boleh dan tak boleh diungkap dalam tata
nilai masyarakat. Terkadang pengarang
melakukan model menerabas dinding

pengembaraan batin, proses perenung-
an yang mendalam atas sesuatu yang
berada di luar dirinya. Pada saat itu ter-
capailah kerja estetika yang dilakukan
oleh pengarang atau seniman. Di dalam-
nya ia mengungkapkan sesuatu yang

yang selama ini sengaja dibekukan. Pro-
ses tersebut bukanlah sesuatu yang mu-
dah, tetapi memerlukan strategi tersen-
diri dalam menghadirkannya. Demikian

kerja seni pengarang dalam menghasil-
kan karyanya.
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Alexander Baumgarten mengem-
bangkan filsafat estetika yang didefinisi-
kan sebagai ilmu pengetahuan tentang
keindahan lewat karyanya yang berju-
dul Aestthetica Acromaticq (Hendrik,
1996:67). Selanjutnya, Baumgarten ber-
upaya secara sistematis dan komprehen-
sif membangun logika imajinasi yang -
dak terhingga nilainya. Logika imajinasi
tidak pernah dapat menuntut martabat
yang sederajat dengan intelek murni. Se-
lain itu seni dapat dilihat sebagai lencana
bagi kebenaran moral. Seni ditangkap
sebagai suaty kiasan, suaty ibarat, mak-

sud etis yang diselimuti bentuk indera-

Wi, Oleh Kkarena itu, seni tidak memiliki
nilai pada dirin

ya (Cassier, 1987:209).
Sebaliknya, ia harys dihubungkan de-
Ngan aspek-aspek lain dalam realitas ke-
hidupan secarg terpadu, selaras, dan se-
rasi,

Dalam Pengalaman atas dunia seke-
liling kita ditemukan syaty bidang yang
disebut "indah". Pengalaman akan kein-
dahan merupakan objek estetika, Me-
Ngapa justru objek-objek tertentu atgy
bidang-bidang tertentu sangat menarijk
untik manusia? Dalam estetika dijcgry
“hakikat" darj "keindahan", bentuk-bep,.
tuk pengalaman keindahan (seperti ke-
indahan jasmani dap keindahan rohanj
keindahan alam dan keindahan seni)
dan diselidiki emosi-emosi Mmanusig gq.
bagai reaksi terhadap yang indah,
agung, yang ftragis, yang bagys, yang
mengharukan, dan seterusnya (Sugiar,
1999:73). Dalam pengertian yang luas
estetika berarti kepekaan untuk me.-
nanggapi suatu objek kemampuan pen-
cerapan indra, sebagai sensitivitas dalam
bentuk keindahan. Selanjutnya dalam te-
ori-teori kontemporer hakikat keindah-
an dapat dipahami semata-mata dengan
cara menyambung atau menghubung-
kan hakikat subjek dengan objek (Ratna,
2007:4). Dalam keindahan terdapat ke-
trampilan yang dilakukan u.ntuk meng-'
hasilkan suatu karya. Seperti halnya seni

Yang
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sastra dihasilkan melalui ken'ampilafl
dalam menyusun sekaligus mengkombi-
nasikan bahasa. Dengan bahasa, sese-
orang mampu melakukan kreativitas de-
ngan segala daya dan kekuatan yang gda
pada dirinya, baik dalam bentuk retorika
maupun stilistika dalam penggunaan ba-
hasa.

Novel Geni Jora karya Abidah El
Khalieqy berupaya menampilkan bahasa
yang indah dan rapi. Kekuatan bghasa
yang ditampilkan menjadi daya tarik ba-
gi pembaca untuk mengikutinya. Ketang-
kasan memilih dan mengolah kata untuk
menghasilkan nuansa yang estetis. Bahé{-
sa digunakan sebagai alat untuk me!egl‘
tmasi peristiwa sehingga memberikan
kesan yang mendalam bagi pembaca.

Di satu pihak, Teeuw (1984:258)
mengungkapkan bahwa titik estetika itu
berada pada tegangan antara pembaca
dan karya sastra, antara subjek dan ob-
jekyang menimbulkan suatu refleksi lfe'
duanya, Pertemuan subjek dan objek
tentunya dimulai dari panca indera seba-
8ai perantara, Estetika itu pada dasarnya
Merupakan suatu kenyataan yang telah
diberi interpretasi oleh pengamatnya-
Sementary itu, tidak dapat dipungkiri

ahwa sastrq selalu bergerak mengikuti
gerak zamap ka

Demi; Pan sastra diciptakan.
€mikiap pula estetika, ia selalu berge-
rak secargy dinamis,

. dm ha) : idah El

K estetika, Abida
m}::lgeil?:j'memimd cara sendiri dalam
i Jorq, K:;:kan °Stetika melalui novel Ge-
vang o ®rmatay, dalam memilih kata
Merepresentasikan
o dlam Karya sastra

ing i 2 tar ry

plng lm. ke]el' 1 I‘Sendiri. Di sam-

: ene.. €Nampilkan es-
ini atln ang Cugan bel‘bagai pergu-

Memilik; etep !(Up Mengy) Hal
moderp a kaltan alam. Ha

n ;

dan konteksg A“}i?ngkai enngan estetika
bau,ya & Antara teks

asukk:nag] kehiq 2 Yang se-



sastra. Fakta yang dijadikan fiksi meru-
pakan fenomena posmodern dalam kar-
ya sastra. Salah satu ciri paling mendasar
dalam posmodernisme adalah keraguan
atau ketidakpercayaan terhadap totali-
sasi yang di dalam ilmu pengetahuan
menyatakan diri dalam bentuk yang oleh
Lyotard disebut sebagai grand narrative.
Keraguan dan ketidakpercayaan atas itu
bermuara pada keterbukaaan terhadap
kesediaan menerima inkonsistensi, ke-
tidaksejajaran antarunsur pembangun
dunia dan keanekaragaman (Sugiarti,
2009:68). Untuk menganalisis persoalan
estetika dalam karya sastra diperlukan
teori estetika

TEORI

Persoalan estetika dalam sastra meru-
pakan sesuatu yang menarik untuk dika-
ji, karena di dalamnya mewariskan ide-
ide kontemporer tentang ‘simbol’ dan
‘pengalaman estetik' tentang ‘harmoni
estetik dan sifatnya unik. Dalam hal ini
terjadi penjiwaan dan reintegrasi struk-
tur budaya dengan realitas sosial yang
tengah mengglobal (Sugiarti, 2009:66).
Kekuatan dalam memanfaatkan simbol
bahasa sebagai sesuatu yang menarik ti-
dak dapat dilepaskan dengan bagaimana
mengungkapkan nilai esteika dan nilai
etika dalam bentuk pengalaman realitas
dalam karya sastra.

Gejala-gejala sosial yang terjadi da-
lam masyarakat bukanlah realitas tung-
gal, juga bukan mekanisme yang bebas
dari kompleksitas sistem makna. Gejala-
gejala sosial tidak dapat direduksi dalam
hukum-hukum tunggal, hukum-hukum
deterministik yang bebas konteks. Untuk
menjelaskan gejala-gejala sosial tertentu
tidak cukup mengamati dengan gejala-
gejala yang tampak, tetapi dengan mem-
pertimbangkan totalitas konteksnya

Karya sastra sebagai karya seni ber-
sifat imajinatif. Sifat imajinatif merupa-
kan perpaduan antara pikiran dan pera-
saan seseorang dalam mengasah

Estetika pada Novel Geni Jora ... (Sugiarti)

pengalaman estetik untuk dijadikan se-
bagai bahan penciptaan karya sastra.
Karya sastra sebagai salah satu karya se-
ni akan selalu menarik perhatian karena
mengungkapkan penghayatan manusia
yang paling dalam (Sugiarti, 2013:3). Da-
lam sistem sosial, sastra juga berperan
sebagai instrumen ideologis melalui
emosi sosial dalam teks. Persoalan-per-
soalan sosial kemasyarakatan dalam sas-
tra menunjukkan posisi sastra dalam
masyarakat dapat dievaluasi sebagai
sumber material dalam analisis sejarah.
Aspek lain dalam karya sastra adalah
memberikan kontribusi pengetahuan
tentang berbagai bentuk persepsi spe-
sifik dari kelompok-kelompok sosial.

Di samping itu, kedalaman pengala-
man manusia dalam arti serupa tergan-
tung pada kenyataan bahwa manusia
mampu mengubah-ubah caranya me-
mandang serta mengganti-ganti pan-
dangannya atas realitas. Adapun yang
khas kodrat manusia bahwa ia tidak ter-
paku pada satu cara tertentu untuk men-
dekati realitas, melainkan mampu memi-
lih sudut pandangannya dan mengemba-
ra dari satu aspek ke aspek lain (Sugiarti,
2009:76).

Dalam proses kreatif pengarang se-
lalu melihat realitas sosial sebagai sum-
ber inspirasi yang cukup penting. Kepe-
kaan pengarang dalam melihat realitas
kehidupan sebagai bahan penciptaan
karya sastra menjadikan karya tersebut
hidup dan menyatu dengan realitas kehi-
dupan yang sesungguhnya. Meskipun di-
sadari bahwa karya sastra sebagai hasil
imajinatif pengarang dalam melakukan
pengembaraan batin yang cukup menda-
lam.

Sebagai karya seni, karya sastra me-
miliki peranan penting dalam kehidupan
manusia. Efek penyumbangsihan penga-
rang pada kehidupan, nilai-nilai estetika
dan etika serta kehidupan yang lengkap
ini tidak begitu segera dapat dirasakan.
la membutuhkan proses dan reproses
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serta perjalanan wakty (Suyitno,
1986:9). Selain itu, sastra berfungsi se-
bagai pendukung nilai-nilai kultural
yang bersifat efektif kumulatif, Artinya,
sastra mempunyai kekuatan untuk
mengungkapkan segala sesuaty yang

terkait dengan kehidupan manusia serta
dinamikanya.

Estetika Modern
Karya sastra sebagai karya senj tidak
mungkin hanya menyampaikan pesan,
kendati hal tersebut merupakan dasar
proses kreatif. Karya sastrg juga harus
memenuhi beberapa kriteria yang lain
seperti halnya unsur-unsyr estetiknya,
Unsur inilah yang membalyt message
karya sastra sehingga apa yang tersyrat
seringkali berlawanan dengan apa yang
tersirat (Fanani dalam Satoto, 2000:14)
Adanya tuntutan nuansa estetik dalam'
karya sastra, secara historis, dapat dj};-
hat bahwa telah terjadi perkembangan
bentuk-bentuk Kkarya sastrg ataupun pe.-
san yang menyertainya, Secara teoretig
hal ini sebenarnya tidak lepas darj lahir:
nya karya sastra ity sendirj yang secary
sosiologis merupakan refleksj Masyar
kat yang dipengaruhi oleh kondis; se.a-
rah (Eagleton, 2006:2), Oleh Kareng ja-
dapat disebutkan bahwsg Karya s ity,
pada hakikatnya merupak;,, Sua 13:‘stra
fleksi lingkungan budaya g, me re-
kan suatu tes dialektiky antarg TUpa-
rang dan situasi sosial Yang membl::;sla(-
nya atau merupakan Penjelasay suat\;
sejarah dialektik yang dikemp angkan
dalam karya sastra (Langlang, 1984:35),
Pada kajian teori postrukturaligy,
telah dikembangkan sebuah kebudayagy,
dalam sistem tanda yang tidak pernah
secara langsung menghadirkan kenyata-
an "sebagaimana adanya”. Setiap tanda
dilihat dari sebuah "penanda” (sebuah
citra bunyi atau persamaannya): Tanda
tidak dilihat sebagai hasil jati diri yang
dapat diubah dan ditentukan oleh atur-
an-aturan sebuah sistem tanda tertentu,
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melainkan ia dilihat sebagai jendela tem-
bus pandang untuk melihat objek atau
pikiran. Penanda dan petanda tidak fia'
pat dilepaskan dengan makna. Selanjut-
nya, makna merupakan produk sam-
pingan dari permainan penanda yang sé-
cara potensial tidak akan berakhir dan
bukan sebuah konsep yang terikat kuat
pada  sebuah penanda tertentu
(Eagleton, 2006:184). Makna tersebar di
Sepanjang rantai penanda, ia tidak dapat
ditangkap dengan mudah dalam sat!l
tanda, melainkan ia selalu berupa kilas-
anyang secara terus-menerus dari keha-
diran dan ketiadaan secara bersamaan.
Sastra merupakan salah satu bagian
Yang berfungsi sebagai dasar simbol dan
nilai yang memberikan kohesi pada ma-
Syarakat, réntangan dari negara dan za-
Man masyarakat tertentu hingga seka-
"ang. Berdasarkan hal tersebut sastra
mencakup dya kebudayaan tinggi yang
kompleks' Yaitu seni di satu sisi dan ko-
Moditas orientas; pasar di sisi lainnya
gf::ﬁ"th"‘." 1961:xi—xii). Kebudayaan
hinggautedleksplorasi demikian rupa sel;
hanyz SI; kn%ungkapan dalam sastra tld_a
tetapj jugaa ar persoalan ide atau cerita,
se Persoalan pergulatan bahasa,
bahaspergulatan Pemikiran, Pergulatan
% Serta pemikiran dityangkan da-
lam tanda ata . g _
Serta kay, U simbol yang tersistem
rikan pengar]‘;akna dan mampu membe-
Pembacy Pilil:gan Yang mendalam bagi
menginslairasi id ta yang tepat dapat
2 ke 83gasan pemba-
Nikmatiny, (Sugiarti
€stat;
a, dant;l::e r]:ert‘entangan ukur-
an, y :’ estetika meng-
i didQSaiEa dan kriteria
an, kepantas N, kes N pada keco-

takan, ke;;



Oleh karena itu, hal-hal yang berbeda
atau berlainan dengan bentuk dan pola
yang sudah ada justru dikatakan sebagai
karya kreatif. Estetika bersifat konteks-
tual, terkait pada ruang dan waktu dan
merupakan totalitas kehidupan. Fungsi
estetika memiliki sifat dinamis dan
mungkin berbeda dalam kondisi-kondisi
tertentu ketika karya sastra itu ditafsir-
kan oleh pembaca yang berbeda
(Fokkema dan Kunne-lbsch, 1998:42).
Pada perkembangan selanjutnya esteti-
ka pertentangan pun menjadi kriteria
dan patokan baik tidaknya atau berhasil
tidaknya suatu karya sebagai sastra.

Estetika posmodern merupakan te-
ori estetika yang mengaitkan teks dan
konteks. Hal ini terjadi karena fakta yang
secara realis ada dalam kehidupan ma-
syarakat dimasukkan dalam sebuah kar-
ya sastra. Fakta yang dijadikan fiksi me-
rupakan fenomena posmodern dalam
karya sastra. Salah satu ciri yang paling
mendasar dalam posmodernisme adalah
keraguan atau ketidakpercayaan terha-
dap totalisasi yang di dalam ilmu penge-
tahuan menyatakan diri dalam bentuk
yang oleh Lyotard disebut sebagai grand
narrative. Keraguan dan ketidakpercaya-
an atas itu bermuara pada keterbukaaan
terhadap kesediaan menerima inkonsis-
tensi, ketidaksejajaran antarunsur pem-
bangun dunia dan keanekaragaman
(Sugiarti, 2009:68).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
stilistika, suatu pendekatan yang dimulai
dengan analisis sistematis tentang sis-
tem linguistik karya sastra, dan dilanjut-
kan dengan interpretasi tentang ciri-ciri-
nya dilihat dari tujuan estetis karya ter-
sebut sebagai “makna total”. Hal ini dila-
kukan dengan mengamati deviasi-devi-
asi seperti pengulangan bunyi, inversi
susunan Kkata, distorsi terhadap pema-
kaian bahasa dan berusaha menemukan
tujuan estetisnya.

Estetika pada Novel Geni Jora ... (Sugiarti)

Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif melalui pen-
dekatan deskriptif dan pemahaman arti
secara mendalam (verstehen). Subjek pe-
nelitian adalah novel Geni Jora karya
Abidah El Khalieqy. Metode pengumpul-
an data yang digunakan adalah studi ke-
pustakaan melalui dokumen terhadap
pustaka-pustaka yang relevan dan ditun-
jang dengan jurnal, penelusuran artikel-
artikel melalui internet. Data yang telah
terkumpul dianalisis melalui cara: (1)
pendekatan deskriptif, (2) pendekatan
hermeneutik, dan (3) analisis interaktif-
dialektis atau bolak-balik sesuai dengan
keperluan.

Selanjutnya, ke arah mana estetika
yang dikembangkan dalam novel Geni
Jora karya Abidah El Khalieqy, sekiranya
perlu dikaji dalam dua hal, yaitu (1) pe-
manfaatan bahasa sebagai energi untuk
mengungkapkan peristiwa dan (2) ben-
tuk estetika modern yang digunakan da-
lam novel tersebut. Dengan menggali ke-
dua hal tersebut akan diketahui secara
detail persoalan-persoalan estetika yang
dimanfaatkan oleh pengarang untuk
mengeksplorasi pengalaman estetis me-
lalui karya sastra.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan Bahasa dalam Novel
Geni Jora Karya Abidah El Khalieqy
Persoalan estetika pada novel Geni Jora
karya Abidah El Khalieqy salah satunya
dapat dipahami melalui penggunaan ba-
hasa. Energi bahasa digunakan sebagai
kekuatan untuk mengungkapkan sesua-
tu secara implisit. Pemanfaatan bahasa
itu terkait dengan keindahan yang me-
nyimpan makna cukup dalam. Fungsi
puitis seni dijelaskan sebagai kemampu-
an seniman "menuangkan habis perasa-
an-perasaan sesak di dada” dalam hal ini
Collingwood menegaskan mengekpresi-
kan emosi tertentu dan mengekpresi-
kannya secara baik, ialah hal yang sama.
Setiap ucapan dan gerak-gerik yang
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dilakukan ialah karya seni. Kesemuanya
itu tidak sekadar bersifat ekspresif, na.-
mun juga representatif dan interpretatif
(Cassier, 1987:215). |
Secara estetik, seorang lelaki apabi-
la menginginkan sesuatu tidak selalu se-
muanya bisa terpenuhi. Apabila sesuatu
yang diinginkan tidak terpenuhi disim-
bolkan secara estetik sebagai wajah yang
kusut, menunduk lesu bak dian hampir
padam merupakan representasi gairah
hidup yang kandas. Keperkasaan dan ke-
gairahan kini telah hilang. Ha] ipj dapat
dipahami melalui kutipan berikyt.

“Namun larungan tak dite
syarat tak terpenuhi, Ter
dan kurang lengkap mist
gila gila menatap wajah k
sut biasanya penyh 8aya dan binar ¢a.
haya itu. Menunduk lesu

bak dian ham-
pir padam” (Khalieqy, 2009:21),

rima kareng
lalu rasiona]
kal. Aku ter-

Kesadaran Perempugan untuk mepm,.-
peroleh pendidikan Semakin nyat, seba-
gai prototipe Perempuyan terpelajar, la
menampilkan Perempuap yang cerqag
dan memiliki soft skijj yang baik, |, pun
secara nyata menyimbolkz, Perempygy
sebagai gudang Mmutiara, perbendahara~
an kerajaan, emas dan Permata qupi,
yang terkadang mengalamj ketidakadil-
an. Kesadaran itu da

pat dipahami mel;a-
Jui kutipan berikut.

Nadia Masid memiliki kesadarap, tinggj
bahwa kaumnya, segala sesuaty, g
tang kaumnya, merupa!(an Ob]:ek se.
rangan. la pun berasums;j, l?oleh jadi ka-
umnya adalah gudang mutiara, perbep,.
daharaan kerajaan, em?s daq permata
dunia, karena hanya ob?ek-oblek.seper_
ti itu menarik untuk dicemburui, d.lse'-
rang, dan dirampok nafsu-nafsu primi-
tive (Khalieqy, 2009:30).

Estetika yang digambarka}n penga-
ng melalui tokoh Elya demikian cuktg
o ikat. Penggunaan kata pesona s
menr;l nada romantis suaranya,
nyum,
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pembelaan dan pujiannya. Papdangsa;r;-
nya yang tegas menantan.g., k.arlsmaé;i o
ta inner beauty yang dimllllg sebzg i
buah kekuatan yang sangat ldeald'lcr]?kan,
oleh perempuan yang berpe? ;-Ial -
cerdas, serta berperilaku terpuji.

i kuti ri-
dapat diperhatikan melalui kutipan be
kut,

» 3 a.
Aku ingin menghindar, tetapi tak 117;?“’
Seperti dalam kesepakatan yang tan
aku selalu ingin menghindari Elyaa e
pertanyaan-pertanyaannya., peson .
hyum, dan nada romantis Suarailan-
Pembelaan dan pujiannya, penamprlrlya
Nya yang elegan dan pandanga ki
yang tegas menantang. Elya .mem .
sebuah kekuatan, mungkin karlsma,gn-
SOna yang memancar dari aura ba .
Nya. Tak dapat kumungkiri, kgcel'g;ri
langan Elya lebih tinggi, membias :
kecerdasan otak dan kejelitaa
(Khalieqy, 2009:69).

Konstruks;j
Mengungkapkan
identikkan seba
dak dapat
yang dilgky,

pemikiran tradisional
bahwa perempuan d{'
gai kaum lemah dan u-
Melakukan sesuatu seperti
kan oleh laki-laki sehingga

seringkali perempuan menjadi bahan
D Tbincangay kaum laki-laki, Akan teta-
pi, perkernbangan sekarang inj telah me-
rr;ga]ami Perubahap, Perempuan mampu
engoptlma] N seluryh kehidupannya
Al sesuaty yang diingin-

€rikut menggambarkan
bah ?erempuan ingin menunjukkan
Menjadi sang juara.
m uz Yadarkan kaum lelaki
laj endapau?ap ! Mampy berbuat
Aln ge}, n DengakUan orang
ok, Yang dilakukan oleh

. Mmam
a ni da a pu



ranking pertama. Aku membelalakkan
mata dunia, hingga bisik-bisik mereka
mereda, hingga segalanya lalu berubah
(Khalieqy, 2009:129).

Secara tradisi budaya masyarakat
dikatakan bahwa perempuan lemah dan
laki-laki kuat. Namun pada kenyataan-
nya tidaklah demikian. Ketika laki-laki
boleh menentukan pilihannya, perempu-
an pun demikian. Estetika yang diung-
kapkan sangat indah “alam terus berevo-
lusi, nasib kita terus bergulir, menuju tak
pasti”. Hal ini menggambarkan bahwa
waktu terus bergulir, manusia tidak da-
pat memastikan dan akhirnya persoalan
jodoh tergantung pada Yang Maha Kua-
sa. Kutipan berikut menggambarkan in-
teraksi antara Zakky dan Jora.

Zakky terkesima. Tak percaya oleh ke-
beranianku melawan mata dan kuasa
laki-lakinya. Ayo bertanding, Zakky! Sa-
tu lawan satu. Kejar daku, kau akan ku-
tembak. Atau tinggalkan aku! Kau boleh
pergi dengan yang lain. Sebab, yang lain
itu memang lebih menarik dan bikin
penasaran. Dunia ini perbendaharaan
kemungkinan. Mungkin kau jodohku,
mungkin aku juga jodohnya Asaav.
Alam terus berevolusi. Sementara nasib
kita terus bergulir, menuju tak pasti
(Khalieqy, 2009: 218—219).

Keindahan yang dibangun melalui
pilihan kata “membakarmu habis, duduk
dengan lunglai, pilu, dan marah yang te-
rendam” merupakan sebuah gambaran
yang cukup dalam terkait dengan sua-
sana Kketika Jora menghadapi Zakky
dan/atau sebaliknya. Kecemburuan se-
orang laki-laki terhadap seseorang yang
dicintainya dapat mengalahkan segala-
nya. Akan tetapi, setelah Jora marah atas
perilakunya, Zakky pun memendam ke-
piluan dan kemarahan yang tidak bisa
diungkapkan secara nyata. Hal ini dapat
diperhatikan dalam kutipan berikut.

Zakky mengamati foto pemberian

Estetika pada Novel Geni Jora ... (Sugiarti)

Asaav. Rupanya ia tak tahan. Sebelum
pigura itu dibantingnya, kutegaskan se-
buah ultimatum.

“Tahan foto itu atau kau ingin melihat-
ku membakarmu habis!” nada suaraku
mendetam.

Terkesiap Zakky. Runtuh nyalinya un-
tuk melampaui kemarahanku yang me-
ninggi. Ia ambil kursi dan duduk de-
ngan lunglai. Wajahnya seperti prajurit
terbaik andalan Amerika yang gagal
memburu Osama. Berhadapan dengan
seorang jenderal, ia akan memberi la-
poran penuh sesal. Gagal total. Duh! Se-
dihnya!

“Kau telah membakarku habis Jora.
Tanpa sesuatu pun kulakukan. Kau te-
lah membakarku habis,” antara pilu
dan marah yang terendam, ia berisak
(Khalieqy, 2009:240).

Norma kesopanan Kejora cukup ba-
gus, seperti menolak Zakky ketika men-
dekatinya. Akan tetapi, dengan berbagai
upaya dan rayuan yang dilakukan oleh
Zakky, seperti “ensiklopedi rayuan” de-
ngan tujuan “akulah titikk pencarian”,
maka Kejora pun terpikat dan pandang-
annya menjadi membuta. Demikian cara
lelaki dalam memburu cinta seperti yang
diungkapkan pada kutipan berikut.

Zakky berusaha meraih diriku, namun
kutepiskan segala upayanya. la terus
menghamburiku dan membuka selu-
ruh ensiklopedi rayuan. Diurainya di
setiap titik dan baris cinta yang meme-
nuhi kalbunya. Segala impian, kenang-
an, dan kesenangan antara kami ber-
dua. Lalu perbedaan dan garis-garis
melintang yang membuat aku berbeda
dengan seluruh pengalamannya. Serta
keyakinannya bahwa akulah titik pen-
carian yang selama ini ia buru. Simpel-
nya, telah dikurasnya segala jenis puji-
an untuk mengembalikan pandangan-
ku ke arahnya. Sialnya, pandanganku
telah membuta (Khalieqy, 2009:242).

Maka untuk mendapatkan makna
dari sebuah metafor kita harus
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melakukan "cara-cara baru” untuk me-
mandang dan berhubungan dengan rea-
litas, yang kita dapati dengan pengguna-
an kata yang tidak biasa (Sugiharto,
1996:108). Dari kedua pemikiran terse-
but dapat dikatakan bahwa makna baha-
sa dalam sastra lebih cenderung perfor-
matif yang cenderung menuntyt kita me-
lakukan sesuatu yang berbeda, Estetika
merupakan bagian yang tak terpisahkan
dalam penciptaan karya sastra dengan
berbagai pernik-perniknya. Sastra mam-
pu mengungkap sesuaty yang belum bja-
sa diungkap sehingga menjadikan karya
tersebut memiliki kualitas atau muty es-
tetis. Namun diakui bahwa Peristiwa da-
lam karya sastra akan mampu members;-.
kan pengalaman yang menarik bagi
pembaca sesuai dengan fungsi sastra se-

bagai sesuatu yang menyenangkan dan
berguna bagi pembaca,

. “tangan u
kriteria, dan orientas;j estetika melr(:;;a]l:'

mi perubahan. Kenyataan ini :
ngaIr)l perkembangan dap, P:;us;)eas}?:rl, czlz:
man. Hal-hal yang berbeg, atau berlapy.
an dengan bentuk dan pola yang sudan
ada justru disebut sebagaj Karya kreatif
Estetika bersifat kontekstua], terkait .
da ruang dan waktu dan merupakan to.
talitas kehidupan. Fungsi estetika memj-
liki sifat dinamis dan mungkin berbegdy
dalam kondisi-kondisi tertenty Ketika
karya sastra itu ditafsirkan oleh pemb;a-
ca yang berbeda (Fokkema dan Kunne-
Ibsch, 1998:42). Pada perkembangan se-
jutnya estetika pertentangan pun
zzlnjadsi, kriteria dan patokan baik tidak-
nya atau berhasil tidaknya suatu karya
sebagai sastra. Dalam hal inj perkem-
bangan estetika yang bersifat konteks-
tual tidak dapat dilepaskan dengan este-
tika feminis.
Estetika

feminis merupakan
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estetika yang berkembang pada era pos-
modernisme, karena para pengarang la-
ki-laki selalu menggambarkan perempu-
an dengan latar budaya patriarkat, yang
selalu memojokkan kaum perempuan.
Ekspresi estetis feminis cenderung men-
cerminkan adanya kesetaraan dan pen-
dobrakan terhadap pembedaan sosial
antara laki-laki dan perempuan.

Sastra tidak saja lahir karena feno-
mena-fenomena kehidupan yang lugas,
tetapi juga dari kesadaran penuli?rlya
bahwa sastra sebagai sesuatu yang ima-
Jinatif, fiktif, dan inventif. Di samping it,
Sastra harys melayani misi-misi yang da-
pat dipel'tanggungjawabkan serta ber-
tendens, Karya sastra dibangun atas da-
Sar rekaan, dienergisasikan oleh imajina-
Sl sehingga berhasil mengevokasi kenya-
taan-kenyataan, kKhususnya yang meng-
alami Stagnasi sehingga tampil kembali
ke Permukaan sebagai aktualitas (Ratna,
2905“’1)- Persoalan sosia] budaya yang
dlungkap dalam karya sastra merupakan
Sebuah r Presentasi kehidupan masya-
rakat yang tiga) dapat dilepaskan dari
Pengarangnys, Pengarang dengan pe-

Ngemb

araan batinigh bekerja keras un-
Mmen

terekamyzmlpaikan segala sesuatu yang
Sam pik; lah
dan membahasa Pikirannya, mengo

kritjs, Kan secara cermat dan

I

pat dircr:er;i?:?ntasi éstetika modern da-
g mel:ngal’l Melihat bagaimana
‘ .31 penjelajahan ter-
nspiraSi c; Upan Yang dijadikan
Penciptaan kar-
" . han, persoalan
T:J.maﬁf mpi‘:“falam proses
Mmatj o Mogg, Ventif, Kesely-
kan tgl(g:?ggl dial°g?c§211n' dapat dicer-
a:’f‘ Cerity, °8 Yang djlaky-

it dijagy, . 2ra kesely,
kreatif kan by
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Puan kareng g - <la
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memperlakukan perempuan sesuai de-
ngan Keinginannya. Dalam kutipan beri-
kut yang terjadi sebaliknya, bukan pe-
rempuan yang tinggal diam dengan per-
lakuan laki-laki tetapi malahan berani
mengumpat dengan kata “rakus” karena
lelaki melanggar aturan tata terbib da-
lam pergaulan. Hal ini dapat dicermati
pada kutipan berikut.

“Dan jari-jari yang tak pernah berhen-
ti,” sindirku, “mengira bahwa esok telah
usai. Ia ingin coba-coba. Dikiranya se-
mua bakal mampu diraih. Dasar rakus!”
“Siapa? Siapa yang rakus, hmm?” Ia
kembali coba menggenggam tanganku
dengan kuatnya. “Lepaskan, Zakky! Kau
belum berhak apapun atasku, tahu? Ja-
di harap dipelajari tata terbib
(Khalieqy, 2009:16).

Suatu saat lelaki merasa bahwa diri-
nya tidak dapat melakukan segala sesua-
tu yang dinginkannya. Stereotipe yang
dibangun bahwa lelaki rasional dengan
berbagai gaya hidup yang menyertainya
ternyata tidak dapat dipenuhi semuanya.
Malahan yang terjadi sebaliknya tertun-
duk lesu karena penolakan perempuan,
seperti pada kutipan berikut.

“Namun larungan tak diterima karena
syarat tak terpenuhi. Terlalu rasional
dan kurang lengkap mistikal. Aku terge-
li gila menatap wajah kusut yang biasa-
nya penuh gaya dan binar cahaya itu.
Menunduk lesu bak dian hampir pa-
dam” (Khalieqy, 2009:21).

Ketika tokoh (lelaki) merasa apa
yang diinginkan tidak dapat terpenuhi
maka ia merasa lesu, kusut sehingga gai-
rah hidup menjadi hilang. Ini sebenarnya
menunjukkan salah satu kelemahan
yang dimiliki oleh sebagian lelaki. Hal ini
terjadi karena lelaki biasa berpikir ra-
sional bahwa apa yang diinginkan pasti
akan berhasil, seperti terlihat pada ku-
tipan berikut.

Estetika pada Novel Geni jora ... (Sugiarti)

“Sebagai perempuan, demikianlah ke-
hadiranku. Merdeka. Mencoba bera-
daptasi dengan sopan santun dan ber-
gerak sebagaimana makhluk-makhluk
lain bergerak. Jika laki-laki senang ber-
buruy, tak ada salahnya perempuan me-
nyenangi hal yang sama” (Khalieqy,
2009:22).

Dalam kutipan tersebut digambar-
kan bahwa dalam kehidupan perempu-
an selalu ditanamkan nilai-nilai kesopan-
an dan ia diharapkan dapat beradaptasi
dengan lingkungan di sekitarnya. Peker-
jaan berburu yang dahulu ditempelkan
pada aktivitas lelaki, dalam novel ini pa-
da masa sekarang juga dilakukan oleh
perempuan. Laki-laki dan perempuan
dalam konteks ini dapat melakukan akti-
vitas berburu. Dalam kutipan berikut,
perempuan dapat menempuh pendidik-
an hingga pendidikan tinggi.

Nadia Masid, seperti Nishwa atau
Qadisha adalah generasi masa kini yang
telah menikmati kemajuan teknologi.
Mengenyam pendidikan hingga pergu-
ruan tinggi dan pergi ke luar negeri da-
lam konferensi-konferensi. la bukan la-
gi perempuan dengan tangan belepotan
teping meramu tajin dan kuskus. Bukan
pula perempuan dengan jellaba berki-
bar-kibar menyunggi sekeranjang pa-
kaian kotor ke arah sungai. Nadia Masid
adalah prototype perempuan terpelajar
yang membawa kecenderungan khas
para perempuan kelahiran Maroko Se-
latan (Khalieqy, 2009:26).

Perkembangan perubahan zaman
telah membawa dampak terhadap kon-
disi perempuan pada masa sekarang. Da-
hulu perempuan berada di ranah domes-
tik (rumah tangga: dapur, sumur, kasur).
Sekarang perempuan telah hadir dalam
ranah publik untuk memperoleh pendi-
dikan yang sama dengan lelaki pada jen-
jang pendidikan tinggi. Kesadaran pe-
rempuan untuk memperoleh pendidikan
semakin nyata sebagai prototipe
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perempuan terpelajar. Ia menampilkan
perempuan yang cerdas dan memiliki
soft skill yang baik. Kesadaran ity dapat
dipahami melalui kutipan berikut.

Nadia Masid memilikj kesadaran tinggi
bahwa kaumnya, segala sesuatu ten-
tang kaumnya, merupakan objek se-
rangan. Ia pun berasumsi, bolel jadi ka-
umnya adalah gudang mutiara, perben-
daharaan kerajaan, emag dan permata
dunia, karena hanya objek-objek seper-
t itu menarik untuk dicemburui, di-
serang, dan dirampok nafsu-nafsy pri-
mitive (Khalieqy, 2009:30).

Perempuan berposis; Seperti ity perem-
puan tidak mampy melakukan Pembe];-
an terhadap dirinya, Selain itu,

: Perempy.-
an juga mengalami kekerasan iy
mah tangga Seperti pada kuti
kut.

Saat perempuan berkumpy,

majelis dengan makalahpdilt(::rill::::l s:tu
ngan  bermacam-mgacy Dergol;k =
yang dibawa darj Negara magin,. -
sing, mengenai kondis; kaum Yani rr?
saya'ngm.ya, yang ternyaty lemah dal~
terpinggirkan yang menghyp; poj kn
pojok sejarah menempaty bal‘iS-bari];) )
luar pagina, yang c

kelaparan da

: n
aksara, dltempeleng Para syapm; da:li]t'a
perkosa para laki-lakj, Saat erempua:

gelisah dan menjadj Cemas ole}, kese
jangan membabi buta, Saat Sejarah mn-
nusia ditulis sewenang mex:

“Wehang,
berangus keberadaan Suatu kayn, ata
lainnya. Saat segalanya telah ta) terbas
yangkan (Khalieqy: 2009.3 5). :
Menurut Schiller, keindahap, diry.

muskan sebagai bentuk yang hidyp, Ben.

tuk-bentuk itu memikul tugas terteng,
dalam membangun dan Menat,
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pengalaman manusiawi. Hidup c.lalam
alam bentuk-bentuk tidak berarti met;
nyingkirkan diri dari berbagai masala
hidup. Sebaliknya hidup dalam alam
bentuk-bentuk merupakan pengakuafj
atas salah satu energi tertinggi dalam hla
dup sendiri. Kita tidak dapat berblcakl;’
tentang seni sebagai sesuatu yang Rt
tramanusiawi” atau "supramanpsm:liﬂ--
tanpa mengabaikan salah satu Slf:at a-
sarnya, yakni kekuatan konstruktif um
Wk  menyusun dunia manusiawi
(Cassier, 1987:251). )
Kondisi perempuan memang mer:h
prihatinkan. Oleh karena itu, tidak sal :
apabila setiap pertemuan banyak men
bahas perempuan. Semua pertanyaan It
Seakan-akan hanyalah merupakan suaﬂf
Uji coba yang dapat didekati dengan and
lisis berdasarkan bentuk budaya. Ada t-
tk kesamaan pandangan para PelOPO;
Ifu tentang Perempuan, bagaimanaka
8ambaran budaya penindasan dan pere-
Mehan Perempuan dalam masyarakat
Yang patriarkat? Mereka ingin membuk-
an jawabap pertanyaannya dengan
Pengujian pada karya sastra
(Sugihasmﬁ. 2002:11). jumlah perem-
Puan Cukup banyak. Meskipun ada pe-
Pemp'uan yang berhasil memperoleh
Pendidikap di satu sisi, dj sisi lain potret
Perempyan Masih suram dan membu-
tuhkap Perhatiap yan us. Pa-
a ke g cukup seri '
dilemai:ataanny 3 karena perempuan itu
1a akay, i“.sec?ra sosio kultural r.naké_i
Ngalam; kem:rigll‘kan .dan.seringkah meh
tangga m San baik di dalam ruma

an jpj d_aupun di masyarakat, Kenyata-
Puan g Perky dengan peran perem-
Patkap, *Uarga yang hanya ditem-

Osisi kelas dua dan tidak
erikyt AN uang S€perti pada kutipan

Ini kye yang sangat Je,, p

Pastilah memiliki citq ras, . ramunya

Seorang perempuan,. > Kelor D8 tinggi.

“Yang disabot laki-lak; » ﬁaka" Ayeda.
in

Qb gJeh



para laki-laki sebagai profesi. Dan koki-
koki rumah tangga, dengan jam kerja
lebih panjang, dengan urusan macam-
macam, anehnya tidak dianggap seba-
gai profesi. Untuk itu tdak digaji”. Di
dunia kapitalis, hanya profesi yang me-
nerima gaji. Tetapi, alangkah absurdnya
profesi” (Khalieqy, 2009:39).

Dalam konstruksi gender, perempu-
an berperan tiga M (masak, macak, ma-
nak). Peran masak dilegitimasi oleh ma-
syarakat adalah tugas perempuan di da-
lam rumah tangga yang tidak digaji.
Akan tetapi, kenyataan di lapangan bah-
wa lelaki juga bisa memasak seperti ko-
ki-koki di restoran atau hotel yang me-
nerima gaji. Sangatlah tidak adil jika pe-
rempuan yang bekerja di rumah dengan
aktivitas yang dilakukannya tidak diang-
gap sebagai profesi. Kenyataan dalam
masyarakat bahwa perempuan yang be-
kerja di rumah belum ada pengakuan
bahwa dia sebagai pekerja profesi yang
harus memperoleh penghargaan baik se-
cara spiritual maupun material. Di pihak
lain, laki-laki digambarkan sebagai pe-
tualang cinta yang dapat hinggap di ma-
na pun yang dikehendakinya.

“Aku tahu. Prestise laki-laki ada dalam
pengembarannya, yang bagi perempu-
an, semua itu adalah stigma.” “Kau be-
nar, Nadia. Zakky sendiri adalah petua-
lang kelas kakap. Kupikir, ia mengenal
semua ciri-ciri perempuan cantik Maro-
ko, dari Sijjilmasa hingga Pulau Maga-
dore, dari Asuara hingga Tician Ticha,
selama tiga tahun ia kuliah di sini”
(Khalieqy, 2009:45).

Dalam kehidupan masyarakat, laki-
laki sebagai petualang cinta (playboy) ti-
dak pernah menjadi masalah. Akan teta-
pi, bagi perempuan itu dianggap tidak
pantas. Konstruksi sosial telah memberi-
kan ruang gerak lelaki untuk melakukan
sesuatu yang dikendakinya, dan mem-
batasi perempuan dengan aturan-aturan
yang terkait dengan nilai-nilai kepatutan.

Estetika pada Novel Geni Jora ... (Sugiarti)

Dalam aktivitas belajar, perempuan me-
miliki cara tersendiri untuk mengelola
waktunya. Kedisiplinan dan keseriusan
tergambar pada kutipan berikut ini.

Kubuka seratus halaman, seribu, sejuta,
bahkan semiliar halaman dari buku-bu-
ku dunia, kitab-kitab abadi dan pidato-
pidato, kuliah para guru, para ustadz,
dan para dosen. Sebagai murid, sebagai
santriwati, sebagai mahasiswi, aku du-
duk menghadapi mereka satu per satu.
Kupasang pendengaran dan kupusat-
kan penglihatan. Kuserap pengetahuan
dengan otak dan fuadku. Kukunyah il-
mu untuk memenuhi gizi pertumbuhan
kehidupanku. Maka aku berdiri kini, di
hadapanmu, ustazku (Khalieqy, 2009:
48—49).

Dalam mencari ilmu, perempuan se-
lalu melakukan yang terbaik untuk diri-
nya. Ia sadar bahwa dengan ilmu manu-
sia akan memiliki wawasan yang luas se-
hingga ia dapat berkomunikasi dengan
siapapun. [lmu bagaikan gizi yang selalu
dibutuhkan manusia dalam kehidupan-
nya. Dengan gizi yang baik manusia akan
tumbuh dan berkembang dengan baik.
Demikian pula apabila manusia memiliki
ilmu yang cukup, ia akan berani berdis-
kusi dengan siapapun. Kecerdasan, ke-
pribadian, dan kecemerlangan berpikir
perempuan digambarkan dalam kutipan
berikut ini.

Aku ingin menghindar, tetapi tak bisa.
Seperti dalam kesepakatan yang lain,
aku selalu ingin menghindari Elya dan
pertanyaan-pertanyaannya, pesona se-
nyum, dan nada romantis suaranya,
pembelaan dan pujiannya, penampilan-
nya yang elegan dan pandangannya
yang tegas menantang. Elya memiliki
sebuah kekuatan, mungkin karisma, pe-
sona yang memancar dari aura batin-
nya. Tak dapat kumungkiri, kecemer-
langan Elya lebih tinggi, membias dari
kecerdasan otak dan kejelitaan
(Khalieqy, 2009:69).
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Selain itu, kutipan berikut meng-
gambarkan bahwa perempuan ingin me-
nunjukkan bahwa dia mampy menjadi
sang juara. Hal ini dapat menyadarkan
kaum lelaki bahwa perempuan pun
mampu berbuat sesuatu untyk menda-
patkan pengakuan orang lain sebagai-

mana yang dilakukan oleh kaum laki-
laki.

Kuletakkan seluruh duniaku pada buku
dan kata-kata. Kususun mimpiku dalam
baris-baris yang bermakna, sejak awa]

alinea hingga tamat Para pembaca, Jaqj-

lah aku “sang juara”, menempati rap-
king pertama. Aky membelalakkan ma-

ta dunia, hingga bisik-bisjk mereka me-

reda, hingga segalanya lalu be
(Khalieqy, 2009:129), rubah

Pada kenyataannya, neneje o,
berpikiran tradisiong] sehin masih

saja mengakui bahwj laki-]

rang penting,

ka Perubah, -
man tidak dihiraukan_ Perempua: r;raz:g

mendapatkan ranking atgy, Prestasi 1
dak pernah mendapatkan apresiasi yay,

bagus. Hal ini dapat dicermatj melaly;
kutipan sebagai berikut.

“Ini, kan, nilai rapor sekolahan,
Berapa pun nilai Prahara dj sekolahan,
sebagai laki-laki, ia tetap ranking per-
tama di dunia kenyataan. Sebaliknya,
kau. Berapapun rankingmu, kau adalap
perempuan dan akan tetap sebagai pe-
rempuan” (Khalieqy, 2009:82).

Cucy,

Selanjutnya, laki-laki dalam berba-
gai budaya masyakarat sering dididik
dan diperlakukan berbeda deng.an- pe-
rempuan. Dalam keluarga laki-la.kl diberi
kebebasan atas aktivitas yang dilakukan
dan menyenangkan dirinya. Pihak kelu-
arga bahkan tidak pernah memasalal?-
kan aktivitas yang dilakukan anak laki-
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laki. Padahal pembiasaan tersebut mem-
bawa dampak psikologis yang kul"ang
baik untuk laki-laki. Kenyataan ini tidak
dapat dihindari karena sejak zaman ne-
nek moyang, budaya memosisikan laki-
laki lebih penting dalam keluarga sudah
ada.

Penyair tragik memiliki kebeb.asan
estetk dalam kehidupan emosional
mencapai kekuatannya dan dalam pun-
cak kekuatan ini mengubah bentuknya.
Dalam dunia ini, perasaan kita menga-
lami "transubstansiasi” pada hakikat dan
karakter. Karena itu, seni mengetengah-
kan gerak-gerik jiwa manusia dalam se-
luruh kedalaman dan keanekaan. Pl
Samping itu, senj merupakan proses di-
namis dari hidup yang terombang-am-
bing di antara kutub-kutub yang berla-
Wanan, dj antara suka dan duka, harapan
dan kekuatiran, luaran kegembiraan dan

€Putusasaan, Namun demikian, sen!
T1aMmpu mengubal kegetiran, kebiadab-
2 kekejaman, dan kekasaran menjaql
Sarang pembebasan dil‘i, ]ad1 memberi-
k?n kEbEbasan-batiniah yang tak mung-
de‘:nitl:"capai dengan cara lain. Der?gan
Ita 8e1?:1'(seni harus selalu memberikan
om. U0tion), bukannya perasaan
(emotlon) se Y. 987
225\226). Mata-mata (Cassier, 1987:
B
P peil‘isga dengan perlakuan terha-
o ran- 1 Perempuan harus me-
Ini g5 at gj aturan dalam keluarga. Hal
Periko, “Perhatikan el latipan

. “CPery

ka Ping, - Pra ara, ia boleh membu-
Pung Iedl Monye, 1 Wa dan mengiku-
Majy, . 882 ujung kam-
Pasar, gq,o- atay :;?-pak bola di lapa-
y ang~layanap Sorg, atr €og di dekat

R arg in la-
ggir Mmain la
ane ekis Wetan,



mandi (Khalieqy, 2009:97—98).

Dalam kehidupan estetis, kita meng-
alami transformasi radikal. Kenikmatan
tidak lagi sekadar afeksi kenikmatan
menjadi fungsi, tetapi kemampuan serta
kepekaan seorang seniman dalam mela-
kukan aktivitas untuk memproduksi ke-
san-kesan serta kesanggupannya “me-
metik” kehidupan dinamis dari bentuk-
bentuk materi yang statis. Dengan demi-
kian kenikmatan alami dalam seni dapat
diobjektifkan (Cassier, 1987:242)

Pada dasarnya, pengungkapan da-
lam sastra tidak hanya sekadar persoal-
an ide atau cerita, tetapi juga persoalan
pergulatan bahasa, serta pergulatan pe-
mikiran. Pergulatan bahasa serta pemi-
kiran dituangkan dalam tanda atau sim-
bol yang tersistem serta kaya akan mak-
na dan mampu memberikan pengalam-
an yang mendalam bagi pembaca. Pilih-
an kata yang tepat dapat menginspirasi
ide atau gagasan pembaca tertarik untuk
menikmatinya. Berkaitan dengan itu,
strukturasi karya sastra adalah kompo-
sisi substansi medium itu, sistem sim-
bol merefleksikan, merepresentasikan,
bahkan merefraksikan keseluruhan fak-
ta sebab sebagai seni waktu medium ha-
nya mampu membahasakan, mencerita-
kan, dan meng-Kata-kan. Bahasa dan sas-
tra pada gilirannya hadir sebagai dua
diskreasi dengan bentuk yang relatif sa-
ma (Ratna, 2007:248). Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa bahasa dan sas-

tra merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan antara keduanya karena ke-
beradaannya saling mengisi dan ber-
fungsi untuk mengungkapkan sesuatu
yang bersifat kreatif dan estetis.

SIMPULAN

Estetika merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam penciptaan karya sas-
tra. Pengarang dalam proses kreatif sela-
lu memanfaatkan estetika untuk mem-
bingkai peristiwa yang diciptakannya.

Estetika pada Novel Geni Jora ... (Sugiarti)

Bahasa sebagai sarana untuk mengha-
dirkan energi dalam karya satra mempu-
nyai fungsi penting. Di samping itu, per-
soalan-persoalan sosial dan budaya
menjadi salah satu inspirasi pengarang
dalam melakukan pengembaraan batin
dari satu kurun waktu ke waktu yang la-
in, dengan kata lain kekuatan penanda
bahasa dan permasalahan sosial ber-
dampingan dan saling terkait.

Pemanfaatan bahasa sebagai energi
untuk mengungkapkan peristiwa dalam
novel Geni Jora dapat diperhatikan me-
lalui pilihan kata yang mampu mewakili
suasana tertentu sehingga menjadikan
peristiwa tersebut menyatu dan mem-
berikan pemaknaan estetik yang cukup
kuat. Dalam novel mutakhir, bahasa
yang digunakan memiliki keunikan apa-
bila dibandingkan dengan sebelumnya.
Hal ini dapat diperhatikan melalui peng-
gunaan petanda dan penanda bahasa.

Bentuk estetika posmodern yang di-
gunakan dalam novel Geni Jora berupa
estetika pertentangan karena di dalam-
nya diungkapkan bagaimana sesungguh-
nya persoalan-persoalan konstruksi so-
sial dibentuk dan disimplikasi dalam ce-
rita dengan mereposisi sebagian oposisi
biner yang selama ini terjadi dalam ma-
syarakat. Terjadinya dialog antara pe-
ngarang dan pembaca dan menjadikan
karya tersebut benar-benar dekat de-
ngan pembaca. Cara berkisah pengarang
lebih dapat dinikmati karena menggam-
barkan realita yang terjadi di masyara-
kat.
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FINDING FEMINIST LITERARY READING: PORTRAYALS OF WOMEN
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Abstrak: Sastra Indonesia modern dapat dikatakan lahir sekitar tahun1920-an dengan publikasi
karya sastra Indonesia modern oleh Balai Pustaka. Di antara karya yang diterbitkan oleh Balai
Pustaka pada tahun 1920-an, terdapat karya yang paling populer seperti Sitti Nurbaya (1922),
Azab dan Sengsara (1927), dan Salah Asuhan (1928) yang mewakili suara produksi sastra tahun
1920-an. Makalah ini bertujuan untuk melihat potret perempuan dalam tiga karya yang ditulis
oleh penulis laki-laki dengan menggunakan pendekatan kritik sastra feminis. Melalui teknik pem-
bacaan yang mendalam (close reading technique), penelitian ini menggunakan kritik sastra femi-
nis untuk menelaah potret perempuan dalam tiga karya tersebut. Temuan dalam tulisan ini me-
nunjukkan bahwa di satu sisi perempuan masih terbelenggu oleh patriarkat, tetapi di sisi lain pe-
rempuan bukanlah korban patriarkat yang pasif: perempuan tetap berupaya untuk keluar dari be-
lenggu ini dan memutus rantai penindasan patriarkat melalui kebebasan dan otonomi personal.

Kata-Kata Kunci: sastra Indonesia modern, tahun 1920-an, Balai Pustaka, perempuan, kritik
sastra feminis

Abstract: Modern Indonesian literature can be said to be born around 1920s with the publication
of modern Indonesian literary works by Balai Pustaka. Amongst the works published by Balai
Pustaka in the 1920s, there are most popular works namely Sitti Nurbaya (1922), Azab dan Seng-
sara(1927) and Salah Asuhan (1928) representing the tone of 1920s literary productions. This pa-
per aims to look at images of women in those three works written by male authors, using feminist
literary criticism. By means of close reading technique, the study uses feminist literary criticism to
examine and (re)examine the images of women portrayed in those three works. The finding shows
that on one hand some women are still trapped with the shackle of patriarchy, but on the other
hand some women are not simply passive victims of patriarchy: these women still attempt to escape
from the patriarchal chain and cut out the patriarchal oppression.

Key Words: modern Indonesian literature, 1920s, Balai Pustaka, women, feminist literary
criticism

INTRODUCTION
In the words of Teeuw, a prominent
scholar in Indonesian literature, modern

novel by Marah Rusli, both showed strik-
ing difference from the characteristics of
previous writings. Teeuw believes that

Indonesian literature was born around
1920 with the publication of Tanah Air
(fatherland, 1922) a collection of poems
by Muhammad Yamin and Sitti Nurbaya
(Sitti Nurbaya, first published in 1922) a

those two works signify the breaking
from the past: abandoning traditional
Malay forms, replacing with much mod-
ern character such as taking political is-
sues into the novel (Teeuw, 1967:1—

148



ATAVISME, Vol. 17, No. 2, Edisi Desember 20 14:148—162

13). The 1920s Indonesian literary
works deem to be essential for modern
Indonesian literary world as these works
bear witness the modern construction of
a future nation which later in 1945 be
called Indonesia.

Leaving features of
Malay writings, modern Writings in the
1920s, as Teeuw argues, are full with
new expressions and ideas that carry out
significant politico-socig] Nuance that

correlates to the development of nation-
alism at that time:

traditiona]

It was then for the first 4

time
young Indonesians began to exp:l;at
feelings and ideas which ss

i were basic
different from those current in the Zgy

uw 4y .
that not all works in the 192 Nderlineg

political aspirations, here, jt hso “;Osntt;m
Indonesian literary writings iy, the 19, (E)lt
cannot radically escape from the POliﬁcaS]
nature of writings as Proposed by femi.
nist literature criticism that g literary,
texts are not only literary, but als ideo-
logical as texts contain the Precise ext.-
end that they are traversing with respect
to the conscious ideologies that inform
them. This is the underlying premise
that feminist literary criticism derives
from. The politics of ideology that is em-
bodied within a particular literary work
is inseparable from the cultural settings
it encompasses and the ideologies its au-
thor carries.

The Indonesian literature of 1920s

as discussed by Teeuw in Modern
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tagonists, Jt

Indonesian Literature (1967) is signifi-
cant as it embodies the discourse of the
birth of a nation. Many authors attempt-
ed to express their ideological underpin-
nings in their writings and many of such
writing especially novels create author-
ship centering on the political ideas I
correspondence to the political situation
when the nationalist movement repre-
sented by one of the very first nationalist
organization called Budi Utomo (stal'ted
in 1908) began to rise. One parﬁCUI?r
early political novel, echoing Teeuw, 1S
Sitti Nurbaya (1922) published by Balai
Pustaka, a bureau set up by Dutch East
Indiescolonia] goverment to publish and
disseminate Indonesian popular litera-
ture. Not only that Sitti Nurbaya marks
the birth of political novel, Sitti Nurbaya
also one of the very few novels that cen-
ters the story on 4 woman with the sameé
name. Other early political novel, like Hi-
kajat Kadiryn by Samaun, like many oth-
=F novels published by Balai Pustaka rely
their storjes with male characters as pro-
is then really interesting ©

2:ilh0w Women are repl?;sented in that
noVleI;r?lcilﬁcz_‘l hovel. Other signiﬁC«":mt
i uring the Balai Pustaka perlod
Suhan edby BalaiPustaka) are Salah
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novel Sitti Nurbaya and Azab dan Seng-
sara, does not look at upon the portray-
als of female characters using feminist
literary critics. Therein the difference
between Faruk’s notable writing and this
writing lies on the approaches used. Ac-
cordingly, this paper aims to examine
images of women in these three (most)
popular literary works of the 1920s Ba-
lai Pustaka Period: Sitti Nurbaya, Salah
Asuhan, and Azab dan Sengsara using
feminist literary criticism.

Sitti Nurbaya, Salah Asuhan, and
Azab dan Sengsara were written by male
authors whose worlds undeniably are
reflection of male culture. As understood
then, within a male-dominated culture,
literary works are reflexive of male ide-
ologies, which largely ignore female sex-
ual difference. It is then necessary to un-
do how women are portrayed by male
authors in the literary works of 1920s
and how such portrayals create power-
ful images for women or challenge exist-
ing portrayals of women are one of
many tasks of feminist criticism. Using
feminist literary criticism to scrutinize
literary texts means finding feminist
reading of the texts. Therefore, finding
feminist reading here, means to re-ex-
amine such texts, questioning the au-
thority that has been established within
the works in order to displace the inferi-
ority of female subject positioning in lit-
erary tradition.

THEORY

Feminist Literary Criticism

According to Maggie Humm, that among
others, feminist literary critics aims to
(1) address “the invisibility of women
writers,” (2) challenge “the problem of
the ‘feminist reader’ by offering readers
new methods and a fresh critical prac-
tice,” (3) “make us act as feminist read-
ers by creating new writing and reading
collectives” (Humm, 1994:7—38). As one
of destabilising theories, feminist literary

criticism is meant to elevate female sexu-
al differences that are undervalued in
traditional criticism.

Since its first revolutionizing ap-
pearance, feminist literary criticism has
occupied a vast space that Elaine
Showalter states undeniably that femi-
nist critical revolutions have impacted
on academic, literary and cultural insti-
tutions (Showalter, 1986:3). The body of
feminist literary theory is vast that it is
almost impossible to limit within a single
entity. The literature’s availability for the
kind of theory and criticism is indeed in-
superable. Often simply described to use
feminist standards and techniques in
dissecting literary works in attempt to
analyse textual constructions of gender-
ed meanings, feminist literary criticism
has gone a number of alterations since
1970s. Drawing from a wide range of
critical theories, to include psychoanaly-
sis, cultural materialism, Marxism, struc-
turalism, post-structuralism, deconstruc-
tion, postmodernism, post-colonial, soci-
ology, anthropology, philosophy to name
a few, feminist literary criticism is be-
coming a more dynamic and complex ar-
ea of study. Diversity of such body of lit-
erature is added as it is also entrenched
with already established theoretical po-
sitions such as Freudian, Lacanian,
Bourgeois, Liberal, and geographical lo-
cations such American feminist theories,
British or French. Therefore, the intellec-
tuals writing on this position and their
discourse are not necessarily compatible
to each other as many of them held op-
posing positions to each other. Later lit-
erary critics even adopt already existing
feminist insights, apply them in new
ways, thus transforming and creating
them into an increasingly diversified
field of study. Consequently, there is no

single defined theory to talk about. As
Elaine Showalter, one leading feminist
literary critics in her introduction to The
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New Feminist Criticism, has written on
the diversity of feminist criticism:
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and from the revisio
tion of literary theq

and anthropology;
n and reconsidera-
ry itself, ., Although

s for w
(Showalter, 1986:4), omen

Indeed, feminjst literary Criticism jg
diverse in its hature, h

o . =~ Owever a5 diverse
as 1t is, feminism Criticism ag a dallghter
of women'’s movem

Power,

In the same essay, Showalter
sums up the history of fe s

criticism from its earlier e
three phases, According

the images of
women in literary practic

e, images that
themselves are misogynist, stereotypin,
women as either angels or devils, litey..
ary abuse of women in textual

represep.
tations, and women'’s exclusion from it
erary history. This, in Showalter's View
contributes as literary misogyny which
feminist critics attacked and “reinforceq
the importance of their enterprise by

emphasizing the connections betweep

151

the literary and the social mistreatm;]:l:
of women” (Showalter, 198§:5)- fore
publication of this first phase in bt; :rs,
and early1970s included ar‘nong 0 o
Images of Women in Fiction Fe?lsan
Perspectives (1972) editeq by ou o
Copperman Cornillon functlonec! toand
vestigate “the real meaning of ﬁt?tlon -
i fitare
the role of women in and out o T3,
ing undertaken” (Cornillion, 19 e
The second phase was the disF:OVET%hiS
women’s own literary tradition. g
phase was signified by the grOW(; .
awareness that “women writers hac l
literature of their own, whose hlStOl'“f:
and thematic coherence as well as art:)
tc importance, had been obscured >r’
the patriarchal values that dominate Oud
Culture” (Showalter, 1986:6). The secone
Phase in late 1970s was marked by th
Publication of 4 number of literary crit
clsm that demanded women’s literary
tradition in feminist terms such a5
Patricia Meyer Spacks’s The Fe".’ale
Imagination (1975), Ellen Moers's Liter*
ary Women, Sandra M. Gilbert and Susan
Gubar's The Madwoman in the Attic: The
Women Writer anq the Nineteenth Centu-
ry Literq Imagination (1979), an.d
ter's A Literature of Th‘e"'
- This led to the rereadmg
rede Ning  women’s  literatur:

ACross p, lons, cyltyreg and historical
Si N, in particular after
in 1980s women's litel';
adjecty °®N coloured by significan
C"iﬁi‘ss;r:l; as l_Dlack women literary
f € sec esbian Criticism and so
B tmp g 0 ;}ldtlfha§e was interest

Criticism g s ie hl§t°ry (')f femmllst
of Angl,,. A N this period the in-
ual feminisn, - erican and heterosex-

: ernivr\;iasS firstly challenged by
Nism, and lesbia e suc as Black femi-
Can femj i nj L

. Mties. Anglo Ameri-
xcxuts e ite <. ucised for being ex-

O Omens Writi
§ Tracig), Cultury) anltmg and



Finding Feminist Literary Reading ... (Diah Ariani Arimbi)

differences into account. Lesbian poet
Adrienne Rich and Black American femi-
nist bell hooks shook the Anglo-Ameri-
can criticism with their harsh criticism
on the exclusion of non-heterosexual
white women'’s struggle against double
dominations of sexual and racial differ-
ences. Rich’s On Lies, Secrets, and Silences
(1979), hook’s Ain’t I a Woman? Black
Women and Feminism (1982), and
Cherrie Moraga and Gloria Anzaldia’s
This Bridge Called My Back: Writings by
Radical Women of Color (1981) were
widely perceived as the champions of
the writings of coloured women. The
third phase was according to Showalter
was the demand of feminist criticism to
recognize not only women’s writings
that had been lost in the writing history
but also “a radical rethinking of the con-
ceptual grounds of literary study, a revi-
sion of the accepted theoretical assump-
tions about reading and writing that
have been based entirely on male liter-
ary experiences” (Showlater, 1986:8).
Although women have started cele-
brating their literary heritage in 1970s,
this does not entirely mean that no
writing exists prior to that age. The ma-
jor texts of Virginia Woolf in 1920s A
Room of One’s Own, Simone de
Beauvoir's The Second Sex (1949:1953,
English translation), Mary Ellman’s
Thinking About Women (1968) or even
Mary Wollstonecraft's A Vindication of
the Rights of Women (1792) were con-
sidered classic in the field of women'’s
studies as such writings have begun to
question the socio, cultural, and literary
construction of women. However, Kate
Millet's Sexual Politics (1970) was still
highly perceived as the ground breaking
critic of the politization of sexual con-
struction of women. Millet traces op-
pression of women in the literary
writings of four male authors, D.H.
Lawrence, Henry Miller, Norman Mailer,
and Jean Genet. Using feminist approach

to literature, Millet claims that “social
and cultural contexts must be studied if
literature was to be properly under-
stood” (Moi, 1985:24). As Millet herself
argues that relationship between the
sexes is and has always been political as
it “shall refers to power-structured rela-
tionships, arrangements whereby one
group of persons is controlled by
another” (Millet, 1970:23). Dissecting
how patriarchal biases work in socio-
cultural levels and reflected in literature,
Millet shares a view with later feminist
critics on looking at the politics of liter-
ary production regardless their differing
interests, agendas or affiliations.

Political Role of Feminist Criticism
Belsey and Moore further remark on the
political role of feminist readers:

A feminist does not necessarily read in
order to praise or to blame, to judge or
to censor. More commonly she sets out
to assess how the text invites its read-
ers, as members of specific culture, to
understand what it means to be a wom-
an or man, and so encourages them to
reaffirm or to challenge existing cultur-
al norms (Belsey and Moore, 1989:1).

Besley and Moore have also added
that feminist criticism has a pivotal role
in destructing the radicalisation of time-
less meanings that literature carries
within the norms of traditional literary
criticism. Feminist critique sees litera-
ture as no longer a special category sim-
ply depicting reality, embodying timeless
truths and neutral agendas.

Fiction becomes a manifestation in
which its various forms are subjective to
the ways societies comprehend and
identify themselves and the world they
live in or imagine. Therein lies the im-
portance of history for feminist criticism
as literature has in this term turned to be
exceptionally historical. Re-visioning—
to borrow Adrienne Rich’s term—serves
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as a new way of looking at construction
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present and are presented, who present
them and in turn how those words im-
pinge on the readers (whether or not
such influence exist). The politization of
the writing have taken into shape where
the readings are not only conducted in
isolation, instead such readings, especial-
ly the feminist readings are executed in
broader political deals, such as the poli-
tics of construction, subjectivity politics,
problems dealing with author/authority,
identity politics portrayed, and so forth.
Disengagement of literature and literary
production from wide range of historical
realities from where and of who the
texts appear will certainly neglect the
fact that literary production is itself a
body growing from certain spatial and
temporal circumstances.

FINDING AND DISCUSSION

Images of Women in the 1920s Liter-
ary Productions

Women as a Construct

In 1908 the Dutch colonial government
established Commissievoor de Inlandsche
School en Volkslectuur (Commission for
Indigenous School and Folk Readings);
this bureau became Balai Pustaka in
1917. The former was designed to ad-
vise the Department of Education on the
kinds of literary materials suitable for
the reading public, and the latter was in
correlation with colonial policy effected
by the Ethical Policy: to educate and de-
velop natives to clerical and related posi-
tions to assist the work of the colonial
administration. When it became Balai
Pustaka its role was extended:

Firstly it was intended to set a competi-
tion between a private publisher
against the other or to prevent books
published by general public, particular-
ly from the Chinese that published
cheap romance books. Secondly—
which may be the primary—it aimed to
instil colonialism in the soul of Indone-
sians. True, there were also old

manuscripts and writings by Indone-
sians published by Balai Pustaka none-
theless there were many books
amongst its publication portraying the
prowess of the Dutch and the kindness
of its government (Usman, 1957:25,
Teeuw, 1967:14).

In this book, the character, Datuk
Maringgih, was presented as a villain as
he resisted the colonial government im-
position of tax on all colonial subjects.
Despite its benefit to colonial sustain-
ability, the institution played a signifi-
cant role in the development of modern
Indonesian literary tradition, as the use
of Malay for books published by Balai
Pustaka stimulated the development of
Bahasa Indonesia. Not withstanding Ba-
lai Pustaka’s censoring role of restricting
political ideas or views contrary to the
government policies, several political
novels published by private publishers
did appear during this time. Hikayat
Kadirun (Story of Kadirun, 1920) by
Semaun, Student Hidjo, and Rasa Merdika
(the Feeling of Freedom) also known as
Hikayat Sudjanno (The Story of
Sudjanno, 1924) by Mas Marco
Kartodikromo, were published despite
their strong criticism to the Dutch. In all
of these novels a colonised individual
had to choose between serving the colo-
nial power and the nationalist move-
ment. In all, the individual chose the na-
tionalist movement.

The 1920s brought tremendous
change in Indonesian cultural and social
life. People, especially youth, were fasci-
nated with the new ideas on Indonesian
identity. Among those ideals was to
break from the past, from the traditional
engagement with cultural and social
settings. Merari Siregar’s Azab dan
Sengsara (Torment and Misery, 1921),
and Marah Rusli's Sitti Nurbaya (1922)
are considered the icons of modern In-
donesian novels of the 1920s. In Teeuw'’s
periodization, the 1920s writings and

154



ATAVISME, Vol. 17, No. 2, Edisi Desember 2014: 148—162

books largely published by Balaj Pustaka
are labelled Angkatan, Balai Pustaka (Ba-

lai Pustaka Generation). Both Siregar’s
and Rusli's ies i
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The lack of “inner life” as suggesteq
by Woodcroft-Lee, embodies an implicit
message that since women are deter-
mined status inferior to men, they are
comparable to “puppets” whose life,
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The long quote above shows how
Sitti Nurbaya laments her situation as
woman whose place is, according to
Simon de Beauvoir, as a second sex. Not
only that men are prior to women, but
Sitti Nurbaya also observes that in her
society, relationship between man and
woman parallels to master-slave relation
where man is the master and woman is
the slave, as she said “Bukankah laki-laki
itu tuan perempuan dan perempuan itu
hamba laki-laki? Tentu saja mereka bo-
leh berbuat sekehendak hatinya kepada
kita [perempuany]; disiksa, dipukul, dide-
ra .. Kalau berani melawan, tentulah
akan diusir seperti anjing” (Rusli,
2000:206). In the eyes of Sitti Nurbaya,
woman'’s position in her society is de-
graded to a point that it equals to the po-
sition of an animal (here, in the quote
above, woman'’s position is similar to a
dog’s position). In the light of feminist
reading, what Sitti Nurbaya did when
she lamented her position in society
marks her attempt to voice her experi-
ence as the second sex. She refuses to be
silent of her condition. Sitti Nurbaya ar-
ticulates the circumstances that devalue
women. In so doing, she turns silence to
speech while voicing up her condition.

In Azab dan Sengsara, Mariamin,
too, experiences her life as a woman as
Sitti Nurbaya does. Her life is no different
than Nurbaya’s. She was beaten, and tor-
tured by her violent husband of a forced
marriage. She was a victim by an old
adat that discriminates and victimizes
women by simply regarding women as
minor to men: a property to be bought
by men (Siregar, 2005:157—158).

Salah Asuhan by Abdoel Moeis, is
probably the next most celebrated novel
of the 1920s. The story of Hanafi, a Mi-
nang, Corrie, his European mistress, and
Rapiah, (Hanafi's Minang wife), is entan-
gled with complex social and cultural
forces of both the Minangkabau and
Dutch worlds. Hanafi was Western

oriented because of his Dutch education,
and he then left Rapiah and married
Corrie. Hanafi's decision to violate his
adat results in tragic circumstances:
Corrie died of cholera and he could not
win back Rapiah because she had moved
to another city with her family, In de-
spair, Hanafi commited suicide. The sto-
ry of Hanafi’s life reflects the ambiva-
lence in the lives of Indonesian youth in
the 1920s. “Traditional” adat laws still
had a strong hold on youth, while new
“modern” values associated with the
west were yet to be fully accepted.
Hanafi's Western orientation is seen to
be the cause of his despair and, ultimate-
ly, his death. The story can be read as an
admonishment to young Indonesians
from the older generation that Western
culture, represented by Corrie, is indeed
incomparable to Eastern culture, em-
bodied in Rapiah. East is not to meet
West. Hanafi is not to move away from
his adat and mingle with the Dutch, since
his effort to become a “Dutchman” is re-
jected by the Dutch society he so cher-
ishes. As a member of first generation of
Indonesian nationalists, Abdul Moeis
presents his nationalism in the tragic
story of Hanafi and Corrie, depicting
“straightforwardly .. the problem of ra-
cial and social discrimination” (Teeuw,
1967:63). In so doing, he highlights the
conflicts between kaum tua, those of the
older generation believing in adat, and
kaum muda, those of a younger genera-
tion ready to break away from the con-
finement of adat.

In line with the previously mention-
ed novels by Siregar and Ruslj, the depic-
tion of female characters in Moeis’ story
is similar. Rapiah is submissive, she does
not even show any resentment when
Hanafi treats her like a slave, scolding
and insulting her. She just cries silently
(Moeis, 2009:86). Rapiah’s image in the
story is in opposition with Corrie du
Bussee, Hanafi’s European wife. Corrie is
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portrayed as a liberal and spirited young
European girl who often disobeys the
laws of her society. When Hanafi left
Rapiah, his Minang wife to marrie Corrie,
Rapiah did not show any objection to
Hanafi's betrayal of thejr
Hanafi’s neglect of her anq the
not produce resentment as sh
awaited Hanafi to return to
when Hanafi dies does Rapiah
Hanafi's failure to cope with hj
is due to his inability to pe
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subject to resemble his master, for he g
“not quite/not white”. He is almost the
same but not quite white. Therefore, it ig
necessary for him to fail (Bhabha,
1994:84—92).

Balai Pustaka'’s publication of Sgjgh
Asuhan can be considered as its support
against racial mixture between the colo-
nial as subject, and the colonized as .ob~
ject. While Moeis’ story is an admonish-
ment about leaving adat, it also undgr-
lines racial category policy of the colonial
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era: the Dutch (white) as the suPe“;’i':
class, foreign orientals, including the C
nese and the Arabs, as the second di}slse'
and the indigenous (Bumiputra) as U S
lowest class. Though such categO‘:]‘;
were not necessarily rigid, they gener o)t’:
applied. Bumiputra like Hanafi were Ee-
to be accepted into the colonial cla§s !
cause of race. Although there were mte'a
racial relationships in colonial IndoneSloé
such relationships were gener'ally ;in
well accepted, and Hanafi's tragic en ing
the story might be read as a warrt‘}lxer
about mixed marriages. On the 0 o
end, Moeis’ story can also be read as‘éu-
digenous resistance of the West; partl h
larly in the character of Syafei. Althougr-
having experience living in the Nthee
lands, Syafei's Minangkabau heritag®
wins through, This emphasizes the .Co?e
Struction of ge)f that becomes Vl?b i
When it chooses the side of the indige ¢
1ous after coming to the crossroadslo.
Eastanq West. Syafei has embraced.c0 (')s
hial education, yet his true self lies In h:j
Chnic/racial identity, Within such read
"N8s Salgh Asuhan provides many twi
2?9 I, thyus enriching the complexity

Its InEanings_ e

> €aNon of Indonesian litera

the 19204 reflects the strong contribu-
er gﬁ?:, Writers of Minangtk:giael;
haye showr, that"an background.
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Uteq th h
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young people that results in tragic death.
More importantly, Siregar’s, Rusli's and
Moeis’ depiction of their romance stories
are imbued with the conflicts of the age:
between kaum muda (modernist youth)
and kaum tua (adat and Islamic tradi-
tionalists—most Sumatrans of Minang-
kabau background were Muslims imple-
menting the Muslim law in the area).

Rusli and Moeis were university
graduates: Rusli was a veterinarian and
Moeis a medical doctor; their Western
education background played a great
part in questioning of adat:

With newly developed social conscious-
ness, these men and women viewed
their world in a new light, and much of
what they had formerly accepted as a
matter of tradition and obligation they
now found senseless and oppressive.
Moved to write, they were not mere ob-
servers, because the themes that are so
typical of the so-called problems novels
of this period were at the same time im-
mediate to the authors’ personal expe-
riences, if not actually a statement of
them (Teeuw, 1967:22).

Rusli, the author of Sitti Nurbaja
was indeed retelling his own story; he
was married in Java to a girl of his own
choice, but had to submit to his parental
will and adat by cancelling his first mar-
riage and marrying the girl his parents
had chosen. Moeis’ disillusionment with
government service is also highlighted in
Salah Asuhan. Perhaps, it was his experi-
ence that inspired him to write of racial
discrimination in his novel. Moeis left
government service to become a journal-
ist and his political career reached its
peak when he led Sarekat Islam.

In all three works discussed above,
it can be inferred that all female protago-
nist in the stories are confined with their
adat; what society force them to become.
As de Beauvoir said one is not born a
woman but one becomes a woman rings

true in these stories. Sitti Nurbaya,
Mariamin, and Rapiah simply do not
have freedom of choice in creating their
own identity. The 1920s adat was so
strong that not only women but also
men could not escape from the shackles
of adat.

Although women in the 1920s in
these novels are often portrayed as sub-
missive, fragile and victimized by their
own society, but not all women fall into
the same categories. Feminist literary
reading always requires us to assess that
not all women are passive victims; not all
women are the same: diversities of
women need to be acknowledged. This
goes well with the portrayals of women
in those three novels. The following dis-
cussion will center on the ways women
in those novels reacts and survive
against all odds that their reactions and
survivals manage to signify them as fem-
inist who rebel against identification set
up by patriarchy and society.

Women as Feminists

Although Nurbaya, Mariamin, and
Rapiah are narrated as women who are
described as if their significance in their
societies is no more than a symbol of
weak femininity, some women in those
narratives manage to react against patri-
archy and adat by allowing themselves
to choose their own identification.
Alimah, Nurbaya’s cousin, in Sitti
Nurbaya examplies herself as a feminist
who is not afraid to follow her impulse of
freedom coming from herself as an an-
swer and strategy for liberation. Alimah,
unlike Rapiah, knowing her husband
took a second wife, immediately decided
to end her marriage as she cannot stand
in a polygamous marriage:

.. dikawinkanlah suamiku dengan pe-
rempuan hartawan. Ketika aku mende-
ngar kabar ini, tak dapatlah kurencana-
kan, bagaimana rasa hatiku; marah, se-
dih, benci bercampur baur tak tentu. ...
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Berapa kali aku minta bercerai, tetapi
tiada dikabulkannya. Apa dayaku? Ka-
rena talak ada dj tangannya. Jika aky
yang memegang talak tentulah tak sam-

pai kulihat lagj mukanya, kujatuhkan
talak tiga kalj,

Pada suatu harj tatk

lan dengan makky,
Pasar  Kampung

ala aky berjalan-ja-

Pada malam hari dj
Jawa,

telah kami dipisah
malulah Suamiky jt, den
yang keji-kejj, serta ky

laki-laki, kalay tiada bera —— bukan
kan daky, Itulah sebabp
Sar It juga dijatypjcgy: >
daku (Ruslj, 2000:207], Y8 talak kepa-

quote has shown at he il::"e lon
Alimah has the ability an like

destiny. Although spe s:e ;S e
lent when she sees the Co-wive__gp:
wives involved in 3 Physica] ¢ ht

she started—her action jg just !

is not to say that there shoulg bﬁee‘clli,o-ll-;lrlli
treatment amongst Wives i ap olyga.
mous marriage, but what Alimap, has
done, has proven that Women are capa-
ble to carry out physical action like men,
She even dares to ask what she has 3
right for: a right for a divorce, Her hys.
band, because of the incident in the map.
ket, finally grants her demand; he di-
voreces her right at the spot. Alimah chg).
lenges the patriarchy with her violent a¢.-
tion. In the same time, she indicates that
women are no longer inferior; she is no
longer inferior as she can challgnge pa-
triarchy by causing troubles. Alimah f-

nally finds her own self-worth, her sense
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of self as a free individual who han :’l:
ability to threaten the princu;ule:h C;s the
triarchy in which men rule. Al-lm d in the
Opposite of most women depicte eacts
1920s Indonesian literature. She ree
aoai 's subordinate positio
gainst women’s su ) nd she
she fights for her own rights a £with
even defies the confinement of ada ven
her refusal toward mar riage. S-he Zver
Swears to Nurbaya that she will ninist
marry again. Alimah is a liberal femover
in a sense that she chooses fr eed_Omanda
anything else, she said, “lebih baik l:uda-
sebagai ini; bebas sebagai burung d ang
'3, tiada siapa dapat menghalangi bg;
Sesuatu maksudky” (Rusli, 2000:,20 ;ig’
Alimah refysg] toward marriageé m
nifies more than her choice for fl'eed;)es-'
it also marks her struggle to end opPP e
Sion in the form of marriage. Marl'lai‘:
for libera] feminits, “represents as I¢ n-
tons of Power, of domination and Con-
ol .. Women surrender themselves en
tirely j € marriage relation” (Ma(.jser,’
2000:4-0). Itisno surprise, that as a libé
al feminist, Alimah will choose freedo™
OVer Marriage o according to Stanton ot
3181‘?; * “persona] freedom is the ﬁr01:
S to be Proclaimed, and that does B
Ot now belong to the relation od
o the Mistress of the is?]at:t.
¢ financia] gependent” (qu
n“;’jgs. » 2000:40), s Moeis wrot
o e 19205 yhen women
Sex enslaved by the
CHoned as the master
i °f personal freedgm
Strugg ®Men 1 N in the 19205 [n o
.t"llggle by l’;’ :Czd ?Feady voiced their
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Ceis’s Western
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In Salah Asuhan, Corrie, Hanaf, and
Rapiah are involved in a polygamous
married. Hanafi married Rapiah in Pa-
dang, and two years after the marriage,
Hanafi went to Batavia for a treatment
and there he married Corrie. As Corrie
was a European and Hanafi was a Malay,
their marriage shocked the society as at
that time interracial marriage was
downplayed. As a result, the couple was
not well received by the Dutch/Europe-
an and indigenous society, in particular
Corrie was ostracized by her Dutch
peers for marrying a Malay, an indige-
nous. Corrie is victimized for following
her love to Hanafi. Unfortunately, the
marriage did not stay for long; Hanafi of-
ten accused Corrie for betrayal, which of
course Corrie did not do. Unable to stand
for Hanafi’s accusation and rough behav-
iour to her, Corrie left Hanafi and soon
they were divorced. In this narrative, like
Alimah, Corrie, a European descendent,
exercises her own will by leaving Hanafi
in search for freedom. Although in the
end, she died of cholera, Corrie’s choice
of leaving a bad marriage resonances the
similar choice Alimah has made.

Mariamin in Azab dan Sengsara too
chose divorce over a bad marriage. Like
Alimah and Corrie, she also experienced
domestic violence in her marriage to
Kasibun. Mariamin was a smart woman,
knowing that her husband has sexually
transmitted disease she refused to have
sex with himand because of her refusal
she was often beaten and tortured. The
story ends with her asking for a divorce
as Kasibun became more and more vio-
lent toward her. As a janda (divorcee)
Mariamin will certainly be discriminated
because of her status but that will not
stop her to escape from being victimized.
Her decision, although brings her shame
and a bad name, will at last free her. The
story ends with her death, but the nar-
rator concludes that it is a beautiful
death as her death will release her from

torment and torture of this profane
world (Siregar, 2005:163). Again, free-
dom becomes the most sought entity in
this story just like other two stories.

Search for personal freedom and
personal autonomy appears strongly in
these narratives. All women characters
in the novels struggle against bad mar-
riages they are forced into and in result
they also long for freedom. As these
three works lie within the nationalist
movement for freeing Indonesia from
colonization, strive for freedom under-
gone by the female characters seems to
be in parallel with the nationalist move-
ment at that time, as previously discuss-
ed in the introduction.

CONCLUSION

Where women are victimized, not neces-

sarily that they become passive victims,

some of them will fight against oppres-

sion in search for freedom. Three novels

belong to 1920s Indonesian literary tra-

dition demonstrate as examples. Al-

though written by male authors, Sitti
Nurbaya, Azab dan Sengsara, and Salah

Asuhan have shown strong portrayals of
female charactersthat are worth to no-

tice. Such portrayals create women as
victims of adat and society and also as
fighters for their own personal freedom
and autonomy thus making them femi-
nists, liberal feminists in exact. The three
novels exemplifies texts examined using
feminist literary criticism yields a fresh
reading of female characters such as Sitti
Nurbaya and Alimah in Sitti Nurbaya,
Mariamin in Azab dan Sengsara and
Rapiah and Corrie in Salah Asuhan.
These women, aware that they are just
some constructs (be it adat and society),
voice strong reaction through their
struggle for freedom. They have become
subjects in their own identity construc-
tions. They have created female identity
in literary representations.
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In all three novels, the female pro-
tagonists are caught up in bad marriages
in which their husbands position them-
selves as the master while their wives a5

Will be Jeft free
the patriarchg] chain while ¢

builds a space for womep, to be 3
themselves in Creating

tion. In bottom line
entrapped and Oppresseq L
they will struggle to eng su
in order to break e
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PERSPEKTIF GENDER DALAM NOVEL KAPAK
KARYA DEWI LINGGARSARI*

Gender Perspective in Dewi Linggarsari’s Kapak

Fitria

Kantor Bahasa Provinsi Jambi, Jalan Arif Rahman Hakim No.101, Telanaipura, Jambi
Pos-el : fitria_ds@ymail.com

(Makalah Diterima Tanggal 1 September 2014—Disetujui Tanggal 28 Oktober 2014)

Abstrak: Tulisan ini mengkaji perspektif gender yang terdapat dalam novel Kapak (2005) karya
Dewi Linggarsari dengan menggunakan kritik sastra feminis. Perspektif gender yang ditemukan
adalah adanya ketidakadilan dan kesetaraaan gender yang dialami tokoh wanita Mika, Yemnen,
dan dokter Astrid. Ketidakadilan gender terlihat saat wanita dianggap sebagai makhluk yang le-
mah, yang menyebabkan terjadinya subordinasi dan kekerasan. Sementara itu, kesetaraan gender
terlihat dari adanya persamaan hak bagi kaum wanita dengan adanya aturan adat yang me-
lindungi wanita dan pendidikan bagi wanita. Wanita bukanlah makhluk lemah yang hanya dijadi-
kan korban kekerasan laki-laki, melainkan makhluk yang kuat dan pemberani serta mampu mem-
bantu memperbaiki nasib kaum wanita yang menjadi korban kekerasan suaminya.

Kata-Kata Kunci: ketidakadilan gender, kesetaraan gender, subordinasi, kekerasan, pendidikan

Abstract: This research aims to analyze the gender perspective in Kapak, written by Dewi
Linggarsari, by using feminist literary criticism.The gender perspective found in this novel is about
the existence of both gender inequality and equality experienced by the female characters, i.e. Mika,
Yemnen, and dr. Astrid. The gender inequality is obvious when women are considered as weak hu-
man beings; it causes subordination and violence. Meanwhile, gender equality can be found in
women'’s struggle against the oppression through custom rules and education. By having good edu-
cation, women can fight against gender inequality in their environment This proves that women
are not weak human beings who always become the subjects of men’s violence. They can even give
contributions and benefits to their surroundings or help other women who are being the victims of

their husbands’ violence.

Key Words: gender inequality, gender equality, subordination, violence, education

PENDAHULUAN
Seorang pengarang akan memuat bera-

gam persoalan sosial dalam karya yang
ditulisnya yang tidak lepas dari kehidup-
an sekelilingnya. Pengarang wanita juga
akan menceritakan gambaran yang jelas
dan lengkap mengenai masalah sosial,
terutama masalah wanita yang terjadi di
sekelilingnya. Masalah sosial yang sering
disuarakan seorang pengarang wanita
adalah isu gender dan kekerasan terha-
dap perempuan. Salah satu pengarang

wanita yang menuliskan isu tentang gen-
der adalah Dewi Linggarsari.

Dewi Linggarsari merupakan pe-
ngarang keturunan Jawa yang sekarang
tinggal dan bekerja di Kota Agats, Kabu-
paten Asmat, Provinsi Papua. Pendidikan
tinggi diselesaikannya di jurusan Antro-
pologi, Universitas Gadjah Mada, Yogya-
karta tahun 1993. Semenjak mahasiswa,
Dewi sudah aktif di dunia kepenulisan
dan pernah menjadi asisten peneliti di
Pusat Studi Pedesaan dan Kawasan
UGM. Setelah berkeluarga, Dewi hijrah
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ke tanah Papua tepatnya di Kota Agats,
Kabupaten Asmat, Papua, Semenjak itu-
lah Dewi tertarik menuliskan kehidupan
wanita Papua di sekitarnya, Diungkap-
kan Linggarsarj (dalam tabloiq Jubi, 16
Februari 2009, him, 15) bahwa perem-
Puan Asmat hingga kinj masih

lai-nilai adat, pe
untuk menang
luarga dan adat. Dalam ke
pun seorang Perempugp
harus menerobog hutan yp
bil sagu, sebab tanpa jy, el
u .

akan makan Kareng kaum | 182 tidak
tidak mau turun tangan, Selain «
ka seringkalj Mendapatyc, 11: l:;_l' Mere-
sik dari suamj mereky asan fj.

Berdasarkan Peristi -
yang dialami oleh wqy, SDWa~pensuWa
lilingnya itulah, Dewi |

gung seluryp

n Mat di Seke.
88arsarj

lis novel Kapak (2005)_ Sali (20(;7!;1?11-

Istana Pasir (2010). pj antary novél-nan

velnya itu, isu gender yan o-

. 8 Mendapyy o,
rotan tajam ditemukan dagy, nol\)relns;a
yang berjudul Kapak. Nove] Kapak, Yang

diterbitkan kali pertamga Pada tahyy,
2005 oleh penerbit Kuncj lImy Yogya.-
karta ini, diadaptasi dari kehidupan SOsi-
al yang terjadi pada wanita Asmat,

Novel ini menggambarkan bentyk-
bentuk kekerasan kaum lelaki Asmat ke-
pada kaum perempuan, Ini menggam-
barkan masih adanya masyarakat patri-
arkat dalam masyarakat Papua, Kekeras-
an pada wanita tidak hanya terjadi pada
masyarakat di wilayah Asmat Pa!pua, t‘e-
tapi juga di banyak daerah di dunia,
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khususnya pada masyarakat pa!trlarg-?
bordinasikan
yang cenderung mensu lik yang
um perempuan di ranah Pl}b ontan
menjadikan perempuan begitu Selain
terhadap ketidakadilan gender. -
itu, novel ini juga mengungkapkan pham
bebasan kaum wanita dari kebodo]aki.
kemiskinan, dan penindasan kaum ntuk
laki. Ini merupakan salah satu b;,e -
Perjuangan kaum feminis Unmkdan se-
perjuangkan haknya agar setara ota-
jajar dengan kaum laki-laki. SepenlgakU’
huan penulis, belum ada yang mgalam
kan penelitian perspektif gender ini.
novel Kapak karya Dewi Linggarsari rse-
Berdasarkan latar belakang tew

but, masalah yang menjadi fokus unsaj a
dibahas bada tulisan ini adalah apa g
bentuk-bentyk perspektif gender l}), ewi
terdapat dalam novel Kapak karya. ai
Linggarsari? Tujuan yang ingin dlcalfan
dalam Penelitian ini adalah menemu g

4 menjelaskan bentuk-bentuk pe‘r,el
Pektif gende yang terdapat dalam no
kapak karya Dewsj Linggarsari.

TEOR]
Kritik Sastra Feminis .
Onsep feminis ini merupakan fenom

. ~9Ya yang sudah berlangsung Se_
renjak ad ke-18 dan mulai gencar Sek
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mengungkap karya-karya penulis masa
lalu dan masa kini; (2) mengungkap ber-
bagai tekanan pada tokoh wanita dalam
karya sastra yang ditulis oleh pengarang
pria; (3) mengungkap ideologi penga-
rang wanita dan pria, bagaimana mereka
memandang diri sendiri dalam kehidup-
an nyata; (4) mengkaji aspek ginokritik,
memahami proses kreatif kaum feminis;
dan (5) mengungkap aspek psikonalisis
feminis, mengapa wanita lebih suka hal
yang halus, emosional, penuh kasih, dan
sebagainya.

Salah satu konsep dasar yang digu-
nakan dalam kritik sastra feminis adalah
konsep gender. Konsep gender pertama
kali diperkenalkan oleh Rebert Stollen
(dalam Nugroho, 2008:2—3) untuk me-
misahkan pencirian manusia yang dida-
sarkan pada pendefinisian yang bersifat
sosial budaya dengan pendefinisian yang
berasal dari ciri-ciri fisik biologis. Fakih
(2013:7—9) mengatakan bahwa gender
adalah semua hal yang dapat dipertu-
karkan antara sifat perempuan dan laki-
laki, yang bisa berubah dari waktu ke
waktu serta berbeda dari tempat ke tem-
pat lainnya, maupun berbeda dari suatu
kelas ke kelas yang lain. David Graddon
dan Joan Swann (dalam Prambudi,
2011:12) menjelaskan bahwa gender le-
bih banyak digunakan dalam pengertian
sehari-hari untuk menyebut pembedaan
sosial antara maskulin dan feminin. Kon-
sep gender ini lebih berkonsentrasi pada
sifat yang melekat pada laki-laki ataupun
perempuan yang dibentuk oleh faktor
sosial, budaya, psikologis, dan faktor
nonbiologis lainnya. Oleh karena itu, da-
pat dikatakan bahwa gender diartikan
sebagai konsep sosial yang membeda-
kan (dalam arti: memilih atau memisah-
kan) peran antara laki-laki dan perem-

puan.

Gender bukanlah kodrat yang dimi-
liki oleh manusia semenjak lahir, tetapi
dikonstruksi oleh lingkungan sosial dan
budaya. Gender berbeda pada suatu
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masyarakat dengan masyarakat lainnya.
Sehubungan dengan hal itu, Sugihastuti
(2007:4) berpendapat bahwa gender
adalah pembagian manusia menjadi laki-
laki (maskulin) dan perempuan (femi-
nin) berdasarkan konstruksi sosial bu-
daya. Gender bukanlah sesuatu yang kita
dapatkan semenjak lahir dan bukan juga
sesuatu yang kita miliki, melainkan se-
suatu yang kita lakukan.

Gender adalah perbedaan perilaku
(behavioral differences) antara laki-laki
dan perempuan yang dikonstruksi seca-
ra sosial, yakni perbedaan yang dicipta-
kan oleh manusia melalui proses sosial
dan kultural yang panjang, bukan karena
perbedaan biologis. Oleh karena itu, gen-
der dapat berubah dari waktu ke waktu,
dari tempat ke tempat dan dari kelas ke
kelas serta merupakan sesuatu yang kita
lakukan.

Konsep gender ini terus berkem-
bang seperti diungkapkan Hubies (da-
lam Ashori, 1997:25) yang meliputi; (1)
gender difference, yaitu perbedaan-per-
bedaan karakter, perilaku, harapan yang
dirumuskan untuk tiap-tiap orang me-
nurut jenis kelamin; (2) gender gap, yai-
tu perbedaan dalam hubungan berpoli-
tik dan bersikap antara laki-laki dan pe-
rempuan; (3) genderization, yaitu acuan
konsep penempatan jenis kelamin pada
identitas diri dan pandangan orang lain;
(4) gender identity, perilaku yang seha-
rusnya dimiliki seseorang menurut jenis
kelaminnya; dan (5) gender role, yaitu
peran perempuan dan peran laki-laki
yang diterapkan dalam bentuk nyata
menurut budaya setempat yang dianut.

Problem gender meliputi peran
gender, kesetaraan gender, dan ketidak-
adilan gender. Anshori (1997:24) me-
ngatakan bahwa ketidakadilan gender
diidentifikasi melalui berbagai manifes-
tasi ketidakadilan. Manifestasi ketidak-
adilan yang sering terjadi, antara lain se-
bagai berikut. (1) Penomorduaan (sub-
ordinasi). Pandangan ini menempatkan
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perempuan dalam posisi tidak penting.
Perempuan dianggap tidak dapat me-
mimpin Karena irasiona] atau emosional.
Fakih (2013:16) mengatakan bahwa
pandangan ity menganggap perempuan
hanya bisa melakukan Pekerjaan rumah

tangga karena Posisinya sebagaj jby dari
anak-anak dan sebagai istrj

an, dan penyiksagp
an psikologis dapat e

seksual dan ancamap iy pelecehan
emosi. mengusik

METODE

Penelitian ini mery a .
kriptif yang menggll:n:z;lnp;l:ggan de§-
tatif. Metode kualitatis adalap S kuaj.
penelitian yang berdasay
hasilkan data-data deskrint 8
ta tertulis (Bogdan danp'?sberuléa da-
Moleong, 2002:3). Sumber g penfl"i“?l
an ini adalah novel Kapqi Karya De\‘:,-
Linggarsari, diterbitkan pada 'fahm;
2005 oleh penerbit Kuncj Imy, v, 2
karta. Pengumpulan data Primer dgp, da-
ta sekunder dilakukan dengap, Metode
studi kepustakaan. Data primer Penelit.
an ini adalah novel Kapak karya Dew;
Linggarsari, sedangkan data sekunder
meliputi buku-buku, artikel ilmiah, dan
laporan penelitian tentang kajian gendey
yang menggunakan kritik sastra feminjs,
Penelitian ini juga mengguna!can data-
data penunjang dari berbagai sumber,
yaitu internet dan media cetak yang ber-
hubungan  dengan  permasalahan,
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Analisis data menggunakan ka?'i:.an krll?l:
sastra feminis yang menganalisis toen-
wanita yang mengalami kekerasan glan'
der dan kesetaraan gender. Tal.laP se N
jutnya, melakukan interpretasi da;)ta o
hgan cara mengutip beberapa 35‘

novel, kemudian mendeskripsikannya

HASIL DAN PEMBAHASAN )
Gambaran Tokoh Wanita dalam NO
vel Kapak
Kehadifan tokoh pada suatu karya saﬁi
merupakan hal yang penting dan uatl
nentukan. Karena tidak akan ada Skoh.
cerita tanpa kehadiran dan gerak t0 ng
Tokoh menunjukkan orang-orang yia'
ada dalam cerita serta menjelaskan ara
gaimana lukisan watak-watak dari pan.
tokoh tersebut, misalnya pembauré‘m in-
tara kepentingan-kepentingan: .kemgi.
2N, perasaan, dan prinsip-prinsip m] o
Ng dimiliki tokoh (Stanton a2
N“ngYantoro, 2000:176—178). TOklom
tokoh Wanita yang ditampilkan da?@
Novel Kapak sebagai berikut.
Mikq
Mika Merupakan istri seorang kepa.]a pe_
bernama Mundus. Ia dlgam.
barkan Sebagyj ita yang me
Miljl si 84l seorang wani ' mela-
hirkay, .. Y208 kuat karena tela Japan
Orang o aga ®las orang anak, de acgm
Denyakjt d Meningga karena berma hi-
dup, Bag; 3:‘ anya lima orang yang As-
Mat, melahiramm di kalangan suku .
hoara hidyy, . M€rupakan perjuang?
p:rus rnelaklfl dan mgay; karena mefek:
rt(;l:‘lgan bi?l:nya Seorang diri tanpk-
di teng:;:elahil‘ka:: dan dukun beranan
hutgy, kap ™ harus dilakuka
| ryp DA tidak boleh me-
ng clikeliarena bagi suk‘f
P ion o ve
€mam 2t e, Pakan da
May emrnbulkan penyakit




... Tiba-tiba, kesunyian di hutan itu ter-
pecah oleh jeritan menyayat kemudian
menimbulkan gema yang bergaung. Ta-
ngis bayi mengoek-oek. Darah pun ter-
tumpah di atas tapin. Orang Asmat,
bahwa darah yang mengalir dari bagian
paling rahasia seorang wanita yang me-
lahirkan, akan menimbulkan penyakit
dan kematian. Sebab itu, seorang wani-
ta tak diperkenankan untuk melahirkan
di dalam rumabh, darah itu akan menda-
tangkan bencana bagi orang yang ting-
gal di dalamnya. Adalah suatu keharus-
an, bahwa seorang wanita yang hendak
melahirkan, mesti pergi ke tengah hu-
tan (Linggarsari, 2005:9—10).

Selain itu, Mika juga seorang wanita
pemberani. la tidak tinggal diam ketika
diperlakukan tidak adil oleh suaminya
yang mengawini dan berselingkuh de-
ngan wanita lain. Perlawanan pun dila-
kukan terhadap tokoh wanita yang ber-
nama Upra dan Ero yang telah dinikahi
Mundus hanya demi memperoleh kayu
gaharu.

... Beberapa saat setelah Mundus ber-
lari, suasana rumah itu menjadi hening
.. Sementara Mika menjadi nyalang, ia
menatap Upra dengan bara dendam
yang menyala-nyala. Setelah sebuah pe-
kikan yang mengiris, ia pun menerkam
Upra. Keduanya berguling di lantai pa-
pan, saling memukul, mencakar, dan
mencaci maki, disaksikan empat anak
yang menjerit ketakutan tanpa daya
untuk melerai (Linggarsari, 2005:26)

. Ero berdiri dengan kacau untuk
membenahi pakaiannya yang tercerai
berai. Tapi sebelum pakaiannya kemba-
li rapi seperti semula wanita itu segera
merasa ada sebuah pukulan berat
menghantam kepalanya. Refleks, Ero
berbalik untuk membela diri. Tapi usa-
hanya sia-sia, pukulan itu kembali
menghantam tengkuk kemudian kema-
luannya. Ero menjerit kemudian terka-
par dalam keadaan setengah telanjang
(Linggarsari, 2005:80)
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Sebagai seorang wanita pemberani,
Mika memiliki dendam pada suaminya,
Mundus, yang sering berbuat kekerasan
kepada dirinya. Semua itu dapat dibalas-
nya pada suatu upacara adat yang mem-
berikan pembelaan kepada wanita kare-
na selalu dianiaya suaminya.

... Kesempatan pertama untuk mengha-
jar Mundus telah datang bagi Mika. Wa-
nita itu menginjak-injak tubuh Mundus
dengan kalap. Telinga Mika seakan tuli
oleh sakit hati yang terpendam ber-
tahun-tahun lamanya, sehingga jeritan
panjang dari mulut Mundus tidak lagi
terdengar. Ketika dengan sepenuh te-
naga Mika mengayunkan parang, maka
jeritan panjang dari mulut Mundus se-
gera berubah menjadi isak tangis. Se-
mentara luka di punggung yang menga-
nga mulai mengucurkan darah. Cairan
merah yang terus mengucur dan terge-
nang di lumpur itu perlahan-lahan mu-
lai meredakan kemarahan Mika. Wani-
ta itu telah mengambil haknya untuk
memelihara keseimbangan, setelah pe-
nganiayaan yang dilakukan Mundus
berulang kali (Linggarsari, 2005:41)

Yemnen

Yemnen merupakan anak perempuan
Mika dan Mundus yang mulai beranjak
dewasa. Kedewasaan terlihat ketika ia
mulai memahami ayahnya mempunyai
istri lagi selain ibunya. Ia mulai menghi-
bur ibunya dengan mengatakan bahwa
hal itu sudah biasa dialami wanita suku
Asmat. Walaupun di satu sisi—sebagai
seorang wanita—ia merasa dikhianati
dan tidak dihargai lagi.

Yemnen sebagai anak tertua sudah cu-
kup mengerti arti semua ini. Bukan hal
baru di kampung ini, bahwa seorang
anak laki-laki dapat memiliki lebih dari
satu istri, khususnya bila ia memiliki
kedudukan penting dalam adat
Mundus adalah kepala perang, ia ber-
hak memiliki dua, bahkan empat istri
sekaligus. Yemnen memandangi ma-
maknya dengan mata tergenang. Ketika
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sudah tangisnya (Linggarsari, 2005:22)

Bunaﬁ

Bunafi merupakan tokoh wqp;
€rasan fisjk darij

rena dianggap telah
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dengan
lumpur .
j bab ke dalam  arsaih
rt;e;gli;eﬁehitam-hitaman (Lingg:
2005:52)
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Perempuan hanya sebagai kanca wing-
king ‘teman belakang’ atau dalam istilah
bahasa Jawanya swarga nunut neraka
katut (Fakih 2003:12). Kelemahan yang
dimiliki wanita ini dimanfaatkan laki-laki
untuk melakukan kekerasan terhadap
perempuan seperti poligami, pemukul-
an, perselingkuhan dan bahkan pembu-
nuhan. Manifestasi ketidakadilan gender
yang ditemukan dalam novel Kapak ini
adalah subordinasi dan kekerasan.

Subordinasi

Subordinasi merupakan suatu keadaan
saat seseorang atau kelompok tertentu
dianggap tidak penting di dalam peng-
ambilan keputusan atau dianggap lebih
rendah kedudukannya dibandingkan de-
ngan yang lain (Fakih, 2013:14). Dalam
novel Kapak, ditemukan kehidupan wa-
nita suku Asmat yang cenderung disub-
ordinasikan karena aturan adat. Dalam
aturan adat suku Asmat, terdapat buda-
ya patriarkat yang menganggap wanita
lebih rendah kedudukannya dari laki-la-
ki. Wanita dianggap rendah karena tidak
dapat melepaskan diri dari kesewenang-
an laki-laki, kecuali anak perempuan ke-
pala perang. Dalam budaya Asmat, wani-
ta yang bukan anak kepala perang tidak
boleh membantah apa yang dilakukan
kaum pria terhadapnya, seperti kekeras-
an fisik dan kekerasan psikis (menikahi
wanita lain).

Setelah seminggu peristiwa itu berlaly,
bekas kemarahan Mundus masih me-
nyisakan bentuk. Di kampung ini wani-
ta memang selalu mengalami nasib
yang malang. Mereka tak pernah dapat
melepaskan diri dari kesewenangan la-
ki-laki, kecuali anak perempuan kepala
perang (Linggarsari, 2005:30)

Tokoh Mika tersubordinasi karena
tidak bisa melawan budaya patriarkat
yang melekat pada diri Mundus. Selain
itu, Mika tidak boleh membantah apa
yang dikatakan dan dilakukan Mundus
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terhadapnya karena ia adalah seorang
pimpinan perang pada kaumnya. Se-
orang pimpinan perang dianggap seba-
gai orang yang paling tinggi kedudukan-
nya di dalam suku Asmat.

Karena dianggap rendah, wanita se-
ring dijadikan korban balas dendam atas
perbuatan yang pernah dilakukan sesa-
ma pihak laki-laki. Hal ini terlihat ketika
tokoh Yuwero ingin membalas dendam
terhadap tokoh Jimiro, yang telah mem-
bunuh bapaknya (Mundus) dan paman-
nya (Donatus), dengan membunuh keti-
ga istri Jimiro. la menganggap wanita di
kampungnya itu adalah makhluk yang
lemah sehingga dengan mudah dapat
mencelakakannya.

Kematian Donatus dan Mundus adalah
pukulan telak bagi Yuwero, terlebih ka-
rena pembunuhan itu dilakukan oleh
orang yang sama, Jimiro.

Yuwero kemudian teringat kepada tiga
istri Jimiro, bukankah wanita di kam-
pung ini adalah makhluk yang lemah
yang mudah terpedaya. Mereka tak
akan mampu melawan, bila seorang pe-
muda kurus kecil sekalipun menye-
rangnya (Linggarsari, 2005:131).

Kalau saja Jimiro tak berniat mengam-
bil Mika sebagai istri, barangkali masa-
lahnya akan menjadi lain. Yuwero me-
nimbang-nimbang dalam waktu yang
cukup lama, sampai hari yang naas itu
tiba. Yuwero tak pernah mencatat ka-
pan kala itu ketika diam-diam ia mem-
buntuti tiga istri Jimiro yang tengah
pergi ke tengah hutan ... Beberapa detik
kemudian, dendam pun berbicara. Ka-
pak itu terayun dengan cepat, seorang
korban jatuh (Linggarsari, 2005:131).

Subordinasi juga terlihat saat kaum
laki-laki meremehkan kaum wanita de-
ngan cara melakukan perselingkuhan
dan menikahi wanita lain. Laki-laki be-
bas bergaul dengan wanita lain, baik di
depan maupun di belakang istrinya.
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Mundus, suaminya Mijka, digambarkan
telah menikahi wanit, lain yang berna-
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masih tetap mempertahankan budaya
patriarkat yang masih menganggap laki-
laki adalah seorang yang kuat dan per-
kasa serta menganggap wanita adalah
kaum yang lemah, Kelemahan perempu-
an inilah yang dimanfaatkan laki-laki un-
tuk melakukan kekerasan fisik terhadap
perempuan, seperti tamparan, pukulan,
tendangan, cengkeraman, dan injakan.
Kekerasan fisik dialami tokoh Mika. Ke-
kerasan fisik terhadap Mika dilakukan
oleh Mundus karena Mika menentang
dan menolak keinginan Mundus yang
berniat membawa tokoh Upra untuk
tinggal di rumahnya.

Mundus segera menginjak Mika dengan
kakinya yang kekar kemudian menghu-
janinya dengan pukulan berulang kali.
Hening malam pun segera terobek oleh
suara melolong berkepanjangan disu-
sul jerit ketakutan anak-anak. Mereka,
Yalean, Tuka, Wenen, dan Yuwero, ma-
sih terlalu kecil untuk menyaksikan pe-
nganiayaan ini. Ibu yang telah melahir-
kan mereka kini terkapar dengan muka
lebam dan mulut mengucurkan darah.
Serentak, mereka merubung Mika de-
ngan bersimbah air mata.

“Dengar Mika, tak seorang pun di ru-
mah ini dapat memukul Upra. Tak se-
orang pun. Bila kamu melawan, aku tak
segan-segan akan membunuhmu!” De-
mikian Mundus mengancam

(Linggarsari, 2005:28)

Bentuk lain kekerasan fisik yang di-
lakukan Mundus terhadap Mika terlihat
pada kutipan berikut.

Mundus mencengkeram pundak Mika
kuat-kuat kemudian menariknya sede-
mikian rupa sehingga wanita itu ter-
paksa meloncat ke dalam perahu
Mundus dengan tulang kering mem-
bentur dinding perahu. Mika terpekik.
Dan jerit kesakitan yang diselingi isak
tangis kembali bergema di sepanjang
aliran sungai, karena Mundus terus-te-
rus menendang dan memukuli Mika
sampai mereka tiba di perkampungan.

Perspektif Gender dalam Novel Kapak ... (Fitria)

Jerit tangis itu telah mengundang seisi
kampung untuk menghambur keluar,
melihat apa gerangan yang terjadi. Ke-
mudian tampaklah pemandangan yang
biasa menimpa kaum wanita di kam-
pungini (Linggarsari, 2005:33).

“Mika! Binatang koe!” Mundus menye-
pak Mika dengan sebuah tendangan
hingga wanita itu terpaksa melepaskan
cengkeraman di leher Upra kemudian
terjerembab di sudut ruangan dengan
tulang  rusuk seakan remuk
(Linggarsari, 2005:28).

Kesetaraan Gender

Untuk melawan ketidakadilan gender ini

Dewi Linggarsari dalam novel Kapak ju-

ga mengungkapkan kesetaraan gender

melalui tokoh wanitanya. Kesetaraan
gender merupakan bentuk pembebasan
kaum wanita dari kebodohan, kemiskin-
an, dan penindasan kaum laki-laki. Kese-
taraan gender memperlihatkan kesama-
an kondisi bagi laki-laki dan perempuan
untuk memperoleh kesempatan dan
hak-haknya sebagai manusia agar mam-
pu berperan dan berpartisipasi dalam
kegiatan politik, ekonomi, sosial, budaya,
pendidikan, serta kesamaan dalam me-
nikmati hasil pembangunan. Ini merupa-
kan salah satu bentuk perjuangan kaum
feminis untuk memperjuangkan haknya
agar setara dan disejajarkan dengan ka-
um laki-laki. Bentuk kesetaraan gender
yang ditemukan dalam novel Kapak ini
adalah adanya bentuk perlindungan dan
persamaan hak untuk wanita. Selain ke-
kerasan yang biasanya dilakukan kaum
laki-laki terhadap wanita, dalam novel
ini digambarkan pula sosok wanita yang
dapat melakukan kekerasan terhadap la-
ki-laki. Selain itu, pekerjaan yang biasa-
nya dilakukan oleh kaum laki-laki, wani-
ta pun bisa mengerjakannya. Ini mem-
perlihatkan kesamaan kondisi bagi wa-
nita untuk memperoleh hak-haknya se-
bagai wanita. Kesetaraan gender ini terli-
hat dengan adanya aturan adat yang
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melindungi kaum wanita dan pendidik-
an bagi kaum wanita,

Adanya Aturan Ada

t yang Melindungi
Wanita

Diam-diam Mun
nyadari, bahwa 5
Saatnya akan member;j
kepada istri-istri

Wanita darj Penindasyy, -laki
Walaupun tigg) selamany i
kukan,

- Yowerg me
lam sebuah

SePenuhnya gy, adari,
bocahannya Cukuz) r:;l Pl nalar o
nggoreskan Sebuah ¢,
nita menjagj
dungan adat. T,
mereka adalah
yang myqq,
2005:44)

Nyaksikap ¢ Mua jp; da-
TOses yano

Selain ity, aqat juga me
nita anak kepg), Perang.
ngizinkan san, orang pyp, Mely da Mme.
kerasan terhadap Wanity an h ke.
perang meskipyn jp,, Suamipy, sen
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jawaban. Komoditi gaharu yang kian
marak, plasma-plasma yang bermun-
culan, para pencari kayu yang mem-
banjir, kemudian PSK—Pekerja Seks
Komersial—tentunya sudah menjadi
lebih dari sekadar jawaban. Satu hal
yang tak terduga adalah, bahwa penya-
kit menular yang dibawa para PSK itu
akhirnya menjalar kepada orang Asmat
sebagai penduduk asli, dan ibu-ibu se-
bagai pihak pasif yang dapat tertular
selalu menjadi korban. Ibu Partus yang
tengah mengerang, memperjuangkan
kelahiran bayi itulah  buktinya
(Linggarsari, 2005:103)

Kepeduliannya terhadap wanita ju-
ga diperlihatkan ketika ia harus menco-
ba mengungkap sebuah kasus pembu-
nuhan yang korbannya adalah wanita
suku Asmat. Kejadian itu terjadi di se-
buah desa yang sangat terpencil, yaitu
Desa Buetkuar. Desa Buetkuar merupa-
kan daerah yang paling terpencil karena
harus ditempuh melalui Sungai Asuwet-
sy dengan menggunakan speed boat.

Dokter Astrid terdiam, ia tak lagi berta-
nya atau berkata. Wanita itu tenggelam
dalam sebuah pemahaman yang sulit
dicerna, tapi tak mampu menolaknya.
Berulang kali ia berhadapan dengan ka-
sus mengerikan yang menimpa perem-
puan pada suku ini, manakala mereka
mesti  jatuh  sebagai  korban
(Linggarsari, 2005:110)

Selain itu dokter Astrid juga meru-
pakan wanita yang memiliki keberanian.
Keberaniannya terlihat ketika ia harus
melakukan visum terhadap mayat kasus
pembunuhan yang dialami seorang wa-
nita. Ini memperlihatkan bahwa wanita
juga memiliki keberanian seperti yang
dimiliki laki-laki. Akibatnya ia bisa ber-
buat untuk kepentingan banyak orang
tanpa dihalangi oleh kaum laki-laki.

Bau busuk menyengat hidung. Dokter
Astrid dan Mantri Yusa telah menggu-
nakan masker, sehingga dapat

Perspektif Gender dalam Novel Kapak ... (Fitria)

melindungi diri dari bau yang menye-
ngat itu. Sementara Letnan Tambunan
dan Sersan Effendi segera melilitkan ja-
ket pada seputar hidung. Untuk sekian
kalinya mereka harus berhadapan de-
ngan tragis kasus pembunuhan dan ke-
kuatan hati selalu menjadi jawaban. De-
mikianlah tugas mereka.

Dokter Astrid bekerja dengan profesi-
onal. Sebagai seorang wanita diam-di-
am hatinya teriris, tapi sebagai seorang
dokter ia harus menyelesaikan tugas ini
dengan sebaik-baiknya. Dokter itu me-
nyerahkan buku visum dan alat tulis
kepada Mantri Yusa kemudian meng-
gunakan sarung tangan (Linggarsari,
2005:114).

SIMPULAN

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa perspektif gender yang terdapat
dalam novel Kapak karya Dewi
Linggarsari adalah adanya ketidakadilan
gender dan kesetaraan gender yang di-
alami oleh tokoh-tokoh wanitanya Mika,
Yemnen, dan dokter Astrid. Ketidakadil-
an gender terlihat adanya subordinasi
dan tindakan kekerasan terhadap tokoh
wanita Yemnen dan Mika. Subordinasi
ini terjadi karena adanya budaya patriar-
kat yang masih terdapat pada masyara-
kat di wilayah Asmat yang menganggap
wanita lebih rendah kedudukannya dari-
pada laki-laki. Wanita dianggap rendah
karena tidak dapat melepaskan diri dari
kesewenangan laki-laki, kecuali anak pe-
rempuan kepala perang. Di dalam buda-
ya Asmat kedudukan wanita yang bukan
anak kepala perang tidak boleh mem-
bantah apa yang dilakukan kaum pria
terhadapnya, akibathya wanita Asmat
mengalami kekerasan psikologi dan fi-
sik. Kekerasan psikologi terlihat dalam
ketidakberdayaan wanita yang dimanfa-
atkan kaum laki-laki dengan membawa
dua sampai tiga istri dalam satu rumah.
Hal ini diperlihatkan tokoh Mundus de-
ngan membawa seorang wanita yang
bernama Upra yang telah dikawininya
ke rumah Mika istri pertamanya.
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Sementara ity, kekerasan fisik terjadi ka-

rena mereka menganggap laki-laki ada-
lah seorang yang kuat dan Perkasa, se-
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Abstrak: Karya Njoo Cheong Seng, Raden Adjeng Moeria (1934) memberikan pandangan ter-
hadap penolakan tradisi Barat. Raden Adjeng Moeria diasumsikan sebagai bentuk tanggapan
Njoo Cheong Seng terhadap situasi sosial dari kelompok sosial tertentu. Penelitian ini bertujuan un-
tuk (1) mengidentifikasi pandangan dunia dan kelompok sosial yang diwakili oleh Njoo Cheong
Seng dan (2) mengeksplorasi hasil tanggapan Njoo Cheong Seng terhadap situasi sosial yang ber-
kembang pada era itu. Pendekatan penelitian ini adalah sosiologi sastra. Hasil yang dicapai adalah
bahwa (1) Njoo Cheong Seng mewakili kelompok sosial diaspora peranakan Tionghoa dan men-
dasarkan pandangan dunianya pada nilai dan tradisi leluhur (2) Raden Adjeng Moeria meru-

pakan salah satu wujud perlawanan kultural terhadap persoalan modernisasi dan liberalisme di
kalangan masyarakat itu. Perlawanan kultural itu merupakan satu cara dalam mempertahankan

identitas yang didasarkan atas nilai dan tradisi kebudayaannya agar tidak terjebak pada identitas

yang ditawarkan dunia Barat
Kata-Kata Kunci: tanggapan atas situasi sosial, kelompok sosial, dan karya sastra

Abstract: Raden Adjeng Moeria (1 934) by Njoo Cheong Seng offers the refusal of Western
o Cheong Seng response towards social situation

tradition. Raden Adjeng Moeria is assumed as Njo g : ;

of his social group. The aims of this research are (1) to ldenlajﬁl tl;,e worlzli w;v;lv fznd ggcral g§0up

which i -~ Cheong Seng and (2) to explore the resuit of Ajoo “AEONg eng
ch is represented by Njoo g h uses the sociology literature perspective.

reaction toward social situation in that era. This researc :
The result of this research are that (1) Njoo Cheong Seng represented the social group of

peranakan Chinese diaspora and based his world view on his tradition and value, (2) Raden Adjeng
Moeria was the cultural resistance toward modern and liberalism issues. .The cultural res:stgr?ce
was a strategy to defend his identity because he did not want to be trapped in the Western tradition

and identity.

Key Words: response towards social situation, social group, and literary works.

karyanya juga menampilkan Kke-

PEND bahwa k: ! .
Salah g:::f zg:;rang peranakan Tiong- ceriaan, jenaka, dan menarik pel“ha'qan
hoa yang populer dan menulis banyak pembaca. Umumnya, kar.ya dari Njoo
karya di 1930-an adalah Njoo Cheong Seng bertema anti pada budaya
L era a Barat, yang hanya dibatasi pada per-

Cheong Seng. Njoo Cheong Seng menulis i-laki
beragam togik (Jjan kisah perjalanan. Me- soalan pergaulan bebas antara };k;{]alq
nurut John B. Kwee (1979:170), karya- dan' perempuan,.r%or'ma Yar.lg tidak se-
karya Njoo C]'aeong Seng umumnya ber- suai dengan tradisi Tlmpr, tld?k hormat
akhir d kesedihan, Sementara pada orang tua dan liberalisme yang

engan Kkese membabi buta. Karyanya menampilkan

Myra Sidharta (2004:24) mengatakan
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luruhnya nilai dan tradisi Barat dj ha-
dapan tradisi dan nilai Tionghoa atau Ti-
mur, seperti Nona Olanda Sbagi Istri T
onghoa (1925), Raden Adjeng Moeriq
(1934), Swami jang boeta satoe Yerita
jang kedjadian di Soerabaja (1923), dan
lain-lain,

Raden Adjeng Moeriq merupakan
satu karya yang ditulis sebagai peringat-
an dalam perjalanannya ke luar Jawa,
Karya ini merupakan saty bentuk ke-
caman atau kritik terhadap kelas aristo-
krat Jawa dalam menanggapi persoalap
liberalisme, terutama bagi kaum perem-
puan (bdk. Salmon, 1981). Karya ini me-
ngedepankan persoalan antara libera)js.-
me kontra tradisi dan adat, Barat kontra
Timur, atau penjajah kontra terjajah
yang disimbolkan melalyj perempuan'
sebagai wakil dari pribum;j (SuSanto'
2012:289). Njoo Cheong Seng Umump ’
menulis tema kisah perjalanan atay ya
laporan perjalanan dari daerah Van pl(;n
kunjunginya, seperti Aceh, Batak Mik r
sar, Padang, dan lain-lajn, Nam'u . d;?l_
tampaknya memberikan sa, ngg; ‘a
terhadap persoalan “liberalisye» II)J: n
perempuan yang sedang dialam; masyi
rakatnya ketika itu.

Bila dibandingkan dengan Penga-
rang yang serupa, seperti Kwee Tek
Hoay ataupun Liem Khing Hoo, Njoo
Cheong Seng dalam Raden Adjeng Moeriq
memiliki pandangan yang berbeda ter-
hadap persoalan liberalisme ataupun
“kebebasan bagi perempuan pada za-
mannya”. Sezaman dengannya, Kwee
Tek Hoay memilih akomodatif dan kom-
promis terhadap nilai dan tradisi Barat,
seperti dalam Pendekar dari Chapei
(1932) dan Nonton Tjapgome (1930).
Hal ini menjadi salah satu diskusi me-
ngenai persoalan tanggapan Njoo
Cheong Seng terhadap situasi sosial yang
berkembang di zamannya. Dalam meres-
pon situasi sosial, Njoo Cheong Seng me-
nggunakan pandangan tertentu yang di-
landasi oleh gagasan ataupun ideologi
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tertentu,

Raden Adjeng Moeria diasumsikan
sebagai hasil dari tanggapan atau respon
Njoo Cheng Seng sebagai wakil kelom-
poknya dalam merespon situasi sosial.
Escarprit (2005:10) menggungkapkan
bahwa karya sastra merupakan wujud
dari pandangan kelompok terhadap situ-
asi atau struktur sosial. Sementara itw,
Faruk (1999:14) mengungkapkan bah-
wa Karya sastra dianggap sebagai respon
atas gejala dan realitas sosial sehingga

Mmereka melakukan semacam akomodasi

dan asimilas; terhadap lj i-
ap lingkungan seki
tarnya, Melj P eing

hat gejala yang dimunculkan
Zi:ﬂt:eberapa karya Njoo Cheong Seng,
tore bma Raden Adjeng Moeria, karya
€Out merupakan saty upaya ataupun

g:bdaaka?n Sosial darj Njog Cheong Seng
kar oo Wakil kelasnya dalam memberi-
an reaks

Situae, ! atas situasi yang dihadapinya.
Seng kers “nadapi oleh Njoo Cheong
mentas; pilihlul adalah persoalan seg-
tradisj | aN 1deologi, identitas, dan

a ke ud i -
N mga ayaan di ka
| SYarakag Pribumj (Mihardja,

) e ukan hanya
dapj oleh Njo Sltuea ! Sosial yang dihS;-
On



Penolakan terhadap Tradisi Barat ... (Dwi Susanto)

ataupun penguasaan identitas dan tradi-
si masyarakat lain.

Berdasarkan diskusi tersebut, per-
soalan yang dibahas dalam penelitian ini
adalah hasil reaksi Njoo Cheong Seng
terhadap situasi sosial pada zamannya
(liberalisme dan modernisasi). Reaksi itu
diwujudkan melalui tindakan sosial yang
berupa menulis karya sastra, sebagai ha-
silnya adalah Raden Adjeng Moeria. Re-
aksi itu dapat berupa penolakan, akomo-
dasi, ataupun sintesis terhadap nilai dan
tradisi yang ditawarkannya. Karena pe-
ngarang sebagai wakil masyarakatnya,
tulisan ini juga mengeksplorasi kelom-
pok sosial yang diwakili oleh Njoo
Cheong Seng, pandangan dunia yang me-
nyertainya, dan bentuk tanggapan atas
situasi yang ada.

Penelitian ini bertujuan mengung-
kapkan ekspresi sosial yang dihasilkan
oleh Njoo Cheong Seng terhadap situasi
sosial yang ada. Selain itu, penelitian ini
juga mencari kelompok sosial yang di-
wakili oleh Njoo Cheong Seng dan pan-
dangan dunia yang menyertainya.

Manfaat yang dihasilkan penelitian
ini secara teoretis adalah memberikan
penjelasan mengenai salah satu reaksi
pengarang peranakan Tionghoa dalam
menghadapi situasi sosial terutama per-
soalan liberalisme dan modernisasi pada
tahun 1930-an sehingga hasilnya dapat
dijadikan sebagai data dan pertimbang-
an untuk Kajian sejarah sosial ataupun
disiplin ilmu yang lain mengenai topik
masyarakat peranakan Tionghoa Indo-
nesia, Selian itu, penelitian ini juga mem-
berikan informasi mengenai sejarah pe-
mikiran ataupun sejarah sosial masya-
rakat peranakan Tionghoa melalui pro-
duk kebudayaannya, yakni kesastraan.

TEORI

Dalam penelitian ini, teori yang diman-
faatkan adalah teori strukturalisme-ge-
netik, Strukturalisme genetik merupa-
kan satu teori yang bertujuan untuk

menunjukkan perkembangan ataupun
perubahan kehidupan sosial dan karya
sastra dipandang memberikan petunjuk
untuk hal itu (Forgacs, 1987:183).
Goldmann menggunakan pendekatan
biografis, tetapi tidak berpusat pada
teks, melainkan menghubungkan struk-
tur karya dengan struktur mental (pan-
dangan dunia) dari kelompok sosial pe-
ngarangnya. Strukturalisme genetik sen-
diri terpengaruh oleh mahzab Annales
atau sejarah intelektual. Peralatan pan-
dangan dunia dari Lucien Goldmann
sendiri sama seperti “peralatan mental”
dari Febvre dan “habitus” dari Panofsky
(Chartier, 1987:27—28).

Teori ini dibangun oleh seperangkat
gagasan yang saling berkaitan seperti
fakta kemanusian, subjek kolektf, struk-
turasi, dan pandangan dunia. Fakta ke-
manusiaan merupakan tindakan manu-
sia yang verbal dan nonverbal yang be-
rupa tindakan sosial, kultural, dan politik
(Goldmann, 1970:584—585). Karya sas-
tra sebagai fakta kemanusiaan, merupa-
kan satu struktur yang berarti bila dihu-
bungkan dengan struktur yang lain kare-
na memiliki maksud dan tujuan tertentu
(Goldmann, 197 5:159—160). Subjek ko-
lektif merupakan wakil kelompok sosial
tertentu. Subjek kolektif adalah subjek
transindividual, yakni subjek yang men-
ciptakan fakta historis seperti karya
yang besar, revolusi sosial, dan perubah-
an yang besar dalam masyarakat. Karya
sastra yang besar merupakan karya sub-
jek kolektif yang menghadirkan alam se-
mesta dan hukum-hukumnya.

Karya sastra yang besar memiliki
kesamaan (homologi) dengan struktur
sosial karena keduanya merupakan hasil
dari aktivitas kolektif yang terstruktura-
si. Kesamaan antara struktur karya dan
struktur masyarakat tidak bersifat lang-
sung sebab karya sastra adalah karya
fiksi dan fantastik, tetapi dijembatani
oleh pandangan dunia yang berkembang
dalam masyarakat pemilik karya sastra
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itu. Pandangan dunia diarti
suatu kompleks yang men
berbagai gagasan, aspirasi,
yang menghubungkan sg
sosial tertentu (sebuah k

diasumsikan sebagai keberadaan kelom-
Pok sosial) dan dipertentangkan dengan

lain (Goldmanp,

kan sebagai
yeluruh darj
dan perasaan
tu kelompok
elompok yang

METODE
Penelitian inj merupakan Penelitian kua.
litatif, dengan penolakap terhadap tradi-
si Barat atas sjtyag; Sosial se agai obje)
formalnya. Objek materialnya ada{
karya Raden Adjeng oer; .ah
oy 2 Njog
Cheong Seng. Daty Penelitigy : ..
menjadi dua, yaknj Primer gap, seky 8l
(Anwar, 2009:91). Data Prim Nder
lah isi atau topik karys o,
Njoo Cheong Seng, Situagj SOsial paggraﬁ
mannya, pandangan dunia W ide ; za.-
dan lain-lain, Data sekundemya ada(l)ag;;
segala informasi yang mendy, ng topi
penelitian. Teknik pengurnpulan datg gy,
lakukan dengan cara Membacy gqy, Men.
catat semua informasj dari da Prime,
dan sekunder. Teknik Penelusyryy, Pus.
taka dilakukan dengan cara mengump,,).
kan, membaca, dan mencatyt informgg;
dari data sekunder. Teknik analisjg datg
dilakukan dengan model interaks; daty
melalui teknik interpretatif sebagai wr,.
jud  penafsiran data (Moleong
2007:258—259). Penafsiran data Secara
interpretatif harus melihat t(:!O.l‘l yang
digunakan. Pembacaan oposisi bEI.‘]:.i-
wanan dilakukan untuk. menganalisis
karya sastra dari sisi isi teksnya. Se-
lanjutnya, pembacaan menggunakan ge-

rakan melingkar antara karya, kelompok
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sosial dalam masyarakat peranaka?aI;
onghoa atau sisi biografis pengi987:
dan situasi sosialnya (bdk. Iser, 3
iX—x, Ricouer dalam Kaelan, 2005:83)-

HASIL DAN PEMBAHASAN Du-
Kelompok Sosial dan Pandangan
hia _—
Kelompok sosial diartikan sebagai kul::;_
pulan individu yang didasarkan atasdici-
teria tertenty, Kelompok SOSiallgig?lalam
rikan dengan tindakan atau a )
men’o’hadagpi situasi sosial yang ada, r‘;f
PErti karya yang dihasilkan, wujud pe an
iran ataupun ekspresi, dan tanggapdk
terhadap sinyas yang berkembang (b o
Sunartg, 1993:115—1 16). Kelompok s
' . o . Seng
Sial yang diwakili oleh Njoo Cheong \an
adalah kelompok intelektual Pe.l'a“a or-
ionghog yang hibrid. Selain itu, P "
anakgy ionghog juga dianggap Sebagka
Ntauan atau dispora. Mere ]
€Nngan kelompok sosial Tlong_
hoa totok, Kelompok intelektual peran ]
kan Tionghoa Pérantauan ini mengankga
lg)ap bahwa tanah ag4) leluhur m?re
'ceukaTl tanah Kelahiran atay tanah airny a;
kot]?::tifany a sebagai simbol dan memnf’;_
Ui, Y o KA terdidik dalam dua
Sel ! Ba}‘at dan Tionghoa, )
rantauaa N cipj tersebuyt, kelompok. Pe
kan denn Deranakan Tionghoa ini d]ClI'x”
digunakgin Memop; kolektif “tanah asal
e e e
Sq, g fnyy adalam Cr identitas. Se e
ke jzn berbagai Se]_au?ah, agama, ba '
kOmuiai di'lirikan 3disi yang lain, Mere
o2 bepg Salam, | %Ngan mempangun
Ciri keba dasarkan Mlah Yang besar de-
Menjaey 2Saay Kel"‘ S daerah asq] dan
el pgf;‘“gan";‘mk Sosial ini juga
ompo Sogj leluhur €re a dengan ta-
n U jpy; 0 Ciri Jain dari
aty t“kan d.mereka ber-

es X
pl.l V] te Irj den n ta-
mer ga
fa “8a o "‘ir:xf) at ti"ggal me-
Semp, S*bagian dari
gy
AN itos
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untuk kembali ke daerah leluhur (Safran,
1991:83—84, Tololyon, 1996:13—15).

Kelompok sosial yang diwakili oleh
Njoo Cheong Seng juga dicirikan dengan
golongan intelektual, terdidik, ekonomi
yang mapan, dan memiliki ikatan sosial
dan kultural dalam organisasi tertentu,
seperti Tiong Hoa Hui Kwuan (THHK).
Mereka memiliki kemampuan atau pe-
ngetahuan dalam bidang ajaran leluhur,
terutama Khong Hucu dan Taoisme. Se-
bagai kelompok intelektual dan berpro-
fesi ganda seperti jurnalis dan usaha-
wan, mereka umumnya memiliki toko,
menjadi agen barang, pedagang peranta-
ra, pengepul, dan bersentuhan dengan
pendidikan formal. Posisi sebagai pe-
nguasa alat produksi dan mendukung
sistem ekonomi kolonial ini mengun-
tungkan peranakan Tionghoa. Mereka
Secara materi tidak begitu memikirkan
ki.?bumhan hidup secara ekonomis se-
hingga dapat menjalankan aktivitas inte-
lektual yang lain, seperti menulis atau-
Pun membaca.

Kelompok sosial ini memiliki posisi
yang menguntungkan dengan dukungan
kekuatan ekonomi dan sistem Kkolonial
(golongan kedua, perbedaan hukum de-
Ngan pribumi, dan kerjasama dengan pé-
Mmerintah  kolonial) (bdk. Lohanda,
2001:1—3). Atas dasar posisi itu, kelom-
Pok sosial ini tidak merasa terjajah seca-
ra ekonomi dan politis. Namun, mereka
mulai melakukan gerakan perlawanan
kultural dengan mengembangkan “ge-
rakan recinanisasi’ atau kembali pada
djaran leluhur sebagai wujud keterjajah-
an mereka secara kultural atas standar-
disasi nilaj-nilai Barat. Tentu saja, gerak-
an kultural dari kelompok sosial ini ber-
Sentuhan dengan identitas hibrid mere-
ka yang terbentuk melalui proses seja-
rah yang lama.

Gerakan kultural yang dilakukan
oleh kelompok sosial ini tidak hanya me”
lalui organisasi sosial (THHK), Pe“didikf
an, kamar dagang, tetapi jugad melalul

kesastraan. Hal ini tidak mengherankan
bila topik-topik yang muncul dari karya
sastra yang ditulis oleh mereka memper-
soalkan pilihan terhadap bangunan iden-
titas kultural masyarakat peranakan Ti-
onghoa. Perjumpaan terhadap nilai lokal
dan Barat atas nilai dan tradisi Tionghoa
mendapat berbagai tanggapan. Tanggap-
an itu beragam seperti menolak lokalitas
dan Barat ataupun melakukan kompro-
mi dan sintesis di antara ketiganya. Me-
reka tidak hanya bergabung secara kul-
tural, tetapi juga bergabung dalam mem-
perkuat posisi, terutama ekonomi.

Secara umum, kelompok sosial ini
dicirikan dengan beberapa karakteristik.
Pertama, mereka mempertahankan sta-
tus atau posisi material yang diuntung-
kan oleh sistem kolonial. Kedua, mereka
terdiri dari para usahawan (pemilik alat
produksi), pedagang, intelektual (t'er;?e-
lajar), dan orang yang tetap mengingin-
kan posisi dalam memperkuat materl
Ketiga, identitas kultural mereka berupa
ajaran leluhur dijadikan sebagai sarana
atau alat untuk mencapai posisi yang
menguntungkan. Keempat, mereka me-
ngembangkan tradisi komunal dap nilai
moralitas (ajaran leluhur) sebagai sara-
na mencapai tujuan. Kelima, merek.a
yang menjumpai tradisi yang bukan Ti-
onghoa memiliki sikap yang beragan{,
seperti menolak, melakukan akomodasi,
kompromi, dan sintesis. Keenam, mere-
ka menganggap bahwa tanah air mereka
adalah Hindia Belanda dan tanah le'luhur
(Tiongkok) sebagal memc?ri kolektif ten-
tang tradisi, sejarah, nilai kt'llEural yang
menyatukan mereka sebagal “orang Ti-
onghoa” yang peranakan. '

Pandangan dunia yang menyexjta%
kelompok sosial ini didasarkan atas nilai
dan tradisi ajaran leluhu.r, ter.uFama
Khong Hucu dan Taosime. A]z'ira.m ini me-
ngutamakan moralitas dan m‘la'l pragma-
tis sekaligus menolak indlwduall§me.
Ajaran ini mengutamakan komunalisme
sebagai bagian dari sistem masyarakat.
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Individu dipandang sebagai bagian dari
sistem masyarakat sehingga peran indji-
vidu tidak bisa dilepaskan dari sebuah
jejaring atau sistem yang luas. Sistem ity
ibarat satu kesatuan, yakni individu dj-
tentukan oleh sistem yang lebih luas dan
individu ikut membangun atau menjadi
bagian dari sistem tersebut.

Salah satu pandangan dunia
menyertainya diwujudkan dalam
moralitas. Moralitas secara umum dapat
dijabarkan dalam wujud kebaikan dan
keadilan, kepentingan umum, hubungan
antara manusia. Tidak ada diskriminasi,
dan sikap kesederhanaan
2002:285). Kebaikan dapat dj
melalui sikap menghargai dan mencintaj
sesama manusia, menjadi bagian darij
orang lain dan orang lain menjadi bagiap,
dari diri sendiri, dan pembagian berda-
sarkan posisinya dibenarkan, Kepenting-
an umum harus dipisahkan darj ke
tingan pribadi sebagai landasan
tas. Hal ini dimaksudkan untyk m
pai keselarasan dan keharmonisg
bungan antarmanusia harus didasarkan
atas kedudukan dan posisinya Masing.
masing agar tercipta keselaran dan yq.
harmonisan bersama. Tidak ada diskri-
minasi merupakan wujud dari tolerapg;
atau sikap menghargai. Kesederhanaap
diartikan bahwa keharmonisan akan ter-
capai bila segala sesuatu didasarkan atag
aturan dan etika yang berlaku,

Ajaran leluhur yang sering dijadikan
praktik kultural lainnya adalah konsep
yang dan yin. Konsep ini merupakan saty
konsep berpikir yang bipolarisasi (saling
melengkapi) dan bukan oposisi biner
(Liu, 2009:158—160). Konsep ini di-
gambarkan melalui tiga prinsip yang
utama. Pertama, segala sesuatu di alam
semesta ini terus berubah tanpa henti.
Kedua, semua perubahan itu ada sebab
dan aturan yang menyertainya, sehingga
dengan mengetahui sebab dan aturan itu
hidup di dunia akan lebih mudah. Ketiga,
di alam semesta ini ada yang tidak

yang
nilai

(Dainan,
hadirkan

pen-
oralj-
€nca-
n. Hy-
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pernah berubah, yakni Tuhan sebagai
pencipta perubahan. Realitas di dunia ini
dianggap sebagai satu kesatuan yang ti-
dak bisa dipisah-pisahkan seperti yang
dan yin. Satu kesatuan itu sering disim-
bolkan dengan alam, seperti emas (mu-
sim gugur), kayu (musim semi), air (mu-
sim dingin), api (awal musim panas),
dan bumi atay tanah (akhir musim pa-
nas),
Contoh lain dari landasan praktik
kultura] Mmasyarakat peranakan Tiong-
h.0§l adalah tradisi Taoisme, Dalam tradi-
ilalnl. dunia jinj dikuasai dan dikendali-
lua:s 3?: Dao, Da.o adalah sesuatu yang
yang ma}?:a]:( terjangkau, satu kekuatan
mencapay o ebat, Mal?usia tidak d.apat
20 adalah A0 apalagi memahaminya.
alam, Laoaz° Jalan dan sistem semesta
lsfil;e}rlnandang Dao adalah ko-
Dao, ) anya bisa menjalankan
igari);il;m Mmengikuti saty sistem yang

al

Khong 7j mepar,. SSMesta. Sebaliknya,

8atakan
Dac bahwa Dao dapat

a%an tercapai bila ma-
up un -
turan Tutl'lllknmengabdl can patul

sia dap * Melalui Dao, manu-
pﬁ:.tlitehn n : g‘engenai asal usul-

ngg 1 » dan lin k‘un -
b2 dapat pep, o - Slalui S ngan tem

40, manusia ju-
M segala ling-
ki Komy e 2DUsia diko-

a
a kelop, Y Negarg,

Ngan gy apt.a,si d

anyab . . m
tapj sprierSlfat 'deoloé)iOk SOsial
unsyr pra tis ] an e: dan po-
en . i
p ng:tl;ang Deranaka daflga uﬁl.l‘atkan
ra merseup am nn Tlo“gho dfa Para
dajaran lelitg S, d.arelmuka e ldaSar
entitas g s bagal engemba eliha-
han hidy kal’l Sebwllju i Ngkan
Aga entj
tanah pergy), enguatki?‘ Carg betas.
€ngan cary ngh S2hy  POsig; I'ta-
Omunitas y,, ry], ihl::h ellakuk
Landasan darj se,“lpa egrasllhml ko-
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hakikatnya adalah praktik dan penjabar-
an dari ajaran “agama” leluhur mereka.
Sastra yang dihasilkan merupakan sastra
yang berbentuk moralitas, yakni meng-
utamakan nilai-nilai dan diyakini mem-
berikan kebaikan bagi manusia.

Struktur Teks Raden Adjeng Moeria
Karya sastra dari Njoo Cheong Seng se-
cara umum mengunggulkan tradisi loka-
litas dan Tionghoa, sekaligus memberi-
kan “kutukan” terhadap nilai ataupun
tradisi Barat. Njoo Cheong Seng sendiri
adalah seorang yang merakyat, populer,
dramawan, seniman, dan nasionalis-In-
donesia, Karyanya berjumlah sekitar
200-an, berisi berbagai macam cerita
dfm motif, tetapi merujuk pada satu to-
p‘_k yang sama, yakni mengunggulkan ni-
lai lokal dan Tionghoa. Sebagai contoh-
Nya adalah cerita perjalanan yang ditulis
dengan Kesan atau impresi terhadap
tempat yang dilaluinya seperti Sirada da-
” T?Iaga Toba, ditoelis sebagi peringetan
dari ia poenja perdjalanan mengelilingi
ge’aga Toba, meliwati Haragaul, Prapat,
Tan Balige dan teroes sebrangi Telaga
oba menoedjoe ke Poelau Samosir dima-
'I:a ada mendjadi tempat kediamannja
S“"HSG Batak-Toba ... Poelau Samosir 27
rietgtember 1929 (1932). Teks ini mence-
kan tentang mitos orang Batak-Toba.
h Struktur teks yang menentang usa-
d:] meluruhkan identitas lokal muncul
iniam teks Raden Adjeng Moeria. Teks
5 memberikan kutukan terhadap adop-
Sl atau internalisasi nilai Barat yang
membabi buta”, Teks ini memberikan
Itk terhadap para gadis priyayl ata\
langan aristokrat yang meniru gaya hij
nup Belanda, Mereka bergaya seperti
yony a-nyonya Belanda agar kedudukan
a;] Posisi mereka bisa serupa di mata
sa angan yang lebih rendah dan beru-
ataa untuk sama seperti orang Bel?nda
01:’ Eropa, semacam usaha mimikri To-
ma Utama, Raden Adjeng Moeria, me’
ndang dunia dan lingkungan sebaga!

sesuatu yang serba tidak sempurna atau
bernilai buruk. Kesempurnaan hidup ba-
gi sang tokoh utama terwujud bila kem-
bali ke dunia Barat. Menurutnya, dunia
Barat menjadikan manusia yang modern
dan sempurna pada zamannya.

Raden Adjeng Moeria membuat
oposisi dalam memandang dunianya.
Oposisi itu adalah Timur yang kolot, ti-
dak maju, adat yang tradisional, bahkan
menghambat peran perempuan, kontra
Barat yang menawarkan kemajuan,
mandiri, dan manusia ideal pada zaman-
nya. Namun struktur teks ini justru
memberikan pengadilan terhadap tokoh
Raden Adjeng Moeria. Barat yang dipuja
dan dicita-citakan oleh Raden Adjeng
Moeria justru membuatnya “celaka”.
Raden Adjeng Moeria tidak mampu
menggapai Barat. Bila dia meninggalkan
Timur untuk menggapai Barat, Raden
Adjeng Moeria “ersesat dan bercilaka”.
Njoo Cheong Seng memberikan kons-
truksi teks ini dengan pandangan bahwa
Barat tetap Barat dan Timur tetap Ti-
mur. Barat dan Timur tidak mungkin di-

satukan. Barat memang mengagumkan

dan menawarkan “pembebasan terha-
uksi sebagai

dap tradisi yans dikons.tr s
yang kolot dan anti kemajuan”. Akan te-

tapi, kebebasan yang diambil tanpa meli-

hat tujuan dan manfaatnya justru menja-
di ‘racun’ bagl tradisi dan budayanya.
Akhirnya, Raden Adjeng Moeria ha-
rus menerima kenyataan -bahwa.l Barat
tetap Barat. Dunia Timur tidak bisa me-
{ dan sejajar dengan Barat. Hal 1tu'
kan dengan perkawinan suami
dieng Moeria dengan perempu-
adeg;l:m]ia gkarena dipan.dang sejajar
dan mampu mewakili dunls? Bar.at yang
sesungguhnya. Timur tetap 1nfe.rlor atau
. Usaha untuk menjadi atau
i Barat yang dilakukan oleh tokah
fustru memperolok dan "men!a-’
it}?n t?a]disi dan kebudayaannya. Teks ini
] o Cheong Seng dengan tu-

itulis oleh Njo
j(i:an untuk mengajak kaum perempuan

nyama
dibukti
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agar tidak “termakan” “gelombang za-
man” yang sedang berubah. Perubahan
itu ditandai dengan nilai liberalisme atay
kebebasan yang tidak terkendalikan oleh

nilai budaya lokal pembentuk manusia
Indonesia.

“Moerhia, anak’ku yang modern, Aku
telah didik kau di rumah sekolah, by-
kan berarti buat suruhnya kay melen-
tang-melintang seperti Blanda
Melayu bukan. Aku mau kau
terplajar, supaya kau dapet m
ka'adaan dunia yang luas, tg
aku inginken kau buat mep
kau punya asal, menghinaken kau py.-
nya bangsa, kerna kay meninggiken
bangsa yang laen”

“Romo, kau terlalu kolot. Kau
kali tida mengerti perobahan j
man yang baru ini bukan ]
dulu, prempuan ditindes satengah matj,
dibagi hak cuma di wates Pintu rumgp.
nya. Prampuan jeman sekarang haryg
menika ... merdika Romo .. ”
“Moerhia kau suda mabok den
merdika’an. Kau suda mabok
ka-Blandaa’an. Aku mengert, ka
ga kalu kau bergaul dengen Orang.
orang Blanda, kau malu kalu kay berga-
ul dengen aku punja bangsa, .., ku hare

kau robahken itu, atawa aky hanti apy,.
bil aku punya anak jadi gila-Blap,.
da”(Njoo Cheong Seng, 1934:122),

bukan
menjadj
engetaui
Pi bukan
inggalken

Sama se-
€man, Je-
gl seperg

gen ka.

dengen
u bang~

Kutipan tersebut menunjukkay,
oposisi yang muncul dalam teks jnj. RA,
Moerhia atau Raden Adjeng Moerig
memposisikan dirinya sebagai golongap
muda, modern, dan perempuan yan
maju. Sementara itu, sang ayah diposis;.
kan sebagai golongan kuno, Pengikut
adat kolot, dan tidak bisa mengikuti per.
kembangan zaman. Sebahlm.yg, struktyr
teks ini membalikkan oposisi tersebl-n-_
R.A. Moerhia bukan berada dalafm posisi
yang modern, melainkan men.)a.nd.l kor-
ban modern yang tidak memnhlq akar
yang jelas. Liberalisme dipandang oleh
RA. Moerhia sebagai kgbebasan yang
tanpa batas. Sementara itu, sang ayah
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memandang liberalisme atau kebebasan
sebagai kebebasan yang ada batas atau
pokok dasarnya. Perempuan disekolah-
kan agar menjadi terpelajar dan menger-
U cara menjalani hidup di dunia, bukan
untuk menuruti kebebasan tanpa adat
dan aturan,
Posisi itu justru mempertentangkan
kubu yakni Barat dan Timur. Barat
dihadirkan melalyj kebebasan yang tan-
Pa batas. Timur dihadirkan dengan ke-
bebasan yang terbatas oleh adat dan trfl'
disi, Sang tokoh, R.A. Moerhia, ingin
Menjadikan dirinya sebagai orang Barat
°N8aN cara mengikuti tradisi dan per-
8aulan Bargq. Selain itu, persatuan de-
N8an Barat akqp, lebih sempurna dengan
ézrla Tenikahi orang Belanda, Willy van
. dzi Mimikri yang dipilihnya tanpa di-
hormat]:Stru Menjatuhkan nilai dan k.e-
ayah gon angsanya. Tokoh yang lain,
angany:, RA Moerhia, memiliki pan-
o lg erbfeda. Baginya, Timur te-
Hadikoeiiu arl dunja Barat. RM.
balikap, deimo Justru melakukan pem-
Mur ke 8an cary Mmencari “dunia Ti-

Instry Unia Barat”, Barat adalah
u e

lakity. Memahami Timur.
o,kln.llal<l M. Hadikoesoema,

Untyg memaine 'Puh pendidikan Barat
Pati atq ese ar'm dan menemukan sari-
251 dunjg Timur, Soedjono

S am
’ Seba ai . imur,
ke Mesir, 1 8al esensi Timur,

1a mempelaiari aga-
d nty pelaja
angTS *bagai Clll;;lliran'?‘t Islam, yang dipan-
opiku imUI‘.
tam::k?r% teks ini bukan ha-
kal‘] den slS? Bal‘at yang diper.
‘ Imuyr, g ks
Mey, 1r uktur te
Puap, aebasan, tegena‘ 1Su liberalisme
Pengy,, M lak . tama bagj m-
Perey, Pat ki g S perem-
m alq : dang sebagai
Ngan laks €raljs bagi
lo any akl di me bag
SetgaKePEba; Mode, ;panda“g sebagai
bangee.  Peny. Quni, Bar S°ongan ko-
8sa Tirnu?la"lat rat dipandang
Pere n Mengantar
m
Puan Timur)

dua
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dalam kemajuan menuju masyarakat
modern. Pandangan seperti itu ditentang
oleh suara lain dalam teks ini. Struktur
teks ini justru menunjukkan bahwa mo-
dernitas dan kemajuan dari Barat diang-
gap sebagai racun bagi bangsa Timur.
Racun itu salah satunya adalah kebebas-
an bagi perempuan. Bangsa Timur harus
menggali kemajuan dan kemerdekaan
dari akar tradisinya sendiri. Berikut ini
kutipan yang memberikan penjelasan
tersebut.

“Kau tida mengerti tentang pendirian
kita sebagi bangsa Indonesier yang
mengharepken perobahan dan kamaju-
an dalem kalangan kita. dengen dididik
kita dalem rumah sekola, itu cuma buat
mendapat plajaran dan pengetahuan
yang luas, dan dengen plajaran itu, da-
pet kita berkutet dan mengerti hal
ka'ada’an dunia. Bukannya kita dididik
dalem rumah sekola supaya kita orang
menuntut kamerdika'an yang dilaku-
kan oleh bangsa Barat, yang buat kita
sanget meliwati wates, juga bukannya
kita harus melupaken bangsa sendirl
kerna kita anggep bangsa laen ada sa-
nget agung dan tinggi. Pendirian saya,
b?nal', atawa salah, kita harus me-
ninggiken bangsa sendiri. Saya, jangan
kau kata, saya saorang muda yang ku-
no. Saya ada cukup Modern, tapi bukan-
nya modern buat jeblosken diri saya ka
dalem gelombnag ka-Baratan. Saya pu-
nya Modern, saya aken berdiri tetap di
Sdya punya tempat sebagi bangsd
Timur..”  (Njoo  Cheong Seng,
1934:131),

du .Per.tentangan atau oposisi antara
strma Timur versus Barat mendominas!
ST ek ini dari awal ceria hingga
ta Ir. Persoalan itu bukan hanya terle-
Til:npada oposisi antara budaya bangszjl
ur versus bangsa Barat. Akan tetapl
EEI‘SOa]a.n itu membuat oposisi yang ba-
raész?lml_agama Islam versus agama Ba-
posisi itu ditunjukkan dalam perde-

an antara Willy van Galen, yang

meminta R.A. Moerhia menjadi istri atau
“nyai”-nya, dengan keluarga RA.
Moerhia.  Keluarga Raden  Mas
Hadikoesomo tetap menginginkan per-
nikahan RA. Moerhia secara Islam dan
dengan bangsanya sendiri. Persoalan
agama Islam menjadi perantara dari per-
debatan liberalisme dan pilihan jodoh
bagi perempuan pribumi. Berikut kutip-
anyang menunjukkan hal itu.

«T'wan Willy van Galen. Saya saharusnya
pantes bertrima kasi, kerna kau, se-
orang Blanda, yang kau anhhep kau pu-
nya derajat tinggi dari kita orang Indo-
nesia, kau suda meminta saya punya
anak, buat jadi kau punya nyonya. Tapi
sebagi satu ayah, saya nyataken pada-
mu dengen ringkes, saya tida sekali me-
nyetujui, anak saya aken menika de-
ngen laen bangsa. Moerhia musti meni-
ka menurut kita punya igama, da ber-
naung dengen kita punya adat lembaga.
Moerhia aken menika japunya bangsa
sendiri, kaya atawa miskin terplajar
atawa tida...”

willy masih penuh pengharepan.
“Dengen begitu, kau mengambil kau
punya hak sebagi satu ayah dengen ca-
ra meliwati wates. Perkawinan cuma
dateng kerna cinta, dan sa'ande
Moerhia tida mencintaken orang itu,
bagaimanakah boleh terjadi perkawin-
anitu?”

Raden Mas Hadi
dengen pendek:
perkara. Sayu cum

koesomo jawab saja
“ltu ada saya punya
a tau yang Moerhia
kawin dengen cara jgama Islam dan di-
pawa iketnya jtu igama ... saya mau
pernika'an Moerdia dirayaken, dan sa-

ya aken pangga dengen itu sampe da-

lem saya punya kamatian” (Njoo

Cheong Seng 1934:137—138).

berlanjut dengan RA.

Moerhia yang melarikan diri bersama
willy van Galen. Ayahnya, .R.M.
Hadikoesomo, menganggap Moerhia te-
Jah mati dengan membuatkan kuburan-
nya. Setelah tiga bulan tinggal bersama
dengan willy van Galen, Moerhia

Sruktur teks
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ditinggal pergi ke Belanda, Willy van
Galen menikah dengan nona Belanda,
Moerhia melahirkan anak dari Willy van
Galen. Willy van Galen kembalj ke Indo-
nesia yang berjumpa dengan Moerhiz
yang masih setia menunggy, Akhirny,,
Moerhia bunuh dirj karena ditipu oleh
Willy van Galen, Mayat dap anak

terima oep, ayah
Moerhia .. Willy van Galen Mmenerimgp

hukuman darj pengadilan atag kesalah-
annya,

si, bangsa Timur, dap 48ama Islam, M.
lalui oposisi antarg Timur gap Barat,
struktur teks inj me

Mberikap €mbe.
laan terhadap dunia Lombe

Timur dan bersifat
anti Barat. Timur tetap a

gung dan yp,
dibandingkan Barat. Timur Egul

dapat diper.
Caya, penuh kesetiaan, tegas, dap n?:;
jaga tradisi dan agamanya, Persatuan an

tara Timur dan Barat tdak mypel:

jadi karena banyak perbeda:f;,kln er-
memiliki tujuan yang berbeda‘ Pa
koh yang berada dj kuby Timyr
katnya memperjuangkan kebebas
dari campur tangan Barat, Fa

ma halnya mengingkar; Perjum
persentuhan kedua buda;/a toan dan

ters
Melalui struktur teks yang menek:but

pada gerakan anti budaya Barat, tel?sk?:
terjebak pada puritanisme budaya Tif
mur. Hal ini sesuaj dengan Pengantar da-
lam karya sastra inj yang diberikan oleh
pengarangnya. Berikut kutipap

Yan
menjelaskannya, 8

Annyy

Inj s3.

Buku ini diaturkan dengen, hormgae ke.-
pada putra-putri Indonesiz yang g
dang sangat gumbira berkytey dan bey.
lombah-lombahan dalem gelumbygy,
ka-Modernan, dengen Pengharepap g’
paya marika dapet berhasij Mmaks
idealnya yang tinggi, tapi jangalap, sam.
pe melangkain wates ka-Timuran Kita
yang suci, kerna katanya Ruduard
Kipling:

Timur tinggal Timur
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Barat tinggal Barat Nioo
Marika tida aken perna bertemu (Nj
Cheong Seng, 1934).

Struktur teks Raden Adjeng Moer hia
yang menolak tradisi Barat juga dlungj
kapkan dalam teks Nona Olanda Seba!ﬁ
Istri Tionghoa (1925), Diana, sang toko
utama, meluruhkan identitas Eropa. To-
koh Diang dapat diterima di keluarga Ti-
onghoa kareng nilai-nilai dan kesopanan
Tionghoa lebih baik dari Eropa. Sang to-

oh, Nona Diana, memandang bahwa ni
lai dan tradisj Eropa sebagai asal ident"
tasnyy diluruhkan karena dianggap but
di mata budaya Tionghoa. Melalui
Perpindahan status dan ruang, dari gadis
Topa, dan selanjutnya menjadi istri pe"

Mmuda Tiongho,, Nona Diana mengu ba?j
Pandang,y, terhadap dunia agar diter’
Ma da)5

- =9 ruang yang haru. Teks yang
PerJUdUI SWGITII'%'G};Q goeta, satoe tjeritd
Jang kedjadign di Soerabaja (1923)
memberikan Pandangan yang masih 1
o B pilihan dyg prage kebuday
iéngirat dan Timur, bagi masyal'ak_a_
fops doia}; andangap luruhnya tradis!
apan tra(js; Tionghoa itu di

Njoo Cheong Seng da

lias Helenq (1925).
Pen()la

serat " terhadap 1y gy dan Nill
tle‘k'tur
cr;]qi 122 kestaefl:lsagq‘jen A‘Ueng Moerhia me-
y n e n-
myps 9 Istyy Tior. 82N teks Nona Ola

"lenjadi %nghog, “Kesopanan Ti-
Pemp,; r mendomi-
S 1 yan endo
r’e&uktu“ Carag g

N keqy but.
br ks p a teks terse
lyj aceisentasika: den Adjeng Moerhia me-
X edkesopanan Timur mela-
esgy. ! Tio?,ng 3N teks Nong Olan-
igah Gho Merepresentasi-
t"‘e’a dan T?ghOa, KeS‘“ Mela)y; adat atal
N.kS Njog °“8hoa) TPanan i (Jar
]00 Ch C g d"’nena leh
bahw Song 'sOng Se ngkan o
an glan, S Seny Seng, Karya-karya
t g ity e :
a N mengUtambel‘ikan bukti
n ‘hengu akap gerakan
n kan nilai
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lokalitas atau dunia Timur.

Luruhnya nilai-nilai Barat di hadap-
an nilai-nilai Timur merupakan satu
upaya atau strategi dalam membangun
identitas kultural masyarakat Timur.
Identitas yang tidak terlepas dari masya-
rakat atau adat menjadi pilihan. Identitas
yang dikembangkan oleh teks Raden
Adjeng Moeria ataupun kelas yang diwa-
kili oleh Njoo Cheong Seng hakikatnya
adalah satu upaya perlawanan kultural
Identitas yang dikembangkan tersebut
sekaligus menolak identitas atau nilai
Barat, yang hanya mementingkan kepen-
tingan pribadi, cita-cita individu, kemaju-
an individu, dan mengutamakan keung-
gulan pikiran atas alam. Njoo Cheong
Seng menolak identitas manusia yang
menguasai alam atau lingkungan, seba-
!iknya menghadirkan manusia yang ter-
ikat dengan alam ataupun lingkungan-
hya,

Persoalan identitas yang terlihat da-
lam teks Njoo Cheong Seng juga berhu-
bungan dengan persoalan modernisasi.
Modernisasi atau “pembaratan” menja-
dikan manusia Timur harus mampu me-
nempatkan dirinya sehingga tidak terli-
bas oleh liberalisme yang membabi buta.
Liberalisme yang diterima oleh Raden
Adjeng Moeria justru membawa dirinya
Pada kehilangan identitas diri. Dia ber-
usaha menggapai Barat dengan cara mr-
mikri, tetapi akibatnya dia terlempar da-
i dunia Barat sebab dia secara ras dan
kultural tidak “setara” dengan dunid

yang dicapainya. Dengan menolak tradis!
dan str ategi yang dilakukan oleh tokoh
Raden Adjeng Moeria, Njoo Cheong Seng
Justru menjadikan dunia dan nilai Timur
sebagai kekuatan untuk melawan Stf”
dardisasi kultural dan identitas manusia
Njoo Cheong Seng sepenuhnya sadar
bahwa dengan kehilangan jdentitas d“"'
Manusia Timur hanya akan menjadi buih
di tengah lautan,
. Perjuangan ataupun pergulatan
identitas yang dihadirkan oleh Njoo

Cheong Seng itu serupa dengan upaya
kelompok sosialnya. Sebagai contohnya
adalah gerakan THHK dan organisasi
peranakan Tionghoa yang lain. Gerakan
mereka sering disebut sebagai gerakan
“recinanisasi” ataupun kembali pada
ajaran leluhur sebagai identitas manusia
peranakan Tionghoa. Ajaran Khong
Hucu dipilih sebagai salah satu tujuan-
nya (Frost, 2003:23, Chee-Ben Tan,
1983:224—225). Gerakan kembali pada
ajaran leluhur yang dilakukan oleh kelas
sosial peranakan Tionghoa perantuan
ijtu hakikatnya merupakan perjuangan
kultural masyarakat peranakan Tiong-
hoa. Njoo Cheong Seng sebagai bagian
dari gerakan itu menyadari posisinya se-
hingga karya yang ditulisnya menghadir-
kan persoalan tersebut, yakni luruhnya
nilai dan tradisi Barat di hadapan tradisi
Timur (Tionghoa dan lokal).

SIMPULAN .
Njoo Cheong Seng menghadirkan kelom-

pok sosial peranakan Tionghoa pera.tau-
an. Pandangan dunia yang menyertainya
adalah pandangan dunia yang didasar-
kan atas nilai-nilai ajaran leluhur, teruta-
ma konsep kosmologi dari ajarar? Khong
Hucu (moralitas dan pragmatis) dan
Taoisme mengenai keserasian dan l'(e-.
harmonisan dalam dunia). Kedua nilai
tersebut menjelma dalam masyarakat
diaspora yang hibrid secara kultural dan
ideologis. Hal ini ditunjukkan c'iengan
tanggapan mereka terhadap perjumpa-
an dengan tradisi lokal dan Barat. Per-
jumpaan dengan tradisi barat .ce'ndex"ung
dinegasi dan diluruhkan. Trad1§1 dari du-
nia Timur dijadikan sebagal sx'm3ber
identitas yang utamd, terutama nilai lo-
kahta;\?j.oo Cheong Sen dalam Raden.
7 merupakan representasl

dieng Moeri |
ga{’i kelompok sosial peranakan Tiong-
hoa perantauan. Karya dari Njoo Cheong

Seng merupakan salah satu wujud perla-
wanan kultural atas standardisasi nilai
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dan identitas diri oleh dunia Barat. Atas
dasar itu, karya dari Njoo Cheong Seng
merupakan wujud dari perjuangan kul-
tural atas gerakan modernisasi atay libe-
ralisme yang berkembang dj kalangan
masyarakatnya. Dengan membuat ang|o-
gi pada perempuan, hakikatnya teks ini
ditujukan untuk kalangan masyarakat
pribumi dan peranakan Tionghoa untuk
tetap mempertahankan identitas kultu-
ral yang bersumber pada tradisinya ;.
sing-masing agar menjadij Manusig yang
siap menghadapi perubahan Zaman, Se.
cara umum, teks inj Menunjukkan ke.
samaan dengan situag; sosial yang ber-
kembang pada Zamannya,
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LINGKAR STRUKTUR NOVEL TARIAN SETAN
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tan politis dan ideologis dalam judul, tema

Sadam Hussein dengan teori hermeneutik.
Setan (terjemahan dari novel Akhreej
diterbitkan oleh penerbit Jalasutra tahun 2006. Pe-
el karya Saddam Hussein, Tarian Setan, dari pers-

don aI:k. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan mua
r, tokoh, serta amanat novel Tarian Setan karya

Su "
mber data penelitian ini adalah novel berjudul Tarian

ng:nya Mal'un -karya Sadam Hussein) yang
pektif hmenghasrlkan temuan bahwa judul nov

ermeneutik, mengarah pada perilaku tokoh antagonis yang harus dilawan dan dijauhi.

culas akhirnya akan me-

Ke
kuasaan manusia tidak abadi. Kekuasan yang diperoleh dengan cara
ihak-pihak yang dikuasai. Dari sisi kekuasaan dan

n

iﬁ;g;?rakan, baik bagi penguasa maupun pi

negatif "y;' para tokoh akan berada dalam dud lingkaran, yaitu lingkaran positif dan lingkaran

gang e;: agf" pengemban amanat teks. Ketika ambisi politik dan kekuasaan tidak lagi meme-

syarak a, di mana pun dan kapan pun, akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan dalam ma-
at.

Kata- .
ta-Kata Kunci: hermeneutik, judul, tema, alu® penokohan

n Setan, from hermeneutic perspective, leads to
and shunned. Human power is not eternal.

pe devastating both for the rulers and the
ders will be in the two circles, the circle of
tical ambition and power no longer hold

of life in sociey.

A
thl:s}?;?;.rhe title of Saddam Hussein's novel, Taria
Power ob;or of the antagonist that must be r.eswted
ruled pam?lned from deceitful means will ultimately
Positive q ZS' In terms of power and ideology, the leade
ethics, nd negative circle as mandate text When poh'
, wherever and whenever, it will destrey the foundations
Key Words: hermeneutics, title, theme; plot, characterization

sastra Indonesia sebagai bagian tidak
khazanah sastra dunia.

gfl:“DAHULUAN
ergga:l bagian dari genre sastra mo-
deng'an ovel terus berkembang seiring
dingkan perkembangan zaman. Diban-
Puisi, ky dengan penerbitan kumpulan
ma, mp}llan cerpen, dan naskah dra-
nya peroitan novel tampak lebih ba”
Penerb? a dilihat di rak-rak toko buku.
terkait ‘;an tersebut bukan hanya Yang
Nerbitg engan novel Indonesia, tapl P&
jemahkg novel-novel asing yang dite™”
g2 berk n ke dalam bahasa Indonesia "
tenty gmbang dengan baik. Kondisi inl
apat menyuburkan khazanah

terpisahkan dari

Salah satu novel terjemahan yang
terbit di Indonesia adalah Tarian Setan
Hussein (2006). Dilihat
novel ini selesai ditulis
] 18 Maret 2003 dengan ju-
: Minha Ya Mal'un ‘Pergi-
i Wahai Yang Terlaknat’. No-
kemudian terbit dalam ba-
ja melalui penerbit Jalasu-
hun 2006. Judul bahasa In-
engacu pada judul edisi ba-
The Devil's Dance yang telah

hasa Inggris
ih dahulu. Novel Tarian

terbit terleb
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ua harj Setelah
but diselesaikan, tentarg Amerikq Seri-

kat mengagreg; Irak yang menyebabkan
Posisi Saddam, Hussein tey. nc

M dan p;.
dup dalam persembunyian. Naskah no-
vel yang telap, diselesaikannya dilarikan
ke Yordania oleh pygy; Ung Saddap,
Hussein, Darj Yordania, ha

Nove]
tersebut akhirnyg dapat rbit, Penerbit-
an pertamga Masih dq)5

nove] terse-

te
m bahasa b,
kemudian te bit k li dg m bentuk
terjemahan ke bahas Inggris
Ketika noy, te te

N sudap tidak lagj
menjabat Presiden yry) Dia telah g;
kap darj persembunyiannya Pada 13 D
sember 2003 Setelah dipep;i
tiga tahup,

®Njarg Selg
Pengadily), Irak ma
menjatuhkan p,

irny,

an gantung kepada

mantan Presiden Yang berkuasa Sekita,

24 tahun tersebyt Pada tanggy) 5 No.
vember 2006,

Kehadirap Nove] Tarig, Set,
Ngat menarik ungyy 4 aji. pj Samping
penulisnya adalah Seorap
yang menjadij Perhatia ada saat
itu, teks nove) tersebyt tenty menyirat~
kan berbagai hal y S Patut dicurjg,;
memiliki muatan politis dan ideOlOgis
Dari segi-segi tertent, kEhadiran Novg]
memang dapat dilepas]kan i

a. Artinya, nove iany,
ra;gg:g;)agai teks yang mangyy ing gga
g mbaca atau penelit hany, "tergam
Elfng pada kata” dalam me"e'"apkan

Dl‘esiden
N dunj,

! Peng,
tersehyy ", 18a
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kaji
. dasan
teori hermeneutik sebagai lan uk
ng un
" Novel ditulis oleh pengagzlfm berr
disodorkan kepada Do et i
tuk teks. Sebagai teks T publie ur
' jadi mi nsi
» novel menja ur-u
I.C':}Zk;:;afsh-kan makne} dan lrllr;f(aian -
nya. Publik memiliki sera novel tersé
ufm'lk memperlakukan t:(Ek(s)tonomi e
but sebagai objek telaah. ketika J'ar:.
Menjadi demikian penting ngnya sel'ﬂt
antara teks dengan pengara teks dap
kin Meruang. Keberadaan Sementara_
menembus ruang dan Waktu;; timbal ba_
Pengarang dan publik secarnwk berk‘;i
'k memiliki keterbatasan u Klarifika
Munikasi dajam rangka meng )
eksisteg; teks. dari su—ukﬁ;
Teks nove| terbangun - atu kes?’
enjadl sa ga]
yang membentuknya m da berba ,
tuan, Struktyr terdapat pa disus®
isasi dan [ail
elemen yang terorganis a
i tu same ar
rhubungan sa <o ling
011:41). "pajam kaj | yan
I nove .
ermeneutik, bagian struktu bagai na’
' Aling adalah judul se alur, P
Ma atay I'epresentasi teks, tema, at ditd”
n.okoha“: Serta amanat yang dagb ut ha
"k olep PeMbaca. Struktur ters keselV”
rus dltel‘nu an kaitannya dalamcaan s
IC‘:han te Novel mejalyi pemba
ra cep

. okal
: dengan teknik me}lﬁ:.gda“
Umbgy) baljk, dari awal ke ak pagdl
.seba]ikn Secary berulang. Ber dasi
;::mb ulah yang melzzcara
acy h a
keseluPuh::Il Menarik makn
TEqg,
Herme
. ey
lhterp tik

de
o 238 teori atau meto ,
ety e
m“kaneitgsfjteks' Cerperan untuk megih
luag Sertg in: . AXna teyg secara le da-
da) tl-LIkSl‘irlStru ksi yang ter I
pay U Simbolis * (Bleiche

123, Amg,. 003:38; " Teeuw:
. l‘aTI'Is (1971:1\29) meng:
Menggarisba

OBlektir  (opjective
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f::(t):es] yang bertumpu pada teks se-
kan ngtuk merebut maknanya, sedang-
dekatanl;x{ (1380). r:lempraktikkan pen-
deatn n scbagal erganun pds
hermen -mp,lm cultural studies, teori
25) untsll;ltlk diacu qleh Hall (1997:24—
tif (the r me].andaSl pendekatan reflek-
represengze-ctlve approach) dalam teori
patkan sebSL H?rm.e.neuﬁk dapat ditem-
gis-teoreti agai ‘seni’ maupun metodolo-
Ricoeur mé 3:38). Di bagian lain,
tik bukan n.egaskan bahwa hermeneu-
sembunyi Za]a. mencari makna yang ter-
tapi ju ;’l ari simbol-simbol tertulis, te-
dari s?m[r)nem-perluas perspektif, belajar
dar shmbolsimbol, dan merperiay?
bagai @ h(l:an. Rlco.eur menyebutnya se-
Mmeneutik rmeneutics of recollection, her-
atau reny yang membangkitkan ingatan
Da]a:]gan (Bertens, 2001:272).

Ricoeur (d pandangan hermeneutiknya,
349; Perm alam Bleicher, 2003:348—
Ngun pa at.a, 2003:219—220) memba-
dasarkarfa,,dlg_mal §ebuah teks dan men-
hal, Perty OblekFlvitasnya" dalam empat
Percampuma' tulisan mel‘epresentasikan
“Pembic arran "ma'kna yang di dalamnya
daripada t?an dianggap lebih penting
tindakan tndakan berbicara. Tindakan-
Pembicarg ertentu  yang menyangkut
dengan tul.menladl hilang ketika terkait
i lisan, Teks adalah otonort me-
Menyan linand.“f'an dan totalitas yang
lalyj berglt:lt dirinya sendiri. Kedua, me-
Pada pembl-< tertulis, teks tidak terikat
apat me cara. Teks yang sudah baku
Sud awg] gc‘Ptakan jarak dengan mak-
Maksyg ari penulis. Dengan kata lain,
€rhent; pengarang dengan makna tek§
iwayat t'entuk saling mencocokkan dirt.
terbatag ks menghilangkan cakrawala
etiga, kayang qihidupkan pengarang:
Sebuah g; rena tidak lagi terikat dengan
Ikat denlStem dialog, teks tidak lagi t€™"
Semy|, %an konteks asli pembical'aan
lmajinér ek$ akan membangun dunia
, baik dengan dirinya sendiri

maupun dengan teks-teks lain. Teks da-
pat menciptakan “dunia” yang seluruh-
nya baru. Keempat, dengan membebas-
Kkan diri dari situasi awal dan maksud pe-
nulis, jangkauan teks dapat menjadi uni-
versal. Teks tidak lagi terikat pada audi-
ens awal, sebagaimana bahasa lisan yang
terikat dengan pendengarnya. Sebuah
teks ditulis bukan untuk pembaca, wak-
tu, dan tempat tertentu. Teks adalah mo-
nolog yang dapat menyuarakan dirinya
sendiri.

pembedahan model lingkar herme-
neutik terhadap teks novel melibatkan

sekian banyak unsur yang muncul dari
di antaranya adalah struktur

pembaca,
atau unsur intrinsik. Teeuw
(1984:123-——124) memformulasikan

meneutik dapat be-

bahwa lingkar her
lai interpretasi dari

kerja dengan memu
unsur atau bagian-bagian yang ada, ke-

mudian mengarah pada keseluruhan.
Proses tersebut dapat dibalik, dimulai
dari keseluruhan kemudian mengarah
pada bagian-bagiannya. Lingkar herme-

neutik bekerja secara timbal balik dan
bertangga hingga diperoleh integrasi
makna bagian secara

makna total dan

optimal. [nterpretasi rucut ketika
teks yang dibaca di '
kesatuan, keseluruhan,

na, dan koherensi intrinsik.
(2003:158) juga menjelas-

fase lingkar hermene-
utik. Pertama, pemahaman dan pereng-
ifat tebakan atau

' dap teks secara keselu-

dua, perluasan makna yang
del pemaham-

jdukung oleh

ariyan
dari penjelasal

a (dari eksplanasi ke
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komprehensi] yang ber
bil makna secarg utuh,
pengujian tersebyt dilakukan secar, tim-
bal balik dalam kerangka dialektik.
Lingkar hermeneuytik adalah proge.
dur yang mengasyikkan, Dengan demiki-
an, "menginterpretasi teks bukap diha-

Produktif, mejqj,.
kan tugas produktif’ (Hardiman, 2003:

- Hal senada juga telah disj
oleh Bartheg (1974:4] bahwjz

)
¥ya sastra dibaca atay diinterpr

tujuan mengam-
Kedua prosedur

etasi by.

kan menjadikan Pembacy Sebagaj kon-

sumen secarg berkepanja 8an, tetap; Se-
agal produsen ata

dapat menjadikap
nikmatan, “the text Isan g
sure” (Culler, 1983 :91).

Penelitian jp; Merupakay Peneljg
litatif deskriptf Sumber n),aa:dklll&
Novel Tarigy Setan Vah

Hussein (2006) yang mepuod Sadda
mahan dari nove]

Mal'un ‘Pergilah dari Sjp; Mm.h 9 Ya

yang telah terhj; terlebip, dah Dan?e
PenguUmpulan gqq, dijarip a'r, Sknik
Pustaka, sedangy,y, nalisis daty 4
kan dengan Mmode] lingka,. herm
HASIL DAN PEMBAHAs
Lingkar Judy) AN
Judul sebuah karyg sasty _
ngaruh besar terhada, adg;,:mbe
Pembaca. Judy] tidak Sekaday N
buah karya, tetapj g, dapat o, A sq_
ya rangsang atay pPemij
untuk dibacg, Juduy) Cerpey, H
Rangkuti “Maukah, Kay enghap Saq
kas Bibirnya di Bibirky g, &'apus
adalah contoh 3lzang] Sangat e
elitik. Dalam ingkap her h
?ozlifigjudul dapat melahil‘kanmt:neuﬁk.
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yang untuk menjawabnya pertl:ksd;eca’
dasi dalam bentuk pembacaan n bagian
ra keseluruhan. Judul merur-)al;adan me-
penting dari keseluruhan kisa ngan e
miliki kaitan integratif, judul de di dz
mikian merupakan simbol y?mlfemlmg'
lamnya terkandung berbagal..
kinan untuk dikaitkan dengan lSl'Sadd"lm
Novel Tarian Setan karya elahir-
Hussein, dari sisi judul, qapat S;Ca, Se-
kan berbagai teki-teki bagi pem setan”
cara lepas, kelompok kata 'tananbenda'
termasuk jenis frase atau kata bendd
Dalam tradisi wacana, k_at.a ebagal
UMmumnyy menduduki posisi S kali®
Subjek atq, objek, misalnya dal?mrtu“'
Mat “Tarjan setan itu sedang dipe nton
8kan” atay “Saddam sedang menﬁs in-
tarian Setan”. Tetapi, dalam korlten da-
tel‘Dl"etasi, makna judul tarian Setau tin-
Pat ditafsirk,, sebagai kegiatan ata etal:
dakap Menari yang dilakukan oleh s erja:
Posisip a berupa kegiatan atau !(tef'
Ada dyq kemungkinan makna dart I tan
Pretag; "Sebut. Pertama, tarian Serne‘
l";l‘::ag:‘-‘u ®Pada sybjek setan y anrglgkan
Akan €glatan menarj, seda jat-
N mena Menyiratian makna l«:;;lef se-
M yang bersifat seperti se . Kata
DOsisihYa berubah menjadi

terge Hdul asli Novej Tarian Setan, se[;eb’:;
adalah ada h.alaman iv novel ters ang

wd Minhqg y, Mal'un, yhai
Yang Ter) I)ergilah dari Sini Wa o
dek enj naty atau dapat diperpe ul
ang]addl "l')ergilah, Laknat!”- Juq i
88U CCTikan oleh pengarang IV
Ngat tepa. N imgt Perintah yang 52
S“biek tey dengan hada mengusir. Ada
siglb““ﬁ Yang melakukan pe-
aslj ;. adap "yang terlaknat”. ]]kal
' by 8Kan dengan l'udl{
Pa 5’ ang terlaknat" dapat di
Slatay, * A sy,

terlibat dalam
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asosiasi judul tersebut, yaitu “yang me-
ngusir” dan “yang diusir”.

Asosiasi atau teka-teka terhadap
makna judul perlu divalidasi dalam ben-
tUlf pembacaan teks secara cermat. judul
?511 dan judul yang diberikan oleh pener-
Jemah dapat disandingkan untuk menca-
ri ada atau tidak kaitan maknanya. Da-
lam teks novel, ada beberapa kali tindak-
an mengusir yang melibatkan tokoh-to-
kohflya- Bagian pertama novel ini diberi
subjudul “Pergilah, Setan! Tugasmu Te-
lah Selesai”. Dari subjudul tersebut ter-
surat makna bahwa yang diusir adalah
setan, Siapakah yang dimaksud dengan
setan tersebut? Pada beberapa halaman
?(Wal, novel ini dibuka dengan deskripsi

ebgradaan setan dalam kehidupan ma-
E:Sla: pada masa lampau setan ditafsir-
q n sebagai makhluk Tuhan yang ingkar
an selalu menggoda serta mengajaK
:;i‘;uﬁa untuk berbuat dosa. Pada masa
dan rang, setan berjumlah lebih ban)fak
ora dapat merasuk pada diri setiap
o) ng, bahkan setan itu menjadi manu-
ba Itu sendiri. Setan dapat berupa ber-
ru}gxfn teknologi yang dapat mempenga-
itulllflnanusia untuk berbuat dosa. Untuk
q ah, meski tak mampu mengusir, para
k:r Wis atau paranormal menghentakkan
SQtlgnYa ribuan kali untuk mengusir para
laknn S'engan berkata, “Keluarlah, setan
akh.at_- (Hussein, 2006:3). Kalimat ter-
o ir ini terjemahan bebas dari judul asli
ovel Akhreej Minha Ya Mal'un.
" Pada bagian kedua, dikisahkan kehi'
cupan Ibrahim dan Halimah serta ketig2
daCUnya yang bernama Hasqil Yusuf
lb: N_[athd. Ketiga cucu ini memanggll
b ahim sebagai “ayah”. Karena bertabiat
m“"“k dan tak dapat dinasihati, brahi™
engusir Hasqil. “Ibrahim menyuruhnya
gzrgx jauh agar dia dan kedua anaknya
n ak melihatnya lagi. Ibrahim dan analf-
sa}?knya melepaskan Hasqil dan berpr
d dengannya karena perbedaan pan-
Hang:'an hidup serta iman dan moral
asgil yang bejat” (Hussein, 2006:45)-

Pada bagian kelima, Hasqil yang su-
dah bersekutu dengan istri kepala suku
al-Mudhtharrah, mengusir kepala suku
untuk mendapatkan kekuasaan di suku
tersebut, “Ini kesempatan paling tepat
bagi Hasqil menjauhkan kepala suku
pascakekalahannya dan merebutnya”
(Hussein, 2006:103). Istri kepala suku
juga “berjanji mulai sekarang pisah ran-
jang dengan suaminya. Dia akan meng-
usirnya dari rumah besar dan menyu-
ruhnya tinggal di rumah yang letaknya
jauh dari rumah besar” (Hussein,
2006:106). Kepala suku dan istrinya se-
benarnya bukanlah penduduk asli suku
tersebut, melainkan dari suku lain (non-
Arab).
pada bagian ketiga belas, puncak ce-
rita, Hasqil yang bersekutu dengan pasu-
kan Romawi dikalahkan oleh pasukan
Arab di bawah pimpinan Nakhwah dan
Salim. Hasqil yang selalu menciptakan
kerusakan akhirnya diusir, “serangan
pertubi-tubi yang dilancarkan orang
Arab membunuh sebagian besar atau
mencederai mereka serta memaks'a
Hasqil dan kepala suku Romawi melari-
kan diri. Tidak sedikit prajuritnya yang
menjadi tawanan. Lenyap sut'i'ah petaka
yang menimpa orang Arab (Hussgm,
2006:262)- Tampak sekali bahvx.la plha.k
yang diusir dalam teks novel lebl}l domi-

da Hasqil. Bila Tari-

ikaitkan dengan lingkaran ju-

an Se o ebut mengarah kepada
dan sekutunya. Dalam
i is. judul novel tersebut me-

ranah simbot® ]n dengan dua kalimat

ovel “Setan selalu hidup. Dia
i irama hati manusia”.

Tema dan Alur
lah masalah utama yang men-
ita. Tema me-

Lingkar
Tema ada |
dasari seluruh bagian certl  me-
rupakan kumpulan reaksi atas situasl

jam kehidupan (Goethe da-

 dala
terte? 1973:126). Dalam menu-

m Weisstein, o
:?s cerita, yansg perada dalam pikiran
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pengarang mula-

mula adalah tem,, Yang
diperjuangkan p

€ngarang pada hakikat-
nya adalah temga (Darma, 1980:xvii). Te-

ma diolah oleh Pengarang dalam rang-
kaian alur cerjta.

Novel Tarian Setan gj
deskripsi tentang keberag
ragraf pertamg hingga p
berisj kalimat—kalimat tematjg tenta
Perilaku setyy, yan

g oM penga b ma-
Nusia, Ada baikny, .

di sinj g; plik Secarg
lengkap Paragraf Pembyk, Novel tepge
but,

Setan sela), hidup, Dia me "l meng.
ikuti iramg hatj anusiy Dia Menay;.
hari dj atag tian -Uang ayy rumah»ru
mah masq laly, tiang~t:'an e )

€ban atap, 1 berde d y nyangga
tumbuyhgp, dan

d Pepohongy, o 2038
1 gua-gua, peglmun ,
danau, pja berpesty dig agszui‘:l;anau-
angunan Peradabyy, ba

laknat Allah, ya _
tinggalkan Manusija, eusnah di-
atas puing-pyj, Ba Ylonij, .
galkan Penduqdy ya setel};; ‘ip:)t:nﬁ"
Porandakan Persig. Ttuly S:a;
Nebukatnezay datang memporak-po_
randakan orap -Orang Yahudi. apj g

karang setan ada dj Peralag, omy, e
kasi, di layar televis;, dalay, ke ni-
an peralatan Perang Modery, i mat,
perempuan yang nangy ikut Mogq za.
mannya, mata nNanar dengan 1 Nsa hi.
tam yang menutup Matany, hingga
orang lain tak tahy dia suka atay g, -y
ka pada halal dan haram, Ketika Perep,
puan punya rasa majy dan erpegang
teguh pada agama Allah, dia akan Mep,
bentengi diri dan keluargany
ketika dia sudah terjerat dala
setan, sengsara akan mem

diri dan keluarganya, Atay

-

3. Tetap;
m 80daan
€njarakap,
para lelak;i
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aat ma-
ang lalai pada perintah All]al:;;a. Nafs
fah mereka lupa pada ssga; ussen,
dan' amarahlah yang diiku
2006:1—2),

, juga me-
Empat paragraf be"kum};ali:fmrut-
miliki nada yang mirip. SeC?;edua hing-
turut kalimat awal paragra etan selaly
g8a kelima berbunyi "Setan-.s ara lalim
hidup dalam qiri pendengki, ztan’setan
Manusia jahat”; “Begitulah, ian benal
Punya peran”, “Sekarans se rasukan";
benar membuat manusia kesa di hath
“Tapi setan akan terus berkua manusia
akal, Pikiran, dan perbuafag)
yang rakus akan kekuasaan ( 'aragraf'
Kita patyt curiga bahwa p dalam
af awal ini menjadi dasa;a nada
angunan keseluruhan teks. A derung’
didaktig yang ditekankan. Kecen'l (-nilai
an teks Untuk menampilkan ni aenda'
bisa jaqi Merupakan motif yang mcerse’
Sari tep, €seluruhan dari novel .
wate
o SePerti ditegagpr o atas, bahw pe-
Ma Merupakan kumpulan reaksi ata
Tistiy,

Itenty dalam kehidupan. Klﬂ:n
Pulan i Memiliki kedekatan del'lgeli_
Perja) n Ceritg atau alur, Untuk m di-
at Perjalangy, 3tQu alyr teks dapat da-
&erha Mela]y; Semua subjudul r
im Noyg) inj Secarg kronologisi (1) Pe
Slla, Setap;
War

" ‘Ugasmy, telah selesai; (2)-
ha Dasay Orang Arab; (3) Hukumar}
N, dCara Terg ir; (4) Antara KeF;
Ajb. (6) an Kemunaﬁkan; (5) Kalah i j
dap’ Ba Embargo Senjaty Romawi terha
8an Oteglsa Ara.b‘ ( Kalau Nasib di Ta-
Keben n.g Lajn,

€benaran Tetap
)Bera '

til-
uat g © elawan Keba
Pua Lebjp, dli(ggt' (10) Instruksi perem-
(011) Akiby,  engy .

Pep, Ctimbang Lelaki;
MakanArab Ti d:lr{nmmin Lernah: (12).
8 Ay "N Bisa Menikmati
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dan deskriptif, sedangkan sebagian be-
sar subjudul yang lain terasa persuatif
dan konklusif. Nilai yang dikedepankan
sangat jelas keberpihakannya. Untuk
menelusur lingkar temanya, berikut da-
pat dilihat cuplikan dari bagian paling
akhir novel tersebut.

Salim menimpali dengan suara berge-
tar, “Katakanlah Ya Allah, Raja di atas
raja, Kau-lah yang memberi kekuasaan
pada orang yang Kau kehendaki serta
mencabutnya. Kau juga yang memulia-
kan orang yang Kau inginkan dan mem-
buat hina orang yang Kau kehendaki.
Segala kebaikan ada di tangan-Mu. Kau
Mahakuasa atas segalanya”. Salim hen-
dak memberi tafsir kekalahan Hasqil
dan Romawi serta terbakarnya menara
kembar lewat ayat-ayat ini. Dia hadir-
}can ayat-ayat Alquran, bukan mitos
b_unmg elang membunuh burung biri-
biri. Lalu semua berkumpul di rumah
Salim. Kekuasaan Hasqil dan Romawi
habis sudah (Hussein, 2006:266).

ters Bagian paling akhir dari teks novel
aw. Tbut, dengan dikaitkan pada bagian
dipzk:.an sub-subjudul yang ada, dapat
melih i sebagai pembuka tabir unmlf
alul at lebih jauh tema teks dari sisi
lin r]'{aMeSlfi begitu, pembaca harus me-
kisgh r lagi ke depan dan menelusur alur
da Ny h“?gga akhir. Dari pembacaan teks
alul:,at diterangkan kembali perjalanan
ren:ga: Hasqil diusir oleh kakeknya ka-
la Suk:irenc‘anal memperkosa anak kepa®
yaan pe: Pengan membawa harta keka-

un peninggalan ayahnya, Hasqil berga-
Hasg- dengan suku Almudhtharrah.
sut qil berdagang senjata dan mengha-
ran Suku-suku yang ada untuk berpe-
gi bg. Saat kepala suku (Abu Lazzah) per-
asmel'perang, Hasqil menjalin hubunga?
Laz ara dengan istri kepala suku (Ummu
L zah). Anak kepala suku tersebut

: 2zah) juga berusaha dipengaruhi qleh
rens qil, tetapi tidak bisa. Semuanyd ini di-
m Cflna_kan oleh Hasqil agar did dapat

enjadi kepala suku Almudhtharrah

Para penduduk juga sudah dipengaruhi
oleh Hasgil. Kepala suku yang pergi ber-
perang ternyata menderita kekalahan.
Kesempatan ini dimanfaatkan Hasqil un-
tuk merendahkan keberadaan kepala
suku. Dengan bersekongkol dengan
Ummu Lazzah, kepala suku tidak diper-
bolehkan kembali dan harus pisah ran-
jang dengan istrinya. Untuk memuluskan
rencana mengambil-alih kekuasaan dan
memperistri Lazzah, Hasqil membunuh
Ummu Lazzah. Kejadian ini diketahui
oleh Lazzah. Lazzah pun bekerja sama
dengan Salim (kekasihnya) untuk meng-
gulingkan kekuatan Hasgil. Nama Lazzah
berganti menjadi Nakhwah. Penduduk

pun mulai banyak yang membenci

Hasqil. Dalam acara pinangan terbuka

direncanakan oleh Nakhwah
dan Salim, dihadiri oleh penduduk, pi-
nangan Hasqil ditolak oleh Nakhwah.
Nakhwah justru menerima pinangan
Salim yang selama ini disembunyikan.
Karena sudah berhasil membangun ke-
kuatan  bersama pendudukungnya,
Nakhwah menonaktifkan Hasqil dari ja-
batan kepala suku. Hasqil pun mengada-
kan perlawanan dengan meminta bant.uj
an kepala suku Romawi yang selama 1ni
menjadi sekutunya. Dalam pertempuran,

]a suku Romawl

dapat dikalahkan oleh  pasukan

.1 Bersamaan dengan
a menara kembar tempat pe-
harta kekayaan Hasqil dan
islah kekuasa-

yang sudah

teks novel ini mengangkat
Keinginan
untuk meraih kekuasaan, se-

. vang terlihat pada Hasqil, dapat
Fne;?ggyi:inggnya untuk befbuat apa saja
demi tercapainya keinginan ters'ebut,
termasuk membunuh. Kekua'tsaan ditem-
atkan pada posisi tertinggl kar'ena de-
n kekuasaan jtulah hal-hal lain dapa}t
diraih. Tapi, kekuasaan tidak otomatis
melahirkan kebahagiaan. Kekuasaan
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cenderung menjadikan pelakunya seba-
gai zoon politicon, binatang yang berpoli-
tik dan semakin rakus seperti disimbo]-
kan oleh tokoh Hasqil, Lingkar kekuasa-
an berjalan seperti roda. Pada waktunya
kekuasaan yang diraih Sécara culas pyp
akan jatuh karena ada kekuatan lain
yang mengambilnya,

Teks novel yang diawal;
deskripsi tentang segtan, suﬂl.sss _rlll%an
yang definitif dan persuatif, perjalla o
alur cerita hingga tumbangnya kel nan
an, serta diakhiri dengan cuplikan :Sa-
suci Alquran tentang hakikat kekuas yat
di hadapan Tuhan, tema hove] jnj -n
jadi begitu jelas dalam lingkaranny.—;n E;n‘
kuasaan tidaklah abadi, Kekuasan o
diperoleh dengan cara culag justry ;’gg
menyengsarakan, baik bagi dirj sendin'
maupun orang lain. Teks dibuka dan dl-’l
akhiri dengan pengusiran Hasqil sehq l.-
akibat keculasan dan keburukan Sifg atu
nya. Teks ini sangat didaktis, Cuplik:-
ayat suci Alquran di akhir nove] dapat din
tempatkan sebagai konklusj temau‘];
yang menjiwai seluruh badan cerita, De.
ngan dihadirkan ayat suci, tema akan
meruang melintas batas dan waktu, tj.
dak hanya pada peristiwa dalam teks ng-
vel tersebut, tetapi dapat berlaky untuk
berbagai kasus secara umum. Inilah ling-
karan hermeneutik tema, dari yang khu-
Sus menuju yang umum, serta dari yang
umum menuju yang khusus,

Lingkar Tokoh

Tokoh merupakan bagian penting dalam
novel. Tanpa kehadiran tokoh, struktur
cerita tidak akan terbentuk dan hanya
akan melahirkan deskripsi. Ibarat sebu-
ah kendaraan, tokoh adalah sopir yang
mengendalikan laju cerita. Keberadaan
tokoh memiliki dimensi ganda, dimensi
fisik dan dimensi psikis. Fisik berfungsi
sebagai wadah, sedangkan psikis lebih
mencitrakan tokoh sebagai simbol. Ling-
kar hermeneutik akan lebih produktif
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i(el?k}? bersentuhan dengan aspek psikis
okoh.

Novel Tarian Setan menghadirkan
tOkOl.l Ibrahim, Halimah (Ummul Khair),
lJasqll, Yusuf, Mahmud, Abu Lazzah,
Sr;mu Lazzah, Lazzah (Nakhwah)
ra Im, kepala suky Romawi, serta bebe-
halz]? t°k9h pPelengkap lain yang hanya

: Ir Sekll_als. Dari tokoh-tokoh tersebut
y;;ii]menlgdi Penggerak cerita adalah
) mmu  Lazzah, Lazzah
N ’
]((oikhWah)t dan Salim. Hasqil adalah to-
akhn}j ang fjlmunculkan dari awal hingga
menja;iert'ta' Dengan demikian Hasqil
terbes okoh yang mengambil peran

Tc?l];oc:,alam lingkaran cerita.

adalahplzrtanfla yang muncul dalam

an paqy rahim. Tokoh ini dihadir-

rita Paragraf kedelapan bagian

tu - Paragraf : .
Juh bepig; deskp Pertama hingga ke
Koo 2N dalay, 'Psi tentang keberada-
detu, h paragrn}efnpengaruhi manusia.
N beryg a ?neltub bernada didaktis

N pe Mban -
laky yangm;aca terhadapgl;nk;n Penya-
lah ity ikeng lika erbagai peri
a 3

SW 3l paragraf kedelapan

N Ty PENBgal ki '

Nya ya Tahjn, sah yang di-
§ Vatim ;.. o Pada ketiga cucu-
mikian, y, USsein, 2006:4).
Sung sebs tidak ada tanda
lrct i gy, 831 Penanda teks,

. 10ve] jnj
Cucy, ahj ni adalah

Wa, Myang diucapkan

r
i an
8 ldy
lap. Dia berag V2 me 3y hj q ban,
hyll h alam
A, Se Suy,  Se agaj
mEn Jala

tara 8e-
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ingin melewati jalan itu harus berada di
belak‘_':mgnya supaya tidak tersesat
g?rahlm §ebagai juru penerang sangat
ll.lol'omatl oleh suku-suku lain dan dides-
kripsikan sebagai "engkau adalah panut-
an kami. Hari ini aku semakin yakin bah-
kwaa engkau adalah panutan kebenaran
keml' Engkaulah yang menuntun kami
kapa'da kebenaran dan membuat hidup
) mi didasari kebenaran” (Hussein,
006:44).
i laSeJalan dengan peran Ibrahim seba-
ke mpu }.'.ang.berada di depan, di bela-
Yllsﬁlfl}:ja diikuti oleh tiga tokoh: Hasqil,
mand’ ;n Mahrpud. Ibrahim sebagai pe-
mllnc::] k:gl ketiga cucunya. Ibrahim di-
perta n di bagian awal teks, bagian
1“52161 hingga ketiga (Hussein, 2006:
duan &;ierfungsi untuk memberi pan-
lainny 11'( a.dap perjalanan tokoh-tokoh
ebaya‘ etika mereka mengurai nantl
ali n?atl tokoh spiritual, sebagian besar
erisi Yang dilontarkan oleh Ibrahim
memp petunjuk atau nasihat. [brahim
i maintl}k ketiga cucunya agar menja-
el'akhi:ila-yang baik. Peran Ibrahim
e tiga wi etika ketiga cucunya mengural
Yuw“ayah yang berbeda.

lah tokosl:ﬁ Mahmud, dan Halimah ada-
ayang g Yan.g berada di bawah b.ayang-
iga tog ];"n _llrlgkaran Ibrahim. Tipe ke-
Perti lbo Ini berada di jalur spiritual se-
etigan rahm.,_ Visi mereka juga sama
Menj, diy ? tidak dipersiapkan untgk
lanan, 1 kszh bermasalah dalam perja-
akhip . Ketika tokoh Ibrahim ber-
ahml:i;a“n% dalam teks, peran Yusuf,
aMaap | dan Halimah juga berakhir- Ke-
athdkal”akter tokoh Ibrahim, Yusuf,
Saty pe » dan Halimah tecermin dalam
dia anSan Ibrahim, “Jauhi Hasqil, sebab
Nafyy FYa a%(an meracuni kalian dengan
an” (}']h:sa iri, membelokkan jalan kali-
oh jp; ' 54): Mengurainya keempat t0"
akhirns;asekahgus sebagai penanda ber-
N daly peran mereka, teks menyata”
At ity vy M saty bagian khusus: “Sejak sa-
usuf dan Mahmud menjalankan

S

tugas masing-masing. Mereka berdak-
wah pada setiap orang yang mereka te-
mui sesuai dengan arahan Ibrahim. Me-
reka keluar-masuk ke suku-suku, desa-
desa, atau daerah-daerah yang menjadi
tempat berpindah di musim panas dan
penghujan sepert daerah di Syria dan
tempat lainnya” (Hussein, 2006:56—
57).

Hasgil merupakan tokoh yang pen-
ting karena dia berada di sepanjang per-
jalanan cerita. Teks dari awal hingga
akhir terus menyorot ke arah Hasqil. Se-
luruh tubuh teks tidak dapat dipisahkan
uh Hasqil. Dia adalah motor
flik dibangun dan dige-

rakkan dari Kkarakternya. Hasqil adalah
simbolisasi karakter buruk. Pada bagian
kesatu hingga ketiga, saat bersama
[brahim, tokoh Hasqil telah digambar-
kan karakternya secara jelas. Model de-
duktif inilah yang nantinya benar-benar
dijalankan oleh Hasqil sepanjar)g tubuh
teks. Gambaran Hasqil di baglan awal

teks antara Jain: “kakakmu Has%il me-
ngerjaimu" (Hussein, 2006:5), Hgsqﬂ
menyorongkan sebatang rokok kecil ke
arahnya hingga nyaris n}enyenmh kema-
luannya yang baru dikhitan, bahkan sua-

i _benar mengenai-
ketika pernah benar r !
:11;/a" (Hussein, 2006:11), AYa.h .hhat
mereka lebih panyak kamu sakiti diban-
ding orang Jain. Ayah berharap kamu
:quh dari rasa iri, sebab ayah Een:gar;ig-

jrimu Kep -
Jihat betapa pesar T gt

juga pada .
dua saudaramu l]l g kppemah B mberi-

dengan tub
teks. Seluruh kon
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kalau sedang lapar ., Berikutnya dalam
setiap pesta perkawinan Ibrahim tak
pernah membawa Hasgil “(Hussein,
2006:16), “Hasqil makin sering mep.-

salah ... Hasqil se er-

ring membyat tali sjm.
pul secara diam-diamy _ dilem o
tali itu ke kaki kuda yang m

terjatuh .. Hasgj] memukule 2
melaju. Masijh banyak |aei eri
Hasqil. Ibrahim akhirnyg; psar:]laﬂ:;
keberadaan Hasgj) dalam Wa
hanya melahirkap kebencj
nyak” (Hussein, 2006:18)?nd:;an8 ba-
banyak lagi,

Karakter buryk asqi
“ ” . i Seba :
anak haram (Hussem, 2006, 47) gaij
nyebar ke seluruh tubuh teks, . Me-
pada bagian ketiga, karakter Has
banyak dalam bentuk deskripsi iq
perilaku anak-anak. Setelah eMasyjq
bagian keempat, Hasqil Mmemg ki fa
dewasa dan melaksanakap karakte, b
ruknya dalam kehidupan, Hamp,. tidak
ada penanda positif Pada tokop, HaSqi]
Lingkaran kisah berawa] dan berakp,
pada dirinya. Dialah yang Mendorqy,
suku-suku untuk saling berperang Mmen.
jual senjata demi keuntungap Pribag;,
mempengaruhi dan membunuh istri ke.
pala suku, memeras penduduk, berniat
membunuh Salim, berkomplot dengap,
suku Romawi untuk melindungi kesewe.
nang-wenangannya, serta masih banya)
lagi tindakan buruk yang berulang djl;-
kukan hingga dia dikalahkan oleh Lazzah

wah) bersama Salim.

(Nakl})]osisi)tokoh Ummu Lazzal} (Ummu
Nakhwah) berada sedikit ‘dl bawah
Hasqil. Perempuan ini begitu mudah

201

hanyut ke dalam aliran Hasqil. Dla:;\
ada pada posisi terjepit. Di satu 515;‘ 1 o
menjadi subjek karena dia -ada]ad'a i
kepala suku, tetapi di lain plh?k ! o
Seret oleh Hasqil hingga posisinya Wdua
jadi objek, Ummu Lazzah ditarik dari -
kutub, dia harus berlaku baik karena: di
bagai ibu dan istri kepala suku, tetap! ra
Sisi lain dig menjalin hubungan asrg:n.
dengan Hasqil yang tidak dapat di -
dung, paq; lingkaran berikutnya pere i
PUan ini justry ingin dinikahi oleh Hasdqal;
SeMmentara Hasqil sendiri justru @ ke
ingin hubungap asmaranya menuju o
Pernikahap, Pada akhirnya, “cintanyaP 0
a Hasgj) telah berubah jadi kebenclai
endam Mmembara, karena Hasq_
ber lanat dap, bahkan mel’linggalkanh
"Ya" (Husseip, 2006:167). Ummu Lazz
adalgh Simb 8ur yang ambivalen. h
mer 22 sepert; Hasqil, Ummu Lazz]iu
ter:;Eng \Xan berasal darj darah sung
erasalll '8 adalah orang asing Yﬁan
tbuky .. Y1 on-Arab, “Kamu tahu b
Samg ang asing. Adat orang non-Ar

Arapy pr 2l berbeqds dengan kita orang
Jelas e SSein, 2006:148), Teks dengal
asal~us yata

n keberpihakannya Pad‘?
Yang “oko €pala syky Romawh
“eXutu Hasqil, juga ber-
Kepala suku al
i Lazzah, juga ber-
eks juga mengha-
ipsj Yang suka ber-
;jan berkelana, Orang-
i beraga dalam
3 berada pada ku-
my Lte Pun menghu-
Q2ah dibunyh oleh
k l‘ebal i
m alaha 2 suky Romaw!l
*nga. Senm, h

a 88y Srity k ©ntara aya
nyebabk: tol(()].l.~ DQsisinekalahan saat
‘o 3: f’ dikucilkan.

Q
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:ll;lg!(ungan suku al-Mudhtharrah juga di-
o irkan tok.oh hero Lazzah dan Salim
adallm satu lm.gkaran. Lazah dan Salim
alah tokoh ideal yang membebaskan
;uku _al-Mudhtharrah dari cengkeraman
S :I?qll dan .“i}.lku Romawi. Lazzah dan
kanncli adalah ‘orang Arab” yang dihadap-
Keri engan lingkaran orang “non-Arab”.
dip?; k?:flma antara keduanya, yang juga
ot at dalrf\m hubungan sepasang ke-
ideol(; §emak1n memperkuat lingkaran
tuk mgls mereka. Salim dihadirkan un-
dan ael'f}llpe.r!cuat posisi Lazzah yang ibu
yan l})'a tirinya berada pada lingkaran
dirai t;l;tl).eda dengannya. Dengan keha-
terjepit im, posisi Lazzah tidak lagi
teks glengan melihat sisi ideologisnya,
tiga Iineﬁlabangun tokoh-tokohnya dalam
lbrahi ngl rar'n. Pertama adalah lingkaran
Kedua , Halimah, Yusuf, dan Mahmud.
Lazasy adalah lingkaran Hasgil, AbU
dan o Ummu Lazzah, suku Romawi,
Ketiga rang-orang Gipsi, sedangkan yang
dans lE:ldalah lingkaran Lazzah, Salim,
dan k:tl}larga Salim. Lingkaran pertama
bercit. E: berada dalam satu jalur yang
kedua]ag n positif, sedangkan lingkaran
kan er.ada dalam jalur yang bercitra-
" negatif Tokoh-tokoh ini menggerak-

0 kCerlta dalam rangka menerjemah-
di baor_lsep-konsep spiritualitas Ibrahim
Perilal?uan awal kisah dalam bentuk
isab, o Ibrahim hanya muncul di awal
digan" tapi posisinya di bagian akhir

tikan oleh Lazzah dan Salim.

Lingkar Amanat
m(;;il ?‘arian Setan mengangkat am
hta Sia untuk memperoleh harta dan
terja diSebaga] lingkaran persoalan yang
1500 08 suku al-Mudhtharrah tahu?
nya seb‘?l“m masehi. Pada tiap pagian-
nat éﬂsm‘ bab 1—13, menyiratkan ama”
Pada 1, untuk menuju amanat umumm-
telah agian awal, secara deduktif teks
Setan "(;enegaSkan tentang keberadaan
engan berbagai wujud dalam

bisi

rangka menggoda manusia. Untuk itu,
karena manusia diciptakan Tuhan secara
lebih sempurna, manusia harus mampu
melawan berbagai godaan setan. Sejarah
di Arab memang diwarnai berbagai pe-
perangan. Karena itu warna dasar orang
Arab, bagi laki-laki adalah hitam agar t-
dak mudah terlihat kotor bila ada darah
yang mengena saat berperang. Kalah da-
lam peperangan adalah aib. Kemenang-
an harus diraih agar nasib tidak berada
di tangan orang lain. Perang dilakukan
hanya untuk menegakkan kebenaran,
apa pun risikonya. Berani melawan ke-
batilan justru membuat kuat. Di garis be-
lakang, peran perempuan tidak kalah
pentingnya. Instruksi perempuan lebih
didengar daripada instruksi laki-laki. Un-
tuk mencapai kemenangan itu pemim-
pin tidak boleh lemah. Kemandirian ha-
rus ditegakkan untuk mengusir setan-se-
tan yang menari dalam kehidupan ma-
nusia.

Novel Tarian Setan memberi gam-
baran situasi dan kondisi dalam ling-
karan suku al-Mudhtharrah yang bergo-
lak saat dimasuki oleh kelompok non-
Arab. Kerakusan untuk memperoleh

tahta dan harta menjadikan konflik ber-

kepanjangan: Ini adalah situasi khusus
dalam Konteks waktu, Dalam konteks

erupakan situasi khusus

dapat diperluas menjadi
di waktu sekarang. Kera-

situasi umum
eh tahta dan har-

kusan untuk memperol ta dan har-
ta pada masa lampau, sepert terjadi di
suku al-Mudhtharrah, adalah simbol
yang dapatjuga terjadi hingga sekarang.

as cakrawala teks dari si-

Memperlu
ke situasi umum, serta

1mva, adalah tugas hermeneutik.
f(e:r?clllil;qysuku al-Mudhtharrah. di ma}sa
Jampau adalah makna sempit. Ketika
mental para penyelenggara kekuasaan
tidak malu-malu Jagi untuk berbuat cu-
Jas, di mana pun dan kapan pun, maka
kan segera menyusulnya.
politik dan
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kekuasaan tidak lagi memegang etika, di
mana dan kapan pun, akan menghancur-
kan sendi-sendi kehidupan dalam mas-
yarakat. Suku al-Mudhtharrah adalah
model atau simbol yang mencerminkan
hal tersebut.

Tarian Setan, sebagai judy] novel,

awalnya mengacu pada Para pelaku dap
penyelenggara kekuasaan dj suku gj-
Mudhtharrah. Konteks tersebut akhir-.
nya meruang menjadi simbo] sifat para
penguasa secara umum, mujaj dari ting-
kat yang paling tinggi hingga ya i

bawah. Dengan kata lain, tar
adalah sifat kerakusan ity sen
tema, para pelaku, alur, hj
san dalam teks tidak h
kepada para personal,
dengan kehidupan sty
lompok. Kondisi tersebut dapat terjadi g

mana pun secara umum, Dalam lingkar.
an hermeneutik sepertj inilah tekg Nove]
Tarian Setan telah melakukap Pembe.
basan dari konteks yang sempit qap, ter.
batas menuju yang lebih luas dan Me.
ruang (dekontekstualisasi), Teks telap
melepaskan diri dari cakrawq], yang te,
batas. Teks telah membuka diri to o -
kemungkinan dibaca secara luag eng:p
pembaca serta kondisi yang berbe da, Se’}
telah itu, teks Tarian Setan dapat dika,
kan kembali dengan konteks yang bay,
di sekitar pembaca (rekontekStualisasi)_
Novel ini akan terus mengalamj Teaktyg.
lisasi sesuai dengan konteks yang ags.
Dia kontekstual, tapi sekaligus Universy)
Demikian pula sebaliknya.

diri. Judy),
ngga Pesan-pe.
Nya mengara},
tetapl bel'kaitan
ktural dajapy, ke-

SIMPULAN

Judul novel Tarian Setan karya Saddam,
Hussein mengarah kepada perilaky,
Hasgil dan sekutunya sebagai tokoh ap-
tagonis dalam novel tersebut. Dalam ra-
nah simbolis, judul novel tersebut memj-
liki kesetaraan dengan dua kalimat yang
dipakai untuk membuka nove}: “S.e.tan
selalu hidup. Dia menari mengikuti jra-
ma hati manusia”. Ini relevan dengan
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judul aslinya dalam bahasa Arab {Ufhf' 2]
Minha Ya Mal'un (Pergilah dari Sini Wa-
hai Yang Terlaknat).

Te!ia novel Tc)7rian Setan adalah ke-
tegangan dalam memperoleh dan mem-
pertahankan  kekuasaan. Kekuasaan
yang cenderung korup tampak dal'am_
Perjalanan alur cerita, berbagai deskrips
tentang keberadaan setan, dan sub-sub-
Judul yang membangun tubuh teks. Ha-
kikat kekuasaan manusia di hadapr’:lf1
Tuhan adalah fana, Kekuasaan yang di-
beroleh dengan cara culas akhirnya akan
runtuh dan Mmenistakan keberadaan ma-
Jusia sepertj yang disimbolkan mel.alul
koh Hasqil, Tema dijabar melalui ling-

ran alyr cerita yang menggambarkan
hsaha-usahg tokoh Hasgil untuk mere-
e ke 4Saan dengan berbagai cara

Has.qil akhimya terusir sebagai konseku-
®hsi kekalap

dMannya, Kytipan ayat suc

::::‘an di akhjp kisah menggarisbawahl
no _ ]

laly akm‘;:l Yang dedaktis dan akan s

N Ove] .
lingkara Tarian

Setan menampilkan
n tokoh se

da : Cara hitam putih. Te'l':
ka'l?:lztzga Kategors tokoh dilihat dari sisi

ang Dertad ingkaran ideologisnya-
Cltra DOsiﬁ;‘na ada_dah tokoh ideal dengan

dimniolka Pl perap mereka kurang
Halirnah .usufereka adalah [brahim,

irka T, 020 Mahmyd, Sebagal
hadlrka menfﬁk(? “tokoh lain yang di-
karay STekg 2?, T3 negatif karena
ng Bai antagonis. Ling-
La Adala}, Hasqil, Abu
g G?;:ih'sSUku Romaw
v son 2ty Sedangican ling:
ketigy bersa?m' Lizh la Zah, Sgalim dan
o Bkan 1, 3 dg) Bkar, Pertama dan
dua berad Slﬁf. segl Satu ]a] rama da

ingkaram ke-
Isi; Qz Va
mempak illdea] Zah q l'lg b

re. da fPCitrakan
Ibra re en i ]
IDr2him g ?ggifn;;; b ,.:.jla:l::yga
ba‘"‘*an *Pirityalitas

Vawa) ki-



Lingkar Struktur Novel Tarian Setan ... (M. Shoim Anwar)

ke Pada bagian awal, secara deduktif
bera:jlovel telah menegaskan tentang ke-
da]amaan setan dengan berbagai wujud
, karangka menggoda manusia. Untuk
sec':ar rrne-l manusia diciptakan Tuhan
mama ebih sempurna, manusia harus
Ama:lir.nglawan berbagai godaan setan.
- a k::lmlah yang tampaknya ingin di-
dul I;:l n teks novel Tarian Setan. Ju-
San’-persna' para pelaku, alur, hingga pé-
mengarzg dalam teks novel tidak hanya
berkort kepada para personal, tetapi
dalay ﬁ dengan kehidupan struktural
T o elompok. Meski teks novel
yang kuetan memiliki muatan sosiologis
memilikiat, f&lgmen-elemen strukturnya
"Wangiart nilai universal karena me-
versa] Ar}:ersoalan manusia secara uni-
benmi( lintiga teks dan konteks mem-
laly aktual,g ran pemaknaan yang S€-
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strukturalisme genetik un tuk mengungkapkan unsur
terdapat dalam teks, latar pelakang sosial (sosial
n adalah metode dialektik yang bekerja dengan
qul-Chamémah fil-lifah wal-Ullaf". Hasil analisis

Abstrak. .

f"t’f;rs?ll({.(ls);';e"t'“" ini memanfaatkan teori

kulturqp), ktur teks) berdasarkan yang

bennula'daa? penulisnya. Metode yang digunaka

Penelitign trelr,t\,ek.s dan berakhir kepada teks “Thau waky b nals
“Andalysy dmt konsep cinta [Al-chubbun-nazhary) yang berupa pemxkzran it Ibnu am

Orang jatyhp a.alah konsep cinta yang sesuai syariat. Dengan kata Iam,‘ konsep af:ta, ;?enye a
Muan dq cinta, perilaku atau ekspresi 07"9 yang jatuh cinta, menjaga kesuctan cinta, per-

n perpisahan, kesemuanyd perdasarkan syariat

kritis, konsep cinta.

Kata-g,

“Rata . N
Kunci: strukturalisme genetik, pemikirar
with its emphasis 01 literary text

Absty
. act: The .
Ntrinsjc resear ch adopts the genetic structuralism ti{eory . ‘on), and the writer.
‘he methzza!ysw), socio cultural background (historic social reality obsert;c} o")t,em'y e (the
insic is the dialectic method, mutual relations petween structures o (500D ltura
¢ rouf:(;tures of “Thauqul-Chamamah fl-1lfah wal-Ulaf) hiswnc;’ ltszznwr,?ter of “Thauqu
Chamém h of Andalusya at the time the work was wrt _en), an ing to Ibnt Chazm Al
A"daluS ah fil-lifah wal-Ullaf”. The conclusion of the research is that acco i'ah. In other word,
€ eoy, the concept of love (Al-chubbun-nazhary ust be bas® . stz”ng anc.I qeaving” the 0N
'TIustb ’yOfIOVe, the cause Oflove expressing Iove, mantaining IOVe, mee
¢ based on syari‘ah. '
ey -¢ dialecti method, visio
‘gr?tlc;(llls: genetic structuralism, Thauqul—Chamémah fil-1lfah wal—Ullaf, dialectic
ectual thought), concept of love:
P oM,
351':}) ‘}‘I‘HULUAN gigulingkan B2 A ﬁbasi,f:uﬁiiz Totbe:
a . . :itu ta se
(Sp kejayaa - dan dinast mhnya Ke-
a n Islam d ndalusya : etelah run i
:(30]) dari abad 8——15l MA merup};' an- Limé tahuar;;ah yang berpusat di
Naly 2rah besar dunia k dari sa- khalifah®? o h), Abdurr an1yang
Er Pinty gerb . arena DamaSkus( ria 2! sil endirikan
d 9Pa moge rbang ilmu dan peradaban bergelar Ad- hil berhd jaratan
z:lu 3 merrn dan dunia dibangun- A% Kzlﬁlalifahan Umayyah bia gl atau
dama ekquJakan wilayah termaju di Eropa setel mengalah usya YA
da;] erupa li\saan Islam pada masanya | pernu K wilaya | 200 6:03;
m a Sejal‘azn kota paling berkembans B yusu Al-Fihrl (H
ul Islam. Kejayaannya per- t}(uenned ’ 07:388]

Up Sete
Mg lah kekuasaan Kekhalifahan

ah
Yang berpusat di Damaskus
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Selama kurun waktu 7—8 abad
umat Islam berkuasa di Andalusya, masa
kekhalifahan merupakan masa keemas-
an dalam sejarah Islam, tepatnya pada
abad ke-9 sampai dengan awal abag ke-
11. Masa kekhalifahan yang pertama dj-
pimpin Khalifah An-Nashir Lidinillah de-
ngan julukan Abdurrahman [y (316
H/929 M), yang memproklamirkap diri-
nya dengan gelar “Khalifah”

» yang sebe-
lumnya seorang pemimpin bergelar
“Amir Kordoba”. Kejayaannya bahkan

mampu mengimbangi kej
Abbasiyah, khususnya da]
ins dan teknologi. Cikal b
sains dan teknologi di
an Dinasti Umayyah
dari zaman kekuasaa
Ausath, Abdurrahman [, Banyaknya para
ulama dari negeri Timur yang datang ke
Andalusya, lalu para pemuda Andalusya
yang berguru kepada mereka, baj) di
dalam Andalusya sendirj Mmaupun gj luar
Andalusya, dan para utusan Pemimp;y,
Andalusya yang diutus ke

berbaga; wila-
yah maju guna menuntyt ilmy, mendg.
rong pesatnya kemajuan intelektyq) Kka-

um Muslimin di Andalujsy, Menury;
Ahmad Syalabi dan Achmag Haika]
(2008), Abdurrahman bin Mu'aWiy ah
bin Hisyam bin Abdul Malik, atay ).
Aushat dikenal sebagai seorang Permim.
pin yang cinta ilmu pengetahuan, ¢ an se.
kaligus sebagai seorang penyair serta
novelis (Asy-Syarif, 2003:7—sg; Haikg)
2008:78—79,93,176). ’

Di bawah kepemimpinan Khalifa,
Abdurrahman III (300 H—350 y /912
M—961 M), kemajuan intelektyg] Anda.
lusya mulai semakin berkembang dan
bersaing dengan Bani Abbasiyah yan
berkuasa di Baghdad. Sang Khalifa},
memperbanyak perpustakaan dan lem-
baga-lembaga pendidikan dan Univers;.
tas Kordoba. Menurut sejarawan, Sajq
Al-Andalusy, sang Khalifah mendirikay,
perpustakaan termegah dengan koleksi
buku yang sangat melimpah, |

ayaan Dinastj
am bidang sa-
akal kemilayap
Wwilayah kekuas;-
Andalusya beraWal
n Abdurrahman Al-
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menempatkan para sarjana kedokteran
dan ilmu pengetahuan lainnya dalam po-
sisi yang tinggi serta terhormat. Saat itu,
kota Kordoba dikenal sebagai salah satu
Pusat ilmu kedokteran dan filsafat serta
berpengaruh di dunia, setelah Baghdad.
Dukungan para penguasa itu telah men-
dorong ilmu pengetahuan dan teknologl
berkembang begitu pesat pada masa Ke-
khalifahan Umayyah Spanyol.

Ketika Khalifah Abdurrahman Il
meninggal dunia (350 H/961 M), maka
kekhalifahap, selanjutnya di bawah tam-
puk kepemimpinan putranya, Hakam Al-

UStanshir atay disebut juga dengan
2kam 1l (350366 1 /961976 H). Ia
mengllmpulkan buku-buku dan memba-
. Perpustakaan, Perpustakaannya
yang terkenal adalah perpustakaan yang
H;k:SarH an berada dj dalam istana
Diceritak;;n €ngan 400.000 jilid naskfl‘:
dalygy dalaOIeh- Ibnu Chazm o
irq 4 M kitabnya yang berju

"Shab Al-‘Argh “bahwa dalam
I isinya terdapat empat pu-
I Isi, dalam setiap daftar
lima puluh lembar ker-
ma-n:nf a bf‘rli berisi uraian ten-
> Ainny» N d’Wfln, belum tent'ang

008-18 . Makkl' 199354, Halkal;

Setig a
luh em
iSiHYa r
a
tas, dan ity pat

Amg uSUku' Agama, dan ras hi-
i At musliy, di Andalusya
dap ke Sln_g Memberj sumbang-
asilny,. Sejarah Yuan intelektya] di An-

Yah ®ktual terljhat dari
Parg j) "an Islam dan Ya-
an UWan d; istana le-
by Oleh khalifah un-
emp,” Menyalin, me-

N2 dan prasa-
Sakit 9 8 ba]ali(ordoggasyarakat Pada
Tkq tanemiliki 3877

an ruymah
7 rumah



Ezg ;‘;?:yarakat umum, 20.300 rumah
70.455 toﬁembesar dan pegawai istana,
(Makki 199‘;.2(1;“ 70 percetakan buku
Pa;d : ;Haq(al, 2008:175).
b Amir A Khalifah Al-Manshur bin
Andalus ir, Ayah Ibnu Chazm Al
menteri);i Achmad, menjabat sebagai
dalam iStaan tinggal bersama Khalifah di
Chazm Alna. Sampai kemudian Ibnu
Thauqul-C, 'An_dalusy, penulis  buku
lahir pa;] hamamah fil-lifah wal-Ullaf ini
ra-Kira | ;'tahun 384 H/994 M, atau ki-
di kOta}? ih dari seribu tahun yang lalu,
tempat gl‘doba, Andalusya, dan menjadi
Chazm A]_';gfalnya pada saat itu. Ibnu
awah lind dalusy tinggal dan hidup di
an kaum, ungan ayahnya beserta didik-
tempat khwamta di dalam charim, yaitu
Para pela usus bagi isteri khalifah dan
2008:35 2?“ wanita di istana (Haikal,
nU Chag 353). Pada usia 15 tahul.
Uar jstan m Al-Andalusy mulai belajar di
saty kom?(' Ia mendatangi gurunya dari
rah ke da € kOt?fl lain dan dari satu dae-
agama ﬁlerah lain untuk menuntut ilmu
Kétiks:fat'- dan ilmu lainnya.
Patnya g usianya mencapai 33 tahun
al-hg] Yanl Jativa, fa mulai mempelajari
Utamgy pe g berkaitan dengan cinta, ter-
diVidual] ngalaman pribadinya (fakta in-
Seorang Wpaqa saat ia jatuh cinta pada
Untuk anita, ?elain itu, ia juga dimin-
Yang dia]am?nuhs persoalan cint2, baik
ldya]) maml oleh seseorang (fakta indi-
Ompok o upun yang dialami oleh seke-
a masYarZEg (fakta sosial) di lingkung"
A, dj ygi at tempat ia tinggal. Kemw”
Yang peri a 40 tahun ia menulis buku
fah Wal_l};lfiul Thauqul—Chamdmah ﬁI-II-
?‘17\4181‘# yang dikarang antara tahun
'si Pembhe] H Karya yang ditulisny@ ber-
“3yang ajaran tentang cinta dan kasi
2006:50§2ah‘”a' 1997:147—149; ‘Aid:
513,524, Haikal, 2008:355)-
by Chgan demikian, selama 10 tahun
amayy - 22M Al-Andalusy telah meng-
Sejum] ;
M dep, ah persoalan yang berkai®
8an konsep cinta, baik secard

Pemikiran Kritis [bnu Chazm ... (Eva Farhah)

la'ngsung maupun secara tidak langsung
di masyarakat tempat ia tinggal. Penga-
matan dilakukannya, baik di lingkungan
kehidupan masyarakat di dalam istana
maupun di luar istana. Hasil pengamatan
yang telah dilakukannya kemudian dien-
dapkan menjadi  vision du monde
(pandangan dunia) Ibnu Chazm Al-
Andalusy dan pada akhirnya melahirkan
karya yang berjudul Ti hauqul-Chamamah
fil-lifah wal-Ullaf. Proses kelahiran karya
tersebut dan pemikiran kritis Ibnu
Chazm Al-Andalusy inilah pokok utama
yang diteliti lebih lanjut dari aspek struk-
turalisme genetiknya.

Objek material penelitian ini adalah
teks Thauqul—Chamdmah fil-lifah wal-
Ullaf karya Ibnu Chazm Al-Andalusy, se-

dangkan objek formalnya adalah “pan-
dangan i Al-Andalusy

tentang Kkonsep ci

zhary): Penelitian yang i
dap teks Thauqul-Chamamah fil-lifah
dapat memberi

dalam penelitian ini adalal:
kah realitas i .
be jal pengarang tempat 'dla
ng dan tempat dia tng"
proses lahir-

dapat mendorong
gal 2 P enetis) teks Thaugqul-Cha-
roses kelahir-
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memang lahir dan dipengaruhi oleh tatg
kemasyarakatan atau berdasarkan reali-
ta sosial yang ada di dalam masyarakat.
Artinya, masyarakat merupakan faktor
yang menentukan dan sebagai bahan ba-
gi penulisan atau kelahiran karya sastra
yang dihasilkan atau dilahirkan olep, pe-
ngarang. Dengan demikian, Karya sastrq
adalah hasil daya khayal seorang p enga-
rang berdasarkan pengalaman Manusia-
wi dalam lingkungan hidupnya dan ber-
dasarkan observasinya terhadap sejyp,.
lah masalah sosial yang dihadapj ole},
suatu masyarakat.

Berbicara tentang geénetika 5tg,
proses kelahiran teks Tha“qUI-Chama-
mah fil-lifah wal-Ullaf, tidak terlepas darj
teori strukturalisme geneti dan metq.
denya. Teori tersebut menaryh Perhat-
an kepada teks sastra melalyj Analisjs jy,.
trinsik dan latar belakang sosial byg
melalui observasi realitg historis, s ya
subjek (pengarang) yang melahirka I'ta
Dengan demikian, struktura)js e genc
tik dipandang memiliki kelebihan kar ne-
menyatukan analisis strukty, Karys :na
tra dengan analisis sosiologis tel‘hadzs“
karya sastra yang dipandang Sebag;fi
“jembatan” antara struktura) oto

. . nom de.
ngan sosiologi sastra (Junus, 198

6:25__
27).

Berdasarkan pemikiran g;
ka hubungan realitas sosia, p
karya, dan pembaca dipanda
untuk menjelaskan dan men.
proses kelahiran suatu teks sastra, Tepg
Thauqul-Chamamah  fil-lifah wal-Ujjg
merupakan karya yang dilahirkap, darj
hasil pengamatannya selama Sepuluh t;.
hun. Karena itu, untuk mengungkapkay,
pandangan dunia Ibnu Chazm Al-
Andalusy yang berkaitan konsep Cinta
dalam kaitannya dengan proses kelahjp.
an dan fungsi sosial karyanya perly g;j.
manfaatkan teori strukturalisme genetik
Lucien Goldmann yang secara garis be-
sar dapat dijelaskan sebagai berikut.

atas, ma-
engarang
Ng pentip

gungkapkan
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Strukturalisme genetik beranggap-
an bahwa teks sastra merupakan St?'uk'
tur dari hasil proses panjang yang hidup
dan dihayati oleh masyarakat temp?.lt
karya tersebut dilahirkan. Teori ini lahir
dari fakta kemanusiaan (human f“‘:‘s)’
baik fakta individual atau fakta libifl‘na}l
(subjek kolektif), fakta sosial (transindi
vidual), penstrukturan (stuctures), mat
bun pandangan dunia (vision du mondé
world views) (Goldmann, 1980:40). Se-
lanjutnya, i5 mengatakan bahwa karya
Sastra sebagai bentuk struktur bermak-
Na itu mewakij; pandangan dunia pqu?'
rang, bukan sebagai individu, tetapi 12
Mewakil; kelompok masyarakatny?
(Goldmany, 1977:17). Oleh karena it
totalitas kehidupan masyarakat tempat

karya tersebyt dilahirkan tidak dapat di-
abaikan

®8ltu saja. Dengan demikial
Z‘_Tl_lkFuralisme genetik merupakan suat!
sé:lplln ilmu sagtry yang menganalisis
ka: l;‘;u;]karya Sastra dengan member’
Thatian tey ]ahiran
karys Sastrg. hadap proses ke
I:)"ETODE
d;‘flm ita‘"")fa d
8an . €en

tentay, Unig Ibny Chazm Al-Andalusy
Qul-Cpg  ONSEp iy

u mah ta dalam teks Thau-
dir Mangao " llfah wal. gt in per-
ks mean Metode dialektik. Yans
ia\;;qe dialektik adalah cara
here, .  8an tel dan diakhirj pada teks
° ral (o eMperhatikan ko-
Mulag 2 ity, 1o (Goldmann, 1977:8).
angiee, Giryg, . AMalisisnya difor-

ah g us

- dengan lang-
Qq .
- QUqy. Berikyg.

gan penelitian pan

1) Mmengung-
unsurur Struktur teks
daly,, “Minan, yaitu
eng“ngka elurull:ntUk "angka mem-
b Struan sh.?:emahaminya

ktllr rnya' (2]

SQgs
Sla] historis



ko
ka:lﬂg(r: (fakta sosial), yaitu latar bela-
i sial-kultural masyarakat Anda-
Andalusa(}j)? waktu Ibnu Chazm Al-
pandan y hidup dan dibesarkan yang di-
ThGUqulg. é;'lelat:arbelakangi lahirnya teks
dan (3) mamamah fil-ifah  wal-Ullaf,
Pengaran eggungkap kelompok sosial
Pandangai ; an pandangan dunianya
pada ki unia pgngarang inilah yang
teks Thay ya menjadi embrio lahirnya
i Se]aqfll-Chamcimah fil-lifah wal-
langkah n:Jumya, hasil analisis pada
untuk memmor 2 dan 3 dimanfaatkan
dalam tope ?[.ham] kembali konsep cinta
wal-Ujg hauqul-Chamamah Fil-lifah
f (bdk. Junus, 1986:26).

HAs
Strap DAN PEMBAHASAN
FZ;;’fa h Wa';‘-elllkiéf ThauquI-Chamdmah
a
sil darisa;:ril yang besar merupakan ha-
olektif Dol uk strukturasi dari subjek
8enetik stiuakrgl konteks strukturalisme
i konge r karya sastra berbeda
Mal. Kons P struktur yang umum dike-
Coldmapy, - qor o wur yang dicetuskan
ersifat te;da,]ah konsep struktur yang
Pusat atik, yaitu dengan menjadi-
Atary tokolljJerha'ciannya kepada relasi
oh dap obc'lan tokoh dan relasi antara
(ba, Faruk zl(;*fs}';l?g ada di sekitarnya
oruk, 2013:71—72).
ﬁm mlk‘;: halnya yang terdapat da-
UL-Ullgf 1o auqul-Chamamah Fil-llfah
]c."‘ ann'n l_ma tentang cinta atau Per-
In e,.el:sfngkupi tokoh-tokoh yang $&-
q an o ]'ekl dan tokoh yang berelasl de-
baSarkan s tﬁmg ada di sekitarnya. Ber-
O“t terdirg ktur teksnya, karya terse’
Orang yan atas: pertama, penyebab
k;:ang Me f Jatuh Cinta; kedua, Cara-card
tu}? atay Pe%‘lngkapkan Cinta: ketiga Si-
Cip Cinta, k;ei,ku Orang yang sedang J2-
jlltnta an Mepy pat, Kemaksiatan dalam
d Y3, relas jaga Kesucian Cinta. Selan-
3t iy, antara tokoh dengan tokoh
ak dari data berikut ini-

Pemikiran Kritis Ibnu Chazm ... (Eva Farhah)

“Hal ini dialami oleh pasangan Atigah
binti Qind dan Abu Bakr dan para gadis
cantik lainnya. [bnu Chazm juga menge-
mukakan kisah tentang keadaan ke-
luarga mereka, yaitu ketika mencerita-
kan tentang cinta mendalam antara
saudaranya Abu Bakr dan istri saudara-
nya Atikah bint Qind. Tatkala wabah

enyakit menjalar di Kordoba pada ta-
hun 410 H/1011 M, Abu Bakr pun wa-
fat ketika itu ia berusia 22 tahun, hing-
ga akhirnya istrinya pun wafat satu ta-
hun berikutnya. Dalam kejadian ini ti-
dak ada baginya seorang wanita kecuali
dia, dan demikian juga sebaliknya” (Al-

Andalusy, 2001).

kemukakan,

oleh pasangan Atigah binti

kan fenomena

menjaga Xe

e kan dalam pembahasan
uGikap atau perilaku Orang yang sedgng
e cinta” «Kemaksiatan dalam Cinta
inta”. Adapun
objek di seki-
calah satu

dan Menjaga Kesucian
oh dengan

relasi antarto
dapat dilihat dalam

tarnya, fhat ¢
pukti tekstual perikut ink

kan, b2
ul{a ang dilonta
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yang hidup di Andalusya, yang kepapdai-
an dan kemahirannya dalam lfeglatap
sosial dikenal oleh orang lain, balk. itu di-
kenal pada lingkup kaum laki-laki, may-

pun dalam lingkup Pergaulan sosia] ka-
um wanita sendiri.

but magshurat dan mqc
kukan aktivitas sosig] di ruang pyp|ik.
Yang dimaksudkan dengan kehidupap,
bebas ketika ity, yaitu kebebasap Yang
bergerak dalam ruang tradis; Modern,
Seperti menekunj dan Memaham; mu-
sik, syair, dan senj lainnya, Pria dap wa-
nita bisa bertemy gj ru

angan kelag (be-
lajar), dan acara-acara publik,
mempunyai tradisj sendirj Yang

da-beda antara sap, tin
tingkatan yang lain, dan berbeda~beda
juga antara saty kelompgk denggp ke-
lompok lain, dan antara gy

dengan  generasj lainny, (Makk;
1993:209—210]. ’

hjubat juga mela-

Merek,
bel‘be-
mn dengan

Struktur Sosia] (Latar Belakang Sosig.
Kultural)
Latar belakang sosial-
maksud di sini adalaj, latar belaky g ma.
syarakat Andalusya yang Menjag; tem.
pat dalam membesarka, Namg |
Chazm Al-Andalusy dan Menjag; inspir.}
tor dalam melahirkay kary,. 2 me.
numentalnya. Karena itulah, tidak herap,
dalam Kkarya-karyanys termagy), arys
sastranya memuat dap Mewaq, i
saja yang dialamj oleh dirinya Sendjy;
(fakta individual), yang gjg), i olet,
orang lain (fakta individyg] , dan bahka
juga yang dialami oleh kelomp, masya'}
rakat (fakta sosial).

Ibnu Chazm Al-Andalusy rtay,
kali dididik oleh para kayp, Wanity di d:
lam charim. Di tangan mereka), + Tby,
Chazm Al-Andalusy dapat. ©Nghaty
Alquran, sya'ir, dan juga belajar me"‘llis_

kulturg) Yang g;.

bny
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ita saja
Tidak cukup dengan kaum wanltae:?i.
dalam proses pembelajaran dTn ppada
dikannya, Ibnu Chazm Al-Anda usyayah-
saat berusia kurang dari 17 tahunt’aorang
Nya membawanya kepada k}s1 Abul
Syaikh  shalih bernama Syai berk-
Husain bin Ali Al-Farisy agar mem +da
kan ilmu dan karismatiknya kep
a(Zahra, 1997:27). .
anak;3123,1*s(ama Syaikh Abul Hll?am Ln]g:}gl
Ibnu Chazm Al-Andalusy digem rma-
berbagai macam ilmu keislaman te st
Suk diajak berkeliling untuk mengi:mu.
erbagai pengajian dan kegiat?“ ke 5,
an. Pada awal perjalanan keilmuan dits
Ibny Chazm Al-Andalusy belajar Ha dan
kepada Syaikh Abul Husian bin Ali, o,
juga kepada Syaikh Ahmad bin Al-Ja

ah
bahkan i Pernah meriwayatkan sebu
hadis

ari padanyg, -
Meskill))un gemikian, tidak befgari
3wa Tbny Chagm Al-Andalusy 80
belajay ilmu 1ajp seperti figih, akhl:flk, in
Jarah, dap ainnya, Semua ilmu ke.lsla,n_
) ipelajarin)/a, terutama ketika ia _pla_
alensia, dan menetap di Stu
L ke Valengia untuk membafll)i’
Nastj "8 keturunan penguasa bin
Muham Tayyah, Abdurr‘ahmalzambali
Dinasu 3d untyy Mmembangun

u
Chazp, Umayy ah. Kedatangan Ibn
Jadi 1, “Andalygy

Salah Seory

ra ke Valensia 12(1);3er
AMay 5 Pada akhir tahun e
tbny &letahun 408 H. Pada masa inil2
Senu,

. -Andalu mulai berkon”

dalay Sblisjlalemn tlmy keizaman, terutam?

Dar 8 1h (Zahrg, 1997:30). i

e an gj 4, dapat dikemu];\l-

lugy tersrzlak €cil Tbny Chazm ’

isp Salah sap, kelol:jl.}(’j?l‘

- ehg andap terdi

Fll dalanl]tl:(lah’ penga]an.lgan?lar; sejak ke’

ik keh ehldupa y

'dupg €I'Mmasyarakat, b2

II::}]I( un kehl;d}:; § ada g dalam istan?

Ayy a i . em-
Dandanga" €Perto, uar istana m

4
iy @m membenti
dluua lbl’lu Chazm Al



And
lahi I?li:rsly klali;]: pada gilirannya akan me-
M_Afggzlangq iptelektual Ibnu Chazm
lam bida sy %m tld.ak hanya terfokus da-
tetapi ia ng ilmu-ilmu keagamaan saja,
berjudul JU’?; menulis Karya sastra yang
wal-Ullaf auqul—Chamc’zmah Fil-lifah
konsep . Kelahiran karya yang berisi
cinta ter(::éa dap hal-hal terkait dengan
mannya m ;lt duflasarkan pada pengala-
para Wani‘zaal sc?jak kecil yang didik oleh
ayahnya 1 di dalam istana tempat
endapan nggal (charim) dan juga peng-
Servasi lagandangap dunianya dari ob-
i tinggal dgsung di masyarakat tempat
alami g an.dlbesarkan, baik yang di-
maupun n dlras_akan oleh seseorang
oleh ma yang dialami dan dirasakan
]ahil‘kansi,i al‘aki.at. Karena itu, apa yang di-
dalus Zn ditulis oleh Ibnu Chazm Al-
ruPakanyre alam karyanya tersebut me-
Y karen presentrasi dari masyarakat-
ah saty a ia sendiri juga termasuk sa-
anggota masyarakatnya.

The

Ulla;'g:;'c"qmdmah Fil-ifah Wal-

enilaianagal Karya Besar
8arda de terhadap suatu karya sastra
a’"kitdbulr.)?n (great works, avant garde,
iteria yaadz,m) memerlukan sebuah
alam p, n.g .dapat dijadikan pedoman
bel‘kualit:mlal suatu karya sastra yang
Atas dasars (Magill, 1989). Karena it
n karyzpa sebuah karya sastra dika-
®Pan atgy yang bergenre sastra garda
8enre gard pun karya yang bukan ber-
Penilajap a depan. Untuk menghasilkan
Jektif dap, (sjebuah karya sastra yans ob-
Secarg ilmij apat diPertanggungjawabkan
el‘angkatlah ‘.iiperlukan penilaian yang
dari karya sastra itu sendiri.

Selaj
n j .
Itu, diperlukan juga kriteria lain

Seperty

(koh:.lenk‘?baruan (inovasi), kepaduan

OrisinalitaSl)' kompleksitas (kerumitan),

asan : (ke,ashan): kematangan (ber”
atau intelektualitas), dan keda-

an (eksplol-atif) )

Pemikiran Kritis Ibnu Chazm ... (Eva Farhah)

Teks Thauqul-Chamamah fil-lifah
wal-Ullaf ini dinilai oleh para peneliti
Arab dan orang-orang non-Arab sebagai
karya besar. Bahkan, karya ini dipan-
dang sebagai karya pertama yang secara
gamblang dan jelas membicarakan tema
percintaan dan seluk beluknya. Karya ini
juga merupakan salah satu karya monu-
mental dari sekian karya sejenis yang di-
tulis dengan bahasa yang mudabh, lugas,

kan. I[bnu Chazm Al-

dan menakjub
Andalusy menulis karya ini pada saat ia

perusia 43 tahun (‘Aid, 2006:507).
Terbukti keberadaan kitab Thauqul-
Chamamah fil-lifah wal-Ullaf telah men-
ciptakan gelombang hebat di Eropa, sé-
bagaimana yang diungkapkan ‘Aid

(2006:507). Sejumlah majalah sastra

menelit, menganalisis, dan mengkritik-
nya karena pada waktul jtu belum mun-

cul sebuah karya yang dikarang oleh se-
opa yang berisi dan

orang penulis di Er

mengkaji “seni cinta”” Selain itu, belum
ada literatur Eropa yang mengkaji tema
tentang cinta paik literatur kUI‘IO‘ m.au-
pun literatur kontemporer: Hal ini dise-

babkan oleh wawasan Eropa tentang
si dan cinta masih sangat minim, pa-
i i dalah ketika

da saat itu-
para peneliti

tis. Karena itu,
ah wal-Ullaf ini di-

kitdbul-’azhim.

Al-Andalusy dan Pengala-
j Teks Thauqul-
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ayahnya. Merekalah yang mendidik dan
menggemblengnya, termasuk yang me-
ngajarkan dan menghafal Alquran dalam
usia yang masih sangat muda, Selain Al-
quran, para wanita itu juga mengajarkan
ilmu-ilmu keislaman lainnya dan bahkan
juga mengajarkan syair, dan tulis meny-
lis. Pendidikan Ibnu Chazm Al-Andalusy
dari para kaum wanita ity tidak hanya
diberikan pada waktu kecil Saja, tetapj
juga diberikan sampaj iz menginjak
remaja. Pendidikan yang diberikan dap

di lingkungan para
Chazm Al-Andalusy tetap menjag, Ke-
hormatan agamanya, Kehidupap yang
serba berkecukupan inilah yang mendgq.
rongnya untuk bersungguh-sungguh da-
lam mencari ilmu dan hanya Semata-mga.
ta untuk beribadah kepada Allah, g5, ti
dak untuk mengharapkan ekayaan
ataupun jabatan (Zahra, 1997:25 )
Ayahnya mempunyaj andi] qp), p o
ran besar dalam membentuk ke idupay,
dan keilmuan Ibnu Chazm Al-Ap alusy
Ayahnyalah yang mengarahkgy, Ibnu.
Chazm Al-Andalusy agar selaly cinta j).
mu. Ayahnyalah yang menyiapkan, Wanj.
ta-wanita pelayannya untuk mengajar;.
nya berbagai macam ilmu. Bahkan, aya},.
nyalah yang memilihkan seorang syqikp
berpengaruh, karismatik, dan saleh, yaj.
tu Syaikh Abul Husain Al-Farisy unty)
mendidik dan menggemblengnya dalam
berbagai ilmu agama, khususnya hadis,
Bahkan, Syaikh Abul Husainlah yang
mengarahkan Ibnu Chazm Al-An.dalusy
agar tidak terjerumus dalam kehidupan
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yang dilarang oleh Allah, di tengah
kehidupannya yang serba ada, glamor,
dan mewah. Semuanya ini menjadi bekal
dan sebagai répertoire (Al-gawa’id }valj
ma’‘arif) dalam proses menstrukturisasi
lahirnya teks Thauqul-Chamamah fil-1-
fah wal-Ullar,

Teks Thauqul-Chamamah fil-llfah
wal-Ullaf karya Ibnu Chazm Al-Andalusy
terhitung sebagai karya sastra fenome-
nal yang ditulis pada abad pertengah.an
dan berisi Peérmasalahan cinta. Uraian
yang berkaitan dengan konsep cinta (4F
Chubbun-n azhary) dipandang sangat lu-
as, dengan adanya bab-bab atau bagian-
bagian yang tercantum dj dalamnya. Fe-
Nomeng konsep cinta yang terkandung
dalam karya tersebut merupakan feno-
Mena alamj dap, lebih jayh lagi terjadi
dalam kehidupan Manusia secarq ymun-
Mampy m’s_-me]alui karya tersebut kita

Mmbacy corak d arakter
Manusija e an k

rahasianys yang paling

i g pernah dialami oleh setiap

yang dilaluinya.
I dalam karya
€bag dagjterangan (blak-
Sa. Papy: Perasaan tajut
Pemj;

asj q a alami,

ldup dgp, ! mag,, gy,
€Sark, Yarg an dari

m .
embenty), dalamk;:;]makl;at Mpat ja
anga ian ini
n .

Nianya



Karena itulah, kelahiran teks tersebut
mengalami proses yang sangat panjang
sebelum sampai ke tangan para pem-
b.aca. Ibnu Chazm Al-Andalusy menulis
klfa_b Thauqul-Chamamah fil-lifah wal-
U.Ilaf ini pada tahun 994 Masehi, atau
kira-kira lebih dari seribu tahun yang
lalu, di kota Kordoba, Andalusya. Kota
tersebut merupakan tempat tinggalnya
pada saat itu, Ketika usianya menginjak
43 tahun, ia mulai mempelajari dan me-
nulis dengan serius tentang cinta dan se-
luk beluknya. Hal ini bersumber dari pe-
flgalaman pribadi hidupnya pada saat ia
jatuh cinta pada seorang wanita dan juga
berdasarkan pengalaman yang ada da-
lam diri setiap lelaki dan perempuan
yang ada di dalam kehidupan masyara-
kat (bdk. Lil-Buchiits, t.t).

Penerbitan T hauqul—Chamémah fil
lifah wal-Ullaf melewati proses yang
Panjang sebelum sampai ke tangan para
Pembaca, Pada mulanya, naskah, uraian,
dan revisi karya ini diulas oleh sejumlah
Misionaris. Mereka mempunyal peran
sangat besar untuk menjadikannya sam-
Pai ke tangan para pembaca sekarang
ini. Di pertengahan pertama abad ke'17.'
Duta Besar asal Belanda dan seorans mr
sionaris Von Werner mempelajari S€”
jumlah manuskrip Arab di sela-sela tu]-
gasnya sebagai diplomat di {Stanb“:
Tanpa sengaja, ia membell seribu 7%
nuskrip dari seoran
Khalifah, seseorang yan
pustakaan terbesar di Istanb‘i‘ .
manuskrip yan dibelinya -
manuskrig b);rjfdul Thauqyl—Chamamah
fil-lifah wal-Ullaf yang terslmpalar'ﬂa ku-
pustakaan Leiden, Beland? s:wal abad
rang lebih 175 tahun.
ke-19, misionaris Belandd
nerbitkan cetakan P€C
manuskrip Arab @ Unive? etahui
Dari katalogus itula!” dun’@
ada manuskriP €
Chamémah fil-1fah Walbuar?f
Chazm Al-Andalusy”

Pemikiran Kritis Ibnu Chazm ... (Eva Farhah)

itulah, seorang misionaris muda Rusia
D.K. Petrov menerbitkan naskah Arab
Thauqul-Chamamah fil-lifah wal-Ullaf se-
cara lengkap dalam buku berseri dan di-
cetak oleh Fakultas Sastra Universitas
Petersburg. Selanjutnya, karya tersebut
juga dicetak ulang di percetakan Brill
Arabic di Leiden pada tahun 1974 (Al-
Andalusy, 2001:4).
Tujuh belas tahun setelah cetakan
ertamanya, Muhammad Yasin Arafah
pemilik perpustakaan Arafah di Damas-
kus mencetak ulang naskah ini dalam
bahasa Arab untuk yang kedua kalinya
pada tahun 1930, dengan tanpa banyak
mengubah dari naskah yang diterbitkan
Petrov. Misionaris  Perancis Leon
Brecher di Aljazair pun juga menerbit-
Kkan cetakan ketiganya pada tahun 1949.
Setelah itu, pada tahun 1950, Hasan
Kamil ash-Shairafi menerbitkan cetakan
keempat di Kairo. Akan tetapi, cetakan di
Kairo ini menjadi cetakan terburuk dari
cetakan-cetakan sebelumnya, disebab-
kan oleh kecerobohan dan kebodohan
ash-Shairafi tentang sejarah Andalusya
dan peradabannya. Karena itulah, Dr.
Thahir Ahmad Makki sebagai muchaqqiq
(peneliti) handal menekuni naskah ter-
sebut dan menjelaskan catatan-catatan-
nya dalam cetakan yang diterbitkan oleh
Dérul-Ma'érif Mesir pada tahun 1975

dan pada tahun 2001 (Al-Andalusy,

2001:6—10).
Berpegang kepada naskah terakhir

inilah, maka dapat dikemukakan bahwa
[bnu Chazm Al-Andalusy merupakan se-
orang sastrawan, alim dan ahli Fikih
Mazhab adz-Dzahiri di kota Kordoba,
Andalusya yang berhasil membawa na-
ma harum dan mewakili ilmuwan mus-
lim dan dunia Islam di abad kesepuluh
hijriyah. Oleh karena itu, meskipun di
abad kedua puluh satu ini, atau tepatnya
empat belas abad setelah muncul naskah
berjudul Thauqul-Chamamah  fil-lifah
wal-Ullaf ini, para ilmuwan muslim tidak
boleh menolak keberadaan naskah
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tersebut dengan alasan agama dan se-
baiknya bersikap wara’ untuk menjaga
Norma-norma agama dan akhlak,
Pemikiran Kritis ata
Andalusy dalam Th
fil-Ulfah wal Ullar

Para peneliti (mucha
banyak mengemuka

u Ibnu Chazm AJ-
auqul-Chamamah

q9iqiin) sastra Arah
kan hal tentang cip-
rang-orang yang se-
bagaimana yang ter-

a para wanjt di
“aliyah). Thny ¢
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dan menghormati kehidupan pribadi
manusia (Makki, 1993:208). AL
Secara ringkas, Ibnu Chazm
Andalusy membagi manuskrip ka!:yanﬁ
ke dalam 30 bab. Sepuluh bab di a:‘ -~
ranya tentang dasar-dasar cint?- Sel?an
jutnya, 12 bab lainnya membicara g
tanda-tanda cinta dan sifat-sifatnya ya :
terpuji dan tercela, Enam bab lamr':f; :
membahas sejumlah rintangan yang o
suk ke dalam cinta. Sementara itu, s?at,
bab lain membahas keburukan maksll(e’
dan satu bab terakhir memba}hasdiri)
utamaan menjaga ‘iffah (kesucian
(Al-Andalusy, 2001:17—18).

SIMPULAN

Berdasarkan hagj] pembahasan d.l-at::
ditemukan sejumlah pemikiran kritis ks
ri Ibny Chazm Al-Andalusy, atas t;dﬂ
ThauquI-Chamdmah fil-Ulfah wal U "
terutamg terkait tema cinta yang terkd .
ung dj dalamnya, Bagi Ibnu Cha?mdan
Ndalusy sebagai seorang ahli fikih bi-
juga sebagaj seorang sastrawan, ber .
€ara tentang cinty adalah mengungkaP
" Perasaan hajys dan lembut untu‘
Menemuykan, hakikat cinta dan bukan u?l
Wk berbygt kemungkaran, Selain itw, J p
Ukan ungyk Sesuatu yang terl?rzg;
dalam SYariat, karena cinta itu hadir d
lam Jiwa dap hati. Sementara itu, h?

berada dalam genggaman kekuasaan
Allah,

Konsep cip,

ta yang dilahirkannya 5¢"
Cara ringk

35 adalah sebagai berikut; 2%

er
4 Orang yang jatuh cinta, peny

bab °rang jatyh cinta, perilaku Orang
Yang jatuh cinta; fenomena-fonome™
ya“fo’ di'Zimbulkalfl karena cinta hingé®
akhirny, Perilaky berpisah dalam cin®
kemal.(siatan dalam cinta dan menjag?
d:zuonan Cintg, S€mua hal tersebut bel“
an li)l‘kan Pemikiran kritis dan palrld"’mgS
dengon Chazm Al-Andalusy tetap selar?
Ngan a].al‘.an Syariat agama. )
Chazm ) 2" Pemikiran  kriti fon?
dalusy tentang konsep ciP

-



yan

temg Ilclit;rtl;palfan pandangannya terkait

adanya b X 'd‘lkemukakan berdasarkan

dan stm;:::Ja]aran antara struktur teks

pad r sosial historis Andalusya
amasanya. i
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RARA MENDUT DARI SASTRA LISAN KE SASTRA TULIS:
POTRET PERLAWANAN TERHADAP KEKUASAAN

Rara Me
ndut from Oral to Written Literature: Resistance Portrait toward Power

Trisna Kumala Satya Dewi
Fakultas [Imu Budaya, Universitas Airlangga,

Jurusan Sastra Indonesia,
alam Surabaya

Jalan Dharmawangsa D

ber 2014— Disetujui Tanggal 3 November 2014)

(Makalah Diterima Tanggal 12 Septem

Abstrak: Tyli
san ’Zit;;”"saﬂ ini bertujuan membahas dan mendeskripsikan teks Rara Mendut dari sasra li-
Fesepsi inte a tulis dan Rara Mendut sebagai potret perlawanan terhadap kekuasaan dengan teori
serat pr rtekstual dan teori kekuasaan. Sumber data tulisan ini adalah cerita lisan Rara Mendut,
anacitra-Rara Mendut, dan novel trilogi Rara Mendut, Genduk Duku, dan Lusi Lindri kar-
Mendutyang bertemakan

YavB. )
Percintiq angunwijaya. Penelitian ini menghasilkan temuan pahwa Rara
an, pemerintahan, dan kekuasaan merupakan teks yang digemari oleh masyarakat; te-
dalam berbagai pentuk. Penciptaan novel trilogi

mUQ
Raranh;f;ssbut dibuktikan oleh adanya sambutan ; ;
sastrq ty]i ut karya Y.B. Mangunwijaya diilhami oleh cerita Rara Mendut dalarm sastra !zsan dan
tualitq is. Berdasarkan struktur ceritanya dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan interteks-
s antara serat Pranacitra Rara Mendut dan trilogi novel Rara Mendut, Genduk Duku, dan
mendut menggambarkan perlawan-

USi Lindvi R 3
indri. Baik dalam sastra lisan maupun sastra tulis, Rard

anrq )
kyat kecil terhadap kekuasaan.

Kava- ) :

Ya-Kata Kunci: Rara Mendut, perlawanda’ kekuasaan, Sastrd jisan, sastra tulis
Ab ; .
jOyzgact: Rara Mendut, whose themé is about love, gover nment, @ ) r gi:;lsl;" e‘;tse:ctheZs
itera’l;’ the society. This matter isp roved by the exiSh ce of the resp(gl;;;no‘;;z's The III)OV’eIS Rara
wo cinemas, an . The nove ©
rks, wayang orang (Javanese dance dramd); o wijaya O ed inspirations

Me“d
ut, G e 1w 'B. )
enduk Duku, and Lusl Lindri wntt,:e;n f?)’am endut tale). Base on the structure of its
anacitra ita Rara Mendut tale and

either f,
om oral or written literaturé Pr
¢ extual relation petween Pranact

tale, jt
. m;‘suld be said that there is an int i Lindri novels. The existence of Y-B
gy of Rara Mendut, Genduk DuXxt e onoug wural relation or
. essential € and present culture (Rara Mendut,

an .. :

cOntng’;“t;l]ay a’s novel trilogy has 4 position -
i n

on, namely between ancient cultureé Pra by present genera

Gen ,
duk Duku, and Lusi Lindri trilogy), that €an be enje.

. on literatur’é

Key Words: Rara Mendut, resistancé power, oral Jiteratur written litera
PENDAHULY pubungan dens®” Tasyar:gaf; ;2?:;;;

AN Jak secara angsu
alam sej - pun tidak SEEBE o (Faruk, 199%
Seby .SEJarah sastra Indonesi sa_SU'?T melalui perbagal mediasi (Fa e
gai unsur budaya telah terbukti 5€ £, sastra ad2 y pertanyaan masy

y rti halnyd perbicard tentang per-
perawal

nantias . . :
a hid dihayatl oleh
up terus dan dl ay kat sePe€ rang. Sastra yang

Dara seniman di
- engarang), kemudian sese0
Mangkan Sertipdiki masggalam wujud tanyat‘::la - dari rakyat Jalam bentuk
AU yang sesuai dengan untutan 22" d jisan adal p pernyatadl masyara
Man, norma, d ku s manusia seza- gastra 1S lin jujuf dan Polos menyua-
Man (Teoum, 19¢ ran manusia S gatyale o g -

aw, 198232). 52 rlr?;)u:lyai rakan hat! nuraniny

Me .
mbuktikan bahwa sastrd me
2}8
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Salah satu teks sastra yang lahir Flal‘l
masyarakat dalam bentuk sa§n'a lisan
dan terus hidup serta dihayati oleh pe-
ngarang dari generasi sesudahnya ada-
lah Rara Mendut. Rara Mendut' merupa-
kan cerita yang sangat digemarj oleh ma-
syarakat dan cukup terkenal], sepe.rt] hal-
nya Romeo dan Yuliet gj Inggris atay
Sampek Ingtai di Cina, Teks Rara Mendyt

e berbagaj ben-

» Cerita jn;j juga
menggambarkan kewih

aWaan seorgp
Raja Mataram yang Mmempuny,; seor

ang
Panglima perang handg] yaitu Tumeng-
gung Wiraguna Namup, kEWibaWaan
dan kekuasaan ity men .

Q
(rakyat) terhadap Penguasy mengingat
Pati sebagai daerap, asal Rary Mendy
merupakan daeral taklukap ataram,
Teks Rara Mendyt ity ditanggapi
dalam bentuk Penciptaan karya bary .
logi novel Rarg Mendut, Gendyy Duky,
dan Lusi Lindri oleh Y B, Mangunwijaya’
Trilogi novel Rary Mendyt itu merupa:
kan tranformasi garg teks Rarg
yang telah ada sebelump, . Santosa
(2000:253) memberikap, Hlustrag; Seder.
hana tentang cerit, Rara Mgy, ut
karya Y.B. Mangunwijaya. Ketik,
menggung Wiraguna darj Mataraln ber.
hasil membawa bargpg | Tahgp dar,
memboyong Rara Mendyt ke Wiragun -
nan, Rara Mendut Merupakay, PUtr hagj)
(amPasall PETang yang aiap o “TSem.
bahkan kepada raja, tetap; ;- menola)
dan menghadiahkan kepag, Wiraguna
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ikian,
untuk dijadikan selir. Namun deamharg‘=l
Rara Mendut yang masih pucrlli);l meme-
diri itu menolak dengan berse Wiraguna
nuhi denda yang diwajibkan a Mendut
kepadanya. Di samping itu, Ba:a dengan
juga menjalin hubungan cin a terha-
Pranacitra, Akibat perlawananl?;;k Rara
dap kekuasaan Wiraguna, rasakan
Mendut Mmaupun Pranacitra me
Jaman sang penguasa. e-
keke]l;;:dasarkgr? latar belakang s
but, masalah yang menjadi foku‘.S P Rara
tian inj adalah bagaimana ceutaltra o
endut dalam sastra lisan dan sla Swanan
lis serta bagaimana potret peria baik
Rara Mengyt terhadap kek“""saan'tulis'-'
alam sastry lisan maupun Sasaal Rara
Penelitian terhadap trilogi nove j per-
Mendut kary, Y.B. Mangunwijaya mtrilogi
' dilakykan sebab keberadaan mem-
karya Y.B. Mangunwijaya tersebut bagai
Punyaj kedudukan yang penting s'e an-
: . aitu
esmambungan budaya, y astra
'a buday, lama dalam bentuk s kK
lisan dan p daya sekarang dalam benlam
Sastra tyjg, Di samping itu, baik da o
llogi noye) Rara Menqyt, Genduk Du ya
an Lyg; Lindr; karya v B, Mangu“‘"’“"’lit;3
Maupyy, 4%am Serat Pranacitra, ce}”ah
Rara Mengyt bukan sekadar berkliie_
:‘;entang Perempyan, tetapi berkaitar‘liﬁk
Eg;“idz‘lalmy? Wacana kekuasaan, po
ogi

alam kesusastraan.
TEQR;

] Qnatha

hC
bahw ul]

°r (1975:103) mengatakan
A dalap, fangkq memahami Sebual;
3 - Penting dipertimbangka
28an karya-ka,ya terdahulu yang
 Men Ulkan efe) signifikasl
m N8hadap; sehyah teks
tbatas Oleh berbagai ikatal
R“’“ding o d an  oleh Culler
Mocent activity”, Keter”
N lZ'E‘tasan ini disebabkan
ntuk m'3"Vujudkan teks itV
Sayang ge lum dipa”
€ny)jg Su ag tr)serupakan
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siste
) 98%gnda (Sardjono-Pradotokusumo,
l‘)al'Dem.2013:120)_
Julia Kl'i:tr:: kaitan dengan hal tersebut,
teks va mengatakan bahwa “setia
terwujud sebagai 0 P
Serapan, dan tr gal n’lozal.k, sitiran,
lain (dal ansformasi dari teks-teks
karya Sa:tT Culler, 1975:130). Sebuah
Kaitan ata a hanya dapat dibaca dalam
teks lain u pertentangan dengan teks-
Kisi ity t’:e){;ng. merupakan kisi. Melalui
dengan ha dibaca dan diberi struktur
Ciri-cirj rapan agar pembaca memetik
sebuah j:znlilmenonjd dan memberikan
Mengacy akna. Pembaca dibawa untuk
gai sumbpada teks-teks terdahulu seba-
Memup ka;ngan pada suatu kode yang
maknaai nkan efek signifikasi atau P€”
Pek inte,-tz ang bermacam-macarn:
Riffaterre k?mallitals semacam ini oleh
Teks lain disebut sebagai hipogram:
hadiy be Y ang. menjadi hipogram tidak
Muncy] gltu saja dalam sebuah karya: ia
arus f:llam proses pemahaman dan
mat (Rif;__slmpulkan sendiri oleh penik-
Ya e aterre, 1978:94). Dalam kaitan-
apat ngan konvensi, inter’ceksfualitals
ngsi menghadirkan tiga kem
inoy » yaitu fungsi afirmasi, negash
*{RSI (Abdullah, 1991:8)
5P para kriikus tida .
ng Pada tanggapan individual, tetap
rikiipan yang mewakili norma
terte pada masa tertentt dan W
huj ntu. Dengan demikian akan di
munIi)ert(-':ntangan dan ketegal a >
si yacu] antara pemakaian sua konve "
Syara?{i telah mapan dala™® suatt m
oleh t dengan inovasi yar® il o
pengarang. Interte meruP*
h fenomena resepst pengaré terh?
ap sy P dibacanya
g ek gang pernal © o, par
am lhk.)atkan dalam penClptaan:lli{u njuk
ﬁsikhal ini pembaca tidak sc.alalu
Pem pengarangnya tetapi 92  Jam®
g dal??ca" yang peng«’flrang SZnya diper”
agi dikenal sehmg)g’a ajam Karya”

rakan saja, seperti ha

ungkinan
dan

karya sastra lama (Chamamah-Soeratno
2011a:83). '

Sebuah karya sastra, di samping
berkaitan dengan karya-karya sastra se-
belumnya juga berkaitan dengan ideo-
logi dan kekuasaan. Masalah kekuasaan,
ideologi, dan politik yang ada dalam du-
nia kesusastraan dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian, yaitu (1) masalah
kekuasaan, ideologi dan politik yang ber-
kaitan dengan dunia pengarang (2) ma-
salah kekuasaan, ideologi, dan politik
perkaitan dengan dunia pembaca,
ah kekuasaan, ideologi,
perkiatan dengan dunia
Karya sastra itu sendiri. Sapardi Djoko
pamono dan Goenawan Mohamad (da-
2000:249——250) mencoba

lah kekuasaan, ideolo-

#lcan masald
itik dalam dunia kesusastraan

cara umum mencoba me-
ntara dunia penga-
sastra, dan pengu-
sosial, kesusatraan
rbagai aspirasi masyara-
oleh pengarang me-
ng dihasilkannya

yang
dan (3) masal
dan politik yang

ini dengan se

ngaitkan hubungan 2
embaca, karyd

p ng be
isuarakan
sastra ya

i 'E terhadap teks Rara Mendut
enelitian intertekstual, yai-

i novel Rara Mendut (1983),
(1985), dan Lusi Lindri
rya Y.B. nwijaya dan Se-
itra-Rara Mendut  (Serat

a ol Raden Ngabehi
sno sekitar abad ke-18 dan

a oleh Hendrato
1978 dengan judul Pranaci-
Mend . Metode penelitian
]am tulisan ini adalah

yans ;1' de skriptif analitis, yaitu analisis
meto® K mengetahui gambaran struk-
ya emudian dipergunakan
anjut untuk mfangungkapkan hu-

terteksi:uahms yang terdapat

lebid i
punga® rat pranacitra—Rafa Mendut dan

dalam S
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trilogi novel Rarq Mendut, Genquy Duku,
dan Lusi Lindri, Dj

Dalam kerja Penelitian jlm, huma-

niora, nilaj-njlaj dasar dapat dijabarkan
dalam kriteria Mmetode

jektif yang berart tunty
metodologis (Chamg

Mmah-
2011b:66), Dalam Kaitan >
beradaan kondis;j roduk
menjadi sasarap kaji e SaStira J;Ian.
kan. persoalan yang Muncy) sertap N
an-jawaban yang diperlukan. a b
ya yang tercipta pPada
Penciptaan sosjg)

buday, da
yang berbeda-beda melahirlr(law 4
an pembacaap darj Peneliy

an latar Pembacaanny, De
. ngay 0.

an, produk yang tercipty gaxr'li demij;.

transformasj kary, asing’ ni ll;l”t)ses

persoalan latar Pembacayy, Yanm bul

da dengan latar Penciptagnny . 8 berpg.

bentuk-bentuk

resepsi dalay,
formasi, Karya-karys yan Mentran,.

latar waktu yang berlainar, 5 rcu;tla dar;
bulkan persoalan yang ber n ae:lén.
ngan pergeseran makng, selain pora, ei-
an yang berlainan medium ang ema -
naskah (Chamamah~Soeratno’ 2011‘}’03.
67). Dalam menganalisis teks ary
Mendut kaitannya dengan masalgp ke.
kuasaan dalam dunia sastra maka Pene.
litian resepsi dapat dilakukan dengay,
mempertimbangkan kedudukan Penelitj,
misalnya dalam penelitian eksperimep,.
tal dan penelitian melalui kritik sastra;
keberadaan wujud struktur teks, sepert;
dalam penelitian intertekstual, Proses

huby,
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"
penyalinan, penyaduran, dan pener]
mahan,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sastra Lisan ke Sastra Tulis falam
Cerita Pranacitra-Rara Mendut ulut
Sastra lisan (yang dituturkan dari mrita
ke mulut secara lisan) merupakan c€ )
yang amat terkenal di kalangan masz;
rakat Jawa, Barangkali karena Ce. ah
Pranacitra-Rara Mendut ini beljk]stak
tentang cinta yang tragis atau kasih ya
Sampai dan idealisme tokoh “tamanrﬁ
maka cerjtg ini cukup menarik. Sep:ita
halnya cerita rakyat lainnya, maka ce be-
Rara Menqyt ini anonim¢*. Namun, Sedan
lum dicapyt oleh pujangga kraton n
digubah dalam bentuk tembang kor.lo,
cerita Pranacitra-Rara Mendut ini dlmg
Wrkan glep seorang juru cerita (tukan_
Cerita) yang bernama Patraguna®. Karyah
"3 tersebut juga telah ditelit 013]
T“S.na Kumala Satya Dewi et al. (199 .
1(:2:; Sudut Pandang telaah intertekstt 2
. (lihat Dewi, Trisna Kumala Saty?
Sam;y(.)no' Sri Ratnawati, Ni Waya"
2: Ifiisan Endang sy Widayati). -
digubap, § l}ara Mendut dan Pranac’leh
Raden 2 3M bentuk tembang Ose'
Orang uj ag: ehi Ronggosutrasno, -
Buwong .58 kraton pada masa Pa
abaq |, o ditylig Kira-kira menjelang
Simpan . M Salah Satu naskahnya ter-
0 Indope.: iSeu Lembaga Kebudaya
arang Museym Pusat
Bendidikan dan Kebudaya’
I'ta, nomor 371
sem Museum Pusat
Stakaa;la k‘?leksi naskal_l’
seq R di Ialaasmnal Republle
Yang d?‘has “Orang bang,. 2 .cmba Raya

lo. perpy, Jawy 13ngsa Jerman yang
2P kan b buat bahan
bitkay, 23 olep, 188g 2hun 1g55 di So-
teltkfm di sen}: Mag kaguk’ahan tersebut
rbit Pulg guba;‘ang_ P:(?subl‘ata diter-
"Rarg \ohun 1808

*Ndut dan
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l;;' ::alt(:ltra” dalam bentuk wayang orang
1920 I;)alM'o An, di Jakarta. Pada tahun
benu;k : ai Pustfaka menerbitkan dalam
herbita eél (S.erl 449). Berdasarkan pe-
membun ala.l Pustaka itu, Dr. C.C. Berg
Beland at terjemahannya dalam bahasa
Prawira dgngan bantuan  Mas
b ahasaaa;tmadla _(1930). Gubahan dalam
Soehand ndonesia juga dilakukan oleh
oleh Bala' Sastrasoewignya, diterbitkan
tahun 1313Pustaka seri nomor 1051 pada
bah dala 2. Margasoelaksana menggy-
oleh Bal m bahasa Sunda dan diterbitkan
tahun 131 Pustaka seri nomor 1311 pada
rakan 38. ]_Jrf)f' Dr. Prijono membica-
bel]'ud;:?r‘lata ini dalam tulisannya yang
N dala, Empat Duka Cerita Percinta-
No. [V am majalah Bahasa dan Budaya
/3, Februari 1956.
JaWaR;Flfj Mendut sebuah cerita klasiK
oleh A"l sahkan kembali atau digubah
Agun jip Rosidi, diterbitkan oleh Gunung
lam ?n pada tahun 1968. Ajip Rosidi d2-
nyak me“gerjakannya sadurannya ba-
hasa | embandingkan naskah dalam ba-
dua-dzwa dan berbahasa Indonesia (ke-
tidak anya dari Balai pustaka), denganl
memnr:;)engul‘angi kebebasannya untu
ngi 4 ak, membuang, atau mengura-
» dan menambah.
rah I;ad? tahun 1983 terbit nove
Man erjudul Rara Mendut oleh
MengunWllaya. Cerita rakyat Rara
ram“t_ bukan hanya kisah cintd melo-
mematls belaka, melainkan sebenarnya
ri jen-pakan salah satu perintis hebat da}-
ta, A 1S Sa§tra roman historis nasional Ki-
kecilp ‘:)lagl temanya seorang gadis rakyat
Men erstatus budak rampasant yang
ataOIak dijadikan istri panglima besar
n ram yang berkuasa dan bertaht®
nYaya demi pemenangan cin murni®
amkepada jojaka pilinanny SeRCT
Seti un, sejalan dengan yang dikerjakan
-Hap dalang dan tradisi inbernasional:
ulzah klasik tersebut tidak dicerita-
(o Bkan belaka loh Mangunwiiay® ¥
Pi dicipta baru dalam pentuk sastra

] seja-

dengan versi khas yang relevan untuk
generasi modern sekarang. Cerita ini di-
gubah oleh Mangunwijaya tanpa me-
ninggalkan pertanggungjawaban segi-se-
gi historisnya yang dilandaskan pada
studi tentang Babad Tanah Jawi, doku-
men-dokumen duta besar VOC, Rijckloff
van Goens, dan data-data sejarah lain-
nya. Para Kkaum wanita akan menemu-
kan banyak hal yang berharga dalam ro-
man ini mengenai filsafat keperawanan,
keibuan, jodoh, dan emansipasi wanita.
Bagi kaum pria, roman ini akan membu-
ka pintu panyak tentang pertanyaan-
pertanyaan dasar mengenai hidup, kebu-
], data-data sejarah, dan

dayaan nasiona
bagaimana lebih mengenal pasangan hi-

dupnya sang wanita. Roman ini penuh
filsafat hidup, sekaligus humor dan me-
rupakan hiburan segar-

pada tahun 1
yang

h Genduk Duku terjadi seki-
d Xvij, menceritakan suka-duka st
sahabat kecil Rara Mendut
an keris Tumenggung

tar aba
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dengan cermat mengenai data dan faktg
historis Sunan Mangkurat I (abad ke-1 7),
raja kejam Mataram dan Zamannya yang
penuh peristiwa dramatis, Tokoh novel
si gadis Lusi Lindri, anak perempuan
Genduk Duku terpilih ibu Surj menjadi

ngalami hidup paling
dinding-dinding istan
sebagaj Seorang perwi
taram dj Batavia, pu
kembangannya tak terduga adalah seba-
gai pemberontak gj wilayah-wilayah
(vang sekarang disebyt Bagelen, Mage-
lang, dan Gunung Kidul) Mmelawan raja
lalim jty; Merupakan klimajs trilogi no-
vel ini. Nove] in; terbit pada tahun 1987

rahasia dj antara
a. Perjalanannya
Ta mata-mata Ma-
sat VOC, dan per-

88ung Wir n
Orang bupati yang ;5o 04 A

raja, sebab gj dalam e

. hun
Nya tidak Pernah Mengecey, oy
Oleh kareng kesetiag )
Tumenggung Wira
€mpat pyrj boyongan

_ ole Sri

Salah saifu di an a keempat Su'ltan.
yongan i, ada Yang g Pt bo-

Perhatianpy, da angat Menariy
. " n .
gelisah hatiny, S€hantjag

memikat haty g,

ah S€orang darg H.len.ggung ity
ara Mengdyt. Ole

r dama

Meng bernjar . N@ ity, sang Ty.

!l‘f’endut eba gambil g, -
Ume trin

Nggun 82 sangay jﬁ'a(:i rll\lgyal

an
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hasrat suaminya itu. Bahkan menya_ran_
kan Rara Mendut tidak hanya d'iambll 5;
bagai selir, tetapi sebagai istri. Nam%il
niat Tumenggung Wiraguna mengam 3
Rara Mendut, bajk sebagai selir maupu.-
istri tidak mendapat sambutan sebagarla
Mmana  yang diharapkannya. Raa_
Mendut, dara jelita dari Pathi itu terng’an
ta mempunyai pendirian yang teguh )
berani menolak hasrat sang Tume:hga
8ung. Nyai Tumenggung sudah berus .
pula membujuk Rara Mendut, tetapi usw
hanya ity sia-sia (lihat Hendratd
1978:35—3¢),

Beberapa kutipan berikut me’;}
g8ambarkan tokoh Rara Mendut -sebi]an
S0S0k wanita yang cantik jelita 0&

1—
Mempunyai sikap berani dan berpend
rian teguh.

"lngkang dadya wode tyasku iki, iya P :
ring Dalem boboyongan, amung boCun
Siji kae, iya si Rarq Mendut, bok iyad 5.9'
arya seljr, manging selir kuwasa, ann-
reh prq Sadaya sami, miwah kagung@
Ingwang” -
~ ‘Wau ta Ni Rgrq Mendut, sawuse bUSZ—
na adi, mijjij saking gandhok wetan, :1,'.
dayq kancanirek; pawestri samya t
"9al, mring Nj Rarq Mendut Pathi. dut
-~ “Satuhy kalamyn ayu, Ni Rara Mfznba-
linuwip, sq Wiragunan tan ana, nim a
ngi Warnanirek;, sadaya angalemban®
tuwa nom barekan cethj” .
‘Samnyq angaterken laku, prapten p‘;,
regolanek; Sang salamet ing lumamp@ ‘
Ni Rarq mesem mangsuli, rewange PY,

- qali
?“t Paguyuan, samyq syka aningdl
He

Ndrato, 1978:41).

“Yang Mmenjadj keinginanku Wa".lm
Yang Cantik ini, ya pemberlatt

OYongan, Pemberian dalem (raja), h?
Nya saty anak ity yj g Rara Mendut, hd’
LPan menjag; goy tetapi selir yan8

a-
' 5°Ta mengatur semua kek
Yaan

. I Rara Mendut, setelah ber”
8ant busan, Yang bagus, keluar dar

' semua para wanit?
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menyaksi
Menz’ii]:splggg kecantikan Ni Rara
“S
M::ggrhk benar-benar cantik, Ni Rara
wilayah wgcanukannya luar biasa, se-
v lragynan tidak ada yang me-
i pua ecapukannya, semua membe-
pats pelrlr,lbbalk Eua maupun muda, juga
“Semua e
sampai dimt?ngantarkan perjalanannya
an semg pintu gerbang, dengan harap-
Rara Mga selamat di perjalanan, Ni
penba endut tersenyum, dan para
ntunya bersuka ria menyaksi-

kan™

Beb
gambark";nmpa kutipan berikut meng-
da Tume penolakan Rara Mendut pa-
hggung Wiraguna.

“Par,
Men;Zt aw-adine ' karepireki?” Rara
Sugihe, m"s aturira: “Inggih tan nacad
Wonten ky ang kinasihanipun, datan
Yambqy, mu?'wa"e.ki, mung kawula pi-
arag g;'git;:,y at Ki Tumenggung, meng-
tyang ¢ ok kula, mulat miyat, mulat
epuh sampun guguh gigi 499"

gilg .
mulat” (Hendrato, 1978:35)-

“Usu ¢
ni anafg:;i bobo,yongan Pathi, wani-wa-
Wer, dadq ’T aring wang, si sember ng¢-
Udhyh dnampik Tumenggung, si di
"gend anae an penyakit, kadhuwen
~ “Tan nga'tf”o"g nampik Tumenggung”
Sl caeqq ; ingalken sihing narpati, ang-
Yogi kan ing batin paduka, inggih PT?"
SeIOt-selo'Z. sareh, mendhet salintiripun,
Menawq ng manawi, ing wingking ta
Menggun wonten leganipun, ‘Ki TV
rsa ma;}g tyasnya lejar, kendel deny?
Qng gar;iarsa mirng cethi, ingaturan
a, kuwalik ngelngelira, T4

‘ehggy
tingr 9 ngedhangkrang mengkené

ampik
(H ), won ird’
endrato, 19 789:3 6;71anyolan astt

Apa
,l,wend)l’inbg Mmenjadi keinginanmu?" Rard
Sebenarnerkata dengan lemah lembut,
TeMehk, ya saya tidak menghina (M€’
Yan va n) kekayaannya dan kasih sa-
ewél,ksemuanya tidak ada yang M€’
Melihat an, tetapi saya sendiri apabild
Ki Tumenggung perasa?”

tengkuk saya merinding dan giginya
yang sudah ompong, saya semakin ke-
takutan melihatmya”

hutan putri boyongan dari
2 kamu menolak cintaku,

si sember ngelewer, mengapa kau me-

nolakku (T umenggung), sungguh kamu
gila, kamu penyakit, mana ada orang
yang menolakcinta T umenggung”

“Tidak menunjukkan hormatnya kepa-
dapat hinaan atau ce-

da Sang Raja, men
Ja pada diri tuan, sebaiknya sabar dulu
menunggu sampai hatinya terbuka, se-
moga Jama-kelamaan ada kemauangya,

er-

«Ki Tumengguné hatinya terbuka,
tri boyongan tadi, dibe-

Tumenngung

“Anjing, babi
Pati, beraniny.
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bopati, wong Kydy nora  pakrq”
(Hendrato, 1978:36).

“Kalau tidak Sanggup Memeny;

_ . o8up, 1den
tiga reyal, pastj dia akap Saya paks, s?:}
ruhlah dig memilih ang,, m :
denda atay Saya jadikap Istri sejjp
dup sendiri, jayp dari oran
benamya kasihap te
: ) Pl Sayangnya di
Jual maha) beranj Mmeng] g2
ada gunany,”, Ak bUpau, tdak

Dalam rap,
annya membayqy
harinya, Rara Mendut ya
Pendirian kerqg itu tig k
berjualan rokok, Rar,

memenu i
Pajak tigg

k se-Wiragup,
tentang Suasang gg
peran sebagy; Pen;

e
at Ra

a
Ual rokgy AUt bey.

Kanjeng Kiyq; Rarq Mendzuttun “Salire

. pj . rq,
dhasar, wade P Inilajqp,

0 . ingn:. = 39dhq.
(Hendrato, 197g. 42)"‘ Pingg;,. m

“Yang sudap Mehgeyy
cang, “Istri selir Ka ,bel‘bmc ng.
Mendut ham

]
X ANy, dig p,
lir. Namup, me"ginginka lhenjacli Se.
permohonap Sebagaj , . @
jalanan”,

. ok g
Y.B. Mangurw\may.cl

il be,, : ten:)a Se.
. S
lak dijady, ok

C ey

rampasan yang mep,,
seorang panglima be
berkuasa dan
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o 1-
Pemenangan cintanya kepada leiar}:;:;_
lihannya. Tentu saja hal terse.bl.l g
Pakan salah satu contoh pemikir ng b
sok perempuan” (Rara Mendut) yinnya-
anggap kontroversial pada za?wn}"’"
Namun, justry tema inilah yangdl engi
kan oleh Mangunwijaya sebagai [(’ one"
rang dalam membentuk kar?kterku%pan
kohan) Rara Mendut. Perhatikan ialog
berikut, yang menggambarkan dut d&
antara Nyai Ajeng dan Rara Men hadap
lam  pg) penolakannya  ter

Tumenggung Wiraguna.

“Sudah datang kau, Rara Mendfllt 0
“Hamba siap memenuhi panggiia
Ajeng”
“Sudah tahu, mengapa?” ba
“Untuk memohongingat, bahwalh::;l ke
telah diberikan janji, boleh puld
rumah ayah-iby hamba” -
neh terkejut Nyaj Ajeng ates s ura
Yang tidak terduga dan sungguh o
ar itu, “Kay tetap membangkang;1 w
‘ embangkang adalah perbuat? janii
Tuk Memohon lunasan mpdl
Tumenggung Wiroguno yang ‘_hsa. s
kan oy, Nyai Ajeng dahulu it J
- SNunjung oo Kanjeng” arab
Nyai Ajeng berkilat-kilat n;s &
M amara} itu justry terasa pan 253"
'®na memang Mendut benar. P ,enmen'
o Nya Jeng justry berkata lebih ¢

. 14 "
Jr?rat diri lag;, “Kau tidak berhak m:am"
“Pntah aNglima Besar Matd usid

angli b es Mataram man
ksat]'j ar a ’

a
Y, dar yai Ajeng yang hamba hc;}l;::l"'
.&a:n T0da ksagy dapat diand®™,
Wirag bel'ianji kauy boleh pu]ange ¢
lalap AU menjadi pendampil 5
k Darrl‘glima Perang yang jay«’;‘(h Jof

Mo dutdiam?hu“ Susunan pr!
U diam Nvai aiens DY

dit‘f'?rzial bertahy:]sé jaNs):ll)la‘sjmema;g
ﬂah dari Sisj manapun, Suamln .
nah *Tianji tagj jtu. “Ka%
umehggluﬂayam tuanmu. Ag
R roguna kau angé
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terlalu tua? Katakan terus terang”
ll}’[endut tidak segera menjawab,
Mendut hanya anak laut dari pantai”
(Mangunwijaya, 1983:171—172).

kan Eth Mangunwijaya ingin menunjuk-
an pun wa sebenax:nya kaum perempu-
) dal mempunyai keberadaan (jati di-
tukan am rangka memilih dan menen-
hal, pria idaman hidupnya. Demikian
men}é ? l‘jengat? Rara Mendut; ia berhak
Prana:iu- Wiraguna dan memilih
akhirn a, pujaan hatinya, walaupun
bus ya cinta dua sejoli itu harus dite-
engan darah.

Haru asmara dan bahasa pacaran dua
gluda itu lebih berdesir dan berden-
Dang dalam percumbuan antarmata.

an dalam remang-remang cikar, baha-

sa itu menjadi mistik yang bergejolak
hebat, namun terjaring dalam pukauan
yang menawan. Disusul kasyahduan ta-
Pi pipi padu pipi serta jari mendari je-
mari; Arjuno menggelut Larasat.
,P ranacitra berbisik tak habis heran.
Terpilih oleh istana, bukankah jtu ang-
Suran impian setiap gadis rakyat?”
Terpilih ...? Mas Prono, saya selalu iri
}?at’ pada lelaki. Mereka dapat memi-
lih”,
“Memilih atau mem
dak?”
Mendut tersenyum, mata terkatup 12
berbisik, “ Pranacitra, aku orang terus
terang. Kau tidak marah aku memilih-
mu?” (Mangunwijaya, 1983: 321)

aksakan kehen-

Ra Di dalam RM dilukiskan, pahwa
nit;a Mendut juga merupakan tokoh wa-
yang dinamis-aktif dan berani me-

n ’ .
gungkapkan kehendak atau pemikiran-

E: mikirannya, ~ KonseP tentang
gunggah-unggahi” dalam hal percipta-
Mangunwi]aya

a \
n:] lpun ditonjolkan oleh
elaluj sosok Rara Mendut secara “gam-'

n:ang' ". Di dalam serat p-RM konsep ini
nuaSlh terse]ubung atau mengar,dung
J'Utansa yang harus ditafsirkan Jebih lan-
dengan olah pikir budaya Jawa yang

serba halus dan “adiluhung”. Berbeda
halnya dengan Mangunwijaya dengan
memakai wahana bahasa (Indonesia)
pengungkapan konsep “ngunggah-ung-
gahi” terasa lebih bebas, namun masih
bertumpu pada budaya Jawa. Pengung-
kapan rasa cinta Rara Mendut kepada
Pranacitra terasa lugas dalam novel RM.

“Kemerdekaan bergerak dan menentu-
asib sendiri pun Mendut tidak pu-
diri setiap manusia ter-
hormat. Namun jiwanya, sikap budinya
.... ah, sama sekali tidak berlebih-lebih-
anlah, bila diakui bahwa bukan
Pranacitra baru. Tak mengapalah, bila
pihak gadislah yang “ngungguh-ung-
guhi” Kata yang jelek, seolah-olah lelaki
di lapisan atas dan perempuan di ba-

wah (Mangunwijaya, 1983:333)

kan n
nya; modal sen

Dalam rangka mempertahankan
a kepada kekasih-

cinta dan kesetiaanny
nya, Rara Mendut berani melakukan bela

ati atau harakiri. Dalam pelariannyad
melelahkan, Rara Mendut dan
Pranacitra akhirnya terkepung oleh pa-
a, dan keduanya mati di-
umenggung (lihat
Mangunwijaya 1983:385-—397;

Hendato, 1978:143——-146). '
palam serat -RM sosok Wiraguna
jelas. Tumenggung

dicer :
Wiraguna adalah seoransg pria setenga
baya, tetap asih giat beker)g. Satu-sa
tunya yans mbuatnya kelihatan tud

sudah tanggal.

i-giginya yan
ﬁarlllnizgg;tgm?g jraguna adalah seorang
pupati kesayangan raja (Hendrato,
1978:27—’32)' tokoh Wiraguna

palam nove ,

dalah pwjaan seluruh rakyat Mataram.
X Tumenggung Wiraguna
nya dan telah

a
tan lengk
sebu emi kemenangan.

i enangan
meralh kem nglima perang

Sebagai §eorarliz‘§medam laga. Para pra-

menjulukiny@ sebagai
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Tumenggung

Alap-alap atau

Wiragunung.

Tumenggung yang
tergila-gila Uawa: g
ra belj
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“Bumi Hayu mahargya wireng yuda ka-
wulo Mataram sokur konjuk Gusti
Retuning bumi wus birqt wimbuh
Kuncoro gung Nagri, gya wawarti Ki
Tumenggung rawyh sampun; Ngastq

pratasan sirgh dhuwung Durpati”
(Hendrato, 1978:77).

“Selamat Bumij H
hagia begitu ju
menghaturkan m
Pada Tuhan raty
keluh kesahnya

ayu dunia ikut berba-
82 warga Mataram
enyambut pujj syukur
nya bumi sudah hilang
(kepedihannya) Kini
Negara menjadi lebih terkena],
memberitahukan

Ki Tumenggung su-
dah datang membawa kerig Durpati”,

Kemenangan terakhir

abernama Rara Mendut

Nahan nalikq

Muweng kineat,: ;
Manis Rabingulawal : 2 Respa

» Ping slikyr K
taun Je, Galungqn ju s NZ;Z
Trusthq Amuji Tu gil, €njang gathi,
ngwa, WIt panerq n, mq edhak sun
gih kfewala, Ceritane nj pq,, Mengy; ;
Pathj, gy, anen Wiragyng» "o
~ “Ingkan Mman
' gka py i
;antqn'e wo mbarzn errlrl:;i Dalspl.
rg'l:lm ]amfz kartgne hagarq ingn%latl;k
) k’ panje.ne n kangjeng sa
gtang Sinuh Sultq Agy . Ui
Qaram, k, Artingne . "9 in
SIra beghgy ga:?gmg nagary, sawy-
airg® L kathqp Jarq
“Kan kac,
Kang o don g k lan 9 den cekelj,
kabeps ' ngan, wy
A rajeng

dialog-dialog bati
Penuh falsafah hj

ma Begar Mata
an dengan S0so

Mataram, brana estri sinung Waf?)’:a {]"
Tumenggung Wiraguna, gung ganJ; na
ipun, hartestri lawan busana, :s'e e
wus tentrem harjanjing nagan;é}’.z'])‘
ingkang winarna” (Hendrato, 1978:

“Ketika menerima surat pada hanalri:‘
mis Legi, Rabiulawal, tanggal 21 mNaga
sa Kasa taun Je, wuku (;alungan_' ulai
Trustha Amuji Tunggil 1798 pag R ars
ditulis, hanya menyalin cerita Ni \
Mendut di Pati, ketika di Wiragunanel"ita
“Sebagai awal teladan, adalah canﬁ]
orang yang mengamen (m.bar ada
dengan musik gambang, waktu itu pnw.
Zaman Mataram dalam keadaan te ng
ram, beliau raja Sinumun Sultan Aguak
di Matram, setelah Pati dikuasai bany

ang dijarah”, . dita-
'}"Yafg iertangkap kalau laki-laki dlflan
wan, kalau wanita baik tua maupse-
muda dijadikan putri boyonga‘;kaw
Muanya dibawa diserahkan ke aju-
ram, harta benda, wanita diben_p}rmya
rit, Tumeneggung Wiraguna hz.xdla b
Sangat besar, yaity beserta istri da;,}ata'
Sana. Setelah ity keadaan Negara
faman damaj dan sejahtera”.

B.
Di dalam novel Rara Mendut, Y
Man

gunwijayg

oh
. menggubah oK
Iragung sedemi

Kian rupa, Sehmgg:
N yang diceritakannZn

dup. Berikut gambar g
€tapa gundahnyy perasaan sang Par .
ram itu ketika berhada?
k Rara Mendut.

“Lain! Lain! Retno Jumilah, lain B;;la(
endut. Tetap; top sama. Tidak, uha,
Pantasja} seorang berwahyu besar 12
Wa hanyut bejays dalam arus asmaer'
Bagaiman, Wiraguna akan memp o
tan88llng-jawabkan perasaannya n};a—
Ngenaj Rara Menduyt yang Sedﬂut'n
yak  mirjp Putri Madjun dan Y2 h
Sama-sap, Srikandi jty? Arjunoka
Wiraguna? agy, Bismo? Malapetaka®
12 melakonkan tokl(:a
k, tidak pernah Wiraguse—
ataupun merugikan an
utrj yang  disodor
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dihada
pannya s | .
seperti Bi elaku istri ata -
Ambika - Srik SEIl:na lakon Bismo _ di atas, Sedangkan . }ln}lng letaknya
dengan Rara l]wand] dengan Wiraguna Sebab ltu, pantai hpantal dl bawah. Oleh
hati Wiraguna (Lndut. Namun, entahlah ngan gunung Patiarus selalu takluk de-
(Mangunwijaya f};gg gapat tenteram': Mataram dan' setiar}J1 Z"ui takluk dengan
g :87). . . aat sia e
Nam ) upeti sebagai persembahan I:iar:er;lglrlm
Wi un, te Jukan kepada S rah tak-
Iraguna; rnyata benar filsaf: tan A ang Penakluk, yaitu Sul-
Mmedan, la’ sang panglima . safat . gung. Dalam hal ini upeti termasuk
ra kewib ga itu teromban yang jaya di juga persembahan para putri boyonga
Pelarian awaan dan perai ambing 374 untuk klangenan 5ang Penguasa. et
Pranac: yang annya. Sesuai Berkaitan den
Wi a te elelahkan itu Gramsci (Gufron 2000: ut
]l‘agun was di uiu 5 ’ b h 4 0-2) bel‘pandangan
iragy 3, dan tanpa d! ng kers shwa negara merupakan sebuah ins-
but na, Rara Mendut iduga oleh trumen terpenting ba& ekspansi keku-
ati Jsung Kerisnya, Rar ]\I/;un menyam- atan kelas yangé dominan dan sebuah ke-
“Eannang TUmEnggUna endut pujaan kuatan.koersif yang membuat kelompok
1983.3):3 sendiri (lih g tewas di & suborfllngt tetap lemah dan tidak ter-
:385—397), at Mangunwijaya, organisasl sehingga kelas penguasatetap
Perlawa garliat mempertahankan k(?kuasaannyaﬁ,
Keky nan terhad aar rangka mencapal CU2H itu, nega
ha] aSaan dan ap Kekuasaan ra.sermg menempuh dud cara, yaitu do
. n):ang tidak dnegara merupakan dua fnmasi (penindasan) dan kepemimpinarn
AU dirasakan ipat dipisahkan. Negara intelektua dan moral (hegemoni). De-
kekl; Manakala ‘ehadirannya oleh indi- ngan demikian ra ¢ harus patuh kepa-
l‘ea]-asaan: ad ia berbenturan dengan da Sang penguasa (Raja), amun berbe
Yanltas kekua:areaht?s Kkekuasaan, ada da y'ang tgr]:a i dalam diri Rara Mend}lt—
uummbanmmmm@mwm memm)l ng lu tapi te-
n.pannya < hel‘I?engaruh terhadap kehl- |ah berani membela martabat dan harga
ilah sehari-hari (Gh . dirinya- D€ i membeld harga diriny2
ra realita ufron, 2000:1)-
kat, Be S kekuasaan dalam masya- dan pané jlan hati puraninya Rara
XOnsep rkaitan dengan hal Mendut dengan te83° Jah menolak la-
Jadj tentang k al tersebut an Tumen ;raguna seoran
ki Perdeh ekuasaan negara men’ mar BE; B
T Yun batan di antara pemikir- mi- pupatd dan pan lima perang Kkesayangan
rrlenya ani Kuna. Plat dp .r pem! Kanjens SultanAgung
kel \2Kan bah o dan Aristotel®” Cramsdi (dala™ paruk, 199461
asaa wa negara memerluka
argan n yang mutlak untuk didik berpendap pahwa dunia 82 asan, ke
asioy ya dengan nilai Lai mend" budayaan, super pukan hanya
al (Budiman 19‘;:3“1631 moral Y278 sebagai T'® Kksi atat ekspresi dan struk
Ary alam cerita l’lara M. ];i ' tr ekonom™ atav in'fr struktur Y275
erah kyat yang domi endut jelas b2 persifat material melainkan sebagal %"
kel takiukan MOmman erupaken da”  lah $2%F e aan materie itu sendiri
emasaan F;lvtlaram dan di pawah gebagal ckuatan ° terial 10 dunia
By Pengaryhi ataram sangat gagasan ataul ideolog! perfunss! mengor
8aim i kehidupan chari-har aci nusia ciptakan
Paﬁ) anapun ju pan S ' ganlsa51 massa ma T nya M
%mmméﬁdwa klukan mewmmﬁwmkﬁw1
(19 Sunwija uk pada Mataram- B. usia ber8 rak. Jadh gekuatan € 12
n ngibaratkan Mataram adalah logi merP ptuknyd palam ceri®
" daerah

Un&
sedangkan pati,
228
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Rara Mendut gagasan pendapat (ideo-
logi) maupun sikap hidup tokoh utama-
nya termasuk hal-hal yang kontroversia]
atau bertentangan dengan tradisi pada
waktu itu. Jelas bahwa sistem feodalistik
akan membentuk masyarakat yang pa-
tuh terhadap Peénguasa (raja). Bagaima-
napun juga Wiraguna adalah seorang

panglima perang, pembesar Kerajaan

orang keperacayaan raja. Kemenangan

yang gemilang sebagai panglima perang
adalah tewasnya Adipati Pragolo dan
wilayah Patj menjadi bawahan Mataram
(lihat Hendrato, 1978:21~77). Namun,
kewibawaan Sang Tumenggung telap di-
porak-porandakan oleh Séorang Rara

Mendut dengan menolak Cintanya,

Y2 Beree, hidup ip;,
a. Berge imang harta
kan kEdUdukan ang eg:;: Ilr)leh. apat-

endut tigak Penting i a8l Rarg
o radallan, Coy P28 oy
isan I(lcgerint:n 4" berasa] gayg tind-u ¢
rakyat), pe adisj

Cerita tersehyg 8 emikiay,
mas}farakat, ya tu yal gSI dalam
yeksij (P"Ojectwe I sistery, Pro.
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pencerminan angan-angan suatu kolek-
tif?.

SIMPULAN

Berdasarkan pembicaraan tersebut ma-
ka dapat disimpulkan beberapa hal, se-
bagai berikut, (1) Dalam Kkaitannya de-
hgan kegiatan bersastra dapat dikatakan
bahwa terjadi kesinambungan budaya
antara Rara Mendut dalam sastra lisan

(cerita rakyat), naskah kuna, dan novel
Keberadaan novel-novel seperti hal.nya
Rara Mendut karya Y.B. Mangunwijaya
(dan novel-nove) lainnya yang tj(,ia.k
Seémpat dibicarakan dalam tulisan ini)
Sangatlah penting khususnya bagi p‘?r-
kembangan sastrg Indonesia dan séja”
rah sastrg Indonesia. (2) Rara Mendut
dapat dikatakan sebagai potret atau cer”
minan proteg sosial kelas bawah (rak-

Yat)‘ kepada Penguasa (kelas atas) me-
lalui sastra, sebab cerita ini berawal dari

Cerita rakyat (sastra lisan) milik kolektif
(maSYarakat).

L Pernyataan tersebut merupakan ungkapa®

aine; juga Vicomte de Bonald yang te'a};
Mencatat salqp satu pengalaman pahit dar.
Revolys; Prancis, Hal ini dilakukan pada t

hun Pertama ghaq ke-19 yang bertepata?
d?ngan Munculnya sebyah penelitian yané
dilakukap, ole

p Madame de Stael dengan j'"

ul De 1q Litteratyre Considerre dans S¢
R(.H.Jp Orts Avec Les Institutions Sociales (Sas®
Dltl.n Jau dalap, Laporan Lembaga-lembag?
Sosial) (Levin, 1973:56)

as?ra lisan (cerita rakyat) termasuk bagia?
dari folyjor salah sap, cirinya ialah bersifat
bolos dan lugy, Sehingga seringkali kelihata"
nasarf terlaly Spontan, Hjl inj dapat dimé
Ogreru 3pabila Mengingat bahwa banyak folk’
palir:ge r\;ﬁil:ra“ Proyeksi emos;i manusias’_‘:j‘i
19844 ) Manifestasinya, (Danandj
Kisah Rara Mendyt diangkat sebagai film n4°

Siong) - ra
Mendut g " 1983 dengan judul Ra

Beling, ®N8an pemeran utama Merria™

Sil:t;ain Sastra lisap, anonim, yajtu nama pen’

Dane.” Suda Udak diketahyj orang 128
anand]aja. 1984:4)

a;ngti?-ai Juru ceri, Patraguna terdapat 44"
A" Hendrato (197g)  pranacitr®
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Quintin Hlm dikutip Gufron (2000:2) dari
Selections oare dan Geoffrey Nowell Smith,
Antonio Gf om the Prison of Notebooks of
Publishers ‘71’"561. (New York: Internasional
7. Bascom [1'96992)'
st dalam fo]k15:3_'20) membagi empat fung-
yeksi, (b) bor' yaitu (a) sebagai sistem pro-
pranata d:e agai alat pengesahan pranata-
() seba a‘n lembaga-lembaga kebudayaan.
Pemaksag (; alat pendidikan, (d) sebagai alat
dipatuhi an pengawas norma-norma agar
i dalam masyarakat

zgﬂﬁm PUSTAKA
tez‘t'uT:lmran. 1991. Aspek Inter-
Banducglfas dalam Cerita Rakyat
BaSanpad- g Program Pascasarjana
FL";;(I\;Vllham. 1965. Four Function of
Unive:e: The Study of Folklore.
Prenti sity of California at Barkeley:
Budiman ;ﬁ - Hall.
ra. Kol if. 1993, Teori Negara: Nega-
Gljam cl;flsaan dan Ideologi. Jakarta:
Chamam ; a.
litia : R'Soerajcno, Siti. 2011a. “Pene-
tikanyaES;pSl Sastra dan Problema-
tode. ¥ alam Sastra Teori dan Me-
donéSi;J%yakarta: Jurusan Gastra In-
Fakul an Program S2 llmu Sastra
________ 20 tas lmu Budaya UGM.
a;l Teloll-l “Penelitian Sastra, Tinjau-
Teori d:;l dan Metode” dalam Sastra
San Sas t'rl Metode. Yogyakarta: Jurt”
S2 llrnu Sa Indonesia dan Program
o yaUGM astra Fakultas [Imu Buda-
ulle '
'.l; SJ O;tizhan. 1975, Structuralist Poet-
struc cturalism, Linguistics, Decon-
Kega on. London: Rouldledge
anang flPaul.
sia ]aI]Ia' James. 1984. Folkior [ndone-
lain jn;<u Gosip, Dongeng 4" lain-
ewi, Tllia arta: Grafitipers.
"Serastna Kumala Satya, et al 1993.
Tl .Pranacitra—Rara Mendut dan
8l Novel Karya

M . B.
angunwijaya: Sebuah Telaah

Intelektualitas”. Surabaya: Lembaga
Penelitian Universitas Airlangga °

Dewi, Trisna Kumala Satya. 2013. “Arok
Dedes dan Pararaton: Transformasi
dan Dinamika Sastra dalam Wacana
Globalisasi Sastra”. Dalam Atavisme
Jurnal [Imiah Kajian Sastra. Sidoar-
jo: Balai Bahasa Provinsi Jawa Ti-
mur.

Faruk. 1994. Pengantar Sosiologi Sastra.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Ghufron, Syamsul. 2000. “Negara dan
Hegemoni: Perspekdtif Gramsian”.
Dalam jurnal Kemanusiaan dan Sosi-
al Kemasyarakatan. Surabaya:

HSCN.
Hendrato,
Mendut. Jaka
dikan dan Ke
nerbitan Buku Bacaan
Indonesia dan Daerah.
Levin, Harry: 1973. “Literature as Insti-

tution”. Dalam Sociology of Litera-
a, Elisabeth dan Tom

A 1978 Pranacitra-Rara
rta: Departemen Pendi-

budayaan Proyek Pe-
dan Sastra

ture and Dram
Burn (Ed.). Australia; Penguin
Books.

Mangunwijaya 'B. 1983. Rara Mendut.
Jakarta: Gramedia

......... 1985 Genduk Duku. Jakarta: Gra-
media.

1987. Lusi Lindri. Jakarta: Gra-
media.

00. “Kekuasaan, Ideo-

Santosa, Puiji. .
logi, dan politik dalam Dunia Kesu-
sastraan". Dalam goediro Satoto

(ed) Sastra: Ideologl, politik, dan Ke-
kuasaan Gurakarta: Muhamadiyah
University press dan HISKI Komi-
sariat Gurakarta-

Partini. 1987.

’ono-Pradotokusumo,
>3 Kakawin Gaja Mada (Sebuah Karya

kawin Abad ke-20 Sunting-
sertaT elaah Struktur, To-
n Antarteks)- Ban-

dung: Binacipta- '
1978. Semiotics of

iffaterre Michael:
N Ppoetry: Bloomington & London: In-

diana University Press.

230



ATAVISME, Vo, 17, No. 2, Edis;i Desember 2014- 2 18—231

. Balai
Rosidi. Ayip. 1985, Roro Mendut. jakarta; dan Penyebarannya. Jakarta:
Gunung Agung,

Pustaka.
Teeuw, A, 1982. Khazanah Sgstrq Indo-
nesia: Beberapq Masalah Peneljtian

231



LUDRUK WETANAN: STRATEGI ADAPTASI

ME
NGHADAPI KOMPETISI INDUSTRI PASAR HIBURAN!
i Faci Ludruk Wetanan: The Adaptation Strategy
cing the Competition of Entertainment Market Industry

Akhmad Taufiq dan Sukatman

Jurusan pendidikan Bahasa dan Seni

ntan 37 Jember.
@fkip.unej.ac.id

r2014)

astra Indonesia,
ber, Jalan Kalima
ail.com dan sukatman

Pro .
gram Studi Pendidikan Bahasa dan S
FKIP Universitas Jem
Pos-el: akhmadtaufig1@gm

 (Makalah diterima tanggal 24 Februari 2014—Disetwju! tanggal 28 Oktobe

Abstrak:

men::;apfnelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi adanas_i.’“d""k V‘{efa“a“ dalam
Mengung kp i kompetisi pasar hiburan. Dengan metode deskﬁpﬂfkuahmﬂﬁ penelitian mengga.h,'
industrq ap, dan mendeskripsikan fenomena judruk wetanan da{am menghadapi kompetst
adaptGSiPasar huburan. Hasil penelitian ini menunjukkan bah-wa dxtfemukan {Jebera;{a strategi
in sty yang dilakukan ludruk wetanan a hadapi mcf'usm pasar hiburan itu, antara
ategi memasuki pasar multimedia, adaptif denga” permint (penanggap)
ngdut, campur

mema

Dengai,ukka" seni hiburan lain misalnya da

Petisi in; trategi seperti itu, diharapkan judruk wetana dapat bertaha

ustri pasar hiburan saat ini.
Ka " . . .
ta-Kata Kunci: ludruk wetana™ strategi adaptast industri pasar hiburan
tegy of the Judruk wetanan in facing
d, the research

he ada tation ST the
e WitFl: descripﬁve-quahtaave metho st
druk wetanan in facing the competition of
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Abs
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at there aré S0
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ompetition of entertainment marke
enon of U

eXam.
i
e"tertz‘?s' exposes, and describes thé P nomen< o earch's o
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udruk we eing more adaptive in customer service,
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Strategi
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m °s applie by the grouP o '
enc::k?t industry, such as multimedid adaptatio” Strn iﬁlyt: campursary @ 7
strg ;ng other entertaz‘nment shows ble 10 SU pive in the middle of intense competition of
gies, hopefully, | druk wetanan is ablé
eNtertrin. pefully, U .
ertainment market industry in this €T

ara khusus,

K
ey Words: Judruk wetana
kulanan]. Sec

Mojokert® Ay

PENDAHULUAN ) gzrrlbedaan tersebut ditunjukkan oleh

Peﬂllnjukan tudruk Jawa Timur pagial figa nal; yakni aspek aktor, lakon, dan

timur yang kemudian ;sebut sebagd!  ,pggot? kolektif Mm% arakat pendu-

ludr'uknggmaer:n ;anl; menca daera?l jungny2 yans berzsiff)t muldklors
Jemb ang M0 qang M g, 20132127 )

er dipan Taufld = s .

ki b izl .Lu'ma)angndill’.i gans perbed? (e ar * kteristik demﬂggn itu_pada

de rakteristik terseé e rwnjukan roses peri tnya dapat lmaknal seba-

l ngan ludruk xulonan:  Pe7 majans pro%’ pstruksi 'dentitas lokal. Sebagai

r::druk di daerah Jem er ?{)‘e Jaan de- izlnsﬂ‘ uksi ;dentitas lokal, r.naka ludruk

ampu menunju a ed daerah Ma’ etanan memiliki day a tal’lk tﬁrsendiri,

1 Lnitas w a , dalam tataran akademis,

Ngan pertunjukan judrd Ko
lang atau di daer? dalam " rabay?
arek yang mencakuP omban®
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tetapi juga terkait dengan dimensi pasar.
Ludruk wetanan mampu berposisi seba-
gai penanda budaya bagi realitas pertun-
jukan ludruk Jawa Timur pada umum-
nya; sekaligus pada saat yang sama, ia
mampu merefleksikan dinamika lokali-
tas yang ada.

Dalam perkembangannya, diakui
bahwa ludruk wetanan, seperti halnya
pertunjukan ludruk pada umumnya
menghadapi tantangan serius dalam di-
mensi pasar hiburan. Banyak grup lud-
ruk mengalami kesulitan yang begitu se-
rius ketika berhadapan dengan industri
Pasar hiburan yang lain. Misalnya, per-
gelaran-pergelaran seni yang banyak dj-
minati kalangan muda saat ini, seperti
konser band dan dangdut. Belum lagi
grup ludruk tersebut harus pula ber-
saing dengan pertunjukan senj tradisj
yang lain, misalnya campursari dan kep-
dhang kempul (Banyuwangen). Tidak pe-
lak, kondisi grup ludruk dengan demj.

kian, termasuk grup ludruk gj daerah

wetanan mengalami problem yang serj-
us.

Dalam konteks terseby

' t, menjadi |o-
8IS apa yang digagas Sudj

kan (2002:6)
tuntutap Za-

an grup ludru ir,

i maka pengempyoor 208 Kontelg
tasi pertunjukap |

Berdasarka

. n h
ini dlfokuskan untuall ;e;iilzl;tl;r'tu
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fenomena pertunjukan ludruk di daerab
wetanan dilihat dari sisi strategi zzldaptfi‘s_l
terhadap industri pasar hiburan saat ini.
Pembahasan diarahkan untuk menjelas-
kan strategi adaptasi yang dilakukan
oleh manajemen ludruk dalam mengha-
dapi perkembangan dan kompetisi pasar
yang kompleks, yang mancakup tekno-
logi multimedia dan bentuk-bentuk per-
tunjukan yang lain, misalnya maraknya
konser band, dangdut, dan campursark
Kajian tersebut dipandang strategis dap
penting. Pertama, ja menandai terjadi-
Nya arus historisitas Judruk sebagai sen!
tradisi yang tidak pernah berhent; oleh
rena itu, penelitian terhadap dinamika
ludruk dalam konteks peta pertunjukan
ludruk di Jawa Timyr selalu memberl-
kan makna penting untuk dilakukan. Ke-
dua, kajian tersebut sebagai upaya unmlf
membantu grup-grup Judruk dari sisi
akademis, dalam rangka mempertahan-
kan eksistensi dap kelanggengan sen!
tradisi ludruk iy, sendiri. Hal tersebut
mengingat bahwa terdapat tiga titik hu-
“Ngan yang tidak dapat dipisahkan da-
lam merefleksikan pertunjukan ludmlf
sebagaj bagian institusi sosial; yaknh
8rup ludruk, Penonton dalam kapasitas-
Fy.a Sebaga anggota kolektif, dan pene-
Iti dalam kapasitasnya menyediakan rv

ang. akademig dalam merefleksikan per-
Wnjukan ludryk tersebut.

o~ Merupakan syaty fenomenad
zim &aqlsl Yang unik dan khas, Kehadir”
Nya tidak sekadar menunjukkan sem

f:‘"ttlelnju.kan Yang berbasis tradisi sema”
» Ltapj Jepjh jauh darj iy mampu me-

;;SEkliikan kehidupan sosiokultural ma-
iy, yang melingkupinya, Oleh kare-

na ltu, permn. o
Pada ym,, Jukan ludruk Jawa Tim

) "MYa tidak lepas dari konteks
Sosiokult, ;:)asyarakat pendukung“y::
-2 2001:1). Sepi pertunjukd
Yang dltampilkan dan tema/lakon yans
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gfgl:;an selalu diandaikan memiliki ke-
e lr(lu kultural dengan masyarakat
mnjukann%nya tersebut. Aspek seni per-
dua sisi an l}ema/lakon merupakan

yang tidak terpisahkan dalam

s
Uatu struktur pertunjukan.

e E:;:Vmin (1999:19—20) menyata-
dari zam a struktur pementasan ludruk
sekaran an awal kemerdekaan sampai
Yang sig .Udak mengalami perubahan
dari awag]mﬁké-m' Struktur pementasan
saat inj ter_‘?lpté‘l.nya seni ludruk hingga
herasi masih diikuti oleh generasi-ge-
pemenlgaesnel'usnya. Lebih lanjut, struktur
bagai be al?u ludruk tersebut adalah se-
ngan atr;;(s-t: (1) pembukaan, diisi de-
hayan bl tari ngrema; (2) atraksi be-
tranSVe:qt' del‘upa tampilan beberapd
Melanty Ik engan berjoget ringan sambil
gan | nkan kidungan jula-juli; (3) ade-
awak (dagelan), berupa tampilan
dungan di satu
ain, m isusul oleh beberapa pelawak
ereka kemudian berdialog dengar

Materi
teri humor yang lucu; dan (4) penye
ru-

%0rang lawak yang menyajikan

jian |
akon atau cerita. Bagian ini m€

p;skzr;mﬁ dari pementasan. Pementasan
dan Sebga dibagi menjadi beberapa babak
8an, Dj ap babak dibagi beberapa ade-

- Di sela-sela bagian tersebut biasa-

hya diic
Ya diisi atraksi selingan berup2 tampil-
ajikan

an
Sat::::rang transvesti yang meny
H ml.?ang jula-juli.
eber :(11 itu berarti bahwa sec
aan pertunjukan ludru

al R .
' meskipun, dalam konteks bagian

.al_l’ Misalnya di daerah wetanan M€
cendlzecende"“ng&m yang berbe
njul:: ngan perbedaan S
Uryt.y n jtu tidak terleta
dilin utannya atau prosedurnya-
ni at dari urutan atau Pros
er]bl:,l;an dapat dinyatakan
agia a Perbedaan hanya t¢
aspekmbagléllrl tertentu, misa:’
aktor, lakon, dan anggo

rlet2

ara umum
k Jawa Ti-

My s
I memiliki kecenderungan yang 52
-ba-

8la
N tertentu dalam suatu lingkup dae-
mi-

da. Ke-

tru .

tidak jauh

. (Akhmad Taufik)

Secara khusus, ludruk wetanan (Jember
dan Lumajang), jika dilihat dari ketiga
bagian itu memiliki kecenderungan ka-
rakteristik yang berbeda. Karakteristik
pertunjukan tersebut dapat diletakkan
dalam konteks ruang perebutan identi-
tas lokal (Taufig, 2011:55). Dengan
konstruksi identitas lokal itu pula proses
perkembangan judruk dalam suatu dae-

rah dapat terjaga eksistensinya.

Di sisi lain, khazanah sastra yang
pertunjukan ludruk
si yang penting dan
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pertunjukan tersebut. Sepertj yang dike-
mukakan Retno Maruti (dalam Sutarto,
2002:5) yang menyatakan bahwa per-
tunjukan yang sukses dapat dilihat dari
tiga hal, antara lain: pertama, prinsip
apik kanggo awake dhewe, ‘bagus untuk
diri sendiri’; kedua, Prinsip apik kanggo
wong liya, ‘bagus untuk orang lain’, dan
ketiga, prinsip apik ing apik, ‘bagus darj
mutu pertunjukan’,
Pertunjukan luq
gus hanya akan men
tu, dan dana. Untyk
but dapat dijadikan

ruk yang tidak ba-

Itu, ketiga hal terge.
prinSip dan Pegang-

an yang bermuty:

engah di tengah semakin rnenggqumYa
hiburan bersifat massa yang Saatinij gep,.
car terjadi (Taufig, 2007:30). Pel'tunjuk.

an ludruk Jawa Timur pada y

dan pertunjukan ludryk Weta:;‘;ml?ga,
susnya harus dapat keluar darj bels tau
masalah atas tantangan semakip, mer n
guyurnya hiburan bersifat Massa taq; 8-
METODE

Penelitian ini dirancang dalam benty)
penelitian bersifat deskripﬁf.kualititaf
Penelitian kualitatif merupakap pr ose:
dur penelitian yang menghasilkap, daty
deskriptif berupa kata-katy tertulis atay
lisan dari orang-orang

dan perilak, Yyang
dapat diamati. Metode Pendekatan ;.

litatif ini dipilih karena datg dalam Pene-

litian berupa kata, tindakan, dap des-
kripsi kalimat-kalimat yang sesuaj ge.
ngan objek penelitian (Miles dan

Huberman, 2009:15).

Lokasi penelitian ini dilaksanakap,
di Jember dan Lumajang, dengan objek
penelitian grup-grup ludruk dj Jember
dan Lumajang. Daerah tersebut dipilih
karena di daerah tersebut, banyak ter-
dapat grup ludruk yang masih aktif
Grup-grup ludruk tersebut biasanya ak-
tif melaksanakan pertunjukan, baik
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dalam bentuk tanggapan-tanggal;a’f
yang dilakukan masyarakat, maupun da
lam bentuk arisan seni.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan strategi adaptasi pertutr
jukan ludruk berikut ini mencakupi stra-
tegi pasar multimedia dan strategi aan'
tasi terhadap kompetisi pasar pertunjuk-
an seni lain. Pembahasan tersebut secara
khusus ditujukan untuk menggambar-

kan fenomena pertunjukan ludruk di
daerah Wetanan.

Strategi Pasar Multimedia

Munculny, Pandangan yang menyata-
kan bahwa senj tradisi ludruk mengala-
Mi Keterancamap dapat dibenarkan. Hf"l
Itu Setidaknya ditandaj dengan semakin

Maraknya Perkembangan seni multime-

dia y ang terjadj saat ini. Hampir semud
bentuk dan khazanah senj mengalam!
Proseg digitalisasi, bahkan tidak jarang
mela.kukan Penetrasi pada pasar multi-
g;:(-ha Melalui sityg.sjpy s khusus di mé-
lamullE]r.ne. Posisi seni tradisi ludruk d&-
Perly g "M menjaq terengah-engah.d"’ln
Sulitap yyy, | Secara jujur, mengalami ke-
Pertyni < "8adaptasi diri,
dung (tObo,J,Ukan melalui  gedung-ge-
Pak Jag; | e‘Zf >3at ini sudah tidak tam-

Pat gj fanrr > TUANG multimedia da-
ang he, imii 2N sebagaj sebuah pelu-
an pe . an p

aru. Proses pemasar-
kataka Njukay, ludr, saat insi I()iap at di-
| kemandekan, Ke-
terhae Y 2K disebabkan oleh
Pada oyt U8 kgger * SUmber daya ma-
“Oerap, grup C8a0 sumber dana
dangmsult?fnedia ?p hldruk’ sehingga pa-
desa egrigai ancaa,nn;pai Saat inj dipan-
POSisi yan P gr Up ludn Mg justry men-
Muly Serpakin tel'u

eradaptasi
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de .
Pir?gg:irrll?:a jika tidak ingin semakin ter-
Mmatian (nlatau l?ahkan mengalami ke-
a daptasiil:l l:)ng tikar). Faktanya, proses
Grup-grup | anyak menemui hambatan.
pai saat P -udmk di daerah Jember sam-
wilayah ini belum mampu masuk pada
kinkan I‘;U?ng multimedia secara meya-
sampai. adau "_‘lsalnya mereka terlibat
Mereks I;lala} di CD-kannya pergelaran
laly Saj'a 1 itu terkesan hanya sepintas
Tupa un'mkelum dirancang sedemikian
tungan bagi men.datangkan efek keun-
Permnjukgl kontinuitas grup ludruk dan
Fen annya sekaligus.
Jumpaj °ar(rjlena demikian ini dapat di-
dan "Tc? a grup ludruk “Setia Kawan”
Yang Sudzing Masa Baru”. Kedua grup
Miannya be] tua dari sisi usia sejak pendi-
adap elum melakukan penetrasi ter-
hal i, Il3absf51r multimedia. Kalaupun ada,
Yang m:] ih dikarenakan ada pihak lain
lalyj cakrakukan proses perekaman me-
trak yan am keras (CD) dan tanpa kon-
ty ~betu]g Jelas. .Fenomena tersebut be-
ut kare:’eruglkan grup ludruk terse-
angkan a mereka tidak mempertim-
an ke, atau menghitung keuntungan
dirj (wa ngsungan grup ludruk itu sen-
ak Li]ivltancfﬂra dengan Pak Tarun dan
012 g4 pada tanggal 11 September
i dan B diperkuat oleh pernyataan Pak
tober 29 u Sunariah pada tanggal 25 Ok-
l‘enungkalz)- Satu kasus yang patut di-
8rup Juq n, seperti yang terjadi pada
ah e ruk “Topeng Masa Baru”, per-
am bep akukan 12 kali perekaman da.-
erj imbt“k CD untuk 12 lakon hanya 4t
Sangat alan Rp600.000,00. Hal It jelas
elaky memprihatinkan dan merugikan
terseb ser}i tradisi ludruk. [(enyataal‘l
sery ut diperkuat dengan pernyat?an
akjll)a dari Pak Edi dan BY sunarialt
any” dan juragan ludruk “Topens Masa
angi ﬁng pernah rekamarn di Banyw”
D" _alang. dan Surabaya- .
enul-SlSi lain, fenomena ' Luma)ang
ungan’uld(an hal yang lebih
n dengan pasar

tersebut. Misalnya, ludruk “Bangun Tris-
no” pimpinan Bapak Ir. Sugiono telah
mampu menembus pasar multimedia.
Salah satu karya Judruk yang mampu
menembus pasar multimedia tersebut
adalah lakon “Tragedi Bondoyudho”. La-
kon tersebut termasuk yang paling dimi-
nati oleh masyarakat di Lumajang. Pere-
kaman itu dilakukan bekerja sama de-
ngan sebuah rumah produksi. Seperti
yang dinyatakan Bapak Sugiono, grup
ludruk ini menerima bayaran sampai de-
ngan Rp15.000.000,00. Meskipun demi-
ikui bahwa secard u

erasa kesulitan menem-
ut (wawancard
juragan lud-
25 Oktober

judruk masih m
bus industri media terseb
dengan Bapak Ir. Sugiono,
ruk “Bangun Trisno” pada
2013).

Tentuny2, kemampuan yang dimili-
ki oleh Judruk “Bangun Trisno” t i
bagian besar
tau di daerah wé

majang @
nomena U

umumnya. Fe

Trisno” merd
erdaya di €1

p
riadi. Sebagianl pesar yang
:11; memilikigkesu jtan di té gah pelitan
asar multimedia sebut. Ol kaz:n:
itu, penguatan grup-grupP ruk, a;l
dalam Kkategori pasi stitusion
maupun 4 per daya personalnya pen
ting untuk dilakukan
gtrategi Adaptas? terhadap Kompetis!
Hibu
g:rslgi;gnya ategl ad.ap si t;rhla:d p
ko petisi pasar pertun)ukan lu n:m ;;e
¢ diakui ke enarannya enom(eja s
makit mer e o o aberirl)<an
jukan Judruk kup mem e
o pahw pertUnjuka judruk s da
buk® kurang diminatl dibanding e
semalc’ ya Jain; misalnya campu
ggn ?em mpi orkes dang
ari di pangg! angat akrab
d pand-b d yang it
dut, 427 ak m sekarang
dan gaul bag!
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Dalam kondisi demikian ini, nasib per-
tunjukan ludruk benar-benar terseok-
seok dan terancam eksistensinya,
Penonton sebagai ruang imajinasj
tentang kehadiran minat atas pasar per-

Onteks sosiokultyrg)
yang melingkupinya, a
Sehuby

Ngan dengap j
Bu Senitj y,

tu, Pernyatagn
taka

: pe dangdyt ]
'lapresiasi, Mep tBy Senitj, dala;ysik
ap pertu-njukan ludryk Penontop yan
adir sekityy 50-an Orang ( awancyr
€Ngan By Sepit pada tangga) 11 Se
m “er 2012 ada saat pertunjukan lud

:il‘lk Sumber awar” Yang Ipentagk.
1RRI Jempe Sebagy; Caty Bus Tt

adalah Warg Glantangan Jembey Memu

Il‘ll(l)t foenuturanpya, Bu Senitj sela.ﬂu —

3{3 n Pertunjukay ludryk ika m g
f::;) Hn Informag; tentang permn_enda-
tun:uk? {fu meng; dikasikay, ahw]ukan
jukan ludryy udah Menga), et
isi yar}g k.rllns bil aspek pe 0 o k?n~
'<an  indikato, Ma dy) ! o
n eberlangsu Sug Jhen-
ruk: Keberlangsun ru P lug.
eri art'i tersendiri, akp}l,u Uk em-

b nggruapnya dale o a§Ya dalarn

b lel_nh fauh, k;nenm kul raj;

Onomj anggoty D aSpek S0sia.
Te 8rup Jyg,. ki

rdapat Stry Ity Sendj

;neng adapj sem dapy Untyk
ah Penontgy, a on Ya jup,.

ludryy Sepertj y, b Minat Muk

“Setia Kayyq,» . Y30g g, l]ld aﬁ

€r, un o
tu Nyiasag
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semakin menurun atau merosomgjtll:nrg.
lah penonton, grup ludruk terse  daya
masukkan unsur seni lain sebaga i
tarik baru, yakni dengan memazl:je gan
campursarian, karaokean, dan ik ha
roman-romanan. Menurut Mak Lili .
. buat per
itu dilakukan selain untuk mem ber-
tunjukan diminati penonton, J‘;fti per-
fungsi untuk mengolor-olor. W‘a Gimulai
tnjukan sebelum cerita mn‘l'k pada
(wawancara dengan Mak Lili mend
tanggal 11 September 2012) Fi‘;n e
yang hampir sama juga dll?ku 5 ol
8rup ludruk yang lain, mlsal“y,, jem-
8rup ludruk “Topeng Masa Bal'un ora-
ber; bahkan, sehubungan dengén gy
tegi adaptasi dengan seni yang lals‘;
ludruk tersebut juga sudah mema dha
Seni tradis;j Banyuwangen, kenak di
kempul (wawancara dengan Bap
Pada tanggal 25 Oktober 2012)- pak ST
Hal senada diungkaplfa“ Budaya"
Muk, pimpinan ludruk “Krida hadapl
Lumajang, bahwa untuk mengnju
persaingan dengan seni pertu mba
lain, ludruk “Kridha Budaya” mend (We"
tampilanny, dengan dangd“ta'; gg813
Wancara dengan Bapak Samuk t2 makil
A8ustus 2013), Bahkan, untuk S‘; k
Menarik tampilan grup ludl'us
Sugiong mengundang secara khuka Lur
uan (penyany; dangdut artis 10 o
M3jang) untyk dilibatkan dalam pak
Pertunjyukan ludruk tersebut

. ri
Uiono Mmenyatakan bahwa honor; a
i’:ll"tis dangdut |okq] yang diundan®
am

rhis?f
Sekali  pementasan ‘
Rp200

000,00 (wawancara deng%ﬁ)'
Pak Sugiong tanggal 25 Agustus jud’
Hal j, berartj bahwa juragan gr}]pawal
Tuk peryy Memperhitungkan lebih L
Jumlah Pengeluaran tambahan nb;ukaff
]Lllf;r :k T:]enciptakan seni pertu aga;

. b
enjadi lebih menarik, €

®l dengan bentuk hibura?

€Nl yang Jain.
. Bila dicel”mati secara saksama
tegi aq

Bsi yang dilakukan gruP”
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L‘:}mk zerl;ebut dapat disebut mengabai-
yang Il’)emmbangan ideologis, sepert
Peacock (1;}‘ dilakukan oleh Peacock.
t proses 68:41) mencoba mencerma-
dilakuka strategi berbasis ideologis yang
( 1960-ann pada masanya. Pada masa itu
amati ) Peacock secara khusus meng:
jukan b e;enéerungan strategi pertun-
ludruk ell;/l asis ideologis yang dilakukan
bersifat kia_r.haen yang dipandangnya
Enggal” Cl‘l. sedangkan Judruk “Trisna
saat in enderung nasionalis. Sampai
Menghad pqla strategi adaptasi untuk
jukan < apl persaingan dengan pertun-
efektif ;m yang lain masih dipandang
ity beraxgan pola yang telah ada. Hal
Masih Cukl; grup-grup ludruk tersebut
Sistensin p perdaya untuk menjaga ek-
pasar pe);?u di tengah terpaan kompetisi
ecende njukan yang luar biasa. Ada
dap pasmng'an' proses adaptasi terha-
1 vae ar hll?u.ran tersebut akan sema-
tri hibl:an seiring perkembangan indus-
holders l;jan yang ada. Keterlibatal stake-
dalany alam hal ini dipandang penting
rong rangka membantu dan mendo-
an o fmp'gwp Judruk di daerah wetam”
eksi St:eb}lt semakin berdaya dan terjag?
nsinya.

LATPULAN
nﬁﬁ:: k wetanan dengan potensi yang di-
dapatny a memiliki peluang besar untu
om b?@han dalam menghadapi a@s
kapet‘s1 industri hiburan- Hal itu dila-
da innddengan mencoba berpenegasi pa-
Medj us.trl multimedia. Indu
tern " dipandang sebagal salah sat! al-
Pe atif solusi atas semakil menurunny2
Nonton pada saat pertunjukan yang

dilakukan secara langsung .
da P,ertuniukan Judruk yané dlkgmas
ann diadaptasikan dengan bentuk hibul”
saryang lain, misalnya dan
'Hal’ kendhang kempul dan
n n-'joma"a", digemari masyara

gan ikhtiar seperti it Judruk wetanar
Yakni ludruk yang perkembaP8

daerah Jember dan Lumajang diharap-
kan mampu bertahan di tengah deras-
nya kompetisi industri hiburan saat ini.
Grup ludruk mengeksplorasi dan meng-
elaborasi sedemikian rupa agar pertun-
jukan Judruk itu tetap diminati anggota

kolektifnya.
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perubah sesuai dengan dinamika komunitas pemi-
h hilang karena belum didokumentasikan,
kaya akan khazanah kearifan lo-

:;‘;Igian merupakan kreativitas yang luar biasa dari komunitas pemiliknya. Perubahan dan hi—.
dalan;v a sastra lisan berarti punahnya kearifan Jokal dan khazanah bu'daya yang .te'rkandung d,'
ta rg nya. Salah satu bentuk sastra lisan Nusantara yang masih hidup .hmggc.z squt ini adalah cert-
nya bkyat Sumbawa Barat. Cerita rakyat yang perhasil didokumentgsz!(an dikaji stru.kfur f’{lmﬂf'
me erdasarkan pada struktur naratifyang dikemukakan oleh Vladimir P'ropp. Penelitian ! qkan
ndokumentasikan sastra lisandari Sumbawa Barat yang berwi ta rakyat. Dari hasil ka-
wa Barat memiliki em-

Jia .
Pa'tllj; ang telah dilakukan, dapat disimpulkan pahwa cerita rakyat ik
elas fungsi pelaku. Keempat belas fungsi pelaku tersebut dapat n ke dalam lima

I-
Ingkungan tindakan.

Abstrak: )

likny‘:zlazll(é Kehidupan sastra lisan akan selalu

se dan. . a beberapa sastra lisan di Indonesia, yang tela
gkan sastra lisan adalah kekayaan budaya Indonesia yang

Sumba
didism’busika

Ka ) .
ta-Kata Kunci: sastra lisan, cerit rakyat, struktur naratif
change according to the dynamic of their commlfnity. Some
¢ already dué to not yet documented- Oral dhtet;ature is,

t 1 j ultures an values, an
tally, q cultural treasure of [ndonesia able 10 show ty of cul G~

ity. Changé and the 1055 of a variety ©. .

e 4 ined In e form of Indonesian oral
o b ms to document

the i )

me a"'cr edible creativity of the thel

litone the extinction or change of ProPeT s study i

ape cures sill enjoyed roday is folklores West Sumbaw® the folkiores collecte?
oral literatur pawa in the

wi e of West Sum awd - structure.

ollz be analyzed by using Viadimi propp’s theory of .narrath > ieen functions €am b

olklores of West Sumbawa have fourteen actor function®

Intg !
five environmental actions.

Ab
stract: Orgl literatures will always

oral Jj
1 . . ;
terary works in Indonesid are extinc

Key Words: oral literature, folklore, narrative structuré
inkan
. . h sanga memungkln'
PENDAHULUAN masing WO yarya sastr2 VAL juga
lp(a"}’a-karya sastra daerah merupakall hli‘;pgiy asing-masing ilayah bahasa
®Ninggalan b impan
udaya yans meny tersebut rupakan
lerbagai segi kehidupan bangsa Mase ) pulau 5 wa J p?lfan%ulau
ljl:;flfu’ masih ribuan Y29 menung8 - yilayah indonesi E\, sa Tenggera B
: ere . . . n .
dikata]?:ehs gSutrlsno, 19%1;:2"1 D;:ng terb;;ar '1OP!’0V1 esar, yait! &
n bahwa setiap t dihun! . an etnis 93
Mem ) at ra 4 wilayah timurl :
pu rah sansé . di wid sk ah
mun inyai bahasa ae daerah nis MboJO & 74 arat. Tiap-tid wilay
gkin mempunyal sastra , wa di agld dan buday?a
~ riasi-variasi 2? bt memilikd pahas?

(Tulo;, 1991:1). Adanya V .
ahasa yang digunakal di masing’
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dengan Kkarakteristik yang khas. Sama-
wa, sebagai kelompok etnis yang berdi-
am di wilayah barat Pulay Sumbawa,
mempunyai bahasa dan peradaban sen-
diri yang hidup sampaj sekarang
(Suyasa, 2003:23),

Dalam hal kesastraan, periode awa]
kesastraan Samawa, nama aglj Sumba-
wa, dimulai dengan tradis; lisan. Kesas-
traan permulaan Samawa inj melukiskan
kecintaan pada alam dan manusia serta
menekankan normga perilaku-perilaky

2012:6—7),

erita ry
Danandjaja (2007:5) m:l}'lti:l]:ak:rllenurm
satu genre folklor, Cerita raky Sa'ﬂah
longkan dalam folklor lisan, Fq] tor 12
n-?er.upakan folklor yang ber.ltuk
ni lisan dgap disampaikan )
(Danandjaja, 2007:21 )

miliki kecenderun a .rlllt?xgl?m e o
]C::Ir:, Eﬁ;;uabah se'iljin éngan préiltxt}:ilﬁ
ot Slslarézmlhknya. Berubah daz }?n
crart o2 ra Sastrgy lisan ada) lh
yaamyer Nya g Uberyy hya k )
rkandung di da] nﬁ gi(a};
+Ule
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karena itu, masalah yang menjadi fokus
penelitian ini adalah bagaimana struktur
naratif cerita rakyat, khususnya yang
berasal dari Sumbawa. Penelitian yang
berkaitan dengan cerita rakyat Sumba-
wa pernah dilakukan oleh | Nengah
Kayun, et al. (1987) yang berupa doku-
mentasi cerita rakyat daerah Nusa Teng-
gara Barat. Nafron Hasjim, et al. (1963),
melakukan penelitian tema, amanat, dan
nilai budaya sastra daerah Nusa Tengg?-
ra Barat, dengan mengambil objek cerita
rakyat. Kajian inj bertujuan mengkajl
Suktur naratif cerita rakyat Sumbawa
Barat untuk melihat perbedaannya de-
Ngan struktur naratif yang diungkapkan
oleh Vladimir Propp.

TEORI

Untuk menemukan struktur naratif cer”
ta rakyat Sumbawa Barat digunakan teo’
ri struktyr haratif Vladimir Propp. Pf°p.‘f
Meneliti serapyg dongeng Rusia yang dl_
Sebutnya sebagai folktale. Untuk memt
bandingkan, dongeng-dongeng tersebu_
ropp Memisahkannya dalam kompo
nen-komponen cerita, Hasilnya berup?
Morfologi, yajt, bentuk cerita berdasal”
kan Klasifikas; komponen-kompone”
a0 hubungap di antara kompone™
OMponen tersebut dalam keseluruha®
cerita, )
_ Pada dasarnya, sebuah cerita memi”
liki Konstryjeg; yang terdiri atas unsuf
Pelaky, Perbuatan, dan penderita. Uns.ul‘:
unsur tersebyt dikelompokkan menjad!
42 bagian, yait, unsur yang tetap da"
Unsur yang berybah Unsur yang tetalﬁ
berwyjyq tindakan atay perbuatan, 5°
Mentara UNsur yang berubah adalah P&
i?:;‘ dcalnl Penderita, Ungyr yang terg‘;g:
ada '
19\24).311 unsur tetap (Propp, 1
Darj hasi] Penelitiannya terhadaP
Seratys dongeng Rusia, Propp menyin”
Pulkan sepqgy; berikut: (1) fungsi ad®”
ah unsyr Yahg mantap dan tidak ber’
ubah dalam dongeng; (2) jumlah fungs
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dalam d
fungsi da?ariﬁegg terbatas; (3) urutan Setelah menyimpulkan hasil peneli-
ongeng selalu sama; dan tiannya, Propp menyebutkan satu persa-

4) s s
da)ri ::g‘;z:rgﬁ?ugeng memiliki kesamaan tu urutan fungsi pelaku dengan Kketer-
rnya. aturan arah naratifnya. Untuk memper-

S
ebuah dongeng menurut Propp pa- mudah pembuatan bentuk kerangka dan

lin e
g banyak memiliki tiga puluh satu skema pergerakan cerita, tiap-tiap fungsi
pelaku diberikan nomor fungsi, ihktisar

?gr;iscll' tetapi tidak semua dongeng me-

Papunu'ng semua fupgsi tersebut. Bera- singkat arti hakikat fungsi, definisi sing-

jumlah fungsi dalam sebuah do- Kkat dalam satu kata, Jambang konvensi-
onalnya, dan beberapa contoh variasi

n .
bgflrtlfl’( fungsi-fungsi itulah yang mem-
struktur cerita. tindakan. Tiga puluh satu fungsi Propp
tersebut adalah sebagai berikut.
No . Lambang
—_ Ikhtisar singkat fungsi Definisi Konvensional
I Seorang dari anggota keluarga Ketidakhadiran/ketiada 3
\” meninggalkan rumah an
Larangan yang diberlakukan untuk Larangan v
——______pahlawan 5
1 Pahlawan melanggar larangan Pelanggaran
Pengintaian €

IV Penjahat melakukan pengintaian

untuk mendaM
——____tentang korbannya — i 7
'/ Penjahat mew
—_____ tentangcalon korbannya - 1
VI Penjahat menipu korbannya dengan  Penipudl
—__ kepunyaannya - 0
~—_____ membantu musuhnya - A
Hmbulnya Kejahatan

VIl Penjahat menyebabkan
kesusahan atau melukai salah
Vi seorang anggota keluarga

a  Seoranganggota keluarga

Kekurangan

kekurangan sesuatu atat ingin
——_____ memiliki sesuatt stiwa
X Ketddakberuntungan atat Perar}l\t:;irl:;”
kekurangan membuat pahlawan peng
dikenal, pahlawan dimintaatat
lcan untuk peré!

diperintah, diizin
atau menjadi utusan

Xl Pahlawan divji ditanya,
lain-lain, yang mem uka jalan unt
memperoleh alatsa
—_— sebagai enol
Pahlawan berea

kti yan
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tindakan-tindakan yang dilakukan
pemberi/donor

XIV  Pahlawan menerima alat sakt

Penerimaan alat sakti F
XV Pahlawan dipindahkan dan diantar Perpindahan diantara G
ke tempat terdapatnya objek yang ruang, dua lokasi,
dicari petunjuk —
XVl Pahlawan dan penjahat terlibat Pertarungan H
dalam perkelahian langsung —
XVII  Pahlawan diberi tanda Penandaan l__
XVII _ Penjahat dikalahkan Kemenangan L
XIX Kemalangan atay kekurangan awa] Kekurangan terpenuhi K
dapat diatasj

XX Pahlawan pulang/kembal;

Kepulangan 3
XXI __ Pahlawan dikejar Pengejaran Pr
XXII Pahlawan diselamatkan Penzelamatan

XXIIl  Pahlawan yang tidak

dikenali tiba g Kepulangan tigak 0
rumah/dj negerinya atay (j negerj dikenalj
lain SR
XXV Pahlawan palsu menyampaikan Tuntutan yang tidak L
tuntutan yang tidak berdasar

XXv

Pahlawan disera
XXVI

hi tugas sylit
Tugas diselesaikan

tau penjahat

berdasar

Tugas sulit

Penyelesaian ¢ N
XXVII Pahlawan dikenalj diakuij PengakUanan ugas
XXVIII Pahlawan palsu 3

P Ex
terungkap chBungkapan
s —_-_/
XXIX Pahlawan menjelma kedalam wajah Penjelmaan
yang bary

1) lingkungap, tindakan

) ; Penjahat (yj,.
in), meliputj kejahaty Willa

. n (A): pertaru-
Penge]aran (Pr]

2) lingkungap tindakay,

. Maan alat g1
3) lingkungap, tindg skt (

243

Pahlawan diselamatkan (Rs), p enyen
(esaian tugas (N), dan penjelmad
T :
lingkungan tindakan seorang F_’utg
raja (pn‘nces) dan ayahnya, melipt .
tugas syljt (M), penandaan (J), peng-
ungkapan (Ex), pengakuan (Q), ht
Man (U), dan pernikahan (W) u
lingkungan tindakan perantara at?i
pemberangkat (dispatcher), ter.d II:_
s perantargy penghubung-perist
Wa (B)
]ingkungan tindakan pahlawan (he:
ro), melipyt; keberangkatan (CT), ¢
aksj Pahlawgn (E), pernikahan (W)
ungsj keberangkatan (C) mendir!
an pahlawgp, pencari
lingkungap, tindakan pahlawan palsV
(false hero), meliputi keberangkata?
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(C1), reaksi pahlawan (E), dan tun-
tutan yang tidak berdasar (L).

diranFUHgSi-ﬁJngsi ketiadaan/ketidakha-
o k(B), pelanggaran (5), penipuan (n),
lam tlE:.terllt?atan (6), sulit ditafsir ke da-
tujh l'JUh lingkungan tindakan. Melalui
pe]akulf(ljgkunggn, frekuensi kemunculan
mana waglit dlldetek:si dan cara bagai-
diketahei pelaku d1perkenalkan dapat
tandsfecara morfologis suatu cerita di-
diawall'OIeh- satu pergerakan yang dapat
kekua i dari tindakan kejahatan (A) atau
fun rangan (a) setelah melalui fungsi-

gsi perantara (B) hingga ke fungsi

an (Rs), dan sebagainya.  Tipe
perkembangan jenis fungsi-fungsi dise-
but sebagai satu pergerakan (Xod). Se-
tiap satu tindakan kejahatan, setiap satu
kekurangan menciptakan satu pergerak-
an baru. Satu pergerakan dapat secara
langsung mengikuti pergerakan yang
lain, tetapi dapat pula saling menjatuh-
kan satu sama lain. Satu pergerakan te-
]ah dimulai, dapat saja tiba-tiba berhenti,
kemudian digantikan dengan pergerak-

an yang baru. Sebua

kan, meskipu

gf;g;ﬁhan (W), atau bisa juga fungsi- e e suan
i lain yang dapat bertugas sebagai nisikan sebaga!
Penyelesaian. Fgungsi-fungsi 5ang bertu- pukan berarti jumlah perg:zkarz Ps:é;l}t)l
533 sebagai penyelesaian antara lain sama dal;rén suatu cerl )
flah penerimazn alat sa¢t (F). per 107258 ) rita dapat diskema-
zlehan atau penghapusan penderitaan Pefgeltall:alzkl‘;i
ekurangan terpenuhi (K), penyelamat- kan sebagai Per
. lain.
L. Satu pergerakan secara Jangsung diikutt dengan pergerakan !
W2

LA —_—
/

LA

2, .
Satu pergerakan baru dim
Pergerakan baru itu selesa

A — p
Il.a
ergerakan dan dapat

S?tu episode (bagian) cerita .di!<end
dihentikan sejenak. Dalam hal ini dihd

a
Sebuah cerita mungkin bel'r:th?;lel deen.gan hulu gebelu
perta . olesaikan U enj :
ma munglon . ri o r?an diselesaikar™

pahlawan dibunuh dan alat S )
) dian P€
diselesaikan lebih dahul% paru kem! K?

Az________,,/l
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I

Il

METODE

Objek kajian inj
Sumbawa Barat.
kumpulkan dj w
Goa, Jereweh, I,
Kertasari, Arab,

adalah cerijty rakyat
Data cerity rakyat dj-
ilayah-wilayah Tongo,
abuhan Lalar, Kuang,
an Meraran, serta wila-
Smigran Sasak dan Baj

245

Dua pergerakan mungkin diakhiri dengan tindakan yang sama.

—

Mewawancaraj pihak-pihak yang dl.’a(:r
kan sumber data, Selain data prlmra
yang diperoleh dengan cara waWan:;zm
Secara langsung, juga dimanfaatkan

-data
Yang berupa rekaman maupun data-da
Pustaka,

Pengumpulan data dilakukan ;:n
183N cara perekaman, pencatatan, -
Pemotretan, Wawancara dilakukan un-
Mendapatkan data dari informzi’
rekaman ditranskripsikan atau -
ahkan darj bentuk rekaman ke be

insian
tulisan, Kegjatan pentranskrlpsga-
dilakukap Segera setelah perekaman
ta untyk

Memperkecil kemungkinan Zal
lah dengar, Karya sastra yang telah a
ranskripsj diterjemahkan dalam bahasa-
sia untyk memudahkan pem

Pembaca. Penerjemahan dlla::h
Nl secara terikat agar tidak mengu \ah
STUKIr asli karya, Data-data yang té "
ditranskrips; dan diterjemahkan, kem ;
dian dikaji unty| menemukan strukt"
Naratifny,,

Data
pind

aman
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mela]lia.nan i.ni adalah kajian deskriptif
kumenl sEudl lapangan dan literatur (do-
ot Ce).. ntuk menemukan struktur na-
bl v rlta. rakyat Sumbawa Barat, hal-
lah~y(1ng dilakukan dalam kajian ini ada-
ter;ia )tmenemukan fungsi-fungsi yang
Sumbpaa dalam sembilan cerita rakyat
dalan, xa Ba‘rat; (2) didistribusikan ke
yang dikJUh lingkungan tindakan seperti
- emukakan oleh Propp; (3) me-
Sumbawn bentuk kerangka cerita rakyat
barap, F a Ba.rat-; (4) menentukan penye-
rakyat Sungsn di kalangan pelaku cerita
o lilmbawa Barat; dan (5) menen-
St skema pergerakan cerita rakyat
awa Barat.

I}J[;?L DAN PEMBAHASAN
llrut;n baglal? ini akan diuraikan tentang
tuk k“ fungsi dan variasi tindakan, ben-
di ka]:r angka cerita, penyebaran fungsi
an Ceriggan pelaku, dan skema pergerak-
Uruta rakyat Sumbawa Barat.
Ceritan Fungsi dan Variasi Tindakan
0. SituRa-kyat Sumbawa Barat
Pro asi Awal (lambang: ©)
bukl;p mengatakan bahwa situasi awal
sur nlah fungsi, tetapi merupakan un-
aw yang penting dalam cerita. Situast
1 ahal cerita rakyat Sumbawa Barat ada-
w deskripsi awal tentang tokoh pahla-
an, dalam cerita yans perjudul “Jom-
Is)zng Sl_lal'", tokoh ini adalah Jompong
a dalr' Dikisahkan bahwa Jompong Suar
P alah anak tunggal dari pasangan
,u?ndelala dan Dendelawi- Sebagai anak
o nggal, ia sangat dimanja oleh kedud
rang tuanya, hampir semua permin-
taannya selalu dipenuht Kepadany2 ha-
rapan masa depan orang tuanya ditim”
Pahkan, Namun pada diri Jomponé Suar
terdapat watak yang kurang baik, ia sU
sekali mengganggu anak-anak di desa-
Nya, tak jarang merampas dan memukuli
anak-anak seumurny2 walaupun ¢
ringkali menerima laporan a arakat
tentang  kelakuan
Pandelala, ayah Jompon

ga meningg

pernah mengindahkannya dan selalu
membela Jompong Suar. Tabiat Jompong
Suar tak kunjung berubah walaupun
berkali-kali mendapat teguran dan peri-
ngatan dari masyarakat. Situasi awal de-
mikian juga muncul dalam cerita “Lalu
Lepang Kuning”, “Liang Serunga”, dan
«palio Manjeng”.

Situasi awal yang muncul dalam ce-

rita rakyat Sumbawa Barat ini juga beru-
pa lukisan alam, misalnya yang muncul
dalam cerita “Bangka Bela” dan “Jom-
pong Suar”. Dengan demikian, ada dua
jenis situasi awal dalam cerita rakyat
Sumbawa Barat, yaitu deskripsi keadaan
alam dan deskripsi tokoh pahlawan.

Fungsi I: Seorang dari anggota keluar-

alkan rumah (definisi: ke-

tidakhadiran, Jambang B)

Fungsi Kketidakhadiran yang muncul da-_

J]am cerita rakyat Sumbawa Barat inl
saudara yang

adalah bentuk pemergian
itu pada cerita “Lalu Le-

eberapa bulan
jstri Lalu

246
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Dalam cerita “Bangka Bela” fungsi inj
muncul dengan kepergian Tuan Romoe
mencari tempat tinggal yang baru ka-
rena daerah asal mereka yang lama ke-
adaannya sudah tidak tentram dan se-
ring dilanda bencana, Bentuk inj pula
yang muncul dalam cerity “Pangantan

Bentuk Pemergian yang lebih berat,
yang digambarkan melalui kematian su-

ami (82) muncy) dalam cerita “Batu
Plantalon”, “Menjelang musim panen tj-
ba sang suamj menderita sakit yang pa-

rah sampaj akhirnya Sang suami me-
ninggal dunja ”

Fungsi Ir: Larangan yang diberlqky,.
kan untyg pahl,

awan (definisj: larang-

“Dalam berbagaj kesulitap ity, Jo

Suar tiada berputyg asa, Tering]atn;z;:llﬁ
Pésan ayahny, bahwa gj balik kesulita
akan datang kemuahan. K .
1rnem‘]b;uat jiwanya Semakin
ang elulangnya Semakin
langkahny, kian Mantap » ((l:(:lég: Rda;(n
yatSumbawa,2002:23]. e

alimat jp;
hidup, t,.

daya mangsanyq go ;
memilikinyq atay o Juan Untuk

memilik;
annyaq (definis;. Musljj kepunya-

_ ihat, |,
Fungsi V] yap Muncy] dalaamba_ng n)

Sunya untyk b
figan menggunakan
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maksud untuk membunuhnya, agar sa-
lah satu dari mereka dapat mereb.llt Lalu
Lepang Kuning, “Dengan segala tipu da.i
Ya, diajaklah adiknya yang sedang hami
tua itu bermain-main di laut dengalf me;
nggunakan perahu. Sesampainya di lau
dibuanglah adiknya itu ke dalam laut Se-
telah itu mereka meninggalkan adiknya
itu dan membiarkannya terkatung-ka-
tung dihempas gelombang.”

Fungsi VII: Mangsa terpedaya dan de:
ngan demikian tanpa pengetahll‘f".'
"Ya membantu musuhnya (definisi
Mmuslihat, lambang o).

Fungsi ini dalam cerita “Lalu Lepang
Kuning” diungkapkan dengan kesed'aa;g
PUtri bungsu memenuhi ajakan kaka )
kakaknya untuk bermain-main di lau_
dengan menggunakan perahu, tanpa meé

hyadari niat byryk saudara-saudaranya
tersebyt,

Fungsi . Penjahat menyeb abka'f
kesusahqp atau melukai S“Iah. se-
orang anggotq keluarga (definisi: k¢
jahatan, Iambang A). .
“N8Si VI yang muncul dalam cerit2
rakyat Sumbawa Barat adalah tipe (A 7)
yaity Penjahat membuang pahlawan kel
dalam gyt dan tipe (A1) yang munct
dalam Ceritg "]ompong Suar”, Dalam €&
rita jnj dikisahkan bahwa kerajaan 5 ad?’
wangi sedang dilanda duka karena hl:
Angnya pyty; bungsu baginda yang ber
Nama Mandang Wulan dari istana, us.ekl'
tar setahun 1ap, putri bungsu bagind?
Yang bernamg Mandang Wulan hilang
“2r!Istana. Tidak dijcetahy; kemana pOr
8inya, Apakah dilarikan orang ataukah
?ﬁh tewas tiadg seorang pun yang &

Sedangkap tipe (A7) muncul dalam
Cerita “La)y, Lepang Kuning”, “Sesampai®
nya di tengah laut dibuanglah adikny2
't ke dalap, laut. Setelah ity mereka me-
Ninggaikan adiknya itu dan
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membiarkannya terkatu i
ng-katung di-
hempas gelombang.” o

Z:Z;!t]st IX: Ketidakberuntungan ment-
mintapahlawa.n dikenal, pahlawan di-
ik atflu diperintah, diizinkan un-
nisi-perm atau menjadi utusan (defi-
’am-bperantara peristiwa penghubung,
ang: B).
g 2:85; IX lnl muncul dalam cerita “Jom-
rap agl uar” dalam bentuk mimpi, “Bebe-
ﬁba-tiimg.]ompong Suar tertidur pulas,
durn adia terser?tak bangun. Dalam ti-
yan ya dia beljmlmpi seolah-olah ada
l agmmen.ian‘ggll namanya.” Sedangkan
s cerita “Lalu Lepang Kuning’, pah-
L n diminta, dalam hal ini adalah Lalu
meli;?g Kuning yang sedang berlayar
mera}?td lambaian selendang berwarnd
bengh ari sebuah pulau yang tidak ber-
e rga uni, yang menandakan adany? se-
an ng yang membutuhkan pertolong-

F .
ungsi X: Pahlawan bersepakat untuk
definisi:

::;{;k"k“" tindakan balasan (
Jom ulaan tindak balas, lambang C).
mi p‘?ng Suar merasa yakin pahwa
s mpinya tersebut ada maknanya- Pera-
aannya semakin hidup dan 12 pertekad
r: ras akan mencari asal datangnya S}Ja-
Se't:ementara itu, Lalu Lepang Kuning
rah lah melihat lambaian selendang me-
BT membelokkan kapalnya me-
Uju pulau yang tidak perpenghun! ter-
Sebut

i""gsi XI: Pahlawan pergi meninggal
an rumah (definist: keberangkatd™

g"’"baﬂg 1)
€telah menyakini pahwa

germakna. Jompong S
ban berjalan mencari arah Suk
ut. Dij te nya aka
i tengah Kkeherananiny  kahnya

gilan tadi : iuga
di, diteruskan ] g 12 nelih at

;nenul'uti kata hatinya.
ambaian selendang yans ™
Cahaya di terik matahari, B

Lalu Lepang Kuning melaporkan kepada
tuannya, yang tak lain adalah Lalu
Lepang Kuning, bahwa ada lambaian
kain yang terlihat di pulau yang sedang
dilintasinya, sepertinya ada seseorang
yang membutuhkan pertolongan. Segera
saja lalu Lepang Kuning memerintahkan
untuk mendekat dan berlabuh di pulau

tersebut.

V: Pahlawan menerima alat

Fungsi XI
isi: penerimaan alat sakti,

sakti (defin

lambang F)
Fungsi XIV ini muncul dalam cerita “Jom-

pong Suar”. Setelah berjalan beberapa la-
ma, Jompong Suar sampai di sebuah ba-
tu besar yang menghalangi jalannya. De-
ngan tiada diduga sebelumnya, dilihat-
nya sebuah goa serangkaian dengan ba-

tu besar tersebut. Di dalam gua, dengan
tidak disangka-sangka ja bertemu de-
ngan seorang putri yang cantik jelita. 'Pu-
tri ini disekap oleh raksasa dan ia ditu-
askan untuk menjaga poh

milik sang raksasa. Se-

perbatang perak
ita Jompong Suar,
ntuk mene-
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dan penjahat tersebut tidak terjadi seca-
ra langsung. Pemanfaatan alat sakti juga
buka oleh pahlawan, tetapi oleh putri
yang diselamatkan oleh pahlawan ka-
rena putri inilah yang mengetahuj fungsi
dan cara menggunakan alat tersebut,
“Kanda berikan bamby itu kepada dinda,
agaknya kita dalam bahaya”, ucapnya,

Fungsi XVIII: Penjahat dikalahkap
(definisi: kemenangan, lambang 1)
Setelah melaluj beberapa perlawanan,
Putri Mandang Wulan dengan sekuat te-
naga meniup kuncup ketiga dan keem.-
pat pohon bamby perak, yaity kuncup
i nah, secara bersama-
an. Dari kuncup tersebut bersemburan
api yang dapat melalap raksasa yang ga-
lak dan jahat tersebut sehingga meng-
hanguskan sayap dan seluruh tubuhnya,
Petir menggelegar terdengar darj mulut
sang raksasa, Tanah tempatnya berdirj

mbenamkan tubuhny,

utnya. Kendati bun rak-
Sasa yang kuat it berusaha melepaskan
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Di tengah perjalanan, barulah Jompong
Suar mengetahui bahwa Putri Mandang
Waulan adalah putri Raja Buntar Buana.
Bersegeralah mereka menuju ke litaﬂa
raja Buntar Buana. Dalam cerita “Lalu
Lepang Kuning”, fungsi ini dimunculkan
melalui kisah Lalu Lepang Kuning dap 1s-
trinya. Setelah menyelamatkan istrinya
dari pulau terpencil tersebut, Lalu
Lepang Kuning segera memerintahkan
nakhoda dan seluruh awak perahu un-
tuk mengangkat sauh, mengembangka"
layar untuk melanjutkan perjalanan.
Akhirnya, setelah dua hari dua malam
dalam perjalanan, sampailah mereka ke
kampung halamannya.

Fungsi XxxI: Pahlawan menikah da,f
naik tahtq (definisi: pernikahan, lam
bangw)
Berita kembalinya Jompong Suar dan
Putri Mandang Wulan yang menghllang.
lebih darj setahun segera tersebar ke S
luruh pelogok kerajaan. Raja Bunt2
Buana dan selyryp penghuni istana sert2
seluruh rakyat kerajaan sangat bersuka,l
Cita. Jompong Suar yang dihukumnya t€
lah berhasi) melaksanakan hukuman de
183N Penuh tanggung jawab, Bukan 532
ambu yang dibawanya pulang, tetap!
Putrj Mandang Wulan telah pula ditemt”
Nnya. Selyryh rakyat mengelu-elukar
Baginda Raja, Jompong Suar dianugerah!
gelar Pangeran dan dikawinkan denga?
Putrj Mandang Wulan, dan akhirnya me”
reka hidup bahagia, Dalam cerita “Lal*
L.epang Kuning’ ', tidak ada peristiwa per
nikahap dan najk takhta, karena kedué
tokoh adajap suami istri, dan sang ist"’
bukanlah anak raja, Alhir corita ditandal
€ngan Permohonan maaf keenam sa¥”
dara jsty Lalu Lepang Kuning. Mereka
Semua akhirnya hidup bahagia. Kebah?"
8laan tersehyt makin lengkap setelah
Laly Lepang Kuning dikaruniai seorans
anak yang 8agah dan tampan.
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Berdasarkan analisis fungsi pelaku

d . .

Ss?n bvarlasmya terhadap cerita rakyat

e akwua Barat, dihasilkan urutan fung-
pelaku beserta variasi tindakannya se-

bagai berikut.

1.

2.

8.

9.

10. Pahlawan menerima alat

?;f)l'erglan saudara yang lebih tua
Satu bentuk larangan atau perintah
yang digambarkan melalui perintah
atau. nasihat (y2)
genja.hat menggunakan bujuk rayu
an tipu muslihat untuk memperda-
ya mangsanya dengan tujuan untuk
memilikinya atau memiliki kepunya-
annya (n1)
gs;ﬂiv?an b;rtindak balas terhadap
01) yu dan muslihat lawannya
]? enjahat melakukan tindakan pencu-
likan (A1)
Penjahat berusaha
pahlawan dengan cara mem
nya ke laut (A7)
gisldakbc.eruntungan membuat pah-
an dikenal: pahlawan diminta
aFau diperintah, diizinkan untuk per-
gi atau menjadi utusan (B)
Pahlawan setuju untuk melakukan
tindak balas (C)
Pahlawan pergi meninggalkan ru-

mah (1) .
sakt (

melenyapkan
buang-

11. Pahlawan dan penjahat terlibat da-

lam perkelahian (H)

Penjahat menipu kor
kepunyaannya

Korban terpedaya dan tanpa

Penjahat menyebab
seorang anggota kel

kan timbulnya
uarga

Ketidakberuntungan ‘
pahlawan diminta atau diperinta

utusan

Pahlawan sepakatull
Pahlawan meninggalkan

Fungsi

¢
—1 Seorang dari an ota keluarga menin alkan rumah .
-2 Laranganyan diberlakukan untuk pahlawall —
3. g y bannya dengan tu,uan dapat memlllk‘ dll’ll’lya atau n
2 0
4,
5.
6
7

sadar memb
kesusa

atau kekurangan mem '
h, diizinkan untuk pergt ata

12. Penjahat dikalahkan (I)
13. Kemalangan awal dapat diatasi (K)

14. Pahlawan pulang ({)
15. Pahlawan menikah dan naik tahta

(W)

Dengan demikian, analisis fungsi
pelaku dan variasinya terhadap cerita
rakyat Sumbawa Barat menghasilkan
urutan fungsi pelaku yang berjumlah 15
urutan fungsi pelaku beserta variasi tin-

dakannya.

Bentuk Kerangka Cerita
Menurut Propp, agar mudah mengetahui
tiga puluh satu fungsi pelaku dan jum-
]ahnya dalam setiap cerita rakyat, dapat
dibuat kerangka urutan fungsi. Setelah
dicermati melalui urutan fungsi pel

dan variasinya, cerita rakyat Sumbawa
Barat dapat dibuat dalam bentuk ke-
rangka cerita yang tampak sebagai be-

rikut.

61y213191A1A7BC1‘FHlK1,W

Dari bentuk Kkerangka urutan fungsi
dan variasinya dapat diketahui bahwa
jumlah fungsi pelaku dalam cerita rakyat
Sumbawa Barat tampak terdiri atas em-
pat pelas fungsi pelaku, yang tampak ter-

susun sebagali berikut.

antu musuhnya 2
han atau melukai salah

dikenal, .

buat pahlawan "
u menjadi
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9.  Pahlawan menerima alat saktj

16. Pahlawan dan penjahat terlibat dalam perkelahian langsung

11.  Penjahat dikalahkan

12. _Kemalangan atay kekurangan awal dapat diatasij

13.  Pahlawan pulang/kembalj

14 Pahlawan menikah dan naik takhta

- R ] e = e

. at
Dengan demikian ada 17 fungsi pelaku darj 31 fungsi Propp yang tl.dak F;:Sap
dalam cerita rakyat Sumbawa, Ketujuh belas fungsi tersebut adalah sebagai beri

e W Lam;)i“_&_
1. Pahlawan melanggar larangan —
2. Penjahat melakukan pengintaian untuk Mmendapatkan informasi tentang &
korbannya ran
3. Penjahat mendapatkan informas; tentang cajon korbannya ¢ —
3a. €orang anggota keluarga kekurangan Sesuatu atay ingin memiliki a
sesuaty —
4. Pahlawap diuji, ditanya, diserang, dan lain—lain, Yang membuka jalan D
untuk memperoleh glat sakti yang berfungsi sebagai penolongnya -
5. Pahlawan bereaksi terhadap u'ndakan-u‘ndakan yang dilakukan B
Pemberi/donor —
6. Pghla%wan dipindahkan dan diantay ke tempat terdapatnya objek yang G
dicarj _
7. __Pahlawan diber; tanda B
8. Pahlawap dikejar Pr
9. Pahlawan diselamatkap Rs
10. ll:;lr:laWan yang tidak dikenalj tiba dj Fumah/{; Negerinya atay, gj negeri 0
11, Pahlawan palsu menyampaikan tunty ' T
tan L
12, Pahlawan diserahj tugas sylit Y20g tidak berdasar r
13. Tugas diselesaikan T\J/
14. Pahlawan dikenalj diakuj _Q—/
15. _Pahlawap Palsu atgy enjahat terungkap ‘Ex/
16. _Pahlawan menjelmga kedalam, Wajah yang 1, 4'1"”
17 Penjahat dihukum a u
 ‘ U
Penyebarap Fungsi g; Kal
. angan Ppe),. iliki v
ku Cerita Rakyq, Sumbaw, Barat. Kk dirin

Propp mengatai

r
Korbap te tanpa sadd
N bahwy 31 funec _ I'pedaya dan : e
!aku dapat didistribyg; k dal;ag:i l;:: Membang, Musuhnya (@), Penjahat M
juh lingkungap, tindaky Nyebabk,

) N. Setig
lingkungap tindakan dapat b, 2w
satu atay beberg

bung secary logis

Melukaj ¢

ya atau kepunyaannya ()

u

1 tmbulnya kesusahan at; a

alah seorang anggota kelu:f i

oo 8 terga. () Pertarungan (1 eroor s
Empat bejag g, gsi

: : ngsi o kan (1; (2) Lingkungan tindald
Iita rakyat Sumbawg Barat terseh donor atyy, Pemberi (provider), melip
pat didistribusikan ke dapy hmaugi;la Penerimaan g)at sakti (F); (3) LingkUng.

ngan tingy bagai hay \ an tindy i raja (princeé

. gai b N seoran utri raja .
Lingkungan tindakap penjah:j? - (1 dan ayahny,, melipgug pernikahan (W)’
meliputi kejahatzy, (4), pe ;ahat(welﬁf")' ) Lingkungyy, tindakan perantara amlsl

1 iri
Orbanny, dengap, tujug appal: g:;n b:a“gkat (dispatcher), terdiri at?
antarg
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?:;0()5) Llr'lgku_ngan tindakan pahlawan
men a, (;nehput? pahlawan sepakat untuk
berargl k:kan tindakan balasan (C), ke-
Pahlavgv tan (T),‘ reaksi pahlawan (E),
e an menerima alat sakt (F), pah-
pat di:;ljng (), kekurangan awal da-
Fungsi. 1 i (K) dan pernikahan (W).
pahbw eberangkatan (1) mencirikan
fungs; al} pencari. Dari distribusi urutan
atas t:e aku ke dalam tujuh tindakan di
yan' I:dapat (Elua lingkungan tindakan
4 kf tidak ditemukan dalam cerita

at Sumbawa Barat, yaitu lingkungan

LRy
A

IL.n

merupakan pergera
lah seorang anggota
sampai dengan fung
lawan.

merupakan pers
jahat menipu Ko
atau kepunyaannya.

l.fg_—_y

ILy A

kan kesatw, yang

Kkeluarga yangé 1
si larangan yang diberlakukan untuk pah-

erakan keduay

rbannya dengah
sampai dengan fungs! enja

kesusahan ata

tindakan seorang ratu dan lingkungan

tindakan penolong.

Skema Pergerakan Cerita Rakyat

sumbawa Barat

Berdasarkan urutan fungsi dan bentuk

kerangkanya, cerita rakyat Sumbawa Ba-

rat terdiri atas satu jalan cerita dengan
g saling berkaitan.

empat pergerakan yan
Adapun bentuk skema pergerakan cerita

rakyat Sumbawa Barat adalah sebagai
berikut.

ang diawal
tujuan dap

u mel

kan timbulnya
keluarga: - . . s k
et ____H merupakan pergerakan ketiga ¥ diawali del;ﬁ e kenal
tldakberuntungan atau kekuran an rr}buat pa L
hlawan diminta atad dlperintah, diizinkan un 2
- i fungsl ahlawan dan penj@ a
menjadi utusan sampai dengal ngsi p
ibat dalam perkelahian langsung '
Vi w trflle;l;u:akan perge akan keempd yang diawali ganhﬁgvgasr:
- penjahat dikalahkar dan diakhirl dengan fungst pa
menikah dan nal
jahat menggunakan pujuk ray¥
SIMPULAN (3) penj ik
i lihat untuk p .
Kajian terhadap ceritd rakyat sumbawa ?::ngt;zzy;ngzngan juan e
Barat menghasilkan kesimpulan sebagdl likinya atau memiliki ke unyaannya
b.erikut- jumioh fung= pela® dalam O (n1); ( ) pahlawa® pertind kballaiv t:;
rita rakyat Sumbawa terdiri atas 14 hada;p ! bk rayu dan mushhat6a n
dara yang lebih tua (B1); (2) 3 pentul Y dberu an emd' patiavar
n digambar Clena awan imi

::‘rangan atau perinta
an melalui perinta
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diperintah, diizinkan untuk pergi atau
menjadi utusan (B); (7) pahlawan setuju
untuk melakukan tindak balas (C) (8)
Pahlawan pergi meninggalkan rumah
(1); (9) pahlawan menerima alat sakti
(F); (10) pahlawan dan penjahat terlibat
dalam perkelahijan (H); (11) penjahat dj-
kalahkan (I); (12) kemalangan awa] da-
pat diatasi ( K); (13) pahlawan pulang
(1); dan (14) pahlawan menikah dan
naik takhta (W)
Keempat belas fungsi pelaky ter-
sebut dapat didistribusikan ke dalam -
ma lingkungan tindakan, yaity (1) ling-
kungan tindakan penjahat (villain); (2)
lingkungan tindakan donor atay pem-
beri (provider); 3) lingkungan tindakan
Seorang putri raja (princes) dan ayahnya;
(4) lingkungan tindakan Perantara atgy
Pemberangkat (dispatcher); dan (5) ling-
kungan tindakan pahlawan (hero).
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Abstrak: Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai karakter bangsa yang terdapat dalam
i anak, Bobo dalam setiap ter-

cerita pendek anak-anak di majalah Bobo. Sebagal majalah anak-
r dulce et utile. Data pe-

bitannya selalu memuat cerita pendek anak-anakyang mengandung unsu
a pendek anak-anak dalam majalah Bobo terbitan Gra-

nelitian ini adalah dua puluh empat cerit
media tahun 1983. Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka. Metode yang digunakan
sastra. Hasil pe-

adalah deskriptif kualitatif yang memaparkan tulisan perdasarkan isi karya
nelitian menunjukkan bahwa cerita pendek anak-anak yang ada di majalah Bobo mengandung ni-

lai-nilai karakter bangsa yang perkaitan dengan pendidikan moral dan budi pekerti. Cerita yang
ditulis orang dewasa itu menggambarkan masalah kehidupan dan mengandung nilai karakter ju-

jur, tanggung jawab, religius, mandiri, disiplin, kerja keras, dan cinta lingkungan.

Kata- Kata Kunci: cerita anak-anak, orang dewasa, nilai karakter

Abstract: This article aims to describe the national character values in childreen shor.t st_ories in
Bobo magazine. As a childreen magazine, Bobo always publishes childreen short stories in every
ine published by Gra-

issue. Data of this reseach is twenty four childreen short stories in Bobo magazinér yu
media in 1983’s. The data was colected thro thod used is the descriptive-

ugh librarian study. The me '
qualitative one which explains the writings based on the content The result shows that children
short stories in Bobo magazine contain national character values. Those values contain. moral
teaching. The short stories were written by adults. They describe lives, responsibilitys religion, sel
service, discipliné, hard working and love of environment.

Key Words: children story, adult, character values
tahun 1970-an. Pada masa jtu, perkem-

bangan media cetak, seperti surat kabar
dan majalah, memberi ruang bagi pe-

PENDAHULUAN
Menumbuhkan Kecintaan sastra terha-
dapat dilakukan sedini

gan perbagai cara. Salah
satu usaha yan dilakukan, antara

lain, penerbitan

muatan sastra, baik sastra anak-anak
maupun sastra remaja atau dewasa. Be-
berapa majalah yang menerbitkan sastra
anak berupa bacaan anak antara lain, Bo-
bo, Amanah, Kuncung, dan Kawanku. Ma-
jalah tersebut memuat ruangan sastra

anak dengan perbagai genre-
Selain penerbitan melalui mgdia

massa, usaha pene
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cerita anak-anak juga sudah dilakukan
oleh Pusat Bahasa (sekarang Badan
Bahasa), dengan cara menuliskan cerita
anak-anak dari berbagai provinsi dj
Indonesia, Perkembangan cerita anak-
anak dalam media massa tahun 1980-an
dapat dikatakan lebih bajk dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya. Selan-
jutnya, sastra anak berkembang dengan
terbitnya buku inpres yang dikelola oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an. Pada tahun 1980-an, banyak muncy]
pengarang cerita anak, yang kemudian
booming pada tahun 1990-an. Berbagai
penerbit berbondong-bondong mener-
bitkan cerita anak,

Sastra anak adalah salah satu genre
dari khazanah Sastra Indonesia, yang
mempunyai kekhasaan tersendiri kare-
na selain keindahannya, isinya juga
mempunyai misj mendidik dan mencer-
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anak harus sederhana dan mudah di-
mengerti oleh anak.

Dalam perkembangannya, .sastr;
anak-anak pada umumnya ditulis ole
orang dewasa. Knowles (1996:1) me:
ngatakan bahwa sastra anak adalah kar
ya yang pembaca sasarannya anak darf
penulisnya orang dewasa. Senada de
ngan Knowles, Sarumpaet (1996:29—
32) juga membedakan sastra anak darf
sastra orang dewasa. Sastra anak mem-
Punyai kekhasan tersendiri, seperti dari
gaya ceritanya yang bersifat langsuné
dan tidak berbelit-belit. Deskripsinya
singkat, dinamis, dan alur sebab ak]ba?
nya jelas. Selain itu, sastra anak juga dl:
tandai oleh adanya unsur yang berman-
faat, seperti pengetahuan umum, Kete
rampilan, dan hal-hal yang membantt!
Perkembangan anak.

Sesuai dengan misi dan sloganny®
majalah Bopo mempunyai rubrik yang.
berhubungan dengan pelajaran di sek;
lah, khususnya pelajaran kelas I—V1SD-
Selain ity, ada juga yang berisi hiburz{i‘(
dan permainan yang mendidik. Rubrl
pendidikan adalah Qur English P age,
yang berisj pelajaran bahasa 11?ggr ';
yang disesuaikan untuk anak usia S
yang dapat digunakan dalam Permk_ap’
dn sehari-hari. Kosa kata mudah dipa”
hamij sehingga anak-anak mudah ,-{,em'
Pelajarinya, Gambar yang di'ca\rnpﬂk,af1
juga bagus sehingga menarik untuk dllf:
hat. Selanjutnya, rubrik “Pengetahuan”
Rubrik ini, untuk memperluas Wawa',san
Pembaca tentang kejadian alam dan ling"

Ngan sehari-hari, Rubrik ini S~’=“_‘galt
€rmanfaat kareng orang tua yang luga
Membaca rubrik ipj menjadi kreatif
bahkan menggunakan rubrik ini untuk
Membuat o) ketika ada acara temu ke
luarga. Ada juga kuis seperti lomba “Ce-
Pat Tepat”, yang dapat digunakan €
hingga jika ada acara dapat berlangsung
Sangat sery karena soal-soal yang diba-
cakan sangat menantang.
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- TOlfoh-tokoh yang ditampilkan da-
cerita anak di majalah Bobo, dimak-
sudkan untuk memberikan cerminan Ka-
rakter manusia yang ada di dalam dunia
Nyata. Dengan demikian, anak-anak pa-
ling tidak, dapat memahami bahwa ba-
nyak karakter manusia yang ada di ling-
kungannya. Bersikap yang bijaksana de-
ngan tidak mengumbar emosi menjadi
satu pelajaran yang sangat penting yang
harus dipelajari oleh anak-anak. Karena
banyaknya kandungan nilai yang
terdapat dalam cerita anak (teks sastra),
sangat beralasan apabila sastra dijadi-
kan sebagai media yang tepat untuk
membangun karakter bangsa.

Penulisan sastra anak-anak, seperti
cerpen dalam majalah Bobo yang ditulis
oleh orang dewasa, selayaknya patut di-
bahas dan diungkap agar dapat diapresi-
asi oleh pembaca, terutama anak-anak.
Pesan moral yang digambarkan dalam
majalah Bobo, yang disampaikan lewat
kisah bergambar itu sangat dekat de-
ngan anak-anak sehingga mereka bisa
langsung memahami apa yang seharus-
nya boleh dilakukan dan apa yang seha-
rusnya tidak boleh dilakukan. Kisah-ki-
sah itu terasa sangat sederhana, tetapi
sangat menyentuh.

Berdasarkan latar belakang itulah,
masalah yang diteliti adalah bagaimana
nilai-nilai pendidikan karakter dalam ce-
rita anak-anak (selanjutnya disebut cer-
pen anak-anak) yang ditulis orang de-
wasa dalam majalah Bobo. Penelitian ini
dilakukan dengan memperhatikan aspek
struktur cerpen anak-anak. Melalui as-
pek struktur yang meliputi tolfoh/peno-
kohan, alur, latar, da_n tema dlharapka;(n
dapat terjawab l_)agalmanil1 Cel‘Penr:zz ]
anak yang ditulis orang dewasa 8

nilai-nilai pen-
ungkapkan pesan berupa I i |
didgikan karakter, sepertl pendldlkan

moral dan pbudi pekerti

TEORI

Permasalahan yang menjadi objek pene-
litian ini adalah mengungkapkan nilai-ni-
Jai karakter yang terkandung dalam ce-
rita pendek anak-anak di majalah Bobo.
Pendidikan karakter disebutkan sebagai
pendidikan nilai, pendidikan budi peker-
ti, pendidikan moral, pendidikan watak
yang bertujuan mengembangkan ke-
mampuan peserta didik untuk memberi-
kan keputusan baik-buruk, memelihara
apa yang baik, mewujudkan kebaikan itu
dalam kehidupan sehari-hari dengan se-
penuh hatl (Puskurbuk, 2011:1). Atas
dasar itu, pendidikan karakter bukan se-
kadar mengajarkan mana yang benar
dan mana yang salah, lebih dari itu, pen-
didikan karakter menanamkan kebiasa-
an (habituaa’on) tentang hal mana yang
baik sehingga peserta didik menjadi pa-
ham (kognitif) tentang mana yang benar
dan mana yang salah, mampu merasa-
kan (afektif) nilai yang baik dan biasa
melakukannya (psikomotorik). Dengan

kata lain, pendidikan karakter yang tfaik

harus melibatkan pukan saja aspex
ngetahuan yang baik (moral knowing),
akan tetapi juga umerasakan dengan
baik atau loving good (moral feeling), dan
perilaku yang baik (moral action). Pen-
didikan karakter menekan
bit atau kebiasaan yang terus menerus
dipraktikkan dan dilakukan (Puskurbuk.
2011:2).

Untuk memperkuat pelaksanaan
pendidikan karakter telah terindentifika-
si 18 nilai-nilai pendidikan karakter
yang bersumber dari agama, pancasila,
budaya, dan tujuan pendidikan nasional,
yaitu, religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja Keras, kreatif, mandiri, demokratis,
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, ber-
sahabat/komunikatif, cinta damai, ge-
mar membaca, peduli lingkungan, peduli

sosial, dan tanggung jawab (Pusat Kuri-
kulum, 2009:9—10)
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Sebelum membahas pesan yang ter-
kandung dalam cerita anak tersebut,
perlu diketahui lebih duly struktur karya
sastra lainnya, seperti tokoh, tema, dan
latar. Unsur-unsur tersebut merupakan
suatu kesatuan organik sehingga saty
sama lain saling berkaitan (Teeuw,
n demikian, penelitian
ni menggunakan pen-
yaitu pendekatan yang
nsur tema yang terdapat
stra. Sudjiman (1988:46)

yang dilakukan i
dekatan tematis,

mengacu pada y
dalam karya sa
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METODE .
Penelitian ini menggunakan metofje '(::n
kriptif analisis, yaitu mendgsknpﬂ -
fakta-fakta kemudian dilanl}ltka“kn,p_
ngan analisis. Secara etimologis, des i ti-
si analisis berarti menguraikan, tetap di
dak semata-mata menguraikan sa]:;m-
dalamnya juga memberikan pem;ama'
an dan penjelasan secukupnya 't(a pert-
2006:53). Data berasal dari cert pun
dek anak dalam majalah Bobo -
1983. Dalam satu tahun terdapatlir;na
puluh buah cerpen pendek anabo Na-
yang diterbitkan oleh majalah B0 ha.s 2
mun, penelitian ini hanya memba dalam
cerpen anak-anak yang terdapat Bobo
buku  Kumpulan  Cerpen jua P
(Parengkuan, 1983). Adapun ke h seba"
luh empat cerita pendek itu adala »
gai berikut: “Bulan, Maaﬂ(anl(akek"
(Vanda Parengkuan), “Susi Cuct paling
(Widya Suwarna), “Cerita yang n), ‘Di
Menyeramkan” (Tineke l*‘ﬂ'nententosa],
Mana, Kuncij itu, Nina“ (lsma'f ”SaKemala
“Maaf, Tidak Punya Uang K?Cll ,,( (Vanda
P), “Khayalanku Sebelum Tidur Banya
Parengkuan), “Banyak Membe:' omi K€
Menerima” (Widya Suwarné)' DAku pun
benaran” (Benny Rhamdani), K
Sayang Padamu” (Isman Sa.ntofné ini”
bur” (Kemala ), “Pohon Belimbi -y
(v. Wisnuwardhono), “Laki-Lak! .
jah Seram” (Ninette), “Gara-(.;ar_‘:jak Ma
lan” (Benny Ramdhani), “Rini Tlh Kala¥
lang” (Widya Suwarna), “Susak}(u Sa
arah” (Isman Santoso), “}(aken” :
W (Lena D), “Pertaruhd anm?,
isnuwardhono), “lagalah Ucifahasia"
ldya  Santoso), “Sebuah oni
(Benny - Ramdhani), “Putsat il
(Ismap Santoso), “Pak Kad! ..
(Ninette), “Baju Seragam U“t”u
(Widya Suwarna), “Nah, Kan.--
), dan “Nilai Kertas Kalende :
(Isman Santoso). sebag?
Majalah ini dipilih karend 5 -
Salah sa, majalah yang dia“ggapih retaP
"l majalah angk-anak yang mas

-
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terbit dan tersebar hampir di seluruh wi-
lal_yal_l Indonesia. Jumlah cerita anak yang
ditulis dalam satu tahun berjumlah
enam puluh buah, yang di dalamnya me-
nan}pi]kan keberagaman isi dan tema.
Dari enam puluh cerita dipilih menjadi
dua puluh empat cerita yang dikumpul-
kan berdasarkan tema yang sesuai de-
ngan dunia pendidikan anak-anak. Peng-
kaji berangkat dari pembacaan dan pe-
mahaman cerita anak. Kemudian meng-
lden‘tiﬁkasikan dan mendeskripsikan
masing-masing cerita, mulai dari tokoh,
alur, dan tema. Berdasarkan deskripsi
tersebut, diidentifikasi kemiripan watak
dan sikap tokoh, alur serta tema. Se-
lanjutnya, dari analisis itu dapat dilihat
tokoh, alur, dan tema yang mempunyai
kemiripan, yang kemudian dikelompok-
kan menjadi satu. Misalnya, sikap dan
watak tokoh A dalam cerita anak ber-
judul A, sama dengan tokoh B dalam ce-
rita anak berjudul B, yaitu mempunyai
sikap jujur. Demikian pula dengan alur
dan tema, sehingga tampak bagaimand
pesan yang ingin ditampilkan oleh penu-
lisnya melalui cerita tersebut.

BAHASAN
ditampilkan didomi-

anak yang berusia

HASIL DAN PEM
Tokoh-tokoh yang
nasi oleh tokoh anak-
10—12 tahun. Selanjutnya, beberapa to-
koh dewasa danorang tua. Watak tokoh
utama dalam cerpen majalah Bobo di-
tampilkan dalam dua bentuk watak yang

berimbang, yaitu watak bulat (17 cer
pen) dan watak datar/flat character (tu-
erwatak bulat

juh cerpen). Tokoh yang b
mempunyai perkembangan watak kare-
na tokoh ini mempunyai watak yang
beragam atau berubah dari awal cerita
sampai akhir cerita. Watak datar tidak

mengalami perkembangan atau perw
bahan watak atau statis dari awal cerita

sampai akhir cerita.

Latar tempat |
lam cerita anak-ana
sosial. Latar tempat ragamb

ebih didominasi da-
k ini daripada 1atar
ya panyak,

yaitu rumah (sepuluh cerpen), kelas/se-
kolah (satu cerpen), jalan/halaman seko-
lah (sebelas cerpen), rumah sakit (satu
cerpen), dan halaman rumah (satu cer-
pen). Latar sosial menengah ke atas (li-
ma cerpen) dan latar menengah ke ba-
wah (19 cerpen)

Cerita anak-anak beralur sorot sa-
ma (flash back) dan alur lurus jumlahnya
sama, yaitu duabelas cerpen. Dalam alur
sorot balik, peristiwa dimulai dengan
gerakan peristiwa dari tengah, kemu-
dian bergerak ke peristiwa awal sampai
dengan penyelesaian. Peristiwa awal da-
ri alur sorot balik, biasanya dimulai de-
ngan konflik dan gerakan peristiwa biasa
(bukan konflik).

Secara keseluruhan cerpen anak-
anak majalah Bobo mengandung tema
pendidikan berupa pendidikan budi pe-
kerti dan moral. Pendidikan budi pekerti
adalah pendidikan kesusilaan yang men-
cakup segi-segi kejiwaan dan perbuatan
manusia. Manusia susila adalah manusia
yang sikap lahiriah maupun batiniahnya
sesuai dengan norma-norma etik dan
moral, sesuai dengan norma-norma
umum dan norma-norma sehari-hari da-
]am masyarakat (Poerwakawatja, 1982:
51). Selanjutnya, dalam buku Pedoman
Pelaksanaan Pendidikan Karakter (20 11:
2), proses pendidikan karakter didasar-
kan pada totalitas psikologis yang men-
cakup potensi individu manusia (kogni-
tif, afektif, psikomotorik) dan fungsi so-
siokultural dalam Kkonteks interaksi ke-
Juarga, satuan, masyarakat, dikelompok-
kan menjadi empat, yaitu 1) olah hati
(beriman dan bertakwa, jujur, anamabh,
adil, bertanggung jawab, berempati, be-
rani mengambil risiko, pantang menye-
rah, rela berkorban dan berjiwa patri
otik); 2) olah rasa/karsa ( ramah, saling
menghargai, toleran, peduli saling me-
nolong, nasionalis kosmopolit, menguta-

makan kepentingan
ngutamakan bahasa
nesia, dinamis, kerja ke

dan produk Indo-
ras, dan beretos
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kerja); 3) olah pikir (cerdas, kritis, ino-
vatis, ingin tahy, berpikir, terbuka, pro-
duktif, berorientasi ipteks, dan reflekdf);
dan 4) olah raga (bersih dan sehat, dj-
siplin, sportif, tangguh, andal, berdaya
tahan bersahabat, koorperatif, ceria, dan
tangguh).

Ada empat cer

Pen yang mengan-
dung nilaj pendidid

. ikan berupa peduli
lingkungan alam, yaity “Bulan, Maafkan

Aku”, “Pohon Belimbing Rini”, “Ceritg
Yang Paling Menyeramkan”, “
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keberadaannya berubah menjadi b:;]f
dan peduli terhadap bulan setelahTI;lkoh
dapat wawasan dari Papanya ne-
aku, akhirnya menjadi pah:cl.m dan
ngerti mengapa bulan seperti itu.

“Keesokan harinya aku bercel‘lt: gi
da Papa, aku bermusuhan deng‘at ol
lan. Sebab bulan selalu melo?esmdi_
ku. Tapi, Papa malah tertawa. - bulan
an Papa menerangkan. Ka!tany ernah
itu sebenarnya baik. la tidak l;dta :
melotot. Bahkan, ia menerang! Jmy?
waktu malam, Bulan itu ten'lif(aldta
tinggi ... sekali. Itulah sebabn)’]alme ngi
berjalan, sepertinya dia selalt

kuti kita.” bu-
“Malam harinya, jendela ka{na‘zu‘i"ung-
ka. Tapi bulan tak ada di 1ang1tncu s
gu-tunggu, tapi ia tetap takm‘]l1 Jdaku-
jadi sedih. Pasti bulan mara 1§m, ap
Dia sudah lelah menerangi ma N
aku masih marah-marah padany

jadi ingin menangis.” i pa-
"Bulang]u‘dak pernah marah. Aga::lgl‘ ncu!
da anak yang baik Dia tida g
dari balik tertutup awan. Seb‘; paps
dia pasti kelihatan,” Kka
(Parengkuan, 1983:9)

Ka-
Tokoh Susi dalam "SU?I cl:;; ur-
kek” mengungkapkan keinglna-noleh ka
tuk tidak dijemput sekolah lag‘n gmum
eknya, Sys; ingin naik angkut;einginaﬂ
dengan ditemani oleh bibinya. gekny?
tersebut tenty saja ditentang k2 an Al
Namun, gyg; dapat mengungkaP .
>annya. Nilai demokratis terung
alui ucapan Sysj dan kakek.

ekal”
“Biar. Kan kakek bisa iSﬁr?hat :li sus!
sekali. Misalnya seminggy uganaik bis
diantar kakek dan selebihny2
kata Syg;.
“Jadi kakek tidak bosan.”
;’Kakek tertawa dan men o
engkan kepala” :
"Kagmu luctias,usi. Pintar menga:::ra“wr
kakek tidak pernah bosan makek“ya'

4N menjemput Susi,” kat?

(Parengkuan, 1983:14)

ggelens e
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N Dita (“Maaf, Tidak Punya Uang Ke-
C.l,l "), Titin (“Baju Seragam Titin"), Titin
(“N.ilai Kertas Kalender Bekas”) dan Rini
(“Rini Tidak Malang”) mengungkapkan
ketegaran para tokohnya dalam meng-
hadapi masalah kehidupan sehari-hari.
N!elalui tokoh Rini (“Rini Tidak Malang”)
digambarkan bahwa untuk sekolah di-
butuhkan biaya sehingga dia membantu
ll.)unya berjualan kue dan lontong di kan-
tin sekolah. Rini melakukan pekerjaan
membantu ibunya dengan senang hati.

“Rini tersenyum dan menjawab, Tidak,
aku tidak malang. Aku senang mela-
kukan tugas ini. Dengan membantu tu-
gas ibuku, keluarga kami mendapat
penghasilan tambahan. Sungguh Tuhan
amat baik. Kami hidup berkecukupan.
Bisa makan dengan kenyang dan bisa
bersekolah. Aku bersyukur kepada Tu-
han, karena keluarga kami diberi kese-
hatan sehingga bisa melakukan tugas
kami setiap hari Kami tidak punya
pembanty, Jadi kami gotong royong
bekerja di rumah. Dan, yang penting ka-
mi rukun satu sama Jain.” (Parengkuan,

1983:80)

Cerpen “Di mana Kunci Itu”, “Nina”,
«putusan Doni”, “Kakekku Sakit”, “Susah
Kalau Marah”, “Pertaruhan’, dan “Sebu-
ah Rahasia” mengungkapkan nilai pendi-
dikan tanggung jawab, baik terhadap di-
ri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Me-
lalui tokoh Doni (“Putusan Doni”) diung-
kapkan bagaimana Doni yang awalnya
kurang perhatian dan tanggung jawab
terhadap keluarga, setelah melihat kete-
garan dan tanggung jawab tokoh Mira,
Doni menjadi sadar untuk bertanggulg
jawab juga terhadap keluarga dan ibu-
nya yang sedang sakit.

“Kau belum perangkat ke Semarang
Doni?” tanyanya. .

“Tidak, Bu. Doni tidak pergi ke Sema-
rang,” jawab Doni mantap
“Lho, kenapa? Berangkatlah.

kecewa,” kata Ibu lembut.

Nanti kau

yang kurang sopar

“Tidak, Bu. Doni akan menunggu ru-
mah, menunggu ibu, dan menemani
Dina” (Parengkuan, 1983)

Nilai kejujuran terungkap dalam
cerpen “Banyak Memberi Banyak Mene-
rima”, “Demi Kebenaran”, dan “Aku pun
Sayang Padamu”. Tokoh Ilham (“Demi
Kebenaran”) mengungkapkan keberani-
annya melaporkan sikap dan perilaku
Toto yang kurang baik terhadap Sari
kepada ibu guru. Padahal, Ilham melihat
perilaku Toto yang melakukan pencuri-
an pulpen dan memindahkannya ke tas

Sari.

“Nanti aku ceritakan di luar kelas, Yuk”
[lham beranjak dari Kursinya. Dedi
mengikuti langkah ITham. Di luar kelas
[lham segera menceritakan segalanya.
“Heran, kenapa Toto melakukannya?
Ini kan fitmah namanya” ucap Dedi
setelah mendengar kata-kata Ilham.
“Sudah dua hari ini kan Sari bermusuh-
an dengan Toto. Gara-gara Sari mela-
porkan Toto merokok di kantin kema-
rin duly,” jelas lham.
«Aku mengerti. Kasihan
man kita pasti tetap ment
curi.”

“Maka dari itu a

pada Bu Get.” ' .
wKau tidak takut jika kemudian hari

Toto dendam padamu?" tanya Dedi.
“Demi kebenaran, aku tidak takut” Ja-
wab Ilham jujur (Parengkuan, 1983:

45—46).

Sari. Teman-te-
duh dia pen-

Ju bermaksud melapor

“Jagalah Ucapanmu’, “Gara-Gara Ra-
malan”, dan wpak Kadi Gila" mengung-

kapkan agar kita selalu menjaga si'kap,
ucapan, dan perbuatan terhadap siapa
- oaa kita menjadi disiplin da-
lam melaksanakan kehidupan sehari-ha-

ima (“Jagalah Ucapanmu’)

Kkan sikap dan ucapan Rima
baik terhadap teman
g lebih tua. Tanpa di-

|urang sopan ten-
dan ucapan Rima

mengungkap
maupun orang yan

duga, Rima berucap
tang nenek Luci
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terdengar oleh nenek Luci. Akibatnya,
Rima mendapat hukuman tidak diizin-
kan tidur di vila Lusi oleh nenek Lusi.

“Tetapi, pada sabtu siang Rima pulang
sekolah dengan lesu. Kata Lusi, nenek-
nya tidak mengizinkan Rima ikt kali
ini. Mungkin pada kesempatan ia akan
diajak.”

“Tak biasanya Rima menangis pada
Sabtu siang itu. [a menyadari ucapan-
nya yang sembarangan ity yang menye-
babkan ia tidak diizinkan ikut. Selamga
ini ia selalu mengabaikan nasjhat ibu
dan kawan-kawannya ”

“Kamu telah mendapat pelajaran yang
berharga, Rima. Kamy Sangat berun-
tung, sebab kamuy menyadarj penting-
nya menjaga ucapan selagi kamy masih
anak-anak. Banyak orang dewasa yang
baru menyadari Pentingnya ha] it se-
telah menderita banyak kerugian, “Iby
menghibur Rima, (Parengkuan, 1983.

Nilai kreatif diungkapkan melalyj
tokoh Gito (“Nah, Kan"). Gito ingin mey,-
berikan kejutan Pada ibunya, |5 Secara
sembunyi-sembunyj membuat  lykisan
ibunya dan akapn diberikan Pada saat

1 ibunya, ge.

Mmamgy Si t
mel menurut istjjg, (Si tukang ngo-

to : .
ah ulang tahun, Tingga)‘ Sebaggj hadi.

Karena ity, dia selaly ter]
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dia berbuat seolah-olah habis berkelahi
atau habis bermain bersama teman-te-
mannya” (Parengkuan, 1983:32).

Cerpen “Laki-Laki Berwajah Seram”
mengungkapkan nilai religius. Tokoh
Elin yang semula khawatir dengan kese-
lamatan diri dan barang yang dibawanya
selama naik kendaraan umum.

“Elin menepuk keningnya. Dia sering-
kali dibuat kesal dengan sifat pelupa‘-
nya ini. Aduh, kasihan juga laki-laki tadi,
telah dituduh yang bukan-bukan. Ah,
ternyata hatinya tak seburuk wajahnya
Buktinya, uangnya tidak diambil dan
kalungnya juga masih ada. Bodoh, me-
mang dia tadi tak ingat pada kalupg
yang melingkar di lehernya? Kalung it4
tdak hilang, itu sudah menjadi t.)ukn
kalau laki-laki tadi tidak berniat jahat
Padanya, .o
“Ah, 8ara-gara cerita Mbak Lastri, dﬁf
jadi berpikir yang tidak-tidak. Dia ma-
lah berprasangka buruk terhadap sese.t
orang. Mungkin saja tasnya tadi terkal
Pada sesuaty, Selain itu...ah, tentuan
lebih mudah merampas kalung darl
Pada mengambil tas, Sebab, siapa ¥ agg
tahu kalay kalung di dalam tas 2
uangnyg? da
“Ah, bodop sekali aku,” makiny: a"P a‘n~
dirinya, Maafican, Ellin, ya, Tuhan, I:iloa
@nya  Kemudian  dalam
(Parengkuan, 1983:71).

Ellin menduga atau berprasang'>
buryk terhadap laki-laki yang berv‘{a:;“
S€ram dj dajap bus akan mencur! =
'ang-barang bawannya, ternyata ama(;‘a
Aman sajg, Ellin berucap syukur keP? .
Tuhan karena telal selamat. Berikut tag

el nilaj-pj), pendidikan karakter yann
terkandung dalam  kumpulan cerp®
anak dalgpy, majalah Bobo.



Cerita Pendek Anak dalam Majalah ... (Nurweni Saptawuryandari)
ari

Tabel Nilai Pendidikan Cerita Anak

Majalah Bobo
No. Nilai
Pendidikan Judul Cerpen
1 | Disiplin 1 | “Jagalah
Ucapanmu”
2 | “Pak Kadi Gila”
3 | “Gara-Gara
Ramalan”
2 1T 4 | “Sebuah Rahasia”
anggung 1 | “Di mana Kunci
Jawab Itu, Nina?”
2 | “Susah Kalau
Marah”
3 | “Kakekku Sakit”
4 | “Putusan Doni”
5 | “Pertaruhan”
6 | “Sebuah Rahasia” |
7 | “Gara-Gara
3 | T Ramalan”
egar 1 | “Susi, Cucu
Kakek”
2 | “Maaf, Tidak
Punya Uang
- Kecil”
3 | “Rini Tidak
Malang”
4 | “Baju  Seragam
B untuk Titin”
5 | “Nilai Kertas
7 ] Kalender Bekas”
Jujur 1 | “Demi
T Kebenaran”
2 | “Banyak
Memberi Banyak
] Menerima’
3 | “Aku pun Sayang
T padamu”
Religius T [ “Laki-Laki
Berwajah Seram”
¢ | Cinta 1 | “Bulan, Maafkan
Lingkungan Ak’
_____{ Hidup /
SIMPULAN

tliarena banyaknya kandung
a]rdapat dalam teks sastra

as§n apabila sastra dijadi
Media yang tepat untuk

rakter bangsa.

an nilai yang
sangat ber

membangun ka-
a menawarkan

ruang apresiasi, ekspresi i
ngan berbagai kemulljlgljil;laclllral1 ' kl‘eaS{ e

penafsiran,
perenungan, dan pemaknaan. Dengan
menga%crabi sastra, kita terlatih menjadi
manusia yang berbudaya, yakni manusia
yang memiliki kepekaan nurani dan em-
pati, tidak suka bermusuhan, tidak suka
kekerasan, tidak suka dendam dan ke-
bencian. Sastra mendorong dan melatih
kita untuk: cinta Tuhan dan kebenaran;
tanggung jawab, kedisiplinan, dan ke-
mandirian; amanah; hormat dan santun;
kasih sayang, kepedulian, dan kerja sa-
ma; percaya diri kreatif, dan pantang
h, keadilan dan kepemimpinan,
rendah hati; dan toleransi dan
cinta damai. Oleh karena itu, upaya me-
ngakrabi sastra perlu dilakukan sejak
dini, agar kelak menjadi sosok yang me-
miliki karakter dan kepribadian yang
Kkuat sehingga mampu mengatasi berba-
gai persoalan hidup dan kehidupan de-
ngan carayang lebih baik.

Demikian pula halnya, dengan cer-
pen anak-anak dalam majalah Bobo ta-
hun 1983, secara tersurat mengungkap-
kan nilai pendidikan karakter berupa
tanggung jawab, disiplin, mandiri, religi-
us, kreatif, cinta lingkungan hidup, dan

but secara langsung

ilai-nilai terse
anusia sedini mungkin
ia yang berbudaya, ber-

r dan bijaksana.

menyera
baik dan

i jJuhu
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